Satu 


Hai!! 
Aku bingung mau nyapa gimana hehe. Jadi Hai aja 
deh. 


Cerita ini di ikut sertakan Write your Momentous #WYM2020 
yang di selenggarakan oleh MomentousPublisher 


Oh iya Jangan lupa Klik Bintang di pojok Kiri yaaa 
tinggalkan Saran dan Kritikan yang membangun. 
Tingyu gais semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaaaa 
mueehehheheherhehheeeeee 


Selamat Membaca 
Hestek Dari Tuan Min 


Sosok pria berwajah seputih salju itu berlari kalang kabut. 
Sesekali ia membenarkan tudung hoodienya yang terlihat 
sangat besar di tubuhnya yang terbilang kecil itu. 


Tangannya penuh dengan tumpukan buku dan lembaran- 
lembaran berisi not-not balok yang telah ia siapkan jauh- 
jauh hari yang jelasnya untuk hari ini. 


Napasnya mulai tidak teratur, mungkin saat ini kelas sudah 
di mulai dan tentunya banyak orang yang akan 
memandanginya dengan pandangan 'aneh' seperti biasa. 


Dengan perasaan gelisah pria itu menaiki tangga setapak 
demi setapak. Tak tanggung-tanggung kelasnya terasa 
sangat jauh saat ini. 


Mata monoloid-nya menelusuri lorong lorong yang telah sepi 
tanpa seorangpun disana. 


la menghela napas sebentar, langkah kakinya yang mula 
tergesa kini terasa berat melangkah. 


Pintu berbahan kayu berwarna Coklat tua di hadapannya itu 
membuatnya Ragu untuk mengembalikan niatnya semula. 


Suara melodi piano terdengar di telinga ketika tangan 
kanannya menyentuh kenop pintu. Telapak tangannya mulai 
berkeringat, napasnya tiba-tiba sesak ia memikirkan 
bagaimana jika seluruh orang di dalam ruangan ini 
melihatnya dengan aneh? Menatapnya seakan-akan dirinya 
alien dari planet lain. 


'Ayolaahh.'ia mengajak hatinya sendiri untuk menerima apa 
yang akan ia dapat setelah ini 


Klik 
Pintu terbuka, 


la melihat semua orang tengah fokus dengan permainan 
piano seorang lelaki di ujung sana, mentor bertubuh tinggi 
semampai dengan wajah tegas itu menikmati alunan melodi 
dari permainan jemari lelaki itu di atas tuts piano. 


Tanpa pikir panjang, pria itu menarik ujung hoodienya 
alhasil setengah wajahnya tertutup tudung hoodie miliknya 
hingga sebatas hidung. 


la mengambil duduk di pojok belakang yang sangat jauh 
dari pandangan Mahasiswa lain. 


la menunduk, tangannya masih terasa dingin. Jemarinya 
memegangi erat-erat kertas-kertas dan buku yang ia bawa. 
Hingga permainan piano seorang pria di depan sana 
berakhir. Semua orang bertepuk tangan dan memberikan si 
pemain pujian. Yaa, semua orang kecuali dirinya. 


"Tarachandra Akarshan." 


Mendengar namanya di sebut ia sedikit mendongak, 
pandangan matanya langsung menemui dua bola mata 
yang terlihat menusuk, bahkan dengan jarak yang hampir 
dua meter ini pandangan mentor itu terasa memiliki efek 
yang nyata. 


Semua orang berbalik badan memandangnya dengan 
bermacam-macam wajah. 


Tara- begitulah orang-orang memanggilnya. la menggigit 
bibir dalamnya hingga rasa besi menyeruak melingkupi 
indera pengecapnya. Tangannya kian mengerat dengan 
buku dan lembaran-lembaran kertas yang ia pegang sedari 
tadi. Kupu-kupu dalam perutnya terasa berterbangan 
kemana-mana menimbulkan rasa mual yang membuatnya 
tidak nyaman. 


"Kemari!" perintah mentor itu. 


Tara masih terdiam di tempatnya. la bingung harus 
melakukan apa. Namun, tidak ada pilihan lain selain 
mengikuti perintah sang mentor. 


Dengan langkah kaki berat dan kupu-kupu yang terus saja 
berterbangan di dalam perutnya, Tara melangkah semua 
orang memandanginya. 


la masih menunduk ketika telah berada di hadapan 
mentornya, bukannya ia takut namun, ia tidak sanggup 
untuk melakukan itu. 


"Hanzel, kau boleh duduk." titah sang mentor. 


Dirandra Gautama, mentor yang terkenal tegas dan 
sempurna ketika mengajar itu memandanginya dengan 


seksama. 


Tara bisa merasakan ia di pandangi dengan tajam oleh 
Andra, ia merasakan ubun-ubunnya terasa panas seperti 
terbakar sesuatu. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanyanya. 
"Aku terlambat." balas Tara. 


Andra berdecih mendengar jawaban Tara yang terdengar 
tanpa memiliki beban dan dosa. 


"Kau tahu? Dunia ini tidak akan maju jika semua orang 
berperilaku sepertimu!." tegas Andra pada Tara yang masih 
saja menunduk. 


"Pria yang lemah mental!" sinisnya. 


Terdengar suara kasak-kusuk orang orang di belakang 
punggung Tara. la memegangi Buku dan kertas yang ia 
bawa dengan erat, bahkan bukan lagi bisa di bilang erat. 
Tara meremas barang yang ia bawa hingga kertas kertas itu 
nampak kusut. 


Kupu-kupu di dalam perutnya kian berontak dengan anarkis, 
kepalanya mulai pening rasanya tidak nyaman dan ia 
membenci apa yang ia rasakan saat ini. 


Andra tertawa sinis terdengar merendahkan Tara. "Kau tahu? 
Dirimu kelak tidak akan menjadi seorang pianis." 


"Ah, bahkan mungkin Seorang karyawan swasta saja kau 
tidak akan bisa melakukannya." lanjut Andra. 


"Impimu sebagai musisi tidak akan pernah terealisasikan!" 
desisnya. 


la sudah tidak tahan lagi!. Tanpa pikir panjang Tara berlari 
pergi meninggalkan ruangan yang penuh dengan bisikan 
merendahkan itu dengan Rasa mual dan pening di 
kepalanya. 


Loh, kenapa Tara bereaksi begitu ya? 

Sebenarnya apa yang terjadi? 

Apakah Tara mendapatkan masalah karena ia terlambat? 
Jawabannya ada di Part selanjutnya;) 

Jangan lupa Vote dan komen yaah;) 


30 September 2020 


Dua 


DILAM (Disappear like A mirage) UPDATE! Wkw di 
singkat keknya keren deh 


Jangan lupa Vomen ya teman-teman sekalian, jangan 
lupa berikan kritik, saran, dan komentar yang 
membangun:) 


Selamat membaca 


Setelah mengeluarkan seluruh isi perutnya di dalam toilet. 
Kini ia memandang wajahnya sendiri yang terlihat semakin 
pucat saja saat ini. 


la menghela napasnya kembali, merasa bodoh. Tara menarik 
rambutnya sendiri dengan kuat hingga beberapa helai 
rambut hitam kelam miliknya rontok. 


"ARRGRGGGHH!!!" 


Tangannya memukul mukul kepalanya dengan kuat 
"BODOH! BODOH! BODOH!" ucapnya. 


"Tara!" seorang pria menarik kedua tangannya hingga 
berhenti memukul kepalanya sendiri. 


Tara sekilas memandang wajah pria itu "lo nggak boleh 
kayak gini terus menerus!" ucapnya pada Tara. 


Pria berbadan tegap itu, selalu saja menasehatinya. Dia 
menjadi saudara sekaligus sahabat dekat Tara yang mau 
bersama Tara walaupun seluruh mahasiswa di kampus ini 
menjauhinya. 


Imura Joonika Maheswara 


Si lesung pipi itu menarik tangannya keluar dari toilet. 
Tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


Tara tidak perlu menunduk lagi, Joon sudah tahu bagaimana 
dirinya, ia mengerti apa yang Tara suka maupun yang tidak 
Tara suka. Dari itulah Joon membawanya pergi dari gedung 
Kampus lewat gerbang belakang yang jauh dari keramaian 
dan mahasiswa. 


Mereka berjalan hampir dua meter jauhnya, hingga Joon 
membawanya di sebuah cafetaria langganannya. 'Sajak 
Sendu' namanya. 


Pada jam-jam seperti ini, Joon bisa memastikan tidak akan 
ada orang lain selain mereka dan pekerja di Sajak Sendu. 


la melambaikan tangan pada seorang peramu saji dan 
memesan dua gelas cokelat panas untuknya dan untuk Tara. 


"Gue udah bilang. Jangan di masukkin ke hati omongan 
siapapun itu! Anggap aja itu angin lalu Ra!" nasehat Joon. 


Tara diam, ia tak tahu harus menjawab apa. Ia juga tak mau 
seperti ini, ia juga ingin hidup normal seperti kebanyakan 
orang! 


"Jangan salahin diri lo sendiri! Kalo lo ada masalah cerita 
sama gue!" Joon menatap Tara dengan seksama. 


Dua cangkir mug berisi coklat panas yang tadi ia pesan 
telah datang. Aroma manis cokelat dan kepulan asap tipis di 
atas cangkir mug itu membuat Tara terdiam. 


'Bagaimana uap ini bisa menari seenak hatinya? Bahkan aku 
saja tidak bisa seleluasa itu bergerak!" batin Tara. 


"Minum, gue denger cokelat panas bisa menetralkan 
perasaan stres orang," ujar Joon mendekatkan cangkir mug 
miliknya pada bibirnya sendiri. 


Dengan ragu, Tara mengangkat cangkir mug itu dengan 
hati-hati, dan ketika cangkir miliknya berada tepat di ujung 
bibir milik Tara, aroma hangat cokelat panas itu membuat 
perasaannya berangsur-angsur menenang. 


Tara menegak cokelat panas miliknya. Rasa manis cokelat 
dan sensasi hangat itu membuatnya sedikit lebih baik. 


la tersenyum tipis pada Joon "Terimakasih," ujarnya yang di 
balas senyuman dan anggukan oleh Joon. 


Mereka menikmati cokelat panas itu dengan tenang, tanpa 
suara. Joon tahu, Tara tidak akan membalas apa yang ia 
tanyakan jika Tara benar-benar tidak menginginkan dirinya 
bersuara, Joon mengerti itu dan ia hanya mampu terdiam 
dan menikmati sepinya sajak sendu bersama Tara. 


Tara pulang pada Kosannya pada jam yang telah larut 
malam. la menyukai suasana sepi dan sunyi, itu akan lebih 
membuatnya tenang. 


Seperti biasa, ketika hari-harinya yang telah berlalu selama 
ini. Kamarnya hanya di penuhi nuansa coklat cream dan 
kasur putih beserta selimut, bantal dan gulingnya lampu 
lampu mengelilingi tempat kasur miliknya. 


Tuk, Tuk, Tuk 


la duduk di atas kasurnya, memandang pintu kamar 
miliknya yang di ketuk seseorang dari luar. 


Dengan enggan, Tara bangkit dari kasurnya. la membuka 
pintu kamar miliknya. 


Ketika pintu itu telah di buka sempurna, ia mendapati sosok 
wajah Pria yang mirip seperti wajahnya hanya saja Tara 
nampak dingin dan tak tersentuh. Pria itu tersenyum lembut 
pada Tara. 


Tara hendak menutup pintu kamarnya. Namun, gerakan pria 
itu lebih cepat darinya. la menghalangi gerakan tangan Tara 
menutup pintu dengan lengannya. 


"Mengapa kau tidak mau menemuiku?" tanyanya pada Tara. 


"Pergi!" tidak menjawab pertanyaan pria itu Tara malah 
mengusirnya. 


"Kau, merelakan fasilitas rumah hanya untuk tinggal 
sebagai gelandangan dan tidur di tempat ini?" tanya pria itu 
kembali dengan wajah tidak percaya. 


"Pergi!" Tara menekan kata yang ia ucapkan pada pria itu. 


"TARA! AKU KAKAKMU! KAU HARUS SOPAN DENGANKU!" 
bentak pria yang mengaku sebagai kakak Tara itu. 


Adhinata Ciptaprasada nama Kakak laki-lakinya. Seperti 
arti namanya sang penguasa yang diliputi kebahagiaan, 
Nata seorang pria yang mandiri, cerdas dan di banggakan 
oleh orang tuanya. Putra keluarga yang menjadi pion 
kesuksesan keluarganya. 


"Ku bilang pergi!" ucap Tara menekan setiap kata yang ia 
ucapkan. 


"Ibu ...... Ibu sakit! Pulanglah. Menurutlah dengannya kau 
akan memegang perusahaan Ayah." bujuk Nata dengan 


sorot yang entah Tara tidak bisa mendefinisikan itu. 


"PERGI!" teriak Tara, ia sudah tidak dapat menahan 
emosinya lagi. 


"TAHU APA KAMU? APA YANG KAMU TAHU TENTANGKU?" 
sentaknya pada Nata. 


"Kalian hanya bisa menuntutku melakukan kemauan 
kalian!" lirihnya, wajahnya telah memerah penuh amarah. 


"Kalian yang menertawakanku dan menganggap impiku 
SAMPAH! TIDAK MENJANJIKAN KESUKSESAN!" Tara menekan 
ucapannya. 


la terengah-engah mengucapkan isi hatinya yang kini telah 
remuk redam. Nata terdiam memandangi sang adik. 


"Tara." lirihnya. 


"Kubilang PERGI!" teriak Tara mendorong kakaknya hingga 
jatuh terjerembab, ia memandang Tara dengan pandangan 
nanar. 


Tara membanting pintunya dengan kuat. 


"ARRRGGHHH!!" teriaknya menjambak rambutnya dan 
memukul mukul kepalanya sendiri. 


Nata mendengar suara Tara, ia tahu apa yang sedang Tara 
lakukan di dalam sana. lapun beranjak meninggalkan 
tempat tinggal adiknya dengan wajah kecewa. 


Sementara di dalam kamar Tara membanting seluruh 
barang-barang yang ada di dalam kamarnya. 


la terduduk kembali di atas ranjangnya. Lantai keramik 
putih itu telah di penuhi barang barang yang hancur dan 


berserakan di atasnya. 


Tara memandang beling dari gelas kaca yang ia banting 
beberapa saat lalu. Tara menggapainya, ia memandang 
benda putih berkilauan di sinari cahaya lampu kamarnya. 


"Kalian tidak menginginkanku kan?" gumam Tara. 
"Kalian menertawakanku!" 


la tersenyum kecut. "Bahkan kalian telah membunuh 
jiwaku." 


"Untuk apa aku hidup?" tanyanya pada dirinya sendiri. 


"Lebih baik aku musnah dari muka bumi ini," ucap Tara 
menggenggam pecahan beling yang ia pegang dengan 
penuh emosi. 


Darah segar merembes keluar dari sela-sela jari tangan 
kanannya. 


"Ya! Lebih baik aku MATI!" ucapnya tersenyum sumringah. 


Tara mendekatkan ujung runcing pecahan beling itu pada 
pergelangan tangan kirinya. 


Mulanya ia menggores-goreskan beling yang ia pegang 
melintang pada pergelangan tangannya. Namun, lambat 
laun goresan itu menjadi luka sayatan yang lebar dan terus 
mengucurkan darah segar. 


Tara masih tersenyum memandang tangannya yang 
dipenuhi cairan merah yang menetes dan menodai keramik 
putih kamarnya. 


Kepalanya mulai pening seiring darah yang mengucur deras 
dari pergelangan tangannya. la tersenyum kembali "Aku 


harus mati!" ucapnya kembali menyayat nadinya. 


Pening menguasainya, kepalanya terasa berputar. Ia 
memandang langit langit kamarnya yang kini terasa terang 
benderang. Ia melihat sebuah pusaran hitam yang lambat 
laun membesar, Tara tersenyum senang, ia di tarik dalam 
gelap yang tak berujung. 


Aku ingatkan jangan lupa Vomen wkwk. Kalau ada 
yang salah penggunaan bahasa atau apapun jangan 
sungkan berikan komentar Yap;) 

Jadi Cerita ini tuh sebenernya aku buat buat ikut 
lomba wkw. 

Sebenernya aku ngga mengharap menang atau 
apapun sih, cuma aku pikir tema yang di usung itu 
menarik jadi aku ikut. Jadi jangan lupa yap Kritik 
saran kalian:) 


3 Oktober 2020 


Tiga 
Say Hi too DILAM (Disappear Like A Mirage) guys! 


Jangan sungkan untuk Kritik dan saran kalian yaaah;) 
Jangan lupa Vote juga hihi. 


Gitu aja deh muehehehe 
Selamat membaca 


"Kalau begitu ... Saya sarankan kamu konsultasi lebih lanjut 
Ke psikiater saja," ujar dokter muda itu pada Joon. 


"Kenapa? Memangnya apa yang terjadi dengan teman saya 
dok?" tanya Joon tidak mengerti. 


"Kamu bilang, kalau Pasien sering mengalami perubahan 
emosional yang ekstrem, dia suka menyendiri dan terlihat 
aneh saat di tempat umum yang banyak orang kan?" tanya 
dokter itu pada Joon. 


Joon memandang Tara yang tengah terbaring di atas ranjang 
rumah sakit, tangan kanan Tara mendapatkan perban 
karena luka yang ada di telapak tangannya ditambah lagi 
infus yang terpasang di punggung tangan Tara, dan 
pergelangan tangan kirinya yang di jahit hampir empat 
jahitan itu kini di perban. Wajahnya terlihat damai ketika 
terlelap, Joon juga tidak terlalu mengerti apa masalah yang 
di alami Tara, Karena dia tidak pernah mau bercerita 
padanya. 


la menghela napas, Joon merasa tidak berguna menjadi 
teman Tara saat ini. 


Dokter itu menepuk pundak Joon dan tersenyum. "Dia 
beruntung, jika kamu tidak membawanya kemari malam itu, 
dia tidak akan selamat." 


"Baiklah, saya harus melihat keadaan pasien yang lain. Jaga 
dia baik baik." pesan dokter itu pada Joon sebelum 
meninggalkan ruang rawat Tara. 


Joon memandang Tara dengan pandangan nanar, malam itu 
ia memang tidak sengaja pergi ke kosan Tara untuk 
mengajaknya makan bersama. 


Namun, ia di kejutkan dengan tubuh Tara yang telah terkulai 
lemas diatas kasur dengan kedua tangannya yang 
mengeluarkan darah segar yang saking banyaknya darah 
itu merembes pada kasur Tara. Saat itulah Joon cepat-cepat 
membawa Tara ke rumah sakit. 


Kelopak mata Tara perlahan-lahan mulai terbuka, matanya 
menyipit sesaat menyesuaikan cahaya yang masuk pada 
Kornea matanya. 


"Sebenernya lo kenapa?" tanya Joon saat memandang Tara 
yang membuka matanya. 


Tara terdiam mendengar suara berat milik Joon 'Aku masih 
hidup. ' batinnya. 


la menoleh pada Joon dengan wajah datar tanpa ekspresi 
"gue baik-baik aja," ujarnya. 


"Baik-baik aja gimana! Lo liat tuh." gerutu Joon menunjuk- 
nunjuk pergelangan tangan Kiri Tara yang di perban. 


"Untung aja nadi lo nggak putus!" lanjut Joon kesal. 


Tara menengok, memandang Joon yang terlihat kesal 
dengan jawabannya. 


Tara merasa menjadi orang yang tidak berguna, mati saja ia 
di cegah oleh tuhan dengan mendatangkan Joon pada saat 
itu, bahkan hidup pun ia tidak di terima masyarakat. 
Sebenarnya ia harus apa? 


"Dokter tadi bilang, lo harus ke psikiater." Joon memandang 
Tara. 


"Jangan permasalahin soal biaya! gue yakin lo nggak bakal 
pulang ke rumah, pokoknya lo harus ke psikiater!" ucap Joon 
dengan nada memaksa, kalau tidak begitu kemungkinan 
Tara tidak akan sembuh. Joon hapal betul, Tara tidak akan 
melakukan apa yang tidak ia suka. Namun, ini semua demi 
kebaikannya. 


Tara benar-benar di paksa Joon untuk pergi ke psikiater. Tara 
terkekeh sendiri mendengar saran Joon. Apakah ia benar- 
benar gila? Entahlah dia tak mengerti. 


Tara menunduk seperti biasa, ia menyembunyikan kedua 
tangannya yang di perban dalam lengan kemejanya yang 
kedodoran itu. 


Seperti sebelum-sebelumnya, Tara merasakan cemas yang 
tidak bisa ia kendalikan, kondisinya yang memang belum 
pulih total menambah pening di kepalanya. 


Kini Tara telah duduk berhadapan dengan seorang Pria 
paruh baya yang mengenakan jas putih khas dokter di 
sebuah ruangan bernuansa putih yang terasa dingin 
padahal Ac ruangan ini menunjukan angka 16 derajat 
celcius. 


"Namaku Ardi Darmawan, kamu bisa memanggilku dokter 
Ardi" dokter Ardi memperkenalkan dirinya pada Tara. 


Dokter itu tersenyum pada Tara hingga memperlihatkan 
cekungan dalam di pipi kirinya, rambutnya sedikit 
bergelombang berwarna hitam. Wajahnya terlihat ramah 
dan bersahabat. 


Walaupun wajah dokter Ardi terlihat ramah namun Tara 
tetap saja merasa tidak nyaman, kupu-kupu dalam perutnya 
mulai bertebangan seenaknya. 


"Tarachandra? Aku harus memanggilmu bagaimana?" 
tanyanya ramah. 


"Tara," jawab Tara singkat menahan mual. 


Walaupun raganya berada di hadapan dokter Ardi, namun 
pikirannya berkelana entah kemana. 


la berdecih dalam hati 'Aku sudah gila' batinnya tak habis 
piKir. 


Dokter Ardi tersenyum lembut pada Tara. "Kamu sehat! 
Kamu tidak gila! tanamkan itu dalam benakmu." 


Tara mendongak ia memberanikan diri memandang wajah 
Dokter Ardi, namun senyuman dokter Ardi membuatnya 
menunduk kembali. Ia berpikir bagaimana psikiater ini bisa 
membaca pikirannya. 


"Tidak semua orang yang datang padaku adalah orang gila," 
jelas Doker Ardi padanya. 


"Jangan berpikir aku bisa mengerti pikiranmu dan isi 
hatimu. Aku bukan Dukun hebat yang bisa membaca pikiran 
dan isi hati orang lain," jelasnya tersenyum kembali. 


"aku tahu apa yang kamu pikirkan karena aku melihat 
wajahmu Tara," lirih dokter Ardi ia mengulurkan kedua 
tangannya di atas meja. 


"Letakkan tanganmu di atas tanganku!" perintahnya dengan 
lembut, Tara berpikir bahwa ibunya saja tidak selembut pria 
ini. 


Dengan ragu Tara meletakkan kedua tangannya di atas 
tangan Dokter Ardi, ia melihat tangannya sendiri yang 
nampak buruk dengan balutan perban. 


"Santai lah, disini anggap aku sebagai temanmu. Kamu 
tidak perlu cemas," ucapnya seakan akan mengerti apa 
yang Tara pikirkan. 


"Kenapa kamu menyakiti dirimu sendiri?" tanya dokter Ardi 
padanya, Tara enggan menjawab pertanyaan itu, iapun 
hanya terdiam. 


Dokter Ardi tersenyum, ia memandang Tara. "kamu mau 
bercerita denganku?" tawar dokter Ardi padanya. 


"Mereka memandangiku seakan-akan aku orang yang aneh. 
Aku merasa mereka mengolokku dengan pandangannya, 
aku merasa banyak dari mereka yang menertawakan 
keadaanku, menertawakan impianku," jelas Tara. 


Dokter Ardi mendengarkan Tara dengan seksama. "Aku tidak 
nyaman berada di tengah-tengah mereka semua, aku 
merasa mual, pening dan udara menipis aku tidak dapat 
menghirup udara dengan bebas." entah bagaimana Tara 
bisa menceritakan apa yang selama ini ia pendam sendiri 
pada Dokter di hadapannya ini. 


Dokter Ardi tersenyum "Kamu memang tidak gila, hanya 
saja." 


Tara bersiap mendengarkan apa yang akan di ucapkan 
Dokter Ardi tentang dirinya. 


"Kamu hanya mempunyai gangguan mental." 


Dahinya berkerut mendengar ucapan dokter Ardi, ia tidak 
mengerti, Gangguan mental? 


"Disorder mental secara fungsional Atau psiko fungsional," 
ucapnya kembali tersenyum. 


Tara terdiam, ia memandang sang dokter tidak mengerti 
sekaligus ingin tahu apa yang dimaksud dokter Ardi. 
'Apakah dia benar-benar pria yang lemah mental?'tanyanya 
pada diri sendiri. 


Ada yang tahu Tara punya masalah apa? 
Nanti di jelasin di Part selanjutnya yaa guys!! Stay 
tune mueheheheee 
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Empat 


DILAM UPDATE GAIS! 

Muehehehe. Aku ga bosen bosen mau bilang jangan 
lupa saran dan Kritikannya yah;) kalau ada kesalahan 
kata maupun bahasa apalagi tanda baca. Tandai aja 
beri komentar hehe. 


Udah deh gitu aja, jangan lupa Bahagiaaaa;) 
Selamat membaca 


Semilir angin menerbangkan helaian rambut hitam Tara, 
wajahnya terlihat lesu saat ini. Kini ia berjalan di jalur kereta 
yang saat ini tidak beroperasi lagi, ia merasa kerikil-kerikil 
kecil di bawah kakinya menertawakan dirinya dan 
mengolok-olok dirinya saat ini. 


Tara menendang kerikil-kerikil di bawah kakinya hingga 
berpencar kemana-mana. Ia merasa mereka menertawakan 
dirinya dan itu terlihat sangat menyedihkan. 


Pikirannya terus bergelut dengan hatinya yang tidak mau 
menerima apa yang saat ini ia tahu tentang dirinya sendiri. 


Flash back 


"Sebenarnya banyak sekali yang dapat di golongkan 
sebagai mental disorder itu," ucap dokter Ardi. 


Tara mengerutkan dahinya tetap saja tak mengerti apa yang 
dokter itu katakan. 


"Psiko fungsional namanya." 


Tara menarik kedua tangannya dari atas tangan dokter Ardi, 
ia tidak ingin dokter itu merasakan ujung ujung jarinya yang 
terasa sedingin es karena rasa cemas yang enggan pergi itu. 


"Gangguan mental disorder Psikofungsional merupakan 
disorder mental secara fungsional 

kepribadianmu sendiri, dan mungkin kamu menderita 
maladjustment social yang berat," ucap dokter Ardi 
tersenyum kembali. 


Entah bagaimana, Tara merasa senyuman itu membuatnya 
kian tidak nyaman ia merasa dokter di hadapannya ini 
hanya baik di depannya namun dalam hatinya mengolok- 
olok dirinya. 


"Aku tidak akan mendorongmu untuk mempunyai relasi 
sosial yang luas di luar sana." 


"Aku yakin, ketika kamu mau membuka matamu dan 
melihat dunia yang sebenarnya kamu akan mengerti bahwa 
mereka tidak menertawakan mu, mereka tidak mengolokmu 
seperti apa yang kamu pikirkan." 


la tersenyum tipis. 'Apa katanya? Mereka tidak 
menertawakan ku? Mustahil' ia memikirkan bagaimana 
keluarganya terlihat menertawakan Impiannya yang mereka 
anggap semu itu. 


Terdengar helaan napas dari dokter 

Ardi, ia melanjutkan ucapannya. "Aku tahu, kamu sering 
berhalusinasi tentang itu, mereka mengolokmu dan 
menertawakanmu itu hanya delusimu sendiri dan bentuk 
depresi dari pikiranmu." 


"Ck, aku tidak yakin mereka hanya sebuah delusi," sahut 
Tara. 


"Tara, aku tahu kamu seorang pria yang cerdas dan pekerja 
Keras ... " dokter Ardi terdiam sesaat, terdengar jeda yang 
cukup panjang saat ia menatap wajah Tara. 


Namun, tak lama ia tersenyum kembali seperti menuangkan 
semangat dan sisi positif dalam dirinya pada hati Tara. "Dari 
Sekarang, mulailah membuka dirimu pada dunia ini. 
Patahkan Semua pikiranmu yang bahwasannya dirimu tidak 
akan di terima orang lain." 


"Kamu hanya membutuhkan waktu dan seseorang yang 
selalu mendukungmu di sisimu," lanjut dokter Ardi. Tara 
mendongak memandang langsung bola mata cokelat terang 
milik dokter dihadapannya itu. 


'Seseorang? Dalam hidupnya? Itu sangat mustahil! Keluarga 
kandungnya saja tidak mau menerima dirinya apa lagi 
orang asing.' batinnya tertawa sinis 


"Jangan menyakiti dirimu sendiri." nasehat dokter Ardi yang 
mau tak mau membuatnya mengangguk. 


la tidak bisa berjanji untuk tidak menyakiti dirinya sendiri. 
Ketika cemas ... dan apa tadi? Delusi? Halusinasi? Depresi? 


Ah, Tara bisa benar-benar gila karena ini!. 
Flash back Off 


Tara memandang kedua kakinya sendiri yang berkejaran 
menginjak bayangan hitam miliknya. la tersenyum tipis 
memikirkan apa yang selama ini ia alami. 


Dari mulai hidup berkecukupan tanpa kekurangan apapun 
hingga saat ini ia merasa hidup sebatang kara walaupun 
memiliki keluarga. 


Yah, Tara memang anak dari keluarga yang berkecukupan. 
Ayahnya seorang pengusaha yang memiliki perusahaan 
yang bergerak di bidang pariwisata, bahkan perusahaan 
keluarganya telah memiliki banyak cabang di luar kota. 


Orang lain pasti berpikir bahwa hidup Tara itu enak, 
bergelimang harta, orang kaya itu apa yang tidak enak?. 
Bahkan Tara sama sekali tidak mengingat semua itu. 


Tara selalu mendapat tuntutan keluarganya agar menjadi 
seperti kakaknya, keluarganya ingin Tara memiliki prestasi 
gemilang seperti Nata. Nata, Nata, Nata, dan Nata! Selalu 
itu yang di ucapkan keluarganya. 


la berpikir apakah keluarganya tidak berpikir bahwa Tara 
tidak menyukai tuntutan yang membuatnya kian terpuruk 
dalam kegelapan. Ia memiliki keinginannya sendiri, ia ingin 
meraih impiannya yang selalu di remehkan itu. Ia 
menginginkan kebebasan dalam hidupnya, bukan tuntutan 
ini itu. 


Hari ini Tara membereskan segala kekacauan yang kemarin 
ia buat sendiri di kamarnya. Ternyata, menyebalkan 
membersihkan kekacauan yang ia sadari ha ha! 


Suara gaduh dari cacing di perutnya yang mulai anarkis 
karena belum mendapatkan seharian ini membuatnya 
melangkah menuju kulkas yang berada di dapur kamar 
kosnya. 


Jangan heran Kosan milik Tara mempunyai kulkas pribadi, 
bahkan Tara mempunyai shower di dalam kamar mandi. 
Semua itu usulan Joon, karena ia sering sekali mampir ke 
Kosan Tara. Joon berpikir melengkapi fasilitas di kamar kos 
Tara itu perlu. 


Bahkan semua barang di kost Tara itu mempunyai stok 
cadangan. Karena tangan Joon itu ajaib! Dia bisa 
menghancurkan barang hanya dengan menyentuhnya. 
Hebat kan? Yaah, Jono memang seperti itu. 


Karena setiap Joon lapar ia akan pergi ke kosan Tara hanya 
sekedar memintanya untuk dimasakkan makanan, jadi 
jangan aneh mengapa kosan Tara itu terlihat minimalis di 
luar namun wah banget di dalamnya! 


Untuk hari ini, Tara tidak ingin memasak masakan yang 
ribet. la hanya merebus Indomie kuah rasa soto lamongan di 
dalam panci miliknya. 


Tara menuangkan bumbu Indomie itu dalam mangkuk 
keramik berlogo ayam jantan di luarnya yang biasa di 
gunakan sajian abang-abang tukang bakso di jalanan. 


Setelah menunggu mie yang ia masak telah matang, Tara 
menuangkan mie beserta air rebusannya dalam mangkuk 
yang telah berisi bumbu. Aroma bumbu dari mie yang ia 
masak membuat perutnya keroncongan, sebenarnya Tara 
ingin menambahkan telur rebus di dalam mie-nya namun, ia 
terlalu malas membuatnya. Baginya itu saja sudah cukup. 


Tara membawa mangkuk mie-nya di sebuah meja panjang 
yang hanya di lengkapi dua kursi di sampingnya. 


Tara menyantap mie yang ia buat dengan tenang dan 
hening, sesekali ia memikirkan apa yang akan dia lakukan 
esok. 


Apakah ia sudah benar-benar siap untuk menerima dunia 
yang sebenarnya? Atau bahkan ia tidak mampu menerima 
apa yang menjadi realita di dunia ini? 


Suap demi suap mie kuah itu masuk dalam mulutnya rasa 
hangat dari kuah mie di tambah aroma khas soto mie ini 
membuatnya, larut dalam pikirannya sendiri. 


Gimana? Masih bingung? Apa itu Mental disorder Psiko 
fungsional? 


Oke aku sedikit kasih informasimya. 


Jadi Mental disorder Psiko fungsional itu disorder mental 
secara fungsional 
kepribadian dan maladjustment social yang berat. 


Nah, si penderitanya ini dia nggak mampu mengadakan 
relasi sosial dengan dunia luar, atau gampangannya dia itu 
susah buat berinteraksi sama dunia luar. 


Dia jadi inkompeten secara 

sosial, terdapat pula gangguan pada karakter dan fungsi 
intelektual. 

Seringnya pasien itu mengalami kekalutan hebat; 
dihinggapi 

depresi, delusi, halusinasi dan ilusi optis. 


Tidak mempunyai insightsama 

sekali, mengalami regresi psikis; dia menderita stupor yaitu 
tidak bisa 

merasakan sesuatupun, keadaannya seperti terbius. Gejala 
lainya : sering mengamuk disertai kekerasan dan 
serangan-serangan 

yang maniak kegila-gilaan, jadi membahayakan dan 
mengancam 

orang lain. Kalau udah gitu pasien akan di anggap 
menderita gangguan jiwa secara hukum. 


Gimana? Kalian ngerti ngga? Kalau masih kurang paham 
bisa Googling deh. Tulis 'Macam-macam mental disorder 
nanti ada muncul tentang Psiko fungsional' 
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Lima 


Yeah! Double yak, karena kayaknya part empat 
engga seru jadi aku apdet part limanya. Siapa tahu 
lebih seru. Muehehe. 


Jangan lupa untuk saran dan Kritikannya sekali lagi: ) 
Selamat Membaca 


Tara menghela napasnya, pagi ini ia akan berangkat kuliah 
seperti biasanya. Joon sudah mengingatkan dirinya untuk 
meminta maaf pada mentornya karena insiden keluar tanpa 
mengucap ijin itu 'tidak sopan' katanya. 


Lantas apa Tara bersalah akan hal yang juga tidak ia 
inginkan itu? Apa salah Tara mempunyai mental yang lemah 
seperti ucapan Andra waktu itu? Salahkah ia hingga dirinya 
di pandang aneh oleh orang-orang? 


Atau salah Andra yang tidak mengerti karakter dan sifat 
mahasiswanya yang membutuhkan perlakuan yang berbeda 
dari mahasiswa lainnya? 


Pagi ini Tara meminum obatnya yang telah ia beli di apotek. 
Kata dokter yang merawat dirinya kemarin, ia harus banyak- 
banyak istirahat dan tidak terlalu memikirkan sesuatu yang 
berat. 


Memikirkan sesuatu yang berat? Bahkan Tara tidak pernah 
menimbang dengan timbangan beras, apa yang ia pikirkan. 
Seberat apa beban yang ia pikul saat ini. Menurutnya itu 
sangat-sangat tidak berguna. Untuk apa ia menimbang 
sesuatu yang tidak laku di jual? Hah! Sampah! 


Dering ponselnya yang berkedip-kedip di atas meja 
kamarnya mengalihkan perhatian Tara. Ia meraih benda 
pipih itu ketika melihat sebuah nama yang muncul di layar 
ponsel. 


Jono 

Jangan heran nama Joon yang bagus dan terdengar unik 
seperti Ke Jepang-Jepangan itu di namai seperti nama orang 
jawa di kontak ponsel Tara. 


Menurutnya, Imura Joonika itu tidak cocok untuk wajah si 
lesung pipi yang malah terlihat salah nama itu. Menurut Tara 
nama Jono lebih cocok bagi Joon. 


Tara mendekatkan benda pipih berwarna hitam itu di 
telinganya. 


"Lo dimana?" tanya Joon di seberang sana. 
"Rumah," jawabannya singkat. 


"Yaelah! Ngapain lo masih di rumah?" helaan napas Joon 
terdengar dari seberang sana. 


"Angkat telfon lo." Tara mengambil kemeja kotak-kotak 
berwarna hitam putih yang tergantung rapi di dalam 
lemarinya. 


"Gue tahu! Maksudnya lo ngapain masih di rumah?" 
mungkin wajah Joon telah memerah di ujung sana. 


"Gue? Lagi pakek baju." Tara menyelipkan ponselnya di 
antara telinga dan pundaknya sambil menggunakan kemeja 
miliknya. 


"Ra." panggil Joon 


Setelah usai memakai kemejanya, ia memegang ponselnya 
dengan tangan kiri. Tara hanya membalas Joon dengan 
deheman. 


"Gue tanya sekali lagi, lo ngapain masih di rumah?" tanya 
Joon dengan nada suara yang terdengar lirih. 


"Berdiri?" jawab Tara dengan nada yang terdengar bertanya 
pada Joon. 


Terdengar helaan napas di ujung sana, "BODO AMAT! CEPET 
KESINI!" teriak Joon yang membuat telinga Tara pengang. 


Tara terkekeh mendengar teriakan Joon. "Iya, gue ke 
berangkat." la mengambil tas punggung miliknya dan 
menggendong tas itu di bahunya sebelah kanan. 


"Ck! Makanya cepet kesini! Lagian sih. Ngapain jam segini lo 
masih di rumah! Udah tau juga kalau ada kelas pagi!" Omel 
Joon 


"Ini gue lagi mau keluar rumah," jawab Tara mengunci pintu 
kamar kostnya. 


"TERSERAH LO! INTINYA CEPET KESINI!" Joon menutup 
telponnya setelah berteriak sepuas hati pada Tara. 


Tara memandang ponselnya beberapa menit ia bergumam 
"Gue salah apa?" tanyanya tidak mengerti mengapa Joon 
tiba-tiba menutup telponnya padahal ia sudah menjawab 
pertanyaan Joon dengan benar. 


Tak mau berpikir panjang iapun memasukkan ponselnya 
kedalam saku celana, dan berjalan menuju universitasnya. 


Kini Tara telah berhadapan dengan ruangan yang biasa di 


gunakan untuk kelas musik di Universitas Bina Bangsa. 


la menghela napas sesaat, matanya terpejam untuk 
menetralkan kupu-kupu dalam perutnya yang mulai 
bereakasi. 


'Ayolah.' batinnya. 


Tara memegang gagang pintu di hadapannya dengan hati- 
hati suara khas pintu di buka itu membuatnya menahan 
napas. 


Perlahan-lahan matanya terbuka memandang ruangan 
sekitar. Kedua matanya menelisik seisi ruangan yang sepi, 
'Di mana mentor itu?' batinnya. 


Tara menghela napasnya, mungkin lain kali ia akan 
menemui mentornya itu. 


"Hei! Kamu cari apa?" suara lirih perempuan itu 
membuatnya menengok ke samping kiri, ia mendapati 
wajah seseorang yang asing dan tak pernah ia lihat 
sebelumnya tepat di samping bahunya, wajah perempuan 
itu sangat dekat dengannya Tara terlonjak ketika melihat 
wajah perempuan itu. 


Tara mundur beberapa langkah ia memandang wajah 
perempuan itu. "Hai!" sapanya pada Tara. 


Tara hanya terdiam, ia tidak merespon jantungnya masih 
berdentum dua kali lipat karena kaget. 


Melihat Tara hanya diam saja perempuan itu mengulurkan 
tangan kanannya. lapun tersenyum. "Namaku Oriana." 


Tara tidak menyambut tangan perempuan bernama Oriana 
di hadapannya itu, wajahnya yang bundar menggemaskan 


dengan potongan rambut hitam sebahu itu membuatnya 
mengernyit tidak mengerti mengapa Oriana terlihat ramah 
padanya. 


Merasa tangannya tidak di sambut oleh Tara, Oriana 
perlahan menurunkan tangannya canggung dengan bibir 
yang mengerucut lucu. 


Namun, ia kembali tersenyum ketika melihat Tara. "Mari kita 
berteman kembali Tarachandra." 


Tara terdiam, bahkan ia tidak mengenal wanita yang 
bernama Oriana di hadapannya ini dan ia tidak merasa 
mempunyai teman di masa lampau yang bernama Oriana. 
Ah, bahkan ia tidak memiliki teman perempuan 
sebelumnya. 


Lantas mengapa dia mengatakan 'Mari berteman kembali.' 
pada Tara? yang seakan-akan mereka pernah memiliki 
hubungan pertemanan? 


Sebenarnya siapa wanita bernama Oriana ini? 


Yeaahh, siapa yaaa kira kira si Oriana ini? 

Penasaran ga Visualnya Oriana kek apa? Muehehehe. 
Nanti aku kasih Visualnya Oriana di part selanjutnya 
guys! Jadi stay tune yaaa! 
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Enam 
Jangan lupa Kritik dan sarannya yaapp;) 
Selamat membaca 


Nasib buruk hari ini sangat memuakkan bagi Tara. 
Bagaimana tidak? Perempuan gila bernama Oriana itu 
membuntutinya kemanapun, mulai dari taman dan 
perpustakaan yang membuat Tara tenang karena dua 
tempat itu yang selalu sepi dari mahasiswa. 


Tara mendesah resah, ia tidak suka orang baru, ia tidak suka 
berbicara dengan orang yang tidak ia kenal. Namun, 
perempuan yang membuntutinya di belakangnya saat ini 
selalu saja mengoceh dan mengajaknya berbicara! Tara 
tidak suka. 


"Tarachandra kenapa kamu diam saja?" tanya Oriana untuk 
kesekian kalinya. 


Tara berhenti berjalan, ia memejamkan matanya dan 
menarik napas dalam dalam. 


Tara berbalik menghadap Oriana yang membuat perempuan 
itu tersentak karena kaget namun, tidak membuat 
senyumnya pudar. 


Perempuan berambut hitam sebahu itu memandang Tara 
dengan kedua pipi gembulnya yang membuat Tara jengah 
di buatnya. 


"Lo!" Tara menunjuk tepat di wajah Oriana dengan jari 
telunjuknya. 


Jari Tara yang mengarah tepat pada hidungnya membuat 
Oriana tak sadar kalau matanya terlihat juling ketika fokus 
pada jari Tara. 


Tara hendak tersenyum. Namun, ia malah geram dengan 
wajah Oriana yang terlihat polos itu. lapun menurunkan 
jarinya. 


"Gue gak kenal lo! Pergi!" usirnya. 


"Kan aku udah bilang! Namaku Oriana! Jadi kamu udah 
kenal aku dong!" gerutu Oriana berkacak pinggang. 


"Okedeh, aku ulang!" Oriana tersenyum dan memandang 
Tara penuh minat. 


"Namaku Oriana Fredella aku suka musik, bernyanyi dan 
kamu," ucapnya blak-blakan yang di tanggapi wajah datar 
Tara. 


"Gila," balas Tara yang akan beranjak meninggalkan Oriana. 
Namun, tangan Oriana mencegah kepergian Tara. 


"Jangan tinggalkan aku." Oriana menyanyikan bait lagu 
yang beberapa hari ini Ibunya putar di rumah mereka. 


"Kumohon kepadamu," lanjutnya dengan wajah memohon. 


Tara menghempaskan cekalan tangan Oriana pada 
tangannya. la berjalan dengan santai meninggalkan Oriana 
dengan wajah murungnya. 


"TARA! LIHAT AJA DALAM WAKTU SEHARI KITA AKAN KETEMU 
TIGA KALI! DAN ITU ARTINYA ..." teriak Oriana di belakang 
sana, ia menjeda ucapannya sesaat. 


Tara sudah menduga ucapan itu, sama persis seperti adegan 
adegan roman yang ada di cerita, film, bahkan drama 
sekalipun. Pasti Oriana akan bilang kalau mereka adalah 
jodoh! Cih yang benar saja! 


Tara tersenyum sinis, menunggu lanjutan ucapan Oriana di 
belakang sana. 


"ARTINYA KITA TEMENAN! TITIK!" teriak Oriana sekencang 
mungkin. 


Tara berhenti sesaat, ia pikir asumsinya tentang kata-kata 
itu akan benar adanya, namun ternyata Oriana memiliki 
lanjutan berbeda. Tara menggelengkan kepalanya 'Dasar 
gila!' batinnya. 


Punggung Tara makin menjauh hingga tubuhnya tidak 
terlihat kembali dari pandangan Oriana. "Lihat saja nanti," 
gumamnya tersenyum senang. 


Mungkin memang hari ini ia tidak bisa menemukan 
mentornya-Andra. Yaa sudahlah mau bagaimana lagi? 
Mungkin nasib tuhan yang tidak menginginkan Tara 
meminta maaf pada Andra. 


"Ra!" Joon melambaikan tangannya pada Tara dari kejauhan, 
wajahnya terlihat sumringah dengan lesung pipit yang 
terlihat menusuk dalam pipinya. 


Tara memandang Joon tanpa minat ketika Joon telah berada 
di hadapannya. "Apa?" tanyanya. 


"Heh! Gue kepilih jadi pertukaran mahasiswa ke Oxford 
University! WAAAAAAAA." girangnya terlihat sangat 
senang. 


Senyuman pria itu tak ayal membuat Tara ikut tersenyum 
senang bangga dengan kawannya satu ini yang terlampau 
jenius. Banyak mahasiswa maupun mahasiswi yang 
mencoba seleksi untuk menjadi seorang yang beruntung 
menjadi mahasiswa pertukaran di luar negeri, namun 
mereka semua kebanyakan gugur di awal seleksi. 


"YEAAHHH!" teriaknya terlihat sangat sangat gembira. 


Tara menepuk bahu tegap Joon yang lebih tinggi darinya 
"sukses buat lo!" Doa Tara. 


Joon tersenyum kembali dan mengamin i doa sahabatnya 
itu. 


"Jadi ..." terdengar ada jeda yang sedikit lama pada ucapan 
Tara. 


"Jadi?" tanya Joon pada Tara 
"Jadi lo ambil jurusan apa?" tanyanya pada Joon. 


"Sama kayak Jurusan yang gue ambil saat ini. Di sana gue 
ambil Teknik Elektro dan Opto-elektronik," jelas Joon 
bersemangat. 


Tara mengangguk angguk khidmat mendengar penjelasan 
Joon yang terkesan simple namun berbobot itu. 


"Uuuuuuu!! Gue nggak sabar lihat Sungai Han." Joon 
dengan girang menepuk-nepuk bahu Tara dengan 
kencangnya. 


Tara mendelik memandang Joon "Lo itu ..." lagi-lagi ucapan 
Tara terjeda. 


Joon pun terdiam dari aktifitasnya yang semula girang. 
Dengan wajah bertanya pada Tara ia menurunkan 
tangannya. 


"Lo itu ... Bego, apa saking jeniusnya?" tanya Tara 
menggaruk dagunya yang tak gatal. 


"Shhh, gue pikir emang lo bego Jon," ucapnya memandang 
Joon serius. 


Joon masih tak mengerti apa yang Tara bicarakan. Hingga 
Tara memukul kepalanya dengan keras. 


Dukk 


"Aduh!" Joon mengusap usap kepala bagian belakangnya 
yang di pukul Tara. 


Kini giliran Joon yang mendelik memandang Tara. "APAAN 
DEH LO!" teriaknya. 


Namun, Tara hanya memandang wajah Joon dengan 
pandangan santai tanpa beban dan dosa sedikitpun. "LO ITU 
JENIUS YANG BEGO! MANA ADA SUNGAI HAN DI INGGRIS 
BEGO!" teriaknya di depan muka Joon. 


Joon pun terdiam, ia melongo dan mencerna apa yang di 
ucapkan Tara. 


'Bener juga ya, kan Sungai Han adanya di Korea.' batinnya 
membenarkan ucapan Tara. 


Apa ini gara-gara gue masih terbawa Drama Korea 
makanya keingetnya Sungai Han terus?' batin Joon 
memandang Tara 


'Mana gue tau, kan lo yang nonton. Ngapain nanya ke gue?' 
balas Tara dalam batinnya. 


Mereka saling pandang dan adu argumen dalam batin 
masing-masing. 


Entah bagaimana mereka mengerti atau bahkan mereka 
hanya saling pandang saja, dan menerka-nerka pikiran dan 
isi hati satu sama lain? Cenayang dong! 


"Ehm." dehem Joon membenarkan kemejanya 


la kembali menatap Tara dengan badan yang tegap. "Ayok 
ke Sajak Sendu. Gue traktir deh!" ajak Joon pada Tara. 


Tara mengangguk, ia juga bosan di kampus tanpa ada 
tujuan. Merekapun pergi ke Sajak Sendu bersama-sama. 


Sesampainya di Sajak Sendu, Tara mendapati sosok wajah 
asing yang ada di ujung ruangan. 


Pria itu mengenakan sweeter yang di naikkan bagian 
lengannya menunjukkan otot-otot tangannya yang terlihat 
gagah, ia memadukan Jeans berwarna putih yang senada 
dengan piano putih yang berada di hadapannya. 


Tara terdiam, ia memperhatikan baik-baik pria itu. 
Sedangkan Joon telah sibuk memanggil peramu saji dan 
memesan makanan untuk mereka berdua. 


Jemari pria itu dengan lihainya menari di atas tuts-tuts 
piano yang ada di hadapannya. Wajahnya terlihat tenang, 
pria itu memejamkan matanya, seperti terbawa oleh lagu 
yang ia bawakan. 


Paper hearts karya Tori Kelly mengalun indah di telinga Tara. 


Pria itu tersenyum. Namun, senyumannya terlihat aneh 
menurut Tara. Entah bagaimana Tara merasakan ada 
sesuatu yang janggal dengan Pria pemain piano itu. 
Senyumannya terlihat ... menyedihkan 


Joon yang telah usai memesan makanan menengok pada 
Tara yang terlihat sangat-sangat memperhatikan pemain 
piano itu. 


la mengernyit. "Lo kenal sama dia?" tanyanya. 
Tara menengok pada Joon "nggak." 


"Kenapa lo lihatin terus? ... Segitunya," ucap Joon 
memandang Tara tak mengerti akan jalan pikiran 
sahabatnya itu. 


"Gue nggak tahu," balasnya. Tara memang benar-benar 
tidak mengerti apa yang terjadi pada dirinya hingga ia 
memperhatikan pemain piano itu. 


"Cuma ..." ucapannya terjeda agak lama hingga, permainan 
piano pria itu selesai. 


Tidak ada tepukan riuh yang menjadi apresiasi untuk pria 
itu, karena Sajak Sendu sepi dan hanya ada beberapa orang 
saja di tempat itu. 


Orang-orang di dalamnya pun terlihat tidak memperhatikan 
dan acuh tak acuh terhadap permainan piano pria itu. 


"Mbak." Joon melambaikan tangannya pada seorang 
karyawati di Sajak Sendu 


"Ada apa kak?" tanya Karyawati tersebut 


"Itu, yang main piano siapa ya kalau boleh tahu?" tanya 
Joon menunjuk si pemain piano yang masih setia di samping 
piano putih yang beberapa saat lalu ia mainkan. 


"Oh, itu Pak Gavin pemilik Sajak Sendu Kak," jelas karyawati 
itu. 


Tara menoleh ketika mendengar nama pemain piano itu di 
sebutkan. "Terimakasih," ucapnya pada Karyawati tersebut. 


"Terimakasih, kamu bisa kebelakang lagi," sahut Joon. 


Setelah karyawati itu pergi ke tempatnya Joon bertanya 
kembali pada Tara. "ada apa?" 


"Nggak papa, dia pemain yang hebat," jawabnya. 


"Tapi, kenapa dia unjuk keahliannya waktu tempat ini sepi? 
Bukannya bagus kalau dia tampil waktu rame-rame ya?," 
tanya Tara pada dirinya sendiri. 


"Iya juga sih, kan juga malah bisa jadi strategi marketing 
mereka buat tempat ini jadi banyak peminat," ucap Joon 
menyetujui argumen Tara. 


Tara dan Joon memperhatikan si pemain piano yang 
bernama Gavin itu. Tara memikirkan sesuatu yang acak di 
dalam pikirannya mulai dari mengapa? Apa? Siapa? Bahkan 
kalau di tuliskan mungkin sudah genap 5W 1H. 


Gavin menoleh, mata mereka bertubrukan. Tara menjadi 
kikuk seketika, ia mengalihkan pandangannya ke sudut 
ruangan. 


Pria bernama Gavin itu berjalan menuju mejanya. Tara 
bersiap mendapatkan tertawaan bahkan ejekan jika 


mungkin Gavin ini orang yang sangat-sangat percaya diri 
dan menganggap mereka sebagai fansnya. 


"Selamat datang di Sajak Sendu, bagaimana perasaanmu?," 
sapa Gavin dengan ramah. 


Tara melirik sedikit pada Gavin yang tersenyum memandang 
mereka. Pria itu memiliki lesung pipi di pipi Kanannya. Sama 
halnya dengan Joon yang memiliki dimple di pipi Kirinya. 


"Kami baik," sahut Joon tak lama ketika ia melihat Tara tidak 
menjawab sapaan Gavin. 


"Aku dengar dari beberapa karyawanku, kalian pengunjung 
yang datang saat Sajak Sendu sepi pengunjung," ucap 
Gavin tanpa menghilangkan senyumnya di wajahnya yang 
rupawan. 


"Iya." Lagi-lagi Joon yang menyahut. Sedangkan Tara masih 
diam seribu bahasa di tempatnya. 


"Kalau tidak salah namamu Joon?" tanya Gavin tersenyum. 
Joon mengangguk beberapa kali membenarkan pertanyaan 
pria di hadapannya itu. 


"Dan ... Namamu Tara?" tanya Gavin memandang Tara yang 
menunduk. 


"Ya, namaku Tara," balasnya. 


"Baiklah, pengunjung setia Sajak Sendu hari ini kalian bisa 
memesan makanan maupun minuman secara gratis," ucap 
Gavin pada mereka. 


"Benarkah?" tanya Joon. Yeah, Joon itu tajir mlintir tapi kalau 
ada yang gratisan juga oke-oke aja sih. Kalian gimana? Aku 


rasa sama. 


Gavin mengangguk dan tersenyum kembali. "Baiklah kalau 
begitu, aku akan pergi. Selamat menikmati," ucapnya undur 
diri. 


"Tunggu." 


Joon memandang Gavin dan Tara bergantian. Sedangkan 
Gavin menengok pada Tara "Ya?" tanyanya. 


"Kenapa lo nunjukin bakat lo saat sepi pengunjung?" tanya 
Tara pada Gavin. 


Gavin tersenyum mendengar pertanyaan Tara "Karena 
bukan penonton yang kuperlukan. Tapi waktu dan 
keberanian." 


Tara terdiam mendengar jawaban Gavin yang tidak ia 
sangka sangka. 


"Lo mau ngajarin gue?" tanya Tara tanpa menunjukkan rasa 
ragunya. 


Lagi-lagi Gavin tersenyum pada Tara "Aku bukan guru musik 
atau seorang pianis terkenal. Bagaimana aku bisa 
mengajarimu?" tanya Gavin pada Tara. 


"Gue gak butuh seorang guru atau pianis terkenal," jawab 
Tara mantap. 


Gavin kembali memandang Tara beberapa saat. Entah apa 
yang orang itu pikirkan. Namun, di otak Tara ia yakin kalau 
Gavin akan membantunya. 


"Baiklah, datanglah saat Sajak Sendu sepi. Aku ada di Pojok 
Ilusi," ucap Gavin menunjuk tempatnya tadi bermain piano. 


Tara mengangguk dan tersenyum. "Kalau begitu aku 
permisi." Pamit Gavin meninggalkan Tara dan Joon. 


Perasaan Tara menjadi aneh ketika berbicara dengan Gavin, 
terasa ada sebuah cermin pada dirinya dan Gavin yang 
membuatnya mengatakan itu semua, dana asa secuil 
perasaan bahagia yang memeluk hatinya saat ini yang tidak 
ia ketahui itu karena apa. 


Tara menengok pada Jalanan di depan Sajak Sendu di sana 
terlihat seorang perempuan yang tersenyum dan 
melambaikan tangan padanya. Tak Tara sadari mungkin 
karena hatinya di lingkupi perasaan entah apa itu yang 
membuatnya tersenyum lembut. 


Perempuan itu mengacungkan jari telunjuknya 
memperagakan angka dua pada Tara. Hingga otak Tara 
seketika kembali pada tempatnya. 


Senyum Tara lenyap seketika, di saat itu juga Tara ingin 
membenturkan kepalanya di atas meja. 


Perempuan di seberang jalan itu adalah Oriana yang 
mengingatkannya akan ucapannya yang tadi. 


"ARTINYA KITA TEMENAN! TITIK!" 


Dan kini Oriana mengingatkan bahwa mereka telah bertemu 
dua kali! DUA KALI! 


Tara mendesah resah, memandang Oriana yang terlihat 
bahagia dan lonjak lonjak di ujung jalan sana. 


Hai gais!! 


Adakah Indomy yang baca cerita aku? Ini? Muehehe, 
ga Indomy pun ga papa sih wkwk. 


Aku mau tanya aja, kemarin pada lihat konser Online 
gak? Gimana perasaan kalian. 


Aku Sueeeneng banget siih lihat mereka perform, 
sedih juga lihat mata Joon yang kayaknya sedikit 
bengkak mungkin kurang tidur huhu. 


Daann hari ini HARIII GEMBIRA BUAT AKU DAN ARMY 
SELURUH DUNIA PASTINYA!! huhuuu seneng 
bangetttt!! Hari ini Ichim Ulang tahun yeaahh!!! 


Sayang bangettt sama Ichim Happy birthday BIASKU 
tercinta tambah tua tambah kiyutt ajaaa 


Mueheheheee jadi ngeFangirl deh akunya:) 


Udah deh gitu aja! Jangan sampai lupa Kritik dan 
sarannya yaapp:) 


Aku nitip si gemoy satu lagi yaaa 


Mueheheee, 


13 Oktober 2020 


Tujuh 


Yuhuuu,, aku apdett muehehe. 

Aku apdet pagi karena sinyalnya kalau pagi tuh 
Lancar jaya, buat nambahin Foto foto nggak ada 
kendala, hehe seharusnya udah Up tadi malem sih. 
Tapi gapapa lah yaa 


Semoga kalian suka wkw, jangan lupa tinggalkan 
Jejak yap:) 


Selamat membaca 


Tara menatap Joon dan Oriana bergantian. Kini mereka 
berada di satu meja, terlihat Joon ramah seperti biasanya 
dan si gila Oriana itu selalu mengoceh sesuka hatinya. 


Tara mendesah resah memandang keduanya yang saling 
bercakap-cakap, ia meneguk kopi hangat yang tadi telah di 
pesankan oleh Joon. 


Suasana di antara mereka menjadi canggung ketika ada 
tambahan sosok Oriana, ini semua karena Joon! Kalau dia 
tidak menawari Oriana bergabung saat perempuan itu 
memasuki Sajak Sendu pasti Tara tidak akan merasa ada 
yang aneh. DASAR JONO! 


"Wah! Selamat yaa! Kalau udah ke Inggris jangan lupa poto 
langitnya yah!" girang Oriana. 


Tara tidak habis pikir dengan Oriana, ia terlihat sangat akrab 
dengan Joon yang notabenenya baru ia kenal. 


"Buat apa poto langit di Inggris? Kurang kerjaan aja." kekeh 
Joon 


"Yaah, aku pengen tahu aja langit Inggris sama Indonesia itu 
sama apa enggak," jelas Oriana tersenyum. 


"Yaa, sama aja lah Bego! Lo mau lihat di sisi manapun langit 
sama-sama biru sama-sama ada awannya!" geram Tara 
terlihat sensi mendengar jawaban Oriana yang terdengar 
nyleneh itu. 


"Wah Tara! Kamu bisa kesal juga yaa ternyata," kekeh Oriana 
menanggapi sikap Tara yang sensi itu. 


Joon tersenyum, ia tidak menyangka kalau keberadaan 
Oriana di antara mereka membuat suasana yang biasanya 
sepi di antara dirinya dan Tara menjadi sedikit ramai dan 
mungkin ricuh. 


"Oh yaa Oriana, lo bukan asli Jakarta ya?" tanya Joon. 


Oriana menoleh padanya "Aku asli Indonesia. haha," 
guraunya pada Joon 


"Umm, aku dari kecil memang tinggal di Jakarta. Tapi dulu 
pernah tinggal di Singapore beberapa tahun. Terus balik ke 
sini lagi," jelasnya pada Joon yang mendengarkan apa yang 
ia Ucapkan dengan cermat, sedangkan Tara? la tidak perduli. 


"Kirain, dari mana gitu. Kayak nggak biasanya aja orang 
Jakarta asli ngomongnya pakek 'aku-kamu' " 


"Oh, itu ... nggak papa juga sih, aku udah dari kecil emang 
pakai 'aku kamu' jadi kebawa deh sampai sekarang," jelas 
Oriana menyeruput lemon tea-nya dengan anggun. 


Joon mengangguk-angguk mengerti dengan apa yang di 
jelaskan lawan bicaranya. "Lo, ke Singapore ngapain?" 


"Mau coba ganti kewarganegaraan. Tapi karena, emang 
mukaku muka Indo dan di sana kelihatan buluk sendiri, 
jadinya batal deh rencana pindah kewarganegaraan." Oriana 
memandang Tara yang sedari tadi hanya diam dan 
memandangi kopinya yang telah berkurang setengah. 


Joon terkekeh ringan mendengar jawaban Oriana yang lagi- 
lagi tidak sama seperti yang ia tebak sebelumnya. la pikir 
Oriana akan menjawab karena tuntutan pekerjaan orang tua 
atau bagaimana. 


"Gue mau pulang," ucap Tara yang berdiri dari duduknya. 


Oriana dan Joon memandang Tara yang telah berdiri 
bersamaan. "Kenapa cepet banget? Kopi lo juga belum abis," 
tanya Joon. 


"Sayang juga kan duitnya Ra," lanjutnya melirik Tara 
beberapa detik. 


"Kopi itu gratis kalau lo lupa, kita di traktir pemilik Sajak 
Sendu," sahut Tara santai sedangkan Joon meringis, ia 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Niatnya mau terlihat dermawan di depan Oriana. Namun, 
sisi ceplas-ceplos Tara menjatuhkan harkat martabatnya. 
Haha. 


"Gue pergi dulu, kalau lo masih mau di sini ... yaudah," ucap 
Tara pada Joon. 


Joon mengangguk-angguk mengiyakan ucapan Tara, lagi 
pula ia masih ingin berbincang-bincang dengan Oriana. 


Sebelum beranjak Tara melirik Oriana sekilas, mata mereka 
bertemu. Tara merasakan pandangan hangat yang 
ditunjukkan dari iris coklat terang milik Oriana. 


Tara pun memutuskan kontak mata di antara mereka, ia 
keluar dari Sajak Sendu seorang diri. Padahal biasanya Joon 
akan selalu ikut pulang bersamanya. Namun, kali ini ia 
merasa Joon telah di curi darinya oleh si gila Oriana. 


Tara menghirup napas dalam dalam dan membuangnya 
perlahan, kakinya mulai melangkah menapaki jalan raya 


yang lenggang. 


Hari ini, ia akan mulai berangkat bekerja seperti biasa. 
Karena sudah terlalu lama mengandalkan Joon walaupun itu 
untuk beberapa hari ini, Tara tetap merasa tidak nyaman. la 
masih mempunyai tangan dan kaki untuk menghasilkan 
pundi-pundi rupiah sendiri. 


Semilir angin menemani langkahnya, Tara memandang 
kembali pergelangan tangan kirinya. la tersenyum 
memandang remeh dirinya sendiri, perban putih di 
pergelangan tangan kirinya membuatnya berpikir kembali 
akan gangguan mental yang kini ia derita. 


Tara memasuki sebuah restauran sederhana dimana ia biasa 
bekerja untuk mengantarkan pesanan pembeli. Yah! Tara 
bekerja sebagai kurir makanan, karena ia pikir tidak ada 
pekerjaan lain yang akan menerimanya dengan kondisinya 
yang tidak menyukai keramaian. 


Tara bergegas menuju dapur untuk meminta daftar pesanan 
yang harus ia antarkan pada pembeli. 


"Sudah berapa hari tidak berangkat bekerja Tara?" tanya 
seseorang menghentikan langkahnya. 


Tara menoleh, ia mendapati Bosnya telah berdiri di 
depannya dengan wajah tak suka. Namun, bukan Tara 
namanya kalau ia merasa bersalah. 


Wajah Tara malah menunjukkan bahwa dirinya tidak 
memiliki salah sama sekali, dan itu berhasil membuat Bos di 
hadapannya ini geram dengan sikapnya. 


"KAU INI! AKU INI BOSMU KENAPA WAJAHMU LEBIH SINIS 
DARIKU?!!" teriak bosnya yang melihat Tara dari ujung 
kepala sampai ujung kakinya dengan kedua tangan yang di 
silangkan di depan dadanya. 


"Wajahku memang seperti ini," balas Tara dengan wajah 
yang terlihat membosankan menurut bosnya. 


"Haaah." Helaan napas bosnya membuat Tara memandang 
wajah lawan bicaranya yang terlihat jengah menanggapi 
sikap Tara. 


Abimanyu Sanjaya, nama bos Restauran Seafood tempat 
ia bekerja paruh waktu selama ini. Abi adalah orang yang 
mau mau saja menerima dirinya sebagai karyawan tetap 
tanpa memikirkan resiko menerima karyawan seperti Tara 
yang memiliki kecenderungan tidak menyukai keramaian. 


"Tara! Cobalah tersenyum!" Perintahnya 


Dengan wajah yang seadanya Tara memperlihatkan 
senyumannya pada Abi. 


Namun, Abi malah melotot memandang Tara yang terlihat 
memaksakan senyumannya. "SANA PERGI! CEPAT KERJAKAN 
PEKERJAANMU!" teriak Abi di hadapan Tara. 


"Permisi," pamitnya pada Abi dengan sopan. 


Tara melangkah menuju dapur ia langsung di sambut oleh 
rekan kerjanya yang dirinya sendiri juga lupa nama pria ini 
siapa. Pria itu menyodorkan paper bag berlogokan 
Restauran tempat ia bekerja 'Abimanyu Seafood' 


"Bagus lo berangkat hari ini, cepet anterin ke alamat yang 
udah di tulis di dalamnya," ucap Pria itu pada Tara. 


Tara menerimanya tanpa protes, iapun bergegas 
mengantarkan pesanan dengan motor yang telah terparkir 
di halaman Restauran. 


Tara memakai helm sebagai alat keselamatan dirinya 
sendiri, SIM? Tara sudah punya. Kalau itu keselamatan diri 
dari kejaran polisi. 


Tara melajukan motor yang ia kendarai menuju alamat 
pelanggan pertamanya hari ini. 


Butuh waktu sekitar lima belas menit untuknya sampai pada 
alamat itu. Tara memandangi kembali alamat yang tertera 
pada kartu pesanan. 


'Benar.' batinnya. 


la berhadapan dengan sebuah rumah sederhana yang 
bercat Kuning gading dengan beberapa pot bunga di depan 
rumah itu. 


Tara memberanikan dirinya memencet bel rumah. 
"Bentar!!" teriak seseorang di dalam sana. 


Tara menunduk sesaat, rasa cemas itu kembali 
menyerangnya. 


"Lo harus tenang," gumamnya. 


Tara menghembuskan napasnya perlahan untuk 
menetralkan cemas yang ia rasakan saat ini. Ia harus 
terlihat ramah! 


Pintu pun terbuka. 


"Atas nama Riana? Ini pesanan anda," ucap Tara tersenyum 
tipis menyodorkan paper bag yang ia bawa. 


Namun, wajahnya kembali datar ketika melihat siapa orang 
yang ada di hadapannya ini. 


Saat itu pula Tara menyesali apa yang ia lakukan, untuk 
berangkat bekerja! 


"Waahh!! Aku sudah bilang kita memang jodoh sebagai 
teman!" girang pelanggan tersebut yang tak lain dan tak 
bukan adalah Oriana! si perempuan gila yang sangat ia 
hindari! 


'shit.' uUmpatnya dalam hati. 


Oriana terlihat gembira melihat wajah Tara yang semula 
tersenyum tipis walaupun itu tidak terlihat seperti 
senyuman kini berubah masam menyodorkan paper bag 
berisi pesanannya. 


Tara terlihat kesal, sedangkan Oriana tersenyum ceria 
memandang pria dingin di hadapannya itu. 


"Yeah! Kita resmi berteman!" 


Tara menghela napasnya. Mungkin hari ini adalah awal dari 
kesengsaraan Tara dan itu menjadi kesenangan tersendiri 
bagi Oriana. 


Kira-kira gimana yaa mereka temenanya? Ada yang 
penasaran? Stay tune yap sama mereka. 


Salam dari Bos Abi 


Kata Tara pak bos itu "si tua bangka yang selalu ingin 
terlihat muda" 


Laknat banget yekan sama bos sendiri gitu muehehe 


Eh ya, namaku bukan Rasi Altair wkwk RasiAltair 
cuma nama pena yah;) nama asliku tu ... Ada deh 
wkw 


See you next part teman-teman;) 


19 Oktober 2020 


Delapan 


Yuhuuu! DILAM (DISAPPEAR LIKE A MIRAGE) UPDATE! 
Jangan lupa baca ya gais muehehe! Kalau berkenan 
Vote dan komentar juga;) 


Selamat membaca 


Tara terlihat tidak semangat sama sekali seusai 
melaksanakan pekerjaannya walaupun memang gestur 
tubuhnya seperti biasa pun sudah terlihat tidak mempunyai 
semangat sama sekali. 


Seusai pulang bekerja, Tara membersihkan tubuhnya 
dengan air dingin. Butuh waktu sekitar lima belas menit 
untuknya selesai mandi. 


Jam dinding menunjukkan angka dua puluh dua dan angka 
tujuh. 


Tara membaringkan tubuhnya pada ranjang, rasa pegal 
menggerayangi tubuhnya. Hari ini melelahkan baginya 
ditambah lagi dengan pengakuan Oriana bahwa mereka kini 
resmi berteman membuat kepala Tara kian pening. 


Matanya menengok pada dinding kamar, ia bisa melihat 
jelas goresan goresan abstrak berwarna merah kecoklatan 
yang menghiasi tembok. 


Tara tersenyum, ia baru sadar kalau selama ini memang 
dirinya sebodoh itu menyiksa diri sendiri dengan meninju 
dinding yang tidak bersalah sama sekali. 


'Lucu.' batinnya. 


Dirinya memang sering di hampiri delusi, menurut Joon 
tingkah dan pemikirannya memang tidak sesuai realita yang 
ada. Tara selalu melihat bahwa orang-orang di sekitarnya 
menertawakannya, mengoloknya, dan memakinya. Padahal, 
tidak semua orang di dekat Tara seperti itu. 


Mungkin karena, traumatik dari keluarganya yang selalu 
menuntutnya untuk sempurna dan tidak memiliki cela 
membuatnya memiliki pemikiran seperti saat ini. 


Dering ponsel membuyarkan lamunannya, Tara menengok. 
Layar dari benda pipih kepunyaannya berkedip-kedip dan 
berdering nyaring. 


Tara meraih ponselnya. Karena enggan mengangkat telpon 
dari orang tidak di kenal, ia pun membuang ponselnya di 
atas kasur. 


Namun, ia rasa si penelpon itu tidak menyerah. la tetap 
menelpon Tara walaupun telponnya tidak di angkat. 


'Sial.' batinnya. 


Tak ada pilihan lain, jika ia membiarkan dering ponselnya itu 
terus mengganggunya bisa bisa Tara gila. 


"Siapa?" tanyanya setelah mengangkat panggilan di 
ponselnya. 


"HAI TARA! INI AKU RIANA! ORIANA! TEMAN BARU MU!" 
teriak Oriana di seberang sana. 


Tara kembali mendesah. "Dari mana lo dapet nomor gue?," 
sinisnya. 


"Ah, itu .. kan kita temenan masak aku ngga tau nomor 
kamu sih," jawab Oriana. 


"Jangan nelpon gue!" perintah Tara, ia hendak menutup 
panggilan Oriana. 


"Heh! Jangan marah dulu! Aku dapet nomor kamu dari Pak 
Abi pemilik Resto Seafood, kamu karyawan di sana kan?" 
jelas Oriana membuat Tara ingin sekali memaki bosnya yang 
bodoh itu. 


'sial! Kenapa nomor gue di kasih in ke orang gila ini!!! 
batinnya tak suka. 


"Tara?" panggil Oriana. 


"Kamu masih ada di sana?" lanjutnya yang tak kunjung 
mendapatkan balasan dari Tara. 


"Kita nggak temenan!" Final Tara menutup panggilan 
Oriana. 


Tara memandang ponselnya sesaat. "Sial!" umpatnya. 
Cling 


Suara pesan masuk dari ponselnya membuatnya kian 
merutuki nasibnya. 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Simpan nomorku yah! :) 


Oriana ternyata bukan wanita yang mudah menyerah, 
ketika Tara tidak membalas pesannya ia mengirimkan 
kembali pesan baru. 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Simpan nomorku Tara! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Jangan lupa! 


+62 816-93XX-XXXX 
lara? 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Kenapa tidak membalas? 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Tara! Ayolah! Balas pesanku! 


Tara geram sekali! la membalas pesan dari Oriana berharap 
wanita itu akan berhenti mengiriminya pesan. 


Tarachandra 
Tidak! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Yeah! Akhirnya kamu membalas! 


Namun, ternyata tidak berhenti begitu saja, Oriana tetap 
membalas pesan yang ia kirim. Bahkan membalasnya 
dengan lebih banyak! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Aku sangat senang! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Yah! Tara? Kenapa tidak membalas lagi? 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Kamu tahu? Makanan yang tadi kamu antarkan sangat enak 
rasanya! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Aku akan berlangganan di tempat kerjamu! 


Jemari Tara tanpa sadar mengetikkan balasan untuk Oriana. 


Tarachandra 
Gue gak perduli 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Kok gitu sih:"( 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Tarachandra! Balas pesanku! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Kamu nggak tahu ya? Aku penggunaan Telkomsel! Biaya 
Sms itu mahal! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Jadi balas pesanku! 


+ 62 816-93XX-XXXX 
Apa kalau aku collect sms kamu mau bayarin? 


Tara memandang pesan dari Oriana sejenak. la 
menggelengkan kepalanya beberapa kali. Tara rasa Oriana 
memang orang yang sudah bukan lagi tidak memiliki urat 
malu, tapi mungkin pencipta tidak menciptakan urat malu 
untuk Oriana. 


Tara meletakkan kembali ponselnya di atas kasur. Tak 
perduli dengan apa yang akan dilakukan Oriana 
selanjutnya, Tara memandang langit-langit kamarnya. Hari 
ini sudah cukup melelahkan dan sedikit menyenangkan 
karena dirinya dapat berkenalan dengan pemilik Sajak 
Sendu dengan baik. 


la rasa Gavin akan sangat membantunya untuk melatih 
bakatnya bermain piano. Tara tersenyum sesaat. Ponselnya 
kembali berbunyi 


Cling 


Kini pesan dari operator yang masuk. Di sana. 
88331 


Collect SMS Telkomsel nomor #62 812-6XXX-XXXX gagal 
mengirim sms ke Anda. Jika berkenan membayar biaya SMS 
Rp 450 balas YES dan NO jika tidak. Info CS 133/188 ? 


Ini bukan dari nomor Oriana. Tara pun melihat kembali 
nomor itu, ia menghela napasnya sesaat. la mengetikkan 
pesan untuk nomor tersebut. 


Tarachandra 
KALAU EMANG KERE JANGAN SOK SULTAN! GAK USAH SOK 
SOK PAKAI TELKOMSEL! JONO! 


Yaa! Pengirim itu tidak lain dan tidak bukan merupakan 
Joonika alias Jono. Tara mengusap wajahnya kasar, kenapa 
hari ini ia di buat gila oleh Oriana dan Joon yang ikut-ikutan 
menambah kegilaan hidupnya pada hari ini. 


Tara mengusap wajahnya, tak mau berurusan dengan ponsel 
lagi. Tara menindih ponselnya sendiri dengan bantal. 


Sudah cukup saat ini! Tara merebahkan tubuhnya pada 
kasur. Pandangannya lurus pada langit langit kamar yang 
lambat laun terlihat gelap, kantuk mulai menyerang Tara, 
kelopak matanya terasa berat, perlahan-lahan matanya 
menutup hingga gelap membawanya pada lorong sunyi 
yang di namakan alam bawah sadar. 


Tara membuka kedua matanya, ia menggeliat di atas tempat 
tidur matanya masih enggan terbuka sempurna. 


Kata orang, tidur itu dapat menghilangkan rasa pegal. 
Karena tubuh beristirahat, tapi Tara sama sekali tidak 


merasakan tubuhnya menjadi segar atau pegal itu hilang. 
Tetap saja tubuhnya merasakan lelah. 


Dengan mata yang belum sempurna terbuka Tara 
melangkah ke kamar mandi, ia membilas wajahnya dengan 
air agar dapat terbuka sempurna. 


Ketika di rasa matanya telah lebih terbuka dari sebelumnya, 
Tara berjalan kembali duduk di atas kasur. 


la mencari posisi yang nyaman untuk duduk, ternyata 
rasanya belum nyaman Tara menaikkan kedua kakinya ke 
atas kasur. 


Namun, ternyata tetap saja tidak nyaman. Tara menyusun 
bantal dan guling di kasur untuk sandaran punggungnya. 


Dengan posisi setengah tidur Tara menghembuskan 
napasnya perlahan, ia telah menemukan titik nyamannya. 


Ponselnya berdering, Tara meraihnya dan melihat nama 
yang tertera di layar. 


Jono 
Tara mengangkatnya "apa?" 


"Selamat pagi kek, apa bilang gimana gimana gitu," gerutu 
Joon. 


"Gimana gitu," ucap Tara menirukan gaya bicara Joon. 


"Lah! Kenapa Io ngikutin omongan gue?" tanya Joon tak 
mengerti. 


"Lah! Kan lo yang nyuruh gue bilang 'gimana gitu' kenapa lo 
gak sukaaaaa," balas Tara sembari menguap panjang hingga 
huruf 'a' dalam kata suka menjadi panjang. 


"Ya gak gitu juga!" ketus Joon padanya. 


"Lah gimana?" balas Tara mencoba sabar dengan matanya 
yang kembali terasa berat. 


"Udah! Sono mandi! Berangkat kuliah! Lo ada kelas pagi kan 
hari ini?" perintah Joon sekaligus tanyanya pada Tara. 


"Hmm," gumam Tara. 
"Ham hem ham Hem!" 


"Udah! Sana mandi! Dari pada lo ketiduran lagi, mumpung 
masih sadar gue ingetin," ucap Joon. 


"Iya, iya bentar lima menit lagi." Janji Tara pada Joon. 


"Yaudah! Gue tutup! Jangan tidur lagi!" perintah Joon 
padanya yang di angguki oleh Tara padahal Joon tidak akan 
melihat anggukannya. 


"Lo udah punya pulsa ya?" tanya Tara. 

"UDAH! GUE KAN SULTAN!" teriak Joon. 

"Sultan tapi sms Collect, hah." ejek Tara yang terkekeh. 
"SERAH LO!" ketus Joon menutup telponnya sepihak. 


Tara kembali terkekeh, ia membuang ponselnya di samping 
tubuhnya. 


"Oke lima menit lagi, gue nggak akan tidur." Janjinya pada 
diri sendiri. 


Dua menit berlalu mata Tara terasa berat, kantuk mulai 
menggerayanginya. 


"Oke, gue tidur sepuluh menit aja," gumamnya. 


Tara pun menutup matanya, napasnya mulai teratur 
wajahnya terlihat damai tanpa beban pikiran sekecil 
apapun. Tubuhnya terasa ringan seketika, Tara di bawa pergi 
menjelajah mimpinya. 


Hingga tak terasa janjinya akan tidur sepuluh menit itu ia 
ingkari sendiri. Detik waktu terus berputar dan Tara masih 
nyaman dengan posisinya saat ini. 


Perlahan-lahan kelopak mata Tara terbuka, samar-samar ia 
lihat bayangan sosok perempuan yang ada di hadapannya, 
Tara menyipit mencoba melihat dengan jelas siluet siapa 
yang menjadi bunga tidurnya ini. 


Perlahan-lahan matanya kian terbuka, dan kian jelas pula 
wajah dari sosok yang tengah tersenyum memandang 
wajahnya itu. 


Ketika mata Tara terbuka sempurna, ia dibuat terlonjak 
kaget, matanya melotot memandang sosok yang tengah 
duduk di atas ranjangnya dan tersenyum memandangnya. 


"Selamat pagi Tara," sapa Oriana tersenyum manis. 


Tara mengucek kedua matanya menatap Oriana tak percaya, 
bagaimana ia memimpikan orang gila di hadapannya ini. 


Tara ingin terbangun! Ini mimpi buruk! Membuka mata dan 
di sapa oleh Oriana? Hah! Itu sungguh mengerikan bagi 
Tara. 


Tak mau berlama-lama, Tara mencubit lengan kanannya 
sendiri hingga memerah. 


"Aww." ringisnya, mengusap-usap tempat yang tadi ia cubit. 


Berarti ini nyata? NYATA? BAGAIMANA BISA? 


Oriana kembali tersenyum memandang Tara, membuat 
dirinya kian merinding memandang wajah Oriana yang 
tersenyum cantik di hadapannya. Tara seperti baru saja 
melihat penampakan di pagi hari, bulu kuduknya berdiri 
begitu saja. 


Sebenarnya apa yang dilakukan Oriana di kamarnya? Lalu 
bagaimana dia bisa masuk? Ah! Sungguh Tara ngeri 
memikirkannya. 


Hayolhoo! Siapa nih yang satu spesies sama Tara? 
Janjinya lima menit lagi eh, bablas dong wkwk. 


Kira-kira gimana Oriana bisa masuk ke kamara ya? 
Ngapain dia nocan (nongrong cantik) di kasurnya 
Tara? Wah wah! Bahaya Nih. 

Ada yang penasaran? 
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Sembilan 
Yuhuuu!!!! Aku apdet lagiii! Hehe! Mari baca yuk;) 
Jangan lupa tulis Kritik dan saran;) 
Selamat membaca 


"Tara? Kamu kenapa?" tanya Oriana sedikit terkikik melihat 
wajah Tara yang seperti memikirkan kemungkinan terburuk. 


Oriana rasa Tara memikirkan hal-hal aneh dalam otaknya 
itu. 


Sedangkan Tara sendiri memandangi tubuhnya, apakah ada 
yang berkurang atau malah ada yang berlebih. 


la parno melihat Oriana yang duduk di atas ranjangnya 
ketika ia bangun dari mimpi yang hanya terlihat gelap 
tanpa ujung. 


"Gimana lo bisa masuk?!" tanya Tara yang terdengar seperti 
tudingan untuk Oriana bagaimana tidak nada bicaranya itu 
seperti ia mengucapkan 'LO APAIN GUE?!' bukan 'gimana lo 
bisa masuk?!' 


"Ah, itu aku masuk lewat pintu," jawab Oriana seadanya. 


Bukan! Bukan itu yang Tara maksud! Kenapa Oriana begitu 
menyebalkan!. 


"Kamu nggak mau bergegas kuliah Tara?" tanya Oriana. 
"Gimana lo bisa masuk kamar gue?" tanya Tara sekali lagi. 


"Kan aku udah bilang Taraaa, aku masuk lewat pintu," jelas 
Oriana pada Tara dengan senyuman yang menurut Tara 


aneh. 


Geram dengan balasan Oriana yang tidak sama dengan apa 
yang ia pikirkan, Tara hendak mengusir tamu tak di 
undangnya itu keluar. 


"Pe..." belum sempat kalimatnya sempurna suara sosok 
pria yang keluar dari arah pintu kamar mandi membuatnya 
menoleh. 


"Enak nggak?" tanya pria itu yang tak lain adalah Joon 
dengan wajah yang terlihat memuakkan bagi Tara. 


la tidak tahu menahu apa yang terjadi di antara dirinya dan 
Oriana. Bagaimana Joon bertanya 'enak enggak?' APANYA 
YANG ENAK? APANYA YANG ENGGA? 


"Kenapa lo bisa ada di kamar gue?" tanya Tara memandang 
Joon tak suka. 


"Lo yang bawa dia kesini, kan?" lanjutnya geram. 


Tidak biasanya Tara berbicara sedikit lebih panjang. Kali ini 
mungkin mulutnya itu seperti terprogram untuk memaki 
Joon dan Oriana yang se enak jidat mereka berada di 
kamarnya. 


"Gimana lo bisa masuk kamar gue?" tanya Tara pada Joon 


"Kan tadi Oriana udah bilang, kita masuk lewat pintu," 
jawab Joon yang membuat Tara geram. 


"ARRGGHHH!" erang Tara mengusap wajahnya kasar. 


"Enak nggak kalo pertanyaan lo di jawab ngeselin gitu?" 
tanya Joon yang telah melipat kedua tangannya di depan 
dada. 


Kedua mata Tara menyipit memandang Joon tak suka, 
namun ia tidak menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh 
lawan bicaranya. 


"GAK ENAK KAN? KESEL KAN LO?" teriak Joon ikut ikutan 
geram. 


"SAMA GUE JUGA KESEL WAKTU LO NYEBELIN GITU!" lanjut 
Joon yang terengah-engah akibat teriak-teriak di depan Tara. 


Sedangkan Oriana terkekeh ringan melihat kedua orang 
teman di hadapannya ini yang terlihat lucu saat cekcok. 


Tara, Joon dan Oriana berjalan bersama menuju Kampus, 
seperti yang kalian pikirkan sepanjang jalan Tara hanya 
terdiam dan menunduk menghindari pandangan orang- 
orang yang berpapasan dengan mereka. 


Tara yang hari ini tak mengenakan hoodienya seperti biasa 
menjadi sorotan kaum hawa yang melintas, mungkin karena 
dirinya terlihat menonjol karena kulitnya yang putih itu, 
atau malah pakaiannya yang terlihat kedodoran di tubuh 
Kecilnya. 


la mengenakan kaos polos berwarna abu-abu yang dilapisi 
kemeja kotak-kotak yang senada dengan kaosnya dan di 
padukan dengan celana jeans berwarna hitam miliknya. 


Lengan kemeja Tara terlihat melebihi panjang tangannya. 
Tara memang sengaja ia ingin menutupi perban di 
pergelangan tangannya yang masih menempel di sana. 


Yadi lo yang ngajak dia ke kosan gue?" tanya Tara 
mengawali percakapan pada Joon yang berada di samping 
kanannya. 


"Yang ngajak Joon itu aku Tara," sahut Oriana yang tidak di 
gubris oleh Tara. 


"Lo yang ngajak dia?" ulang Tara pada Joon. 


"Eng .... " belum sempat Joon menjawab Oriana telah 
memotong pembicaraannya. 


"Yang ngajak itu aku! Kan aku udah bilang," gerutu Oriana 
dengan mulut yang mengerucut kesal tidak di dengarkan 
oleh Tara. 


"Gimana bisa lo masuk kamar gue?" Pandangan Tara 
menelisik membuat Joon tidak nyaman. 


"Gue minta kunci cadangan sama Ibu kos lo," jawab Joon 
pasrah, memang Tara tidak akan marah atau mengamuk 
padanya. Namun yang menyeramkan itu Tara akan 
mendiamkannya bertahun-tahun. 


"Ck" decak Tara melirik Joon dengan wajah yang tak sedap 
di pandang. 


"Aku yang ngajak Joon buat ke kamar kamu, jadi jangan 
marah sama dia," bujuk Oriana berharap Tara akan luluh, 
dan itu sangat sangat tidak mungkin! 


"Diem! Gue nggak tanya sama lo!" sinis Tara pada Oriana 
yang berada di samping kirinya. 


Jadi Tara berada di tengah-tengah antara Joon dan Oriana. 


"Lagian, kalo kita nggak ke kamar lo. pasti lo telat ke 
kampusnya," jelas Joon. 


"Iya, tuh." Oriana mengangguk-angguk membenarkan 
ucapan Joon. 


"Kamu pasti mikir, aku ngapa-ngapain kamu yaa?" tanya 
Oriana dengan wajahnya yang terlihat jahil. 


Tara membuang muka, ia tak memungkiri kalau ucapan 
Oriana ada benarnya. 


Joon terkekeh ringan melihat reaksi Tara yang membuang 
wajah saat Oriana bertanya, wajahnya terlihat sedikit 
memerah itu terlihat manis! 


"Tenang aja, aku nggak ngapa-ngapain kamu kok. Cuma 
duduk di kasur mu aja, nunggu kamu bangun," jelas Oriana 
kembali menghadap jalan setapak yang berada di 
depannya. 


"Kata Joon kamu itu Pelor," ucap Oriana yang mendapat 
pelototan tajam oleh Joon di sebelah Tara. 


"Pelor?" tanya Tara tak mengerti. 


"Iyaaa, nempel molor. Jadi kata Joon itu kamu orangnya 
dimana aja bisa gampang tidurnya gituu," jelas Oriana 
tersenyum karena ucapannya di tanggapi oleh Tara. 
Bukankah ini kemajuan? 


Sedangkan Joon ingin menggeplak kepalanya sendiri karena 
menceritakan hal seperti itu pada Oriana. 


"Hmm." gumam Tara, perlahan-lahan kepalanya menengok 
pada Joon. 


Sedangkan Joon tersenyum kikuk memandang Tara yang 
terlihat datar datar saja. 


Tara tersenyum sesaat dan terkekeh ringan, membuat Joon 
ikut terkekeh. 


Namun, sesaat kemudian wajah Tara kembali datar tanpa 
ekspresi "MULAI SEKARANG JANGAN MINTA GUE MASAKIN 
BUAT LO!" teriaknya membuat Joon memejamkan matanya 
kaget. 


Tara pun mempercepat langkahnya meninggalkan Oriana 
dan Joon yang memandangnya cengo. 


Oriana memandang Joon kasihan, ia menepuk-nepuk bahu 
tegap Joon yang lebih tinggi darinya "Sabar yaa, Joon. Kalau 
Tara nggak mau masakin kamu. Kan kamu bisa delivery aja." 


"TARA!! TUNGGUIN!!" teriak Oriana memandang Tara yang 
semakin menjauh, iapun berlari dengan girang mengejar 
Tara. 


Sedangkan Joon mengelus dadanya, ia mencoba sabar. 
Masalah delivery makanan itu hal yang mudah! Tapi! Tapi! 
Masakan Tara sudah sangat cocok dengan lidahnya! 


Wajah Joon terlihat sedih memikirkan bagaimana Tara bisa 
tega sekali padanya. 


"Tungguin gue," lirih Joon yang menyusul kedua orang yang 
telah berada jauh di depannya itu. 


Tara memandangi ruang kelas yang bertuliskan papan nama 
seni liberal di pintunya, ya! Tara mengambil Seni Liberal 
sebagai jurusannya di Universitas ini. 


Di dalam Pendidikan Seni Liberal atau Liberal Arts Tara 
mempelajari ilmu yang dianggap sebagai pengetahuan 
mendasar di bidang alam, sosial, dan kemanusiaan, yang 
mencakup sejarah, agama, filsafat, dan seni. 


Tara yang notabenya sebagai mahasiswa yang mengambil 
kurikulum Liberal Arts mendapatkan pengetahuan yang luas 
dan mendasar dalam bidang tersebut. 


Ruangan terlihat masih sepi, hanya tujuh orang di 
dalamnya. Mereka terlihat sibuk sendiri dengan ponsel juga 
buku-buku tebal yang mereka baca. 


Tara sedikit senang karena mahasiswa di fakultas Seni 
Liberal mementingkan otak mereka dari pada orang lain, 
kesan yang Tara dapatkan dalam kelas ketika mahasiswa 
yang satu jurusan dengannya masuk membuatnya tenang 
karena mereka adalah orang-orang yang tidak perduli 
tentang apa yang di lakukan orang lain, mereka berlomba- 
lomba mendapatkan materi sebanyak-banyaknya dari 
dosen. Karena, menurut pandangan mereka nilai IP tinggi itu 
yang akan menentukan hasil. 


Tara memasuki ruangan. Seperti biasa ia mengambil duduk 
yang berada di pojok belakang. 


Cling 


Tara meraih ponselnya yang berada di saku celana, ada dua 
pesan di sana. 


Riana Cantik 
Tara! Aku menunggumu di ruang musik! 


Jono 
Kapan Io nemuin tu mentor songong? 


Gila! Siapa yang menyimpan nomor Oriana di ponselnya? 
Apa apaan lagi? 'Riana Cantik' dengan emoticon bunga 
matahari? 


'Menjijikkan!' batin Tara. 


Riana Cantik 
Aku yang menyimpan nomorku sendiri:) 


Riana Cantik 
Bagaimana? 


Riana Cantik 
Pas kan dengan Namaku? 


'sama sekali enggak' batin Tara 


Riana Cantik 
Oriana Fredella itu artinya matahari keemasan pembawa 
kedamaian 


Tara mengangguk-angguk "oh, itu artinya," lirihnya. 
Tapi arti nama itu tidak cocok untuk Oriana! 


nama sama orangnya nggak cocok banget! Seharusnya, 
wanita gila pembawa masalah di dunia!' batin Tara ia 
terkekeh sendiri membaca pesan dari Oriana yang terlihat 
pede tingkat dewa itu. 


Riana Cantik 
Arti namaku cantik kan? Seperti orangnya! 


Tara memandang layar ponselnya sendiri dengan jijik, 
sungguh si gila Oriana itu sangat percaya diri. 


Riana Cantik 
Aku akan membawa kedamaian dalam hidup Tarachandra 


Apa apaan membawa kedamaian! Justru menurut Tara 
Oriana itu membawa kesengsaraan dalam hidupnya. 


Tara mengganti nama kontak  Oriana, jemarinya 
mengetikkan beberapa huruf. 


'Si Gila' 


lapun memasukkan kembali ponselnya dalam saku celana. 
Dosen bertubuh tinggi semampai dengan kulit putih dan 
wajah dingin rambutnya yang di biarkan sedikit gondrong 
tidak mengurangi kesan tampan yang di miliki dosen Chun. 
kedatangannya itu mengalihkan perhatian seluruh 
mahasiswa yang ada dalam ruangan. 


Wang Chunying Nama dosen yang tengah terlihat arogan 
di depan sana. Seperti namanya dosen Chun adalah pria 
yang berpengetahuan luas, jadi tidak dapat diragukan lagi 
kepintarannya. 


Satu yang tidak di sukai Dosen Chun adalah Mahasiswa 
yang banyak bicara namun otaknya kosong, apalagi mereka 
yang nampak terlihat pintar namun saat ujian ternyata nol 
besar. 


"Saya akan mulai, buka telinga kalian dan dengarkan baik- 
baik," ucap Pak Chun dengan logatnya yang terdengar 
santai. Bahkan saking pintarnya dia dapat menghilangkan 
nada bicara China-nya itu dengan mudah. 


Tara memperhatikan apa yang di tuturkan oleh dosen Chun 
dengan khidmat, Tara memang golongan mahasiswa yang 
pasif namun bukan berarti dirinya tidak mengerti apa yang 
telah di jelaskan oleh dosennya itu. 


Tak terasa empat jam telah berlalu begitu saja, Tara 
mengemasi barang-barangnya dan memasukannya dalam 
tas. 


"Tara!" panggil seseorang di balik pintu kelasnya 


la melihat kepala Oriana yang menyembul tersenyum pada 
Tara. Dia terlihat sangat senang melihat Tara namun, 
sebaliknya Tara merasa sial bertemu dengannya. 


Tanpa memperdulikan Oriana, Tara berjalan keluar ruangan 
begitu saja seakan-akan Oriana hanya hantu yang tidak 
dapat ia lihat sama sekali. 


Hari ini, ia akan menemui Andra untuk meminta maaf pasal 
dirinya yang keluar begitu saja dari ruangan. 


"Tara! Kok aku di cuekin sih," gerutu oriana yang tengah 
menyamakan langkahnya dengan Tara. 


Tara diam, ia memandang lurus ke depan tanpa 
mengalihkan pandangannya pada Oriana. 


"Tara! Ck! Kamu itu kenapa sih? Kok nggak mau ngomong 
sama aku?" tanya Oriana. 


'buang buang tenaga ngomong sama lo' batin Tara 
menggerutu. 


"Tara? Kamu itu punya sakit gigi yaaa?" tanya Oriana 
kembali. 


Tara tetap diam, ia terus melangkah tanpa mempedulikan 
Oriana. 


"Ck! Kayaknya kamu punya sakit gigi deh, abisnya kalau di 
tanya nggak di jawab, di ajak ngobrol diem aja, kalau aku 
ngomong kamu kayak marah gitu. Kamu beneran sakit gigi 
sekarang ini?" cerocos 

Oriana yang di tanggapi helaan napas oleh Tara. 


"Kalau kamu sakit gigi, aku beliin Antalgin deh di Apotek, 
kalau engga apa gusi kamu bengkak udah berapa hari?" 


"Kata Joon, dua hari ini kamu sering diem. Jadi gigimu 
sakit?" tanya Oriana lagi 


"Wah! Kalau gitu nanti aku beliin Clindamycin, Fargetix 
sama Grafachlor buat gigimu yang sakit," ucap Oriana 
bertubi-tubi. 


Dirinya sudah seperti Apoteker saja, Tara tidak habis pikir 
dengan Oriana yang aneh bin gila itu. 


Kini mereka telah sampai di depan ruang musik, ia 
mendengar dua orang tengah berbicara di dalam sana, Tara 
menghela napasnya kembali merasa cemas akan apa yang 
dilakukannya jika benar ada banyak orang di dalam sana. 


Pintu ruangan tidak terkunci, dan ada celah yang membuat 
Tara dapat melihat dua orang di dalam sana. 


Di sana ada mentornya yaitu Andra dan satu lagi pria 
pemain piano waktu itu bernama Hanzel. 


"Saya rasa, Tara tidak akan mampu melakukan hal ini Pak," 
ucap Hanzel yang di tanggapi wajah berpikir oleh Andra. 


"Benar juga, dengan keadaannya itu dia tidak akan mampu 
menunjukkan dirinya pada dunia luar," ucap Andra 
berspekulasi. 


"Ya! Maka dari itu, saya rasa saya mampu melakukan 
kompetisi piano ini." Hanzel terlihat memandangi selebaran 
yang berada di tangan kanannya. 


Tanpa di sadari dua orang itu, Tara mendengar semua 
percakapan mereka. Sial sekali! Niatnya meminta maaf atas 
kesalahannya waktu itu di tanggapi olokan seperti ini. 


Apakah ini yang di katakan psikiater itu? Dia hanya 
berhalusinasi tentang dirinya yang di olok dan di remehkan 
orang lain? Bahkan itu semua Fakta! 


Tara hendak berbalik badan, jemarinya melepaskan 
genggaman pada kenop pintu. 


Namun, Oriana mencekal pergelangan tangan kiri Tara, ia 
menggelengkan kepalanya memandang Tara tak suka. 


Dengan langkah pasti, Oriana membuka pintu ruang musik 
dan membuat kedua orang penggosip di dalam sana 
terperanjat kaget. 


Oriana memegangi pergelangan tangan kiri Tara, ia 
membawa Tara menemui Andra dan Hanzel. 


"Heh! Kalau ngomong tuh di jaga!" sinis Oriana memandang 
Andra dan Hanzel bergantian. 


Sedangkan Tara menunduk, tak ingin melihat wajah dua 
orang di hadapannya itu. 


"Kalian itu! Seperti tidak berpendidikan!" selorohnya 
menunjuk Andra dan Hanzel dengan jari telunjuknya 
walaupun Oriana sangat ingin menunjuk dua orang itu 
dengan jari tengahnya. 


"Kalian seenaknya berspekulasi tentang Tara? Heh! Apa otak 
kalian tidak berpikir? Kalian tidak mempertimbangkan bakat 
yang Tara punya!" ketus Oriana. 


"Dan kamu." Oriana menunjuk Hanzel dengan geram. 


"Apa kamu lebih hebat dari Tara?" tanyanya pada Hanzel 


Dengan ragu Hanzel memandang Tara yang menunduk 
sebelum menjawab pertanyaan Oriana "Tentu," jawabnya 
terlihat menyebalkan di pandangan Oriana. 


"Baiklah! Ayo buktikan!" tantang Oriana yang berkacak 
pinggang 


"Tara akan ikut Kompetisi itu!" ucap Oriana yang kontan 
membuat Tara memandang dirinya tak percaya Oriana 
mengucapkan itu. 


"Kita lihat siapa yang lebih hebat! Kamu atau Tara!" ketus 
Oriana. 


Sedangkan Tara masih memandangi Oriana tak mengerti, 
mengapa dia mengajukan dirinya untuk mengikuti 
kompetisi?. Sedangkan Tara sendiri tidak yakin! Dan tidak 
berniat mengikuti kompetisi itu! 


Bagaimana dirinya bisa mengikuti kompetisi? Sedangkan 
dirinya tidak bisa di lihat oleh banyak orang Bagaimana? 
BAGAIMANA INI! 


Wahhhh!! Oriana main asal nantang aja nih gais! 
Gimana menurut kalian? Aku sih kesel sama Oriana. 
Dia ngga mikirin nantinya Tara gimana huhhhh: ( 


Kira-kira gimana kelanjutannya yaa?Apa Tara akan 
marah sama Oriana? 


Eaakk, stay tuneee yap!)) 
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Sepuluh 
Jangan Lupa Kritik saranya yah;) 


Selamat membaca 


Tara melangkah pergi dari ruang musik, hatinya dongkol 
Karena Oriana yang seenak hatinya sendiri mengajukan Tara 
mengikuti kompetisi piano itu. 


"Tara! Tunggu!" ucap Oriana yang berjalan tergesa 
mengikuti Tara. 


"Tara!" panggilnya, namun Tara tidak menggubris sama 
sekali. 


"Tara!" Oriana mencekal pergelangan tangan Tara, iapun 
berhenti sesaat. 


"Kok kamu main pergi gitu aja sih? Mereka meremehkan 
kamu loh! Seharusnya kamu balas mereka, bukan pergi gitu 
aja." nasehat Oriana yang membuat Tara memejamkan 
kedua matanya. 


"Ra, kamu harus berani lawan mereka! Aku yakin kok kamu 
bisa." Oriana sedikit mendongak memandang wajah Tara 
yang ada di hadapannya. 


Tara menghembuskan napasnya sesaat, ia ingin membuang 
jauh-jauh pening di kepalannya ini. 


"Tar..." panggil Oriana yang belum sempat lengkap. 


"Cukup!" Tara menghempaskan tangan Oriana yang 
memegang tangan kanannya. 


"Tau apa lo tentang gue? Hah?!" ucap Tara dengan mata 
yang memerah memandang Oriana tak suka. 


"Tara," cicit Oriana yang terlihat sedikit ketakutan. 


"Lo nggak tau kalau gue gak bisa tampil di depan banyak 
orang! Lo nggak tau kalau gue ini emang pecundang!" ucap 
Tara menggebu, seakan kesal dengan keadaannya saat ini. 


"Lo ... Lo nggak tahu, gue juga pengen hidup normal kayak 
mereka yang nggak terus sembunyi dari kenyataan!" ucap 
Tara yang makin melirih pandangannya turun, ia terlihat 
putus asa saat ini. 


"Cukup! Jangan ganggu hidup gue lagi!" terang Tara yang 
berbalik badan hendak meninggalkan Oriana. 


"Tara!" Oriana ternyata tidak menyerah, ia kembali 
menghentikan langkah Tara dengan menarik pergelangan 
tangan kanan Tara. 


"Itu semua cuma spekulasi kamu aja, kamu bukan 
pecundang! Kamu itu berbakat! Kamu bisa melakukan itu! 
Ayolah, coba saja! Aku yakin kamu bisa melakukannya lebih 
baik dari orang lain," jelas Oriana, yang tak kapok 
menganggu Tara. 


"PERGI DARI HIDUP GUE!" teriak Tara yang refleks 
mendorong bahu Oriana dengan kedua tangannya hingga 
Oriana terjatuh dengan posisi setengah tidur di atas lantai. 


"Aww." ringis Oriana, siku tangan kanannya mengeluarkan 
cairan segar yang berbau anyir. 


Tara melihat Oriana yang meringis karena luka di sikunya 
dengan pandangan tak percaya dirinya bisa melakukan hal 
yang baru saja terjadi. 


la mencelakakan orang? Apa benar dirinya sudah mulai 
gila? 


Tara diam di tempatnya, ia masih memandangi Oriana yang 
berusaha bangun. 


Oriana tersenyum padanya, bahkan dia masih bisa 
tersenyum setelah Tara melakukan itu padanya? 


"Dengarkan aku," lirih Oriana yang memandang Tara tepat 
di iris hitamnya. 


Tara membeku, melihat iris mata oriana yang berwarna 
coklat terang itu terlihat menyimpan kesedihan, bukanya 
binar keceriaan seperti biasa. 


"Aku akan membantumu ... Untuk sembuh," lirih Oriana. 


Tara tidak mengerti, pandangan dan suara Oriana membuat 
hatinya tersentil begitu saja, baru kali ini ia mendapatkan 
sebuah pandangan yang terlihat menyedihkan namun, tidak 
menunjukkan rasa kasihan padanya. 


"Aku akan menemanimu, hingga kedua kakimu bisa menjadi 
topangan yang kokoh," ucap Oriana yang terlihat penuh 
Keyakinan. 


Tara hanya diam memandangi Oriana tak percaya, dia orang 
luar dari kehidupan Tara yang terdengar sangat perhatian 
dengannya. Atau Oriana kasihan dengan keadaannya? Tapi 
kan Oriana tidak tahu menahu tentang gangguan mental 
yang Tara miliki. Lantas mengapa? 


"Gue gak butuh bantuan lo!" desis Tara di depan wajah 
Oriana, dan melangkah pergi meninggalkan Oriana. 


"ARGHHH! SIAL!" 


Rasa cemas Tara kembali menyekapnya, otaknya berpikir 
ekstra bagaimana ia bisa mengikuti tantangan Oriana pada 
Hanzel? Bahkan membayangkan saja ia tak mampu. 


Tara memandangi kedua telapak tangannya yang telah di 
penuhi oleh rambut hitam miliknya yang tercabut dari 
kepala. 


Tara memandangi sinis rambut-rambut di telapak 
tangannya. "Lo nggak akan bisa Tara." suara Hanzel tiba- 
tiba terdengar 


Tara mendongak menatap kaca yang berada di atas wastafel 
toilet, di sana terlihat wajah Hanzel dan Andra yang 
tersenyum sinis. 


"Kamu nggak akan bisa keluar dari duniamu." kini Andra 
terlihat meremehkan dirinya, senyuman itu terlihat seperti 
mengolok Tara. 


"Memang benar faktanya, kamu itu pria yang lemah mental, 
haha." tawa Andra terdengar mengejek Tara. 


"Lo, nggak akan pernah bisa menang, lo itu pecundang!" 
ucap Hanzel dengan wajah sinisnya. 


Tara muak! la benci mereka! Semua orang memang sama 
saja! Mereka baik di hadapannya namun busuk di 
belakangnya! 


"Pecundang." 
"Pecundang." 


"Pecundang." 


Suara Andra dan Hazel terngiang di kepalanya, rasa pening 
kembali menyerang Tara. 


"GUE BUKAN PECUNDANG!" teriak Tara meninju kaca yang 
berada di hadapannya. 


Matanya memerah melihat kaca itu telah retak tak 
beraturan, wajah Andra dan Hanzel yang ada di kaca itu 
menghilang begitu saja. 


Napas Tara tak beraturan, dirinya ingin marah dan menangis 
bersamaan. Hatinya terasa sesak. 


Bau anyir menyeruak pada indera penciumannya. Rasa 
nyeri di punggung jari jarinya yang telah berlumuran darah 
karena meninju kaca yang sama sekali tak bersalah, ia 
sudah tidak perdulikan lagi. 


"Tara," lirih seseorang di belakang punggungnya. 


Tara terdiam, ia tahu suara ini milik Oriana. la tak mau orang 
lain melihat dirinya dalam keadaan kacau seperti ini. 


"Kamu nggak papa?" tanya Oriana memegang pundak Tara. 


"Pergi!" lirih Tara yang membuat Oriana memposisikan 
dirinya berada di samping Tara. 


"Ya ampun! Ayo kita obatin dulu lukamu," ucap Oriana kaget 
melihat darah segar yang ada di tangan Tara. 


Tara melihat Oriana sejenak, ia tak mengerti mengapa 
wanita ini selalu menggangunya di manapun dan kapanpun. 


"Gue bilang pergi," ucap Tara kembali. 


"Nggak!" Oriana menggelengkan kepalanya. 


"Kalau kamu nggak mau keluar! Aku juga nggak akan 
keluar! Biarin aja sekalian aku di kira aneh-aneh sama orang 
karena sama kamu di kamar mandi," ucapnya dengan bibir 
mengerucut. 


Tara baru sadar, kalau mereka berada di toilet pria bersama, 
dasar wanita gila ini memang tak tahu malu mengikutinya 
sampai kamar mandi! 


"Ayo! Kita obatin dulu lukamu!" Oriana menggeret Tara 
keluar dari toilet. 


Sebelumnya Tara pikir Oriana akan membawanya ke UKK 
(Unit Kesehatan Kampus). Namun, ternyata Oriana 
membawanya duduk di taman yang sepi dari lalu-lalang 
mahasiswa. 


Oriana memposisikan Tara untuk duduk. "Kamu tunggu di 
sini! Jangan kemana-mana! Aku mau ke apotek dulu!" 
perintah Oriana padanya. 


Tara hanya diam memandangi wajah oriana yang terlihat 
pucat namun bersinar di terpa sinar matahari yang 
menembus celah-celah dedaunan rimbun dari pohon-pohon 
hijau yang tertanam di taman. 


"Jangan pergi! Ingat!" ucap Oriana sekali lagi sebelum 
berlari meninggalkan Tara sendiri. 


Daun-daun yang mengering berjatuhan di atas rerumputan 
hijau. Tara memandangi daun-daun yang berserakan di 
hadapannya. 


Tara berpikir, Apa bedanya dengan dirinya? Tara hanyalah 
sampah yang tidak berguna di dunia ini. 


la memejamkan matanya, mengusir pening di kepalanya 
jauh-jauh. Namun, itu semua sia-sia. 


"Hei!" mata Tara kembali terbuka, ia melihat Oriana yang 
terengah-engah dengan bulir keringat yang ada di dahinya. 


"Untung kamu masih di sini, aku cepet kan?" tanya Oriana 
meminta pendapat Tara, yang tidak di gubris sama sekali. 


Oriana terlihat membawa kantong kresek berwarna putih 
dan sebuah air mineral di tangan kirinya. 


la duduk di samping kanan Tara. "Sini lukamu!" ucap Oriana 
menarik tangan Kanan Tara yang terluka. 


la membuka tutup air mineral yang telah di belinya, ia 
mengguyur luka Tara dengan air itu. 


Tara pikir air mineral yang ia bawa untuk di minum, ternyata 
ia salah. 


Ketika di rasa sudah bersih Oriana meletakkan botol air 
yang telah tersisa sedikit itu di bawah kursi. 


la membuka kresek yang berisi obat atau entah apa itu, 
Tarapun tidak mengerti. 


Oriana membuka tutup obat yang bertuliskan Povidon 
lodine di kemasannya, ia meneteskan sedikit cairan di 
dalam tutup botol, 


Sedang, tangan kananya mengambil cotton bud dari plastik, 
Oriana mengambil satu cotton bud, iapun mencelupkan 
cotton bud itu ke dalam cairan Povidon lodin. 


"Tahan, yaa aku mau olesin antiseptik," ujar Oriana pada 
Tara. 


Tara memperhatikan dengan seksama wajah Oriana yang 
terlihat telaten di sampingnya ini. 


"Ashhh," desis Tara, tubuhnya berjingkat kaget ketika 
Oriana mengoleskan cairan antiseptik di lukanya. 


Oriana terkekeh ringan melihat reaksi Tara "kan aku udah 
bilang, kalo mau ngolesin antiseptik. Kenapa masih kaget? 
Kamu grogi yaaa sama akuuu," goda Oriana. 


"Ngaco!" balas Tara sengit. 


Oriana terdiam, setelah selesai mengoleskan antiseptik 
pada luka Tara, ia mengambil kasa steril yang telah ia beli 
dari apotek. 


"Aku balut sama kasa yaa, nanti biar lukamu nggak di 
hinggapi laler!" ucap Oriana terkekeh. 


"Biar luka kamu tetep lembab, biar cepet sembuh," ucap 
Oriana ia terlihat begitu teliti membalut luka Tara dengan 
Kasa lembut itu. 


"Bukanya, bagus kalau kering aja?" Mulut Tara bertanya 
tanpa ia sadari. 


"Hmm, Kelembapan itu penting buat mendukung kinerja 
fibroblas. Jadi bukan kondisi yang kering, bukan basah, tapi 
lembap," ucap Oriana memandang Tara. 


"Udah deh." Oriana tersenyum memandang Tara. 


Kedua anak adam itu berpandangan sesaat, Oriana dengan 
senyumannya dan Tara dengan wajah dinginnya. 


"Tara," panggil Oriana 


"Apa?" sahut Tara ketus. 


"Jangan masokis!" lirih Oriana. 


Tara terdiam, ia menunduk memandang rerumputan di 
bawah sepatunya. 


"Kamu pasti bisa kok!" 


"Aku akan bantuin kamu buat nunjukin ke mereka ... kalau 
kamu itu punya kemampuan lebih!" lanjut Oriana. 


Tara mendongak memandang Oriana, ia ingin menyangkal 
ucapan Oriana bahwa dirinya bisa melakukan apa yang 
Oriana ucapkan. 


Namun, pandangannya jatuh pada luka di siku kanan Oriana 
yang masih mengeluarkan darah berwarna merah pucat 
seperti merah muda. 


"Luka lo," ucap Tara mengalihkan topik pembicaraan 
mereka. 


"Ha?" Oriana terlihat tidak mengerti, iapun menengok pada 
siku tangan kananya, ternyata masih mengeluarkan darah. 


"Ah, nggak masalah! Ini cuma luka kecil," ucap Oriana 
terkekeh ringan. 


Tara memandang langit-langit biru yang terlihat cerah 
dengan awan putih yang berkumpul di atas sana. Ia 
menghela napas. 


"Gue nggak janji bisa tampil lebih dari Hanzel," ucapnya 
membuat Oriana refleks menengok pada Tara. 


"Gue, nggak tahu apa gue bisa atau enggak," tutur Tara. 


"Ah! Jangan gitu! Kamu pasti bisa kok!" sahut Oriana yang 
terlihat semangat sekali. 


"Aku pasti bantuin kamu!" ucap Oriana bersungguh 
sungguh. 


Tara memandang Oriana, matanya terlihat berbinar-binar 
memandang dirinya. "Makasih," lirih Tara. 


"Santai aja! Kan kita temen!" Oriana tersenyum senang 
memandang Tara. 


"Makasih, udah obatin luka gue," lanjut Tara yang terlihat 
sangat tulus mengucapkannya. 


Hai gais! Baca ini ya, biar aku kamu dan kita semua 
ngerti alur ceritanya Tara wkw nantinya. Apa yang di 
derita Tara eak.. 


Jadi kejadian Tara di Toilet itu hanya 'Delusi' 
Aku ambil penjelasan dari Google nih pengertiannya 


Delusi adalah salah satu jenis gangguan mental 
serius yang dikenal dengan istilah psikosis. Psikosis 
ditandai dengan ketidak sinambungan antara 
pemikiran, imajinasi, dan emosi, dengan realitas 
yang sebenarnya. 


Jadi realitanya Hanzel sama Andra itu nggak benar 
benar ada di satu ruangan sama Tara, itu kayak 
sebuah imajinasi Tara sendiri yang berpikir Andra 
sama Hanzel mengolok dirinya. 


Kan di part sebelumnya aku menerangkan tentang 
Mental Disorder itu gimana. Nah, di situ kan juga ada 
aku nulis gini 'Seringkali pasien menderita kekalutan 
hebat: dihinggapi 

depresi, delusi, halusinasi dan ....(di part Empat) ' 


Nah di sini, itu Tara mengalami delusi. Untuk dia 
yang nonjok kaca sampe pecah itu bentuk emosinya 
Tara. Hehe nyambung ga sih, semoga nyambung deh. 
Kalo putus ribet nantinya wkwkw. 


Kalau Fibroblas itu merupakan sel-sel jaringan 
penyokong utama yang ada dalam tubuh. 


Jadi, Ketika sebuah jaringan terluka, fibroblas di 
sekitarnya berkembang biak, bermigrasi ke dalam 
luka, dan menghasilkan sejumlah besar matriks 
kolagen, yang membantu untuk mengisolasi dan 
memperbaiki jaringan yang rusak 


Untuk Masokis 


Masokis itu kesenangan yang berasal dari rasa sakit 
fisik atau psikologis yang ditimbulkan pada diri 
sendiri baik oleh diri sendiri atau orang lain. 


Jadi Tara menyakiti dirinya sendiri itu di anggap 
masokis. 


Muehehe, gimana? Ada yang berbeda pendapat? 
Boleh bangettt kok. Kan aku juga baru belajar, siapa 
tau ada yang lebih pengalaman kan aku nambah ilmu 
juga kalau di kasih tau. 


Babay di next chapter! Adakah yang hari ini ada Ujian 
sama sepertiku wkwk. 


26 Oktober 2020 


Sebelas 


Hi guys! Seperti biasa saiya lemot sekali dapat 
pencerahanya mueheheheeee. 


Jangan lupa Kritik dan sarannya yaapp. 


Salam hangat dari Oriana, Si mentari yang 
berkilauan 


Selamat membaca 


Tara terduduk diam di dalam ruang ganti restoran tempat ia 
bekerja. Kedua manik matanya memandang lurus pada 
seragam karyawan restoran miliknya yang masih tergantung 
di hadapannya. 


Ya, hari ini minggu alias weekend. Jadi Tara bekerja sebagai 
pengantar makanan seperti biasa. Kalau kalian ingin tahu, 
jadwal kuliah Tara itu tidak menentu. Karena, dosen Chun 
terkadang sering seenaknya sendiri mengambil hari dan jam 
untuk kelasnya. 


Jangan kaget! Orang yang cerdasnya sebelas dua belas 
sama Albert Einstein memang begitu, saking sibuknya sih. 
Karena maklum lah pak Chun kan tidak hanya menjadi 
dosen di kampus Tara. 


Tara menghela napas sesaat. la bingung, bagaimana cara 
menutupi luka sayatan di tangan kirinya yang belum 
sembuh? Di tambah lagi luka di punggung dari jari-jari 
tangan kanannya yang baru saja ia dapatkan kemarin. 
Sedangkan seragam kerjanya berlengan pendek, 
sebenarnya Tara menyukai pakaian berlengan pendek di 
siang hari dan pakaian berlengan panjang di malam hari. 


Tapi tidak untuk kali ini, pakaian berlengan pendek itu 
sangat tidak menyenangkan untuknya saat ini. 


"Ngapain kamu?" Tara mendongak, ia mendapati Abi-bosnya 
itu sedang memandanginya dengan seksama. 


"Nggak ngapa-ngapain," balas Tara santai. 


"Lah, kenapa masih di ruang ganti? Sana cepet pakai 
seragammu. Banyak pesanan yang harus di antar." Perintah 
Abi. 


"Eee... Itu..." Tara menggumam tak jelas membuat kening 
Abi berkerut tipis. 


"Apa?" tanyanya. 


"Saya boleh kerja tanpa seragam hari ini?" tanya Tara 
terlihat memohon. 


"Memang kenapa? Seragammu bau lagi?" tanya Abi pada 
Tara 


"Saya sudah /aundry semua seragam karyawan di sini yaaa! 
Jangan alesan lagi kamu!" lanjut Abi melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Tara meringis, mendengar ucapan Abi. Memang itu 
alasannya sehari-hari, karena Tara tidak menyukai warna 
seragamnya- Abu-abu adalah warna yang ia hindari selama 
ini, kalau pun ia memakai warna abu-abu pun pasti dirinya 
akan mengkombinasikan warna lain yang membuat warna 
abu-abu itu tidak terlihat mencolok. 


Sedangkan, seragamnya ini berlengan pendek yang 
otomatis akan membuat luka yang belum sembuh di kedua 
tangannya akan terekspos sempurna dan berwarna abu-abu 


seluruhnya. la tak suka warna abu-abu bukan tidak ada 
sebabnya. 


Itu karena dulu waktu masih Sekolah Menengah Atas baju 
olahraga miliknya berwarna abu-abu dan itu sangat besar di 
badannya yang mungil apa lagi pada jaman itu Tara masih 
berpotongan bross ala tentara-tentara yang hampir botak 
plontos. Bisa kalian bayangkan? 


Karena pakaiannya yang kedodoran dan rambutnya yang ia 
potong plontos itu, Tara sering sekali di ejek teman- 
temannya kalau katanya Tara itu mirip sekali dengan Pi 
Shao Quan si biksu cilik yang di perankan oleh Steven Hao 
alias Boboho pada Film berjudul kung fu Shaolin Popey. 


Pas sekali bukan? Baju kedodoran abu-abu dan kepala 
plontos! Mirip sekali, kalau Tara ingat masa itu. Ia tidak ingin 
mengakui kalau itu dirinya jaman dulu. Memalukan! 


Oke, Sudah! Cukup bercerita nya! 


Abi menelisik memandang Tara, mencari penjelasan atas 
pertanyaannya. 


Tara menghela napasnya, sebenarnya ia tak mau jujur dan 
terus terang pada Abi, namun apa boleh buat?. 


Tara menunjukkan tangan kanannya yang masih terbungkus 
dengan kain kasa pada Abi. 


"Kamu jatuh? Kenapa bisa?" tanya Abi. 
"Tapi tunggu ...." ucap Abi memandang Tara tidak mengerti. 
"Jadi apa hubungannya seragam dan luka di tanganmu?" 


tanyanya dengan satu tangan yang memegang dagunya 
sendiri. 


"Tidak etis rasanya kalau, karyawan bapak mempunyai luka 
yang belum sembuh dan terlihat masih bekerja," jelas Tara 
tersenyum miring. 


"Ck! Bilang saja kamu mau hari ini libur!" gerutu Abi pada 
Tara. 


"Karena saya orang baik," ucap Tara memandang Abi. 
"Jadi, hari ini saya akan tetap bekerja." 
"Tapi, tanpa seragam," lanjutnya. 


Abi terlihat berpikir beberapa saat, "okelah, terserah kamu. 
Sudah! Sana cepat antar pesanan!" Putus Abi berjalan 
meninggalkan Tara. 


Tara tersenyum tipis. "Ternyata buang suara ada gunanya 
juga," ucapnya. 


Dirinya pun segera menuju dapur untuk mengambil 
pesanan yang hari ini akan ia antar pada pelanggan. 


Keringat Tara membuat ujung-ujung rambutnya sedikit 
basah, ia menengadah memandang langit. Namun, sesaat 
kemudian matanya menyipit ketika silaunya mentari 
menyapanya, tangan kirinya pun bekerja menghalangi sinar 
yang menusuk langsung pada indera penglihatannya. 


Peluh telah menetes dari pelipisnya, hari ini sangat terik. 
"Panas sekali," keluhnya setelah menghantarkan pesanan 
yang entah ke berapa, ia lupa. 


Tara kembali memasuki restauran milik Abi dengan 
punggung, dada dan kerah baju yang basah karena 
keringat. 


"Tara!" panggil seseorang, membuat dirinya mendesah 
dengan deru napas yang belum normal. 


Bahkan Tara belum sempat minum air, sudah ada saja yang 
memanggilnya. 


la pun bergegas mendekat pada pria yang memanggilnya 
itu, "Lagi?" tanyanya. 


Pria itu mengangguk dan tersenyum "Iya, kali ini 
pesanannya cukup banyak! Ada delapan bungkus kamu bisa 
mengantarnya?" tanya pria itu sopan. 


Tara memandang nama yang terbordir di seragam milik pria 
itu. Harsa Irawan, pria berambut hitam dengan alis hitam 
tebal yang nampak cocok di wajahnya, senyumannya indah 
seperti bunga sakura yang tengah merekah indah. Kulitnya 
putih bersih walaupun tak seputih kulit Tara, tapi bisa Tara 
bilang kalau pria di hadapannya ini 'lumayan tampan' tapi 
masih tampan dirinya sendiri. 


"Gue bisa sendiri," ucap Tara membuat Harsa mengangguk 
dengan senyuman yang menghiasi wajahnya. 


la pun memberikan pesanan pada Tara untuk di antarkan. 
"Alamatnya sudah ada di dalam." Tara mengangguk dan 
segera pergi menghantarkan makanan yang ia bawa. 


Sesampainya di atas motor, Tara membuka lipatan kertas 
yang tadi di ucapkan oleh Harsa. 


la terdiam sesaat, membaca kembali alamat tujuan yang 
tertulis di kertas ini. 


"Bukannya ini alamat Sajak Sendu?" gumamnya. 


Tara berpikir kembali, bukannya kalau minggu Sajak Sendu 
tutup? Ah, mungkin saja Gavin yang memesan makanan 
sebanyak ini. 


Tanpa pikir panjang Tara pun melajukan motonya menuju 
Sajak Sendu. 


Setelah sampai di alamat tujuan, Tara celingukan. Pasalnya 
tidak ada satu pun pelanggan yang terlihat di Sajak Sendu. 


Tara pun membawa pesanan ke dalam, ternyata benar. Pintu 
Sajak Sendu tidak di kunci berarti ada orang di dalam sini. 


"Permisi," ucap Tara, pangannya menyusuri sekeliling sudut, 
mencari seseorang yang ada di dalam sana. 


"Tara?" Itu suara Gavin! 


Tara, menengok ia mendapati Gavin tengah berdiri di 
ambang sebuah pintu kayu di ujung ruangan yang berada 
tepat di sebelah 'Pojok Ilusi' nama tempat yang menjadi 
stage piano di Sajak Sendu. 


Tara menghampiri Gavin dengan pesanan yang ia bawa. 


"Ini, pesananya." Tara memberikan pesanan yang ia bawa 
pada Gavin. 


Dengan senang hati Gavin pun menerima pesanan yang di 
antarkan oleh Tara. 


"Kamu bekerja di Restauran seafood ini?" tanya Gavin 
menunjukan pesanan yang berada di tangannya pada Tara. 


Tara mengangguk kaku. "Bukankah Sajak Sendu tutup 
untuk hari minggu?" tanya Tara. 


Gavin tersenyum. "iya, hari ini libur." 


"Lantas, makanan ini?" tanya Tara pada Gavin, membuat 
Gavin lagi-lagi tersenyum. 


"Ayo, masuk ... Aku akan memberitahumu." Ajak Gavin 
memasuki ruangan. 


Tara mengikuti langkah Gavin memasuki ruangannya. la di 
sambut oleh anak-anak kecil dengan pakaian lusuh dan 
rambut berantakan yang tengah duduk berjejer diatas sofa. 


Tara mengernyit, bagaimana ada banyak anak kecil di sini? 


"Makanan, sudah datang! Mari makan," ucap Gavin terlihat 
girang membagikan makanan kepada anak-anak kecil itu. 


'Tunggu! Jadi makanan itu untuk anak-anak ini?' batin Tara 
tak heran. 


Anak-anak kecil itu menyantap makanan mereka dengan 
lahap seperti tidak makan berhari-hari. Sedangkan, Gavin 
tersenyum ia terlihat sabar membuka botol air mineral yang 
berjumlah delapam- sama seperti jumlah anak-anak itu. 


Gavin meletakkan air mineral yang telah ia buka di depan 
anak anak itu, semuanya mendapatkan minum satu persatu. 


"Pelan-pelan yaaa, sekarang saya keluar dulu," ucap Gavin 
pada anak-anak itu yang di angguki oleh mereka semua. 


Kini Gavin beralih memandang Tara yang ternyata sedari 
tadi memperhatikannya. 


"Mari bicara di luar," ajak Gavin. 


Mereka pun duduk berhadapan di sebuah meja yang biasa 
di gunakan oleh pengunjung. 


"Jangan kaget begitu," ucap Gavin yang memperhatikan 
Tara sedari tadi. 


"Saya suka anak kecil, mereka menggemaskan." Gavin 
menghela napas sesaat. 


"Jadi, tadi saya tidak sengaja bertemu mereka di lampu 
merah waktu akan ke sini. Mereka mengamen, Jadi saya ajak 
mereka saja." Gavin tersenyum pada Tara membuat lesung 
pipinya terlihat 


"Berhubung, mereka belum makan jadi saya pesankan 
makanan," pungkasnya. 


Tara terkekeh ringan mengusir canggung di antara mereka. 
"Gue kira, makanan itu mau 1... Eee..." rasanya canggung 
ketika Tara ingin berbicara dengan 'lo-gue' pada Gavin, 
padahal pada pertemuan pertama mereka Tara 
menggunakan 'Aku-kamu' saat berbicara dengan Gavin. 


"Terserah, kamu mau panggil saya gimana nggak usah 
canggung gitu. Pakai lo-gue juga nggak papa, saya nggak 
masalah kok," ucap Gavin tersenyum seperti tahu pikiran 
Tara mengarah kemana. 


"Ah, Oke. Jadi gue boleh panggil? Emm ... Kak?" tanya Tara 
ragu 


Gavin malah terbahak mendengar pertanyaan Tara. "Umur 
saya sudah 29 tahun dan itu artinya saya sudah hampir 
kepala tiga," ucap Gavin menyeka air matanya yang 
menggenang di pelupuk mata karena tertawa. 


"Jadi saya sudah tidak muda lagi, kamu mau panggil saya 
Kak? Saya terdengar tidak pantas di panggil seperti itu," 
lanjutnya terkekeh ringan. 


"Ehmm ..." Otak Tara bekerja ekstra untuk ini, jadi 
bagaimana ia memanggil pria di hadapannya? Tara tidak 
pandai untuk berpikir panggilan bagaimana yang cocok. 
Kalau biasanya Tara memanggil orang lain dengan Nama 
yang terdengar sarkas seperti nama Jono dan Si Gila untuk 
Oriana. Mana mungkin juga Tara memberikan nama julukan 
untuk Gavin, itu sungguh tidak masuk akal baginya. 


"Gimana kalau Bang?" tanya Tara kembali. 


"Emmm .... " Gavin terdengar menggumam sebentar. Namun, 
sesaat kemudian ia mengangguk kepada Tara dan berkata. 
"Oke, boleh juga." 


"Gue kira, makanan tadi mau lo makan sendiri B-Bang," 
ucap Tara jujur. 


Gavin terbahak kembali. "Kamu aneh, mana mungkin saya 
bisa makan seafood delapan porsi untuk satu kali makan," 
ucapnya 


Tara menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. 
Ternyata berbicara dengan Gavin tidak secanggung yang ia 
pikirkan. 


Suara Tawa Gavin terhenti, ia kembali memandang Tara 
"Saya kira kamu kesini untuk bermain piano," ucap Gavin. 


Tara terdiam, Tara hampir saja lupa. Kalau dirinya akan 
mengikuti kompetisi itu. 'S/AL!' batinnya. 


Namun, sebuah ide gila muncul di dalam otaknya, ia 
memandang Gavin. 


"Bang, lo mau bantu gue?" tanya Tara dengan wajah yang 
serius. 


"Hm." Terlihat jelas kalau air muka Gavin menunjukkan 
kalau ia tak mengerti dengan apa yang Tara maksudkan. 


"Gue mau lo jadi mentor gue." 
"Sampai kompetisi selesai." 


Kini Gavin di buat terdiam oleh Tara, ia memandang wajah 
Tara yang terlihat sedang gelisah saat ini, entah apa yang di 
pikirkan oleh Pria di hadapannya itu. Gavin pun tidak tahu 
menahu. 


"Kompetisi?" tanya Gavin ragu. 
Tara mengangguk "Kompetisi piano." 


Gavin kaget mendengar ucapan Tara, ia pun memandang 
dengan serius Pria muda di hadapannya ini. 

"Itu, bukan kompetisi main-main. Kamu harus mencari guru 
musik yang berbakat atau pianis yang profesional 
untukmu." Sarannya pada Tara. 


"Sebenernya ..." Tara menunduk, ia menjeda ucapannya 
sesaat. 


"Sebenernya gue nggak mau ikut kompetisi itu," ucapnya 
jujur 


"Jadi? Kenapa kamu bisa mengikuti kompetisi piano itu 
kalau dirimu tidak berniat menjadi peserta di dalamnya?" 
tanya Gavin. 


"Ada suatu hal, yang mengharuskan gue ikut," jelas Tara. 


Sialnya wajah Oriana yang tersenyum melintas begitu saja 
di dalam otaknya, sungguh! Ini semua karena Si Gila itu! 


"Kamu yakin dengan pilihanmu, memilihku untuk 
mengajarimu?" tanya Gavin sedikit ragu. 


"Ya!" ucap Tara dengan tekadnya. la yakin, Gavin akan 
membatunya untuk mengikuti Kompetisi ini. 


Urusan bagaimana ia bisa tampil di hadapan banyak orang, 
nanti akan ia pikirkan setelah ini. 


Gavin menunduk, ia terlihat memejamkan matanya sesaat 
dan menghela napasnya terdengar sedikit ragu. "Tapi, aku 
memiliki beberapa syarat untuk itu," ucap Gavin 
memandang manik mata Tara. 


Jantung Tara berdegup saat itu juga, wajah Gavin yang 
terlihat datar dan pandangannya itu terlihat aneh bagi Tara. 


la melihat dalam iris mata Gavin ada sesuatu yang tidak 
bisa Tara definisikan. Pandangan macam apa ini? Marah? 
Sedih? Kecewa? Dan ... Keputusasaan? Tara merasa itu 
semua bercampur menjadi satu. 


la ... Merasa melihat hatinya sendiri dalam bola mata Gavin 
yang membuat Tara meneguk Saliva nya sendiri. 


"Apa syaratnya?" tanya Tara. 


Tanpa ada senyuman sedikitpun Gavin mengucapkan apa 
yang membuat Tara sedikit bergidik ngeri. 


Yuhuuu!! Akhirnya gaisss! Aku selesai ujiaaaannn 
mueehehehheee, senangnya otakku tidak lagi 
memikirkan nama ilmiah yang berasal dari antah 
berantah ituuuuu!! Urusan nilai wis! Piker keri! 


Jadi nih, kira kiraa Syarat apa yaaa yang di ajukan 
Tuan Gavin untuk Tara??? Yuhuuuu, apa ituuuuu? Ada 


yang penasaran? Heheeee. Stay tune yaaaahhh. 


Btw, padahal Oriana ngga nongol batang idungnya. 
Tara masih aja merasa terganggu sama Riana yang 
seliweran di otaknya wkwkkw. 


Udah yaa gais. Have Fun!! Jan lupa satay tune sama 
DILAM (DISAPPEAR LIKE A MIRAGE) 


1 November 2020 


Selamat Hari Author semuanya 


Dua belas 


Jangan lupa Kritik dan sarannya ya guys! 
Selamat membaca 


Tara menghela napas jengah, berkali-kali ia mengumpat 
dalam hati. Pagi ini sangat-sangat menyebalkan baginya. 
Bagaimana tidak? Oriana tak ada hentinya mengganggu 
ketenangan hidup Tara. 


Kini ia tengah memiringkan kepalanya memandangi 
pahatan wajah Tara yang ada di hadapannya. 


"Pergi!" desisnya dengan bola mata yang di buat-buat 
selebar mungkin membuat Oriana tergelak. 


"Hahh hahaaahaaa, Tara jangan begitu! Nanti bola matamu 
keluar dari tempatnya! Ha haaahaaa." Oriana kembali 
tertawa memandang Tara yang telah mengubah ekspresinya 
menjadi datar seperti biasa. 


"Pergi! Dosen lo udah masuk kelas!" usir Tara sebelum 
menunduk kembali membaca buku berjudul Life Lesson 
karya Elisabeth Kubler Ross. 


Buku yang ia baca bercerita tentang bagaimana manusia 
menghadapi kematian dan juga pengajaran dalam 
menjalani hidup hingga mengenal keterkaitan antara suatu 
hal terhadap yang lain dalam hidup. 


Ya, pagi ini Tara menyempatkan diri pergi ke perpustakaan. 
Pasalnya kelas masih akan di langsungkan beberapa jam 
lagi. Niatnya, dari pada dia bosan menunggu dosen Chun 


yang tak kunjung datang lebih baik ia membaca di 
perpustakaan milik kampus. 


Karena, di dalam sini terbilang sepi. Tara tidak perlu untuk 
menghindari orang-orang. Namun, kesenangannya itu 
runtuh begitu saja. Karena si gila Oriana. 


Dia terlihat menggemaskan dengan setelan baju lengan 
panjang berwarna coklat muda dengan desain leher yang 
lucu itu membuat penampilannya terlihat seperti anak 
remaja yang baru saja akan menginjak usia dewasa. 
Menggemaskan! Tapi tidak untuk Tara. 


Oriana tersenyum ia menyangga dagunya dengan kedua 
tangan memandang Tara penuh minat. "Tau dari mana 
dosenku udah masuk? Orang hari ini kelasku libur kok," jelas 
Oriana terkekeh. 


'Dasar memang gila! Kalau libur kenapa masuk? Bodoh' 
sahut Tara dalam hati. 


"Aku mau temenin kamu, biar nggak sendirian, Kan Joon ada 
kelas hari ini." Oriana cengengesan memandang Tara. 


"Sana pergi!" kesal Tara, ia ingin membaca dengan tenang 
saat ini! 


"Tara! Jangan gitu, lagian nanti kamu kesepian kalau nggak 
ada aku," ujar Oriana mengerucutkan bibirnya di hadapan 
Tara. 


Ingin sekali Tara meninju bibir Oriana yang di monyong- 
moyongkan itu! Menurut Tara Oriana terlihat Cantik tidak, 
bikin jijik iya! 


Tara mendorong bibir Oriana dengan buku yang ia baca 
hingga kepalanya mundur beberapa centi meter tanpa 


banyak bicara. 


Oriana kian merengut kesal kepada Tara. "Ih! Tara! Kamu 
jahat banget sih," gerutu Oriana, ia menyapukan jari-jari 
tangannya pada bibir merah cherry miliknya seperti baru 
saja terkena kotoran. 


Membuat tak berkutik, Oriana yang memandang Tara sedari 
tadi tersenyum jahil. "kamu takut, nafsu yaaaa ... lihat 
akuuu," candanya menunjuk-nunjuk wajah Tara. 


"Ehm," dehem Tara membasahi kerongkongannya sendiri 
yang tiba-tiba kering. 


la berdiri, dirinya merasa lambat laun Oriana akan 
membuatnya naik darah. Bagaimana tidak? Kelakuan Oriana 
di hadapannya itu membuat Tara geram setiap saat. 


"Tara." Oriana ikut berdiri ketika Tara mulai melangkah 
meninggalkannya. 


"Mau kemana?" tanyanya yang tak di gubris oleh Tara. 


"Aku ikut!" ujarnya mengejar Tara yang telah keluar dari 
perpustakaan. 


Tanpa memperdulikan Oriana yang sedari tadi 
memanggilnya dengan suara lantang yang membuat 
banyak mahasiswa maupun mahasiswi memandangi Tara 
kagum. 


Sebenarnya bukan kagum yang kalian pikirkan. Mereka 
semua lebih terkagum-kagum karena wajah yang terhitung 
tampan menurut Tara sendiri, kulitnya yang putih bersinar 
dan ekspresi wajah tak bersahabat itu membuat siapapun 
memandanginya penuh minat. 


"Tara!" Oriana terengah ketika ia telah berhasil 
menyamakan langkah mereka. 


Tara diam, ia tak tahu lagi harus kemana. Kelas? Pasti orang 
di sampingnya ini akan mengikutinya, taman? Sudah gila 
apa Tara? la tidak mau berduaan dengan si gila Oriana di 
sana. Toilet? Apa apaan itu! Sudah cukup sekali saja! Ia tak 
mau mengulangnya kembali! 


"Ra!" Oriana berjalan mundur di depan Tara agar ia bisa 
memandang wajah Tara saat berjalan. 


"Ikut demo yuk!" ujarnya cengengesan. 


Tara tidak menggubris, ia hanya berjalan lurus dengan 
wajah yang menunduk memandangi keramik putih yang 
menjadi pijakannya. 


"Kemarin aku di ajak demo sama temen satu Fakultas." 
Cerita Oriana yang tidak membuat Tara tertarik sedikitpun. 


"Ikutan yuk Ra!" 


"Siapa tau kita bisa trending di Instagram, atau tiktok gitu." 
Oriana cengengesan sendiri di depan Tara seperti orang gila. 


"Aku lihat di Instagram banyak banget yang trending 
mahasiswa kayak meluk mahasiswi gituuu ... kayak 
melindungi bangettt, mereka di gosipin pacaran sampai 
jagat dunia maya gonjang-ganjing karena ke-uwuan 
mereka." Tara mendengus mendengar cerita Oriana yang 
tidak bermutu baginya. 


"Siapa tahu kita bisa trending kayak mereka. Nanti judulnya 
gini 'si cool boy dan si cutie girl yang bikin iri jagat raya' 
hehe." Oriana terkekeh mendengar ketidak jelasan 
ucapannya sendiri. 


"Tar banyak deh yang jadiin almamater kita buat sampul !" 
Oriana mulai menghalu kembali. 


Tangan kanan Tara terulur ke depan, ia menyingkirkan wajah 
Oriana dari hadapannya hingga kepala Oriana miring ke 
kanan dan tubuhnya ikut tergeser ke samping seperti 
mempersilahkan Tara untuk lewat. 


"Ck! Ayolah Tara, aku tahu bagaimana membosankannya 
belajar. Sesekali nikmati hidup kita yang pendek ini," gerutu 
Oriana. 


Tara berbalik badan, ia mendelik pada Oriana. "Sana pergi!" 
usir Tara dan kembali berjalan menuju kelasnya. 


Sedangkan Oriana menggerutu dengan sikap Tara 
menurutnya menjengkelkan itu. 


Seperti yang Tara duga, kelasnya masih senyap tanpa 
seorang pun yang berada di dalamnya. 


Dengan santai dirinya mengambil duduk di ujung belakang 
ruangan. Matanya memandang sekeliling. 


Entah bagaimana, suasana Hening itu membuat Tara 
nyaman untuk sendiri ia merasa tidak memerlukan dunia 
luar bergabung bersamanya. 


Tara melipat kedua tangannya di atas meja dan 
menyembunyikan kepalanya di sana. Kantuk mulai 
menggelayuti kelopak matanya. 


la rasa, pergi berjalan-jalan sebentar di alam tidur akan 
membuatnya tenang, lagi pula kelas masih akan di mulai 
kurang lebih satu jam lagi, mungkin tidur sejenak bisa 
membuat otaknya kembali segar seusai tidur. 


Napasnya mulai teratur, kedua mata Tara telah tertutup 
sempurna. Suara sayup-sayup derap kaki yang memasuki 
ruangan lambat laun menghilang dari pendengarannya. 


Tara di bawa pergi menyelami mimpi. 


"Mimpi indah Tara ...." lirih Oriana yang telah berdiri di 
samping kursi Tara. 


la tersenyum melihat sebagian wajah Tara yang damai 
bersembunyi dalam lipatan tangannya. 


Jemari lentik Oriana terulur, dengan lembut ia mengelus 
surai hitam milik Tara yang terasa lembut di tangannya. 


"Jangan lupa bangun, nanti kalau dosen mu marah." Oriana 
mengulum senyumnya, wajahnya terlihat sangat cantik. 
Sayang saja Tara tidak pernah memperhatikan wajah Oriana 
dengan seksama. 


Tara melepaskan sepatunya, ia meletakkan sepasang 
snekers berwarna hitam itu di rak sandal dan sepatu 
miliknya. 


Wajahnya terlihat merindukan kasur dan bantal, dengan 
langkah gontai Tara memasuki kamarnya yang tertata 
dengan rapih seperti biasa. 


Tara membanting tubuhnya di atas ranjang, matanya mulai 
terpejam kembali, Tara berpikir bagaimana kalau dirinya 
hanya perlu hidup dengan bernafas, makan dan tidur. 
Akankah hidupnya itu lebih sempurna dari pada hidup 
seorang Presiden Amerika sekali pun yang memiliki milyaran 
penghasilan dalam seharinya. 


Tara mengendus-endus bau aneh yang tercium dalam indera 
penciumannya. 


Seperti benda yang terbakar. Namun, matanya enggan 
terbuka ia masih terpejam dengan napas yang teratur. 


'bau plastik kebakar.' batinnya santai, Tara pun kembali 
melanjutkan mimpinya yang terjeda. 


'TUNGGU! PLASTIK TERBAKAR??' 


la berjingkat kaget, Tara baru sadar kalau dirinya mencium 
bau sesuatu yang terbakar. 


Panik karena bau terbakar yang ada dalam kosnya, iapun 
mempercepat langkahnya menuju dapur, melihat apakah 
gerangan yang sedang terbakar padahal dirinya belum 
sempat memasuki dapur sekali pun. 


Punggung kecil seseorang berkaus putih kedodoran 
menyapa penglihatannya. Rambut pendek sebahunya 
melambai lambai karena beberapa gerakan orang itu 
sendiri. 


"Siapa lo?" tanya Tara was-was 


Orang itu menengok, seperti adegan film yang di buat slow 
motion Tara melihat wajah Oriana yang tersenyum dengan 
giginya yang terlihat putih bersih dan berjejer rapi. 


Pandangan Tara tertuju pada sebuah talenan plastik 
miliknya yang telah hangus setengah yang berada di 
samping Oriana. 


"Ah, aku nggak sengaja Tara!" Wajahnya terlihat menyesal 
memandangnya. 


"Sebagai gantinya, aku akan memasak di rumahmu setiap 
hari," ucap Oriana yang terdengar mengerikan bagi Tara. 


Mata Tara membelalak seketika, ia memegangi kepalanya 
yang terasa pening memikirkan bagaimana hari harinya 
selanjutnya. 


"TIDAAAAKKKKKKK!!!!!!!!" teriaknya nyaring sedangkan 
suara tawa Oriana kian melengking memenuhi indra 
pendengarannya. 


Tara tersekat, matanya terbuka sepenuhnya dengan peluh 
yang membasahi dahinya. Napas Tara terengah-engah, ia 
memandang sekeliling dengan seksama. 'cuma mimpi,' 
batinnya lega. 


Ternyata dirinya masih di dalam kelas, di depan sana, 
terlihat dosen Chun yang tengah mengemasi buku-buku 
setebal kamus Indonesia-Inggris yang ia bawa. 


"Sampai berjumpa di lain waktu," ucap dosen Chun 
meninggalkan ruangan. 


Tara menghela napas kembali. Jadi ia tidur selama itu? 
Hingga dosen Chun selesai mengajar? 


Ini semua karena ORIANA! 
Cling 


Tara merogoh saku celananya, ada beberapa pesan yang 
masuk pada ponselnya. 


Si tua bangka 
Hei anak pemalas! Kamu tidak perlu bekerja hari ini. 


Si tua bangka 
Tetanggaku menggelar hajatan, jadi sebagai tetangga yang 
baik aku akan rewang di sana. 


Tara memasukan kembali ponselnya dalam saku celana. 
Baiklah! Bos-nya memberikan libur cuma-cuma untuknya 
hari ini. Jadi Tara akan memanfaatkannya dengan hal positif 
yang akan ia jalani seperti Tidur. 


Tara bergegas keluar ruangan, ia celingukan berjaga jaga 
untuk menghindari Oriana. Hih! Jijik sekali sudah mimpinya 
di jajah olehnya dan hidupnya pun di kelilingi si gila Oriana. 


Tara menghela nafas lega, ia tidak melihat Oriana di 
manapun, Tara berlari. Kali ini ia harus benar-benar tidak 
bertemu Oriana. 


Tara sesekali menengok ke belakang memastikan orang 
yang ia hindari tidak mengikutinya lagi. 


Langkahnya mulai pelan, Tara mengangguk angguk bangga. 
Kali ini ia bisa pulang dengan tenang tanpa gangguan. 


"Tara!" 


Deg! Suara itu membuat kedua bola mata Tara terbelalak, 
bulu kuduknya berdiri begitu saja. Dengan gerakan lambat 
kepalanya menengok ke belakang. 


"Kamu ngapain lari-larian? Ketemu setah yaa?" tanya Oriana 
yang terlihat celingukan. 


'Shit!' batinnya kesal. 


Niat hati menghindari si Bakteri ini malah lagi-lagi ia 
bertemu dengannya! 


"Bukan urusan lo." Tara pun melangkah melewati Oriana 
begitu saja. 


"Tara, ayo kita pulang bersama," ajak Oriana yang telah 
berjalan di sampingnya. 


"Gak," jawab Tara memandang lurus ke depan. 


"Aku ga butuh persetujuan kamu, hehe." entah mengapa 
Tara rasa Oriana itu memang orang yang receh, bagaimana 
tidak? Ia menertawakan dan tersenyum pada hal-hal sepele 
yang tidak berguna sama sekali. 


Tara hanya diam tidak menanggapi Oriana, toh memang 
orang di sampingnya itu keras kepala. Mau tidak di 
perbolehkan pun ia tidak akan mendengarkan! 


Bahkan telinga Tara sudah mulai pengang mendengar 
ocehan Oriana yang tidak ada habisnya itu, ingin sekali Tara 
menyumpal mulut Oriana agar tidak lagi berbicara. 


Mata Tara memandang kerumunan manusia yang terlihat 
ricuh di hadapannya itu, entah apa yang mereka lakukan di 
sana. 


"Tara," bisik Oriana. 


"Kayaknya mereka lagi demo deh," ucapnya memandang 
Tara kemudian tersenyum kembali. 


"Kan aku udah bilang, kita tu emang takdir jadi seleb dunia 
maya!" goda Oriana Lengan kirinya menyenggol nyenggol 
lengan Tara. 


"HAI SEMUAAA!! Kita juga ikutan!" teriak Oriana lantang. 


Kerumunan orang yang berjarak hampir satu meter di 
hadapan mereka menengok memandang Tara dan Oriana 
bergantian. 


Bola mata Tara membulat sempurna ketika mendapati 
sebagian besar dari mereka menggunakan barang-barang 
tajam seperti sabit dan golok. Ada juga yang terlihat 
memegang batu pada kedua tangannya. 


"Bodoh!" desis Tara membuat Oriana yang tersenyum 
menengok padanya. 


"Apa?" tanya Oriana tak mengerti. 


"Mereka bukan mau demo!" jelas Tara mulai melangkahkan 
kakinya untuk mundur perlahan. 


Para manusia hadapannya itu terlihat mengerikan, mereka 
mulai berjalan mendekati keberadaan Tara dan Oriana saat 
ini. 


Jantung Tara mulai berpacu dua kali lipat dari normal. 


"Mereka itu .... Mau tawuran!" bisik Tara yang di balas oleh 
Oriana yang menutup mulutnya kaget. 


Namun, sesaat kemudian wajahnya kembali terlihat 
bertanya memandang Tara "Aaa, tawuran? Bukannya sama 
aja kayak demo?" tanya Oriana tak mengerti. 


"Pertanyaan lo gak penting!" geram Tara pada Oriana. 


"Dalam hitungan ke tiga ... Lari sekencang mungkin!" 
Perintah Tara yang di angguki oleh Oriana. 


Tara mulai menghitung. "Satu ...." 


"Dua ..." Oriana telah mengambil ancang-ancang untuk 
berlari mengikuti Tara. 


"TIGA! ..." teriak Tara berlari sekencang mungkin. 


"WOI! KEJAR MEREKAA!" teriak seseorang dalam kerumunan 
orang-orang itu. 


"Ah, sial." Tara menggelengkan kepalanya. la menengok ke 
belakang. Sekerumunan manusia itu berlari menuju mereka. 


"Tara!" panggil Oriana terus memacu tungkainya untuk 
berlari mengikuti Tara. 


"Kenapa mereka malah ikut-ikutan lari sama kita. Apa ini 
lomba lari maraton?" tanya Oriana bodoh. 


Tara tidak menjawab ia terus berlari, kalau mereka bisa 
menjangkau langkah Tara dan Oriana, keduanya akan ada 
dalam masalah besar. Orang-orang anarkis, di tambah lagi 
mereka tak kenal mana kawan dan mana lawan. Bisa-bisa 
Tara dan Oriana tinggal nama kalau benar-benar 
berhadapan dengan kerumunan manusia yang akan 
tawuran itu. 


Mereka meneriakkan kata-kata kasar, dan memperingati 
agar Tara dan Oriana berhenti berlari. Tapi sungguh itu tidak 
mungkin sekali. 


Tara terus memacu langkahnya. "Tara! Tungguin!" ucap 
Oriana dengan napas yang terengah-engah. 


"Lari!" perintah Tara mereka berdua terus berlari sekencang 
mungkin. 


Jantung Tara berdegup dengan cepat, ia sesekali menengok 
ke belakang jarak mereka kini tidak ada satu meter! 


"AWW," desis Oriana membuat Tara menengok padanya. 


la tersungkur di atas aspal dengan kedua lutut dan kedua 
tangan yang menjadi tumpuan tubuhnya. 


"Ck! Sial!" umpat Tara. 

"Heh! Ayo lari!" perintah Tara. 

Oriana mengangguk, ia pun mencoba untuk berdiri. Namun, 
"Aduh." Kaki kanan Oriana terasa ngilu ketika di gerakkan. 


Tara mengumpat dalam hati, kenapa dalam keadaan 
terdesak Oriana juga menyusahkan nya. Apa lagi 
kerumunan masa itu berada di belakang mereka dengan 
jarak kurang dari satu meter. 


Tara menghela napasnya kasar ia berjongkok di hadapan 
Oriana. Sedangkan, Oriana sendiri memandangi punggung 
Tara tidak mengerti. la hanya diam tanpa bicara. 


"HEH! CEPETAN NAIK!" teriak Tara membuat Oriana kaget. 
"|... iy ... Iya... iya," sahut Oriana gugup. 


Dengan hati-hati Oriana memeluk leher Tara, wajah Tara 
yang penuh peluh itu membuat Oriana terpesona saat itu 
juga, Oriana tersenyum memandang wajah Tara yang 
terlihat tampan. 


Tara menggendong Oriana di punggungnya, ia pun memacu 
langkahnya kembali menghindari kesialan untuk hari ini. 
Kali ini, ia harus memacu langkahnya dengan tenaga ekstra 
karena tambahan bobot tubuh Oriana yang ia bawa. 


'Dasar menyusahkan!' gerutu Tara meruntuki hidup Oriana 
yang menyusahkan sekali dalam hidup Tara. 


"WOI!! BERHENTI!!!" teriak kerumunan di belakangnya. 


Sial sekali!! Mereka masih mengejar Tara tanpa lelah! 
Bagaimana ini! la tidak boleh tertangkap! Bisa habis 


keduanya. 


Wah kira-kira gimana nih gais? Mereka ketangkap ga 
yaaa?? Wah. Bahaya sih kalau mereka bisa 
Ketangkap. Bisa bener-bener jadi tahu penyet tuh si 
Tara sama Oriana. 


Rewang 

Rewang adalah salah satu tradisi masyarakat Indonesia 
yang dikenal sebagai salah satu cara membantu keluarga 
atau tetangga yang sedang mengadakan kenduri, pesta 
maupan perhelatan pesta adat dimana membutuhkan 
tenaga bantuan untuk mengurus konsumsi dan kesibukan 
rumah tangga lain. 


Ada yang mau di gendong punggung kokoh ini? 


Awww ... Yang ada di banting kontan deh kalo aku 
yang naik wkwk. 


Dan lagi-lagi Oriana ngintil sampai ke mimpinya Tara 


Haduh, gimana gais? Doain ya semoga mereka ga 
ketangkap dan di amuk masa wkwk. Stay tune sama 
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Selamat pagii semuaaanyaaaa muehehe! Saiya 
apdet! Jangan lupa Kritik dan Saran yang 
membangun yah! 


Selamat membaca 
"WOI!!! BERHENTI!!!" 


Tara Terus memacu tungkainya untuk menyelamatkan diri 
mereka dari kejaran gerombolan para remaja yang siap 
tawuran di belakang mereka. 


Sesekali Oriana menengok ke belakang, melihat banyak 
orang beringas yang mengejar mereka saat ini. 


"Ra! Mereka kenapa ngejar kita terus sih?" Pertanyaan 
bodoh Oriana di tanggapi napas yang terengah-engah milik 
Tara. 


la lelah, punggungnya sakit membawa beban seperti 
Oriana. "Diem!" sentak Tara membuat Oriana kian 
mengeratkan tangannya yang mengalungi leher Tara. 


Sebenarnya Tara bingung, apa mereka harus terus berlari 
tak kenal lelah seperti ini? la yakin dirinya tidak akan 
sanggup untuk itu. 


"Ra! Ra!" Oriana menepuk-nepuk pundak Tara. 
"Diem!" desis Tara membuat Oriana merengut 


"Itu! Ada pohon! Ayo sembunyi di situ!" Oriana menunjuk 
sebuah pohon beringin tua yang terlihat rimbun di kanan 
jalan. 


Tanpa berpikir lagi, Tara menuruti apa yang di ucapkan oleh 
Oriana. la berbelok, mereka pun bersembunyi di balik pohon 
beringin tersebut. 


Tara menurunkan Oriana dari gendongannya, mereka duduk 
bersebelahan menempel pada pohon yang menjulang tinggi 
ke atas langit ini. 


Kerumunan para anak muda itu terdengar berada tepat di 
belakang Tara dan Oriana yang bersembunyi di balik pohon. 


"Kemana mereka?" terlihat mereka celingukan mencari 
keberadaan Tara dan Oriana. Semoga saja mereka tidak tahu 
kalau keduanya sedang bersembunyi di balik pohon. 


"Cepet banget ngilangnya." Tara tidak bisa melihat dengan 
jelas wajah-wajah yang berbicara saling sahut menyahut itu. 


"Jangan sampai mereka lolos, bisa aja mereka dari SMK 
sebelah." perintah salah satu dari sekian banyak remaja di 
balik pohon persembunyian Tara. 


Wah! Anak-anak sialan itu mengira Tara adalah anak 
Sekolah Menengah Kejuruan! Apakah dia nampak seperti 
remaja labil yang kerap membuat onar? 


Ingin sekali Tara berteriak "UMUR LO SAMA GUE BEDA JAUH! 
NJING!" tapi Oriana memegang pergelangan tangannya 
sembari melotot pada Tara, seakan-akan mengerti apa yang 
Tara pikirkan. 


la pun menghela napas jengah, berkali-kali mengumpat 
dalam batin itu tidak enak, Tara lebih suka 
mengucapkannya secara langsung. Tapi untuk saat ini, 
sangat-sangat tidak memungkinkan untuk dirinya 
melontarkan kata-kata pedasnya itu. 


Kreeekk, 


Oriana tak sengaja menekan ranting kecil pohon yang 
berada di samping tubuhnya, membuat suara nyaring bunyi 
patahan ranting pohon yang membuat Tara melotot tajam 
pada Oriana. 

Seakan terlihat meneriaki Oriana kata "LO MAU MATI?!" 


Gerombolan remaja itu menengok kearah persembunyian 
mereka. 'Sial' batin Tara. 


Sedangkan Oriana tidak bereaksi apapun, wajahnya yang 
mulanya tenang-tenang saja kini menguap perlahan-lahan. 
Oriana terlihat tegang, ia menggeser tubuhnya untuk lebih 
dekat dengan Tara. 


Bahkan posisi mereka yang sebelumnya sudah menempel 
kini makin menempel saja, Oriana memegang lengan Kiri 
Tara dengan erat. Sehingga Tara bisa mencium aroma 
strawberry dari body lotion Oriana yang menari dalam 
indera penciumannya. 


Tangannya bergetar hebat, bulir-bulir keringat membasahi 
dahinya. Oriana Terlihat lucu ketika sedang ketakutan 
seperti saat ini. Tara yang melihat itu enggan berkomentar, 
ia membiarkan Oriana mengeratkan pelukannya pada 
lengannya itu. 


"Kita tahu, lo sembunyi di situ kan?" teriak seseorang di 
dalam kerumunan itu yang membuat Tara kian mendesah 
resah. 


Saking takutnya Oriana sampai menahan napasnya, 
berharap mereka tidak bisa mengendus keberadaan mereka 
saat ini. Walaupun, usahanya itu sia-sia. Kedua tangannya 
kian bergetar saat ini. Merasakan atensi ketegangan yang 
tidak bisa ia kendalikan. 


Tara ingin tersenyum ketika melihat Oriana dengan wajah 
ketakutan dan kedua tangan yang bergetar di sampingnya 
ini, namun kali ini waktunya tidak tepat. Gerombolan remaja 
itu telah melangkahkan kaki mereka mendekat pada 
keduanya. Jantung Tara rasanya memompa dua kali lipat 
lebih cepat dari sebelumnya. 


"KELUAR LO!" teriak gerombolan remaja itu yang terdengar 
saling sahut menyahut. 


Suara langkah kaki di belakang mereka terasa makin dekat, 
membuat Tara kian gelisah. Mungkin jarak mereka dengan 
gerombolan remaja itu hanya beberapa langkah kaki saja 
saat ini. 


Kedua manik mata Tara melihat sebuah kerikil kecil di 
samping tubuh Oriana. 


Tara mengulurkan tangan kanannya di samping tubuh 
Oriana, terlihat seperti posisi memeluk dengan santainya, 
sedangkan Oriana sendiri di buat kaget oleh gerakan Tara 
yang terbilang tiba-tiba itu. Kedua matanya membulat 
dengan napas otomatis ia tahan sepersekian detik. 


Manik mata Tara dan Oriana beradu. Tara bisa melihat wajah 
Oriana yang bersemu memelototi Tara. 'Bisa-bisanya, lagi 
tegang gini masih melting!' batin Tara terkikik. 


Namun, tak ayal membuat sudut bibir Tara sedikit terangkat, 
walaupun terlihat samar. 


Dengan gerakan pasti, Tara melemparkan batu kerikilnya 
kearah utara, seperti yang ia duga batu itu menimbulkan 
bunyi kasak-kusuk di balik semak-semak yang berada 
sekitar satu sampai dua meter dari jarak mereka saat ini. 


Suara itu membuat gerombolan di belakangnya menengok 
bersamaan, "MEREKA DI SANA! AYO KEJAR!" teriaknya 
dengan langkah gedebuk yang menjauh dari tempat Tara 
dan Oriana saat ini. 


Tara menghela napas lega saat itu pula. Namun, ia 
merasakan lengannya yang masih di pegangi erat oleh 
Oriana yang sama sekali tidak mengendur. 


"Modus!" sindir Tara membuat Oriana menengok padanya. 


"h! Enggak yaaa! Aku nggak modus tauu!" balas Oriana 
membela dirinya sendiri. 


Tara menghela napas kembali, ia meluruskan kedua 
tungkainya yang terasa pegal setelah berlari dengan beban 
berat badan Oriana. Membiarkan lengannya yang masih di 
peluk oleh Oriana. 


"Gue bukan empat balon yang harus di pegang erat-erat!" 
sindir Tara menyandarkan punggungnya pada pohon 
persembunyian mereka. 


"Hmm?" gumam Oriana seakan masih tidak mengerti apa 
yang Tara ucapkan. 


la memandang Tara dengan dahi yang berlipat, sedangkan 
Tara sendiri memperhatikan Tangan Oriana yang memeluk 
lengannya, seakan mengatakan, "Ini loh, yang lo pegang!" 


"Oh ... Ehehe." kekeh Oriana melepaskan kedua tangannya. 


"Itu bukan modus Tara!" ucap Oriana yang membuat Tara 
buang muka. 


"Namanya juga ... kepepet. Yaa, sekalian aja cari bonus." 
Kekehnya membuat Tara ingin menjitak kepala Oriana 


sekencang mungkin. 
"Kamu juga modus! Tadi mau peluk aku!" 


"Padahal kan kita hampir ketahuan!" Oriana menautkan 
kedua jari telunjuknya, dan memutar-mutar dengan arah 
yang saling berlawanan. Ia tersenyum sendiri membuat Tara 
mendengus. 


"Najis!" katanya. 


"Siapa juga yang mau peluk lo?" Tara terlihat kikuk 
menanggapi ucapan Oriana barusan. 


"Ah, Tara! Kamu jangan jaim gitu dong." Oriana 
mengerutkan hidungnya memandang Tara jahil ketika 
mendapati jawaban Tara yang terlihat salah tingkah 
barusan. 


"Ngaku ajaaa, aku juga nggak masalah kok." Oriana 
menunjuk-nunjuk wajah Tara, membuatnya mengalihkan 
pandangannya menghindari tatapan Oriana. 


"Jijik banget gue!" seru Tara dengan wajah yang bergidik 
ngeri menengok pada Oriana sekilas. 


"Orang gue ambil kerikil yang ada di samping badan lo!" 
jelas Tara untuk membuang jauh-jauh kesalah pahaman 
antara dirinya dan Oriana. 


"Udah lah gue mau pulang!" Tara berdiri dari tempatnya, ia 
menepuk-nepuk celana, untuk membersihkan kotoran yang 
menempel di sana. 


Oriana mendongak memandang Tara dengan wajah 
memelas. "Apa!" sentak Tara membuat Oriana kian 
membuat wajah yang memelas di hadapannya. 


"Kakiku sakit! Ga bisa jalan," keluhnya dengan bibir yang 
mengerucut lucu. 


"Ck" Tara memutar bola matanya jengah menghadapi sikap 
Oriana yang sangat merepotkan baginya itu. 


la pun berjongkok di depan Oriana, dan di tanggapi 
senyuman manis milik Oriana di balik punggungnya. 


"Yey!" girang Oriana memeluk leher Tara. 


Tara berdiri dengan posisi Oriana yang menempel padanya 
seperti koala. Kedua tangan Tara memegangi tungkai kaki 
Oriana, dan Sesekali ia membenarkan posisi tubuh Oriana 
dengan mengangkat kedua kakinya. 


"Lo itu berat bego!" desis Tara ketika melangkah. 


Walaupun sebenarnya bobot tubuh Oriana tidak seberat 
yang ia ucapkan, tapi menurut Tara itu sudah cukup 
menyusahkan nya. 


"Gimana nggak mau berat badan naik? Tiap hari aku keluar 
tenaga banyak buat ngoceh sama kamu, tapi nggak di 
tanggepin," gerutu Oriana, kepalanya bersandar pada bahu 
Tara agar wajah Tara yang datar itu terlihat jelas oleh 
matanya. 


"Jadi porsi makanku harus banyak, karena di cuekin itu 
butuh tenaga Tarachandraaa!" jelas Oriana tersenyum 
memandang Tara dari samping. 


Tara hanya diam tidak menanggapi keluhan Oriana 
terhadapnya itu, baginya ia yang di rugikan dalam hal 
apapun itu. 


"Tara," panggil Oriana yang di tanggapi gumaman oleh sang 
pemilik nama. 


"Kamu tahu nggak?" tanyanya. 
"Nggak!" sahut Tara, membuat Oriana mendengus tak suka. 


"Kan aku belum selesai nanya! Kenapa udah jawab sih!" 
gerutunya yang tak ayal membuat sudut bibir Tara sedikit 
terangkat. 


"Aku ulangi! Jangan menyela!" perintah Oriana. 


Tara terdiam, ia terus berjalan. Tak lagi menghiraukan 
keringat yang membentuk bulir-bulir di dahinya membuat 
rambut hitam miliknya lembab. 


"Kamu tahu nggak? Kenapa aku suka sama kamu?" tanya 
Oriana mendekatkan wajahnya pada Tara yang otomatis 
membuat Tara menjauhkan wajahnya dari wajah Oriana. 


"Gak mau tau dan gak berniat tau," jawab Tara tanpa minat 
mengetahui apa yang akan Oriana ceritakan. 


"Karena kamu kayak musim dingin!" Girang Oriana ia 
tersenyum menampakkan barisan giginya yang putih bersih 
membuat kedua pipinya terlihat chubby. 


"Beku, namun menakjubkan!" celoteh Oriana . 


Mereka terdiam sesaat, hingga oriana membuka kembali 
percakapan untuk kesekian kalinya. 


"Aku suka musim dingin." lagi-lagi ia tersenyum dan mulai 
menceritakan secuil bagian dari dirinya yang ingin ia bagi 
pada Tara. 


"Kalau di kanada ada fenomena alam Northern Lights waktu 
musim dingin datang." ia tersenyum simpul membayangkan 
kembali masa-masa kedua matanya menyaksikan secara 
langsung fenomena alam itu. 


"Dulu aku sering pergi bersama adik laki-lakiku ke gunung 
British Columbia dan Alberta," jelas Oriana yang tidak di 
tanggapi Tara sama sekali, ia terus berjalan 


"Sedikit lucu memang ke sana cuma mau lihat cahaya yang 
berdansa di atas langit." Oriana tersenyum membayangkan 
masa-masa itu terulang kembali. 


"Kamu mau lihat Tara? Aku punya poto waktu berkunjung ke 
sana." Oriana terlihat girang ingin menunjukkan apa yang 
pernah ia lihat pada Tara. 


Namun, Tara terlihat tak berminat sama sekali mendengar 
cerita yang Oriana ucapkan itu. "Gak penting!" ujarnya 
santai. 


"Ck! Nih aku tunjukkin. Nanti kapan-kapan kita bisa ke sana 
bareng." 


Oriana merogoh ponsel dari saku celananya yang membuat 
tubuh Tara hampir saja hilang keseimbangan. 


"Lo bisa diem nggak sih!" gerutu Tara. 


"Ck! Jangan banyak marah-marah gitu, nanti aku tambah 
suka." Oriana membuka ponselnya, menggeser geser benda 
pipih itu hingga menemukan sesuatu yang ia cari. 


"Ni liat, bagus kan?" 


Oriana menunjukkan layar ponselnya, dalam foto itu terlihat 
campuran warna ungu dan hijau neon dia atas langit biru, di 


bawahnya ada siluet orang yang sedang meregangkan 
kedua tangannya di atas udara. 


'Cantik' batin Tara. 
'Langitnya maksut gue!" lanjutnya dalam batin. 


"Bagus kan? Ada warnanya ungu sama hijau neon gimana 
gitu." Oriana tersenyum bangga, sesekali ia memperhatikan 
bagaimana reaksi Tara. 


Dan, tetap saja wajahnya terlihat biasa-biasa saja! 


"Aku suka warna ungu," ungkap Oriana memasukkan 
kembali ponselnya kedalam saku celana, yang membuat 
lagi-lagi keseimbangan Tara hampir goyah. 


"Gue gak perduli!" sinis Tara. 


"Tapi aku lebih suka kamu!" telunjuk oriana tidak bisa diam. 
la menusuk-nusuk pipi Tara yang terlihat sedikit berisi itu. 


"Tara, kalau aku peluk kamu kayak gini terus-terusan. Apa 
wangi kita bisa beraroma yang sama?" tanya Oriana, wajah 
mereka kini hanya berjarak satu centi saja, bahkan Tara bisa 
merasakan napas hangat Oriana yang menyapu pipi 
kanannya. Membuat bulu kuduknya berdiri. 


"Lo mau gue jatohin di sini?" desis Tara yang memancing 
gelak tawa Oriana pecah. 


Tara merebahkan tubuhnya di atas ranjang miliknya. Lelah, 
itu yang ia rasakan saat ini. 


Untung saja Oriana tidak keras kepala waktu Tara 
mendesaknya naik taksi saja sampai rumahnya. Setelah 
drama menjengkelkan dan percekcokan yang tiada henti 


Tara menjejalkan kepala Oriana agar masuk sepenuhnya 
pada kursi penumpang, yaa mau gimana lagi? Kalau tidak 
begitu Tara bisa encok ke esokan harinya. 


Suara dering ponsel mengalihkan pikirannya, Tara 
menengok ponselnya yang berkedip-kedip di atas meja. 


Dengan enggan Tara meraih benda pipih miliknya, "Ada apa 
lagi tu orang gila telpon gue," desisnya menebak siapa 
penelpon yang menelponnya malam-malam begini. 


Siapa lagi kalau bukan Oriana? 
"APAAAN LAGI?! UDAH JANGAN GANGUIN GUE!" teriak Tara. 


"Tarachandra? Bisa kamu kemari? Kita bermain piano." 
Suara pria di ujung sana membuat Tara terduduk di atas 
ranjangnya. la membuka matanya lebar-lebar saat itu juga. 


Tara pun menjauhkan layar ponsel dari telinganya, melihat 
nomor yang tidak di kenal menelponnya. 


“Ini Gavin, saya menunggumu di Apartemenku. Akan ku 
kirim alamatnya," jelas Gavin di ujung sana membuat Tara 
tak enak hati telah berbicara tak sopan padanya. 


"Maaf soal tadi Bang, gue kira orang lain bukannya bang 
Gavin," ucap Tara meminta maaf . 


"Saya tunggu kedatangan mu Tara!" Gavin menutup 
teleponnya dengan sepihak tanpa menghiraukan maaf dari 
Tara. 


Tidak ada nada bicara ramah milik Gavin seperti biasanya, 
apa pria itu tersinggung dengan ucapan Tara barusan? Ah, 
rasanya Tara ingin membenturkan kepalanya ke dinding 


saat ini juga. Dan kenapa juga ia memikirkan kalau Oriana 
yang menelponnya? 


Tara heran! Mengapa Oriana selalu membuat kerusuhan 
dalam hidupnya, entah itu dalam dunia nyata atau dalam 
alam bawah sadar sekali pun! Dan ini? 


"AARRGHH!!" Tara mengacak rambutnya. 
"Sial!" umpatnya, merutuki kebodohannya sendiri. 


Makanya Tara! Jangan nganggep Oriana jadi beban 
wkw, biar dia ga jadi hatu di hidup kamu wkwk! 


Hayooo loo!! Si Gavin marah! Wkw! 
Gimana gais? Apa Gavin marah sama Tara? 


Kelihatannya tuh Tara ngomong apa di jawabnya apa 
gituu.. wkwk 
Jangan-jangan Gavin marah betulan 


Gaje yekan! Seharusnya part ini ikut part ke dua 
belas, tapi aku pikir-pikir nanti kepanjangan dari 
pada bosen aku taruh di part tiga belas aja hehe. 


Oke deh! See you next chapt teman-teman! 


11 November 2020 


Empat belas 


Yuhu! DILAM (DISAPPEAR LIKE A MIRAGE) Update 
gaiss! Jangan lupa Baca, Kritik dan Sarannya yaah;) 


Selamat membaca 


Tara menghela napasnya, rasa panik itu kembali 
menyerangnya. Seperti yang kalian tahu. 


Mental disorder Psiko fungsional itu selalu membayangi di 
setiap detik hidup Tara. la merasa bodoh dan hina dalam 
saat bersamaan. 


Psikiater yang pernah ia temui mengatakan bahwa Tara 
mungkin saja menderita maladjusment social yang berat. 


Seseorang seperti Tara merupakan kriteria orang yang sulit 
untuk melakukan adaptasi yang baik dengan pihak lain. 
Dan kali ini? Ketika ia mencoba untuk membuka celah 
dirinya untuk berinteraksi pada orang lain, dirinya sendiri 
malah mengacaukan itu. 


Pasal Telpon masuk dari Gavin beberapa jam yang lalu 
membuatnya mengalami kecemasan yang akut, beberapa 
kali Tara keluar masuk kamar mandi hanya untuk 
mengeluarkan isi lambungnya. Hingga tubuhnya bergetar, 
tidak bertenaga. Namun, kupu-kupu dalam perutnya terus 
meronta-ronta membuat rasa mual itu terus menyekapnya. 


Tara memandang pantulan wajahnya yang terlihat pucat 
pasi di depan cermin kamar mandi. 


Bukannya lebai atau bagaimana, Tara memang penderita 
disorder mental psiko fungsional yang dimana penderitanya 
juga mengalami depresi dan kecemasan yang akut, ia tidak 


dapat mengontrol dirinya sendiri untuk tidak menyakiti 
tubuhnya seperti manusia biasanya. 


Tara membuka kran air dengan tangan kanannya, bekas 
garis-garis berwarna hitam itu tercetak jelas di sana di 
punggung tangan maupun telapak tangannya yang 
membekas luka yang merupakan bentuk depresi dalam 
dirinya. 


la membasuh wajahnya dengan air mengalir, rasa dingin 
menusuk pori-pori kulitnya, hampir lima detik Tara 
memejamkan matanya merasakan lamat-lamat rasa dingin 
dari air yang di tambah deru napas hangatnya. 


Hatinya masih merasa tak enak dengan Gavin, pasal nada 
suaranya yang terkesan meneriakki berandal saja. Ia pun 
menutup kembali kran dengan gerakan cepat. Apapun 
masalahnya kali ini Tara akan pergi bertemu Gavin. 


Tara memandang apartemen yang menjulang tinggi di atas 
awan itu, ia merasa aneh dengan hatinya sendiri. 


Dengan langkah pasti kedua kakinya melaju, menemukan 
tempat dimana Gavin berada. 


la naik ke lantai sembilan, kini ia berdiri di depan pintu 
paling ujung yang sangat jauh dari lift. 


Tuk ... Tuk ... Tuk 


Bunyi ketukan yang terdengar nyaring sekali, mungkin 
karena ini sudah hampir tengah malam yang membuat 
suasana menjadi sunyi. 


Hampir lima menit Tara menunggu, pintu di hadapannya ini 
tak kunjung terbuka juga. Lantas ia memutuskan untuk 
mengetuk kembali pintu di hadapannya dengan pikiran 


yang berasumsi bahwa mungkin Gavin sedang berada di 
Kamar mandi hingga ia tidak mendengar suara ketukan 
pintu. 


Tuk, Tuk, Tuk. 


Tara kembali menunggu, ia bersandar di tembok yang 
berada tepat di depan pintu, sesekali mengetukkan 
sepatunya di atas keramik putih di bawahnya. 


Gavin tetap tak kunjung membuka pintunya, Tara jadi 
bingung ini antara dirinya yang terlalu larut pergi menemui 
Gavin atau Gavin yang lupa akan bertemu dirinya dan pergi 
tidur? 


Tara hendak kembali mengetuk pintu untuk yang kesekian 
kalinya, tangannya telah mengepal di udara. 


Krieet. 


Pandangannya bertemu dengan sorot mata teduh milik 
Gavin, Tara sedikit mengangkat ujung bibirnya membentuk 
senyuman. 


Gavin pun membalas senyuman Tara. "Kenapa tidak masuk? 
Saya menunggumu di dalam." 


Tara menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, bagaimana 
dia masuk? Kalau tidak kunjung dibukakan pintu oleh 
pemilik rumah. 


"Ayo masuk." ajak Gavin mempersilahkan Tara untuk masuk 
pada Kamarnya. 


Setelah benar-benar masuk Tara di sapa dengan Nuansa 
hitam di segala arah, ia juga pecinta warna Hitam. Mungkin 


jika ruangan ini tidak memiliki cahaya gelap menyekap 
Gavin begitu saja. 


Tara memperhatikan sekeliling, hanya ada satu titik terang 
yang tertangkap oleh kedua matanya, di pojok kiri ruangan 
terdapat sebuah piano berwarna coklat dengan desain 
klasik yang terlihat sudah sangat tua. 


"Kamu mau langsung bermain Tara?" Tara menengok 
kebelakang tubuhnya. 


"Bang, buat yang tadi ...." Tara memandang Gavin sekilas, ia 
sedikit ragu mengucapkan kata yang Kini bercokol di 
otaknya itu. 


"Gue, minta maaf," lanjutnya menunggu reaksi apa yang 
akan Gavin tunjukan. 


"Saya ambil perekam dulu, kamu langsung aja kesana." 
tunjuk Gavin pada area pianonya. 


Gavin meninggalkan Tara sendirian, apakah dia sengaja 
mengalihkan pembicaraan atau bagaimana? Perasaan aneh 
di dalam hatinya mencuat, membuat Tara kian tidak nyaman 
saja. 


la menghela napas sejenak mengusir gusar yang mulai 
memeluknya, kakinya berjalan perlahan menuju piano milik 
Gavin. 


Putih, bersih, dan dingin. 


Itu yang Tara rasakan ketika menyentuh beda yang berada 
di depan matanya. 


Bukan karena bahan pembuat piano ini terbuat dari kayu, 
Tara merasakan piano di hadapannya ini menyimpan 


segudang memori yang terlalu sentimentil pemiliknya. Dan, 
entah mengapa Tara merasakan piano ini menghantarkan 
rasa dingin yang selama ini Tara rasakan. Apa namanya itu? 
depresi? 


la merasa, benda mati di hadapannya ini ikut merasakan 
apa yang Tara rasakan Tapi tunggu! Tara sedikit berpikir, apa 
piano ini menghantarkan rasa depresi yang dalam diri Tara? 
Atau malah pemiliknya sendiri? Gavin. 


"Silahkan bermain, aku akan merekamnya." dengan cekatan 
jemari Gavin mempersiapkan kamera kecil yang ia bawa. 


"Dan, komentarku mungkin lain kali setelah mendengar 
rekaman permainanmu." 


Tara mengangguk paham, ia segera menempatkan diri di 
hadapan piano milik Gavin. Sedangkan, sang pemilik piano 
meletakkan kamera kecil di atas piano yang menghadap 
tepat di depan Tara. 


Denting halus permainan Tara, terdengar memenuhi setiap 
ruang di apartemen Gavin. la memainkan instrumen lagu / 
Need You- Bangtan Boys 


https://www.youtube.com/watch?v-JyHaRCMbx6A 


Tara menutup matanya, merasakan setiap nada yang keluar 
dari tuts-tuts piano itu menari dalam hatinya, menimbulkan 
secuil perasaan haru dan senang. 


Haru karena dirinya bisa bermain di hadapan orang lain, 
senang karena rasa cemas yang berlebihan kali ini tidak 
menghampirinya. 


Walaupun, hatinya merasakan secuil bahagia. Wajah Tara 
tetap sama saja tanpa ekspresi seperti biasa. 


Permainan selesai ketika ia membuka matanya, dan 
menoleh pada Gavin. 


"Bang, gue udah selesai." 


Namun, Gavin tidak menyahut. Dia hanya diam 
memandangi Tara, merasa ada yang aneh di pandangi Gavin 
seperti itu Tara bangkit dari duduknya. la menghampiri 
Gavin. 


"Bang?" Di sana, Tara melihat pandangan kosong milik 
Gavin. Terlihat, gelap dan hampa yang terpancar dalam 
manik mata Gavin yang penuh dengan senyuman itu 
membuatnya tidak mengerti, pandangan macam apa ini?. 


"Bang Gavin?" panggil Tara sekali lagi. 


"Eh, sudah selesai?" tanya Gavin membuat Tara mengernyit. 
Bukannya dirinya sudah mengucapkan selesai beberapa 
saat yang lalu? 


"Oke, saya simpan dulu rekamannya. Untuk kejelasan waktu 
saya mendengarkan rekaman milikmu ini ...." Terdengar jeda 
dalam pengucapan Gavin, membuat Tara melipat dahinya 
menunggu kelanjutan pembicaraan ini. 


"Saya juga belum tahu," lanjutnya, mengendikkan bahunya. 


"Tapi saya yakin, permainanmu bagus." Gavin mengemasi 
kamera yang sedari tadi bertengger merekam permainan 
Tara. 


'Hmm?' batin Tara sedikit tidak mengerti. 


Mengapa ucapan Gavin barusan terdengar seperti, orang 
yang sama sekali tidak mendengarkan permainan piano Tara 
sedari tadi? 


Tara ingin bertanya namun, ia teringat janjinya waktu itu. 
Flash back 
"Jangan bertanya, tentang kehidupan saya." 


Gavin terlihat menjadi seseorang yang berbeda, pandangan 
ceria dan ramah itu terlihat menguap begitu saja. 


Suasana, ini membuat Tara tidak nyaman, pandangan Gavin 
seperti hendak mengoyak tubuhnya saat itu juga. 


Dan sial! Tangannya dengan otomatis menggenggam di 
bawah meja, mungkin kini buku-buku jarinya telah 
memutih. 


la merasakan keringat mulai berproduksi dua kali lipat 
dalam tubuhnya, kupu-kupu mulai menari seperti 
menggoda Tara di dalam perutnya. la merasa bodoh, tidak 
bisa mengendalikan tubuh dan otaknya ketika rasa 
cemasnya yang akut itu selalu menghampirinya di saat-saat 
yang tidak diinginkan. 


"Itu hal yang mudah bukan?" Gavin tersenyum, Tara dapat 
melihat senyuman hangat yang memang khas milik pria di 
hadapannya itu. 


Gavin seperti telah terlatih mengubah air mukanya di 
hadapan orang lain, pandangan menusuk yang tadinya Tara 
rasakan kini menghangat dengan waktu yang tidak lama. 


Flash back off 


Dan kali ini, sama. Pria berlesung pipi di hadapannya ini 
seperti menyimpan banyak rahasia, Tara merasakan bahwa 
Gavin memiliki sesuatu yang membuat Tara sendiri menjadi 


terkoneksi dengan dirinya, tapi Tara sendiri tidak tahu itu 
apa. 


Kira-kira apa yang bikin Tara seperti terkoneksi sama 
Gavin? Apa gara-gara mereka sama-sama suka Piano 
kah? Atau ada hal lain gais? 


Dan, kayaknya Gavin marah deh sama Tara, dia 
cuekin Tara huhuhuuu. 


Eh, tapi kok Gavin seakan-akan nggak denger 
permainan Tara ya? Kan kasih komentarnya bisa 
secara langsung. Ngapain juga di rekam secara dia 
denger langsung juga kan? 


Hmmm, kenapa Gavin gitu yaa? Ada yang tahu? 


Kita bahas di next chapter yup! Stand by sama 
Taraaa yaaa;) 


18 November 2020 


Lima Belas 


Oriana menepuk-nepuk punggung tegap yang tengah 
berguncang di sampingnya. Pemilik punggung itu 
menyembunyikan wajahnya dengan kedua telapak tangan. 
Terdengar sesenggukan lirih yang berasal dari bibirnya. 


"Kamu harus semangat!" nasehat Oriana padanya. 


Namun, ucapan Oriana tersebut malah membuat dirinya 
kian sesenggukan. "Tapi, Gue..." 


"Udah! Malu di lihatin banyak orang!" Sahut Tara 
memandang Joon dan Oriana yang tengah duduk di 
sampingnya, keduanya terlihat Dramatis sekali. Sedangkan 
Tara berdiri di samping kursi, kedua tangannya terlipat di 
depan dada dengan wajah yang terlihat tak perduli sama 
sekali. 


"Ck! Kamu ini," desis Oriana. Matanya memicing 
memandang Tara tak suka. 


Sedangkan Tara hanya memutar bola matanya malas. "Lo 
udah gede! Malu kali nangis di depan orang lain," ketus Tara 
yang terdengar tak memiliki hati itu. 


Joon mengangkat wajahnya, Tara bisa melihat jelas 
bagaimana wajah Joon yang terkesan memeable itu. Mata 
yang memerah dan berair dengan anak sungai yang berada 
di ujung matanya tak lupa sedikit ingus yang mengintip 
keluar dari lubang hidung Joon. Sungguh! Itu bahan 
tertawaan yang menakjubkan bagi Tara! 


"Lo tu ...." Joon tidak melanjutkan ucapannya ia hanya 
memandang Tara dengan wajah sedih yang sedikit 
menyentil hatinya. 


Bagaimanapun, Joon adalah sahabatnya satu-satunya bagi 
Tara. Dia yang mengerti bagaimana diri Tara, mereka sangat 
dekat hingga dirinya menganggap Joon itu sebagai sahabat 
sekaligus saudaranya sendiri. 


Mungkin tidak sulit bagi Joon untuk beradaptasi dan 
mencari kawan saat menimba ilmu di The Black Country. 
Namun, yang Joon pikirkan adalah Tara. Bagaimana dia 
menjalani hari-harinya tanpa dirinya nanti? Apa Tara akan 
melakukan hal bodoh lagi? Dan siapa yang akan menarik 
tangannya ketika dirinya sedang berada di ambang 
kematian dan kewarasan? 


"Gue mau bicara sama Jono." Tara memandangi Oriana, 
seperti mengisyaratkan kata "Pergi lo! Ganggu!" 


Oriana hanya pasrah, ia berjalan meninggalkan Tara dan 
Joon untuk berbicara sejenak. Kini ia bersandar di pilar 
badara Soekarno-Hatta dengan kedua tangan yang terlipat 
didepan dadanya. 


Kedua bola matanya tak teralihkan dengan lalu-lalang 
orang-orang yang acap kali melewatinya. Oriana hanya 
Fokus pada dua orang manusia yang terlihat saling 
menguatkan disana. 


Tak lepas dari pandangan Oriana, kini Tara menyandarkan 
punggungnya pada kursi panjang di sebelah Joon. 


"Lo gak perlu khawatir sama gue," ujar Tara tanpa 
memandang Joon. 


Sedangkan sang lawan bicara menoleh. "Gimana gue nggak 
khawatir sama lo?" 


"Udah berapa kali lo percobaan buat mengakhiri hidup lo 
sendiri?" tanya Joon memandang banyak orang yang hilir- 


mudik dengan menggeret koper mereka. 


"Gimana gue gak khawatir sama lo?" Tara terdiam 
mendengar pertanyaan Joon yang tak bisa ia jawab. 


"Apa yang bakal lo lakuin buat kompetisi yang buat lo 
sendiri sengsara itu?" terdengar helaan napas Joon yang 
membuat Tara kian diam seribu bahasa. 


"Gue tahu lo ga bisa tampil di depan banyak orang!" 
Lirihnya menengok pada Tara yang tidak menunjukkan 
ekspresi apapun. 


"Gue tahu! Selama ini lo nahan mual waktu ngomong sama 
orang asing." 


Tara tersekat, bahkan ia tidak pernah memberitahu Joon 
bahwasanya dirinya selalu menahan mual ketika di depan 
orang asing. Bahkan bukan hanya orang asing saja, Tara 
juga kerap merasa mual karena cemas yang berlebihan di 
hadapan orang yang telah ia kenal, apalagi di hadapan 
banyak pasang mata yang memandangnya. 


"Gue mikir, gimana kalau gue nggak ada di samping lo?" 
Tara menengok, wajah Joon terlihat sedih dan khawatir. 


"Haha, gue kedengaran kayak siapa aja buat lo, padahal gue 
cuma orang luar." Tara menoleh ketika mendengar tawa Joon 
yang terkesan hambar itu. 


"Joon," lirih Tara memandang pria di sampingnya. 
"Jangan khawatir-in gue, gue janji sebelum lo pulang dari 


Inggris gue masih napas," ucap Tara tersenyum mencoba 
menghibur suasana hati Joon yang mendung. 


"Dan, jangan sekali-kali menganggap diri lo bukan siapa- 
siapa buat gue." 


"Lo itu, sahabat sekaligus saudara buat gue," lirih Tara. 


"Ra! Boleh gue peluk lo untuk kali ini?" tanya Joon dengan 
pandangan memohon. 


"Okay, ini terkesan cringe" Tara bergidik ngeri. 


"But, I don't think it's a problem for today" Senyum Joon 
terbit dari bibirnya, baru kali ini Tara menuruti 
permintaannya tanpa paksaan. Apakah itu sebuah 
kemajuan? Ah, entahlah Joon pun tidak mengerti. 


Tara meraih punggung tegap Joon dan sebaliknya. "Jaga diri 
lo baik-baik di negeri orang," ucap Tara menepuk-nepuk 
bahu Joon. 


"Lo juga," jawab Joon tersenyum sendu. 


Joon dan Tara saling menguatkan, sesekali Tara melontarkan 
candaan yang menurut Joon lucu hingga ia tersenyum 
menampakkan lesung pipinya yang membuat dirinya 
nampak manis dan menawan pada saat yang bersamaan. 


Tak mereka sangka, dua pasang mata membentuk garis 
lengkungan seperti bulan sabit ketika memperhatikan 
interaksi keduanya. Oriana ikut senang melihat Joon kembali 
tersenyum ketika berbicara dengan Tara. 


Selepas mengantar kepergian Joon ke Inggris untuk 
memenuhi panggilan belajarnya sebagai mahasiswa 
pertukaran ke Oxford University kini Tara tengah duduk 
bersama Oriana di dalam Sajak Sendu. 


Tara menyesap Ice Americano-nya dengan pandangan yang 
terfokus pada pojok ilusi yang terdapat piano putih. Di sana, 
tidak ada Gavin yang memainkan instrumen lagu dengan 
indahnya. Kalau dapat Tara hitung baru pertama kali dirinya 
mendengar Instrumen piano yang Gavin mainkan. Setelah 
itu, Tara belum pernah mendengar permainan Gavin 
kembali. 


Kali ini pun Tara tidak melihat sosok Gavin di Sajak Sendu. 
Entah ada dimana dirinya? Tara juga penasaran. Pasalnya 
Gavin belum mengkritik permainannya kemarin. 


"Ra! Kamu liatin apa sih?" tanya Oriana dengan sedotan Ice 
Coffe Latte yang masih ia gigit. 


Tara meletakkan minumnya di atas meja. "Bukan urusan lo," 
sahut Tara enteng. 


Oriana menghela napasnya. "Ck! Kan aku tanya," gerutunya 
dengan bibir yang mengerucut. 


"Ra! Mau coba Ice Americano kamu dong," ujar Oriana. la 
meletakkan Coffe latte miliknya, dan meraih Ice Americano 
milik Tara. 


Dengan senyuman yang mengembang, Oriana menyesap 
Ice americano milik Tara tanpa sungkan. Walaupun 
menggunakan sedotan bekas bibir Tara sekalipun. 


Kata orang-orang kalau minum di bekas bibir orang lain itu 
namanya ciuman secara tidak langsung. Namun, Tara 
maupun Oriana terlihat tidak perduli dengan asumsi 
masyarakat tentang itu. 


VIII... Kok rasanya pahit sih?" gerutu Oriana 
menjulurkan lidahnya, kedua matanya terpejam dahinya 


terlipat dengan hidung yang mengkerut merasakan pahit 
dari minuman yang baru saja ia minum. 


Tara melihat ekspresi Oriana dengan satu alis yang 
terangkat. Namanya juga Ice Americano, lantas apa yang 
diharapkan perempuan di hadapannya ini? Americano 
dengan rasa manis dan legit? Dasar bodoh! 


Sudut bibir Tara sedikit terangkat melihat kebodohan Oriana 
dihadapannya ini. Ia terlihat menyesap kembali Ice Coffe 
Latte miliknya hingga tandas begitu saja. 


"Aahhh, udah nggak pahit," ujarnya menutup mata. 


"Udah tau Americano rasanya pahit, main minum aja." Tara 
memutar bola matanya malas. 


"Ice Americano itu cuma kopi espresso yang ditambahin air 
di dalamnya. Makanya rasanya pahit!" Jelas Tara meraih 
kembali gelas Americano miliknya. 


"Aku kira manis, kan warnanya item gitu." Oriana menekan 
bibirnya sendiri dengan jari telunjuknya. 


"Ga nyambung lo" Tara menyesap kembali Ice americano 
miliknya rasa pahit dari kopi espresso dengan sensasi ringan 
menyebar dalam mulutnya. 


"Kamu tahu kan coklat warnanya apa?" tanya Oriana yang 
hanya di angguki oleh Tara. 


"Coklat itu manis, warnanya hitam kan? Kopi kamu juga 
warnanya hitam. Yaa, aku kira rasanya manis," jelas Oriana 
padanya. 


"Ck! Teori aneh lo. Gak nyambung sama sekali." 


"Bego di pelihara!" Tara menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada, punggungnya bersandar pada kursi dengan 
santai. 


"Ha?" Oriana terlihat tidak mengerti dengan ucapan Tara 
barusan. 


"Bego itu peliharaan yaa?" 


"Sshh, kok aku baru tahu sih? Kalau bego itu di peliharaan!" 
desis Oriana terlihat berpikir keras. 


"Wah! Kalau gitu aku harus beli makanan buat si Bego!" la 
mengangguk-angguk terlihat baru saja mengerti atas apa 
yang terjadi. 


"Ck," decak Tara, kedua matanya melirik pada Oriana 
sejenak sebelum membuang wajah pada jendela kaca Sajak 
Sendu. 


"Kira-kira makanannya apa'an yaa Ra?" Tanya Oriana, yang 
terlihat bodoh di hadapan Tara. 


"Buat apa Bego lo kasi makanan?" Tara heran dengan 
Oriana, bagaimana bisa ia percaya bahwa 'Bego' itu 
binatang peliharaan? 


"Yaa, Biar jinak aja gituu si Bego." Oriana terlihat santai 
sekali dengan jawabannya yang terdengar ngaco itu. 


"Nanti kalau di hadapan dosen kan bisa di ajak kompromi." 
"Biar ga kelihatan bego-bego banget." 


Tara menahan diri mati-matian untuk tidak tertawa. 
Bagaimana bisa perempuan di hadapannya ini berceloteh 
seperti orang bodoh dihadapannya. 


la berpikir antara Oriana ini memang tidak tahu apa-apa 
ataukah dia itu memang /iterally bodoh. 


Sungguh sialnya! Tara tidak bisa lagi menahan tawanya. 
Mulanya sudut bibirnya hanya terangkat sedikit yang hanya 
nampak garis lengkungan tipis yang samar. Namun, lambat 
laun bibirnya terangkat sempurna bahkan deretan gigi putih 
miliknya terpampang jelas di hadapan Oriana. 


Demi apapun, kali ini Tara tidak bisa menyembunyikan 
ekspresinya di depan Oriana. Sedangkan perempuan 
dihadapannya, kini memandang wajah Tara yang tersenyum 
dengan ekspresi terkagum-kagum. 


"Tara," lirih Oriana yang masih terpaku pada wajah rupawan 
Tara. 


"Jangan senyum!" Perintah Oriana 


"Jangan senyum di depan orang lain kecuali aku!" Kini 
perempuan itu terlihat serius memandang Tara tanpa 
senyuman, wajahnya terlihat bersungguh-sungguh 
mengucapkan kata-kata tersebut. 


"Cukup aku aja yang terpesona sama kamu, mereka jangan," 
ucap Oriana dengan senyuman yang mulai mengembang di 
wajahnya. Membuat Tara kembali merubah ekspresinya 
menjadi datar seperti semula. 


la meraih buku menu yang berada di atas meja. Ia bersiap 
untuk menggetok kepala Oriana agar bisa berkerja secara 
normal kembali. 


"Ampun bang jago." Oriana mengatupkan kedua tangannya 
di depan wajah tanpa memandang Tara. 


"Abang jago!" Kini Tara yang tidak mengerti Oriana sedang 
melakukan apa. Tangannya menggantung di udara 
memegang buku menu. 


"Sorryy bang jago!" Oriana terus berucap dengan nada dan 
kata-kata yang hampir sama, itu membuat Tara kian 
memandang Oriana dengan tingkahnya yang aneh bin ajaib 
ini. 


"Ampun bangg jago!" Kini perempuan itu mendongak 
memandang tepat pada wajah Tara dengan cengiran yang 
khas miliknya, wajahnya itu terlihat sama sekali tidak 
memiliki dosa. 


Entah mengapa hari yang terasa menyedihkan bagi Tara, 
kini sedikit berkurang karena Oriana. Tidak dapat di 
pungkiri bahwa kali ini Oriana sedikit menghapus kesedihan 
Tara ketika Joon pergi menimba ilmu ke Inggris. 


Apakah tandanya Tara sudah mulai menerima Oriana 
sebagai teman? Tara pun tidak mengerti apakah Oriana 
telah menjadi seseorang yang menyandang nama 'teman' 
dalam hidupnya. 


Gimana gais? Ternyata Tara baru sadar kalau Oriana 
idup itu berguna juga wkkw. 


Hmm, kira-kira Tara udah menganggap Oriana 
sebagai teman belum yaah? 


Btw Oriana gaul yaa, tahu Dj remix sori bang jago 


Okay, kita bahas di part selanjutnya. Tataaaa. 


Joon lebih memeable dari yang di atas, tadi aku di 


kirimin fotonya Joon lewat WhatsApp sama Tara. Nih, 
liat di bawah yaaa. 


Gimana? Udah kelihatan memeable belum menurut 
kalian? Wkw Tara laknat banget yaaaa, suka nyimpen 
aib temen. 


Sampai jumpa di Next chapter. 
Tataaaaaaa 


23 November 2020 


Enam belas 


DILAM ( DISAPPEAR LIKE A MIRAGE) Update gaisss!!! 
Muehehheeee 


Mumpung ada waktu longgar aku sempetin dapet 
satu part deh hehe. 


Udah lah Cus, langsung baca ajaa 


Jangan lupa untuk kritik sarannya. Sama satu lagi 
klik ikon bintang di pojok kiri hehe 


Selamat membaca 


Selepas nongkrong bersama Sajak Sendu bersama Oriana, 
Tara menyempatkan diri untuk kembali bekerja di restauran 
milik Abi. Seperti biasa, ia menjadi pengantar makanan. 


Tara mendongak menatap langit-langit yang penuh dengan 
bintang di atas sana. 

la melangkahkan kedua kakinya di tengah jalan yang sepi 
tanpa takut tertabrak kendaraan yang lewat. 


Tara merasakan letih, padahal ia hanya pergi mengantarkan 
pesanan dan kembali lagi untuk mengambil pesanan yang 
perlu di antarkan. Hanya seperti itu berulang-ulang. 


Cling 
Tara merogoh ponselnya. 


Jono 
Lo udah pulang kerja? 


Jono 
Jangan lupa makan! 


Si Gila 
Tara!! Senyumanmu masih terbayang di kepalaku 


la tersenyum singkat mendapat dua pesan dari orang yang 
berbeda itu. Dan kembali memasukkan kembali ponselnya 
pada saku celana tanpa membalas pesan yang ia terima. 


Suara jangkrik bersahut-sahutan menemani setiap tapak 
langkah Tara. Pria itu mengamati setiap langkah kakinya, 
sesekali memikirkan bagaimana ia bisa keluar dari penyakit 
mental yang ia hadapi saat ini. Tara menghela napasnya 
merasakan penat tubuh dan pikirannya bergabung menjadi 
satu. 


la mengangkat wajah. Namun, seketika Tara berdiri 
mematung di depan kontrakannya. Pandangannya sangat 
kentara terlihat tak suka ketika mendapati mobil Hyundai 
Nexo yang telah terparkir di halaman kontrakannya. 


Mobil keluaran Hyundai Motor Company ini yang digadang- 
gadang memiliki keunggulan hidrogen ini dapat menempuh 
sejauh 414 mil atau sekitar 666 km. Bahkan saat mengisi 
bahan bakar, mobil ini bisa secepat mengisi bensin. 


Entah berapa kocek yang Ayahnya keluarkan untuk 
membeli mobil yang notabenenya baru saja rilis dalam 
jangka waktu yang belum lama ini, ia yakin biaya yang di 
keluarkan tidaklah mudah kalau di tinjau dari keunggulan 
mobil itu sendiri saja sudah membuat geleng-geleng kepala. 


Di samping tampilan dan harga dari mobil yang berwarna 
gelap mengkilap dan terlihat mewah namun elegan itu, 
berdiri dua sosok manusia yang sangat-sangat tidak ingin 
Tara temui sepanjang hidupnya. 


"Tara!" sapa Nata. Tangannya melambai pada Tara dengan 
Wajah yang tersenyum bahagia. 


Tara membuang muka ketika pandangan mereka bertemu. 
'Sial!' batinnya tak suka. 


Sedangkan, pria yang berdiri di samping Nata terlihat 
memasukkan kedua tangannya pada saku celana. Ia 
memandang Tara dengan wajah datar tanpa ekspresi yang 
terlihat arogan. 


Dia Arryannanda Ferdiansyah-Ayah Tara. Pria bertubuh 
tinggi menjulang bak model majalah itu berdiri dengan 
arogan di samping putra sulungnya. 


Persis seperti arti nama Pria paruh baya tersebut- 
Arryannanda Ferdiansyah, pria analitis yang tegas. 


Tara berdecih dalam batin. Ia selalu memikirkan arti nama 
itu tidak cocok untuk pria di hadapannya ini. 


'Analitis? Yang tegas?' tanyanya dalam batin. 


Tara tersenyum remeh. 'Dia pria egois yang pernah ku temui 
di dunia ini!' 


Di umur yang mencapai kepala empat itu, Arryan masih 
terlihat tampan. Lihat hidungnya yang runcing dengan 
rahang yang tegas seperti aktor film laga dengan alis tebal 
se-hitam arang terpahat indah pada wajahnya sungguh 
sempurna. Warna kulit Arryan-Ayah Tara sedikit lebih gelap 
sama seperti Nata. 


Mungkin karena Ayah Tara masih memiliki darah India. 
Sekilas informasi saja, Ayah Tara itu masih memiliki darah 
keturunan dari India. Jadi tak heran kalau nama Tara dan 
Ayahnya terdengar sedikit mirip dengan nama-nama orang 


India. Arryan dan Akarshan. Bukankah kedua nama itu 
sedikit mirip dengan nama-nama khas orang India? 


Tara berkulit putih, mungkin karena gen ibunya lebih 
dominan dari pada gen Arryan. Namun, terlepas dari 
perbedaan warna kulit itu, antara Arryan maupun Tara sama- 
sama memiliki watak yang keras, keduanya sama-sama 
Keras kepala. 


Nata, berjalan menghampiri adiknya, dengan senyuman 
yang masih terpampang jelas di wajahnya. 


"Mau apa kalian." Tara berucap dengan nada ketus, seperti 
mengatakan 'Pergi kalian!' 


"Hari ini, perusahaan kita memenangkan tender besar!" 
dengan wajah penuh kebahagiaan Nata menjelaskan apa 
yang membuatnya nampak bahagia sekali hari ini. 


'Cih, bahkan mereka bisa hidup damai tanpa gue.' batin 
Tara. la tak ingin perduli tentang itu. Namun, sama saja ia 
membohongi dirinya sendiri saat ini. 


Walaupun tak seberapa, Tara tetap merasakan sesak 
berdesakan melingkupi jantungnya. Mengetahui kenyataan 
bahwa memang keluarganya tidak menginginkan dirinya. 
Lihat saja, mereka bahkan mencapai sukses tanpa 
dukungan Tara. 


"Ayo, kamu harus pulang." ajak Nata meraih tangan kanan 
Tara. 


Pria itu memandang sejenak pada wajah saudara 
kandungnya yang terlihat sumringah, pandangannya 
kembali melirik pada pria paruh baya yang terus saja 
memandangnya seperti ingin menelannya hidup-hidup. 


Sebenarnya, jauh di lubuk hatinya paling dalam. Tara 
menyimpan rindu yang tidak pernah ia ucapkan. Namun, 
sayangnya dalam realita ini otak Tara mengatakan bahwa 
dirinya membenci pria dengan wajah tegas yang tengah 
memandanginya dengan sorot mata yang menguliti hidup- 
hidup itu! Tara benci dengan seluruh anggota keluarganya! 


Tara menghempas tangan Nata yang memegang tangannya, 
ia menghela napas berat. "Udah berapa lagi Gue bilang?" 
Tanyanya dengan sorot yang menyedihkan. 


"PERGI! GUE GAK BUTUH LO!" desis Tara tajam. 


Baru kali ini, mulutnya berbicara dengan kata 'lo-gue' di 
hadapan kakaknya itu. Selama ini Tara tidak akan 
menggunakan kata itu di depan Keluarganya. 


Wajah Nata yang mulanya tersenyum kini perlahan turun, 
wajahnya terlihat sedih dan tidak mengerti mengapa 
adiknya yang penurut itu seperti ini? Apa yang salah 
dengan dirinya? Bodohnya, Nata tidak tahu apapun tentang 
Tara. Kondisi bahkan apa yang Tara alami saat ini, ia hanya 
memikirkan pekerjaan dan kesempurnaan. 


Tanpa banyak bicara, ia melewati tubuh Nata yang 
mematung di depannya. Langkahnya lambat namun pasti 
melewati kedua orang pria yang ia anggap penghancur 
hidupnya itu tanpa menyapa bahkan menengok 
memandang Ayahnya sejenak. 


"Mau jadi apa?" suara berat yang telah lama tidak ia 
dengarkan itu membuat Tara berdiri di tempatnya. 


Arryan membalik badannya tanpa mengubah posisi 
tangannya yang membuatnya terlihat arogan. Ia 
memandang tubuh tegap Tara yang sebenarnya rapuh itu. 


"Kurang apa Ayah sama kamu?" Tanya pria paruh baya itu 
sekali lagi. 


"Semua Fasilitas hidupmu sudah tercukupi." Arryan melipat 
kedua tangannya di depan dada dengan santainya. 


"Ayah juga sudah membersihkan namamu, bahkan 
mempersiapkan tempat untukmu di perusahaan." la terlihat 
menunggu bagaimana reaksi yang akan Tara tampilkan di 
hadapannya. 


"Dan, kamu memilih mengejar mimpimu itu?" Arryan 
terdengar menanyakan isi otaknya dengan nata yang 
terdengar meragukan diri Tara. 


"Mimpi menjadi seorang musikus?" terdengar helaan napas 
dari Nata yang tengah memejamkan matanya lamat-lamat 
memikirkan bagaimana ia bisa menengahi percekcokan 
antara ayah dan anak yang sama-sama keras kepala ini. 


"Cih," decih Arryan dengan wajah yang terlihat menghina 
anaknya sendiri. 


"Kenapa kamu selalu memimpikan cita-cita bodohmu itu!" 
Tara merasakan ada sebilah belati yang menikam ulu 
hatinya. Sakit! Dan sesak bersamaan. 


"Apa bagusnya menjadi musisi?" Tanya Arryan kembali. Tara 
meremas kedua tangannya hingga seluruh buku jarinya 
memutih. 


"Lihat saja, saat ini." Ayah Tara berjalan hingga berada 
persis di belakang punggung Tara. 


Kedua tangannya membalikkan tubuh Tara. Hingga, 
keduanya berhadapan. 


Arryan kembali mundur beberapa langkah di depan Tara. 
Hingga, ia bisa melihat Tara menunduk. Matanya menelisik 
memandang penampilan Tara malam ini. "Persis seperti 
gelandang," ucapnya tanpa memikirkan bagaimana hati 
Tara yang makin remuk redam itu. 


"Pulang larut malam dengan pakaian lusuhmu itu." 
"Ayah," lirih Nata yang kini telah berada di samping Arryan. 
"Kamu mau membelanya?" tanyanya tak suka. 


"Tara mungkin lelah, kita bisa merayakan kabar gembira ini 
lain hari." mohon Nata mencoba menghentikan Ayahnya 
yang bisa saja makin menghancurkan kesehatan mental 
Tara saat ini. 


Dengan pandangan wajah tak suka memandang Nata, Pria 
paruh baya itu berjalan meninggalkan kakak beradik yang 
masih berada di tempat mereka. 


"Apa bagusnya jadi musisi?" tanya Tara membuka suara 
yang membuat Arryan berhenti melangkah, tangannya baru 
saja akan menyentuh pintu mobil itu terlihat masih 
menggantung di udara. 


"Lantas apa bagusnya jadi pengusaha?" tanya Tara terkekeh 
hambar. 


"Ayah hanya memikirkan pekerjaan dan kesuksesan yang 
nyata di depan mata!" 


"Ayah anggap impian Tara hanya sampah!" Ingin rasanya 
Tara berteriak kencang menyuarakan isi hatinya itu. Namun, 
Tara tetap tidak ingin menunjukkan sisi lemahnya di 
hadapan siapapun. 


"Apa tadi yang Ayah bilang? Sudah membersihkan nama 
Tara?" tanyanya seperti meragukan apa yang telah ayahnya 
ucapkan barusan. 


Kupu-kupu dalam perutnya kembali berontak, mereka 
memporak-porandakan isi lambungnya dengan anarkis. 


Kini ia hanya merasakan perih dalam hatinya dengan sesak 
yang susul menyusul meninju jantungnya bertubi-tubi. 
Kepala Tara terasa pening merasakan hidupnya yang hampir 
tanpa ada setitik bahagia. 


"Cih," ia berdecih memandang Ayahnya. 


"Tara tidak perlu bantuan orang lain!" tegasnya dengan 
wajah yang sarat akan kekecewaan pada sang Ayah. 


"Karena kenyataannya memang Tara bodoh! Dan kak Nata 
yang cerdas kebanggan keluarga ini yang akan selalu 
membuat hidup keluarga bahagia!" 


"Tara!" Nata memandangnya dengan pandangan 
memperingatkan. Itu membuat Tara menarik sudut bibirnya 
mencetak seringai pada wajah tampannya. 


"Dan Tara? Tara hanya parasit," lanjutnya memandang tepat 
pada bola mata Arryan. 


"Apa gunanya orang seperti Tara?" Tanyanya dengan suara 
yang mulai melirih, wajahnya kian memerah menahan 
tangis yang ingin sekali ia tumpah ruahkan. 


"Pria lemah mental!" Desis Tara memandang punggung 
Ayahnya yang sama sekali tidak membalikan badannya 
memandang pada Tara walaupun sejenak. 


"Idiot." suara-suara olokan manusia yang pernah ia dengar 
terasa berlomba-lomba memenuhi indera pendengarannya. 
Tara membeci itu! Tara benci menjadi pria yang lemah 
mental! 


"Pemimpi yang bodoh!" semakin ia mengucapkan kata-kata 
hujatan dari bibir manusia yang terekam jelas di otaknya, 
setiap itulah ia merasakan tikaman belati terus menerus 
menimbulkan nyeri dalam hatinya. 


"Dan apa lagi?" tanya Tara dengan mata yang memerah. 


"TARACHANDRA!" Arryan berbalik badan, napasnya naik 
turun memandang anak bungsunya itu. 


"Ah, yaa ... Tara itu menjadi cacat dalam keluarga!" Tara 
mengangguk angguk mengerti. 


"LANCANGNYA KAMU!" Teriak Arryan dengan wajah yang 
memerah, sepertinya emosinya sudah mencapai ubun-ubun 
dan siap untuk di lepaskan. Namun, tidak membuat Tara 
mengurungkan niatnya untuk mengucap apa yang bercokol 
di otaknya. 


"Itu kan yang pernah Ayah ucapkan?" Tara tersenyum remeh 
memandang wajah Ayahnya yang terlihat merah padam 
akibat emosi yang telah menumpuk di kepalanya. 


"Anak kur ...." desis Arryan memandang Tara dengan emosi. 
"Ayah, kita harus pulang." 
"Pasti Ibu khawatir," ucap Nata menengahi. 


Tara melihat dengan mata kepalanya bahwa sang kakak 
membukakan pintu untuk Ayahnya, ia mempersilahkan 


pahlawan hidupnya duduk nyaman di atas kendaraan 
pribadi miliknya itu. 


Sedangkan Arryan masih memandangi Tara dengan 
pandangan yang entah bagaimana tidak bisa Tara 
deskripsikan. 


Hanya ada pandangan emosi dan kecewa yang terlihat jelas. 
Tidak ada pandangan haru atau senang karena sudah lama 
tidak berjumpa anaknya, atau pandangan sedih dan 
prihatin dengan kondisi mental anaknya ini. Tapi tunggu, 
Tara rasa itu hanya mimpi saja. Bagaimana mungkin bisa 
Ayahnya tahu kalau Tara memiliki masalah mental? Itu 
sungguh tidak mungkin. 


Ayahnya hanya memikirkan pekerjaan dan kesuksesan saja, 
tanpa memikirkan nasib keluarganya yang juga 
membutuhkan sosok dirinya. 


Kini Nata berdiri di hadapan Tara dengan wajah sendu 
miliknya. "Kakak pulang," ucapnya menepuk-nepuk bahu 
Tara. 


"Jaga kesehatanmu," lanjutnya meninggalkan Tara yang 
berdiri dengan hati yang telah porak-poranda. 


"Jangan tidur terlalu larut." Nata tersenyum sebelum ikut 
memasuki mobil. 


Mobil hitam yang Ayah dan Kakaknya tumpangi itu melaju 
meninggalkan Tara sendirian. 


Saat itu lah Tubuh Tara merosot, ia berlutut diatas tanah. 
Sesak merambati jantungnya. 


Kali ini, Tara tidak kuat. Bulir bening dari ujung matanya 
tumpah begitu saja, mengalir dan menimbulkan anak 


sungai yang melewati kedua pipinya. 


Tara menangis dalam diam, ia menghela napas beberapa 
kali, untuk meredam isakan yang keluar dari bibirnya. 


Namun sialnya, otaknya membuat dirinya mengulang 
kembali ingatan buruk yang selama ini ia kubur dalam- 
dalam. Memori kilas balik itu bermunculan pada otak Tara. 


Sesak kian melanda hatinya, tanpa ada pilihan apapun Tara 
kembali mengingat masa-masa itu. 


Muehehe kira-kira Tara mengingat masa-masa 
suramnya yang mana nih? Kayaknya idup Tara tuh 
suram ajaaaa terus adanya wkwk. Canda Lho 
Taraaaa, jangan ngambek. 


Gimana gais? Kira-kira memori apakah yang 
membuat Tara sesak? Apa itu berkaitan dengan 
keadaan mentalnya saat ini? 


Ada yang penasaran? Wkw sebenernya aku mau 
bablasin di part ini. Tapi takut kepanjangan, nanti 
kalian bosen :( 


Jawaban dari pertanyaan di benak kalian akan 
terkupas tuntas di part selanjutnya... Jadiii jangan 
lupaaa stay tuneeeee!!! 


Btw ini aku ganti Username yaaa, jangan UNFOLLOW 
okay hehe. 


25 November 2020 


Tujuh belas 


Hai gais! aku Update? Yeeee!!!! 
Mau bilang, kalau part ini panjang, jadi jangan bosen 
yaaa, jangan lupa klik bintang di pojok kiri. Hehe 


Selamat membaca 
December 2017 


Mobil-mobil bernilai puluhan bahkan ratusan juta rupiah 
telah berjejer rapi di halaman rumah Tara. 


Remaja berusia enam belas tahun itu berdiri memandangi 
rumah keluarganya yang telah ramai dengan banyak orang 
entah itu pria atau wanita dengan setelan jas mereka, 
bahkan ada dari beberapa orang tersebut yang dengan 
nyata menunjukkan glamoran kehidupannya. 


Tara menunduk memandangi snekers putih miliknya, 
sesekali Tara memutar-mutar ujung sepatunya hanya untuk 
menggeser-geser pasir halus yang ada di bawah kakinya. 


Mungkin saat ini wajah Tara sudah semerah tomat. Seakan 
enggan untuk masuk ke dalam rumahnya sendiri, Tara 
masih berdiri di halaman rumahnya dengan buku-buku yang 
tengah ia pegang dengan kedua tangannya. 


"Tara!" 


Remaja itu mendongak, mencari suara siapa yang 
memanggil namanya. 


Wajahnya tersenyum senang ketika mendapati kakaknya 
melambaikan tangan padanya. 


Nata terlihat tampan dengan balutan kemeja putih yang di 
padukan dengan jas berwarna biru gelap, rambutnya tersisir 
rapi dengan polesan pomade yang membuatnya bertambah 
tampan saja. 


Nata berlari kecil menghampiri sang adik. "Udah selesai 
latihannya?" Nata mengacak rambut adiknya yang telah 
tertata rapi. 


"Kaaak!" ucap Tara memperingati, tangannya menepis 
tangan Nata yang mengacak rambutnya dengan halus. 


"Hari ini aku belajar La Campanella By Liszt," tutur Tara. 


https://www.youtube.com/watch?v-CL5ZoUTXz7w 


"Wah! Bukannya kemarin kamu mengeluh instrumennya 
sulit? karena jarak not-nya jauh-jauh." tanya Nata terkekeh. 


"Tapi, hari ini aku menyelesaikannya dengan baik bersama 
temanku," jelas Tara berbangga diri. 


Nata tersenyum senang, ternyata adiknya ini telah tumbuh 
menjadi remaja yang berbakat. "Perasaan baru aja kemarin 
kamu masih suka main lagu twinkle twinkle little star, 
sekarang udah bisa main instrumental yang susah." Nata 
gemas dengan adik satu-satunya ini, ia kembali mengacak 
rambut Tara. 


"Yaudah, Ayo masuk." Ajaknya menggandeng tangan Tara. 


Tara menunduk kembali, kedua tangannya memegang erat- 
erat buku-buku yang ia bawa. 


Sang kakak yang melihat perubahan sikap adiknya 
tersenyum lembut. "Udah, nggak papa." 


"Tara, malu kak." jujurnya pada Nata. 

"Nggak usah malu, ada kakak," ujar Nata menenangkan. 
"Tapi ...." 

"Ayolah," ucap Nata, menarik lengan Tara. 


Keduanya berjalan memasuki rumah yang telah dipenuhi 
oleh kolega ayah mereka yang berasal dari berbagai penjuru 
Indonesia bahkan bukan hanya Indonesia, 


Tara memasang tudung hoodie miliknya yang bertujuan 
untuk menutupi wajahnya yang memanas dan mungkin 
telah memerah saat ini. 


"Itu kedua putra saya," ujar Arryan ketika mendapati kedua 
anaknya yang berjalan memasuki rumah. 


Nata tersenyum, sesekali mengucap sapaan pada orang- 
orang yang kini memandangi mereka dengan wajah yang 
berbeda-beda. 


Ada juga yang terlihat terang-terangan menunjukkan 
pandangan bahwa Tara aneh, apa sebabnya ia tidak 
mengenakan setelan yang formal seperti mereka? 


Tara meremas buku-bukunya merasa aneh di pandangi 
seperti itu, butir-butir keringat bermunculan pada dahinya, 
Tara merasa gugup. 


Tara memang seorang yang tidak biasa bercengkrama 
dengan orang lain, bahkan banyak orang. Ia memiliki 
pribadi introvert berbalik dengan kakaknya yang menyukai 
keramaian, Nata merupakan seseorang yang terbuka 
dengan dunia, dengan siapapun dan kapanpun ia mampu 
berinteraksi dengan banyak orang. 


"Malam Om," sapanya dengan sopan. 


Arryan tersenyum memperhatikan putra sulungnya itu yang 
selalu saja bisa mengendalikan suasana. 


"Will, ini putraku. Nata dan .." 
"Di sampingnya, Tara." 
"Nata, Tara ini William rekan bisnis Ayah." 


"Di sampingnya ada Hendry, Manuel dan Hansen." Arryan 
memperkenalkan beberapa orang yang tengah memandangi 
Tara secara intens saat ini. 


Tara melihat kakaknya itu menjabat tangan rekan kerja 
Ayahnya satu persatu dengan sopan. 


Perbincangan antara pebisnis itu pun terus berlanjut hingga 
di atas meja makan. 


Tara bisa melihat dengan jelas bahwa kakaknya itu sangat 
menakjubkan, ia terlihat sangat luwes sekali berbicara 
tentang tetek-bengek tentang dunia perbisnisan yang tidak 
ia tahu sama sekali. 


Laki-laki berumur sembilan belas tahun itu terlihat sangat 
mengerti akan apa yang ia ucapkan, semua tutur kata Nata 
terdengar berbobot dan nampak sekali kecerdasan Nata 
yang membuat semua orang takjub. 


"Wah, menakjubkan." 


"Putramu ini akan menjadi pengusaha sukses nantinya pak 
Arryan." puji seorang yang ia kenal bernama William 
tersebut 


Tara ikut tersenyum simpul, ia senang kakaknya terlihat 
cerdas di hadapan siapapun. Kalian tahu rasanya jika hati 
senang ketika mendengar pujian yang di lontarkan untuk 
seseorang yang kalian sayangi? Yaa, seperti itulah perasaan 
Tara saat ini. 


"Emm, bagaimana dengan Tara?" tanya kembali rekan kerja 
ayah yang bernama William. 


"Kamu tertarik dengan bisnis yang seperti apa?" Kini pria 
berwajah seperti orang China dengan kedua mata yang 
sedikit sipit itu bertanya. 


"Ah, mungkin tidak jauh dengan kakaknya yang akan 
mengembangkan perusahaan Ayahmu kan?" lanjutnya 
memandang Nata. 


"Tidak," jawab Tara spontan. 


"Saya berimpian menjadi seorang musisi," terangnya, 
memandang keempat orang rekan bisnis ayahnya itu 
bergantian. 


"Musisi?" tanya William. Tara mengangguk membenarkan 
apa yang pria itu tanyakan. 


"Ah, sayang sekali." wajahnya terlihat kecewa dengan 
ucapan Tara barusan. 


Tara mengernyit tidak mengerti maksud dari ucapan 'sayang 
sekali.' oleh pria yang tengah memandang ayahnya dengan 
Wajah yang serius itu. 


"Kalau saya boleh menyarankan Pak Arryan." tangannya 
meletakkan garpu di atas piring, dan mulai mengatakan isi 
otaknya pada Arryan. 


"Menjadi musisi itu, impian yang samar," bisiknya seperti 
tidak ingin orang lain mendengar ucapannya. Walaupun 
ucapannya itu sangat jelas sekali terdengar di telinga Tara. 


"Tidak ada temu untuk titik suksesnya." Arryan memandang 
Tara sesaat, setelah rekan kerjanya itu mencoba meracuni 
otaknya. 


"Kalau bisa, lebih baik perlahan-lahan ubah minat anak 
sulung anda itu." Kini Tara memandang sengit pria bernama 
William tersebut, sebenarnya siapa dia? Mengapa sesuka 
hatinya sendiri mengatakan itu di hadapan Tara? 


"Ah, Tara hanya bercanda tentang keinginannya itu." Arryan 
terkekeh ringan mendengar saran dari Will barusan. 


"Dia keturunanku, pastilah dunianya tidak jauh-jauh dengan 
bisnis," ujar Arryan berbangga diri. 


Semua orang tertawa menanggapi ucapan Arryan barusan. 
Semua, kecuali Tara yang memandang sang Ayah dengan 
wajah yang tidak mengerti. 


'Bukannya ayah tahu aku nggak punya minat yang sama 
kayak kakak.' batinnya, ia tak mengerti mengapa ayahnya 
berbicara seperti itu? Atau mungkin Ayahnya hanya ingin 
pembicaraan ini tidak berlanjut lebih lama? Ah! Tara tidak 
tahu! 


"Hei nak, mumpung masih muda Om beri pengarahan." kini 
rekan kerja ayahnya yang bernama Manuel sedikit berbisik 
pada Tara. 


"Dunia bisnis itu menjanjikan kesuksesan," terangnya. 


"Dari pada kamu bersusah payah memeras otak untuk 
menjadi seorang musisi?" ia menggelengkan kepalanya 


sesaat sebelum kembali melanjutkan ucapannya. 


"Kamu tahu? Menjadi musisi itu cita-cita yang tidak ada titik 
terangnya." 


Tara terdiam ingin sekali dirinya membantah ucapan rekan 
kerja Ayahnya itu. Namun, otaknya terlalu waras untuk 
mengungkapkan isi hatinya. Tara tidak ingin citra baik 
ayahnya jatuh hanya karena dirinya. 


Namun, tanpa seorangpun tahu ucapan mereka menjadi 
goresan tajam yang menusuk hatinya. 


Setelah pertemuannya dengan rekan kerja Ayahnya, hari- 
hari Tara menjadi kian suram saja. 


Tara mulai meninggalkan kegiatannya bermain piano setiap 
sepulang sekolah. Hampir setiap hari Tara menanyakan pada 
ayahnya 'mengapa ia tidak boleh menjadi musisi?'. Namun, 
jawaban ayahnya tetap sama. Diam dan berlalu pergi tanpa 
menghiraukan dirinya. 


Tara mencoba sabar menghadapi ayahnya hingga di waktu 
yang menjadi puncak kelulusan SMA datang. Semua orang 
tua menyaksikan upacara kelulusan anak-anaknya. 


Sama seperti Arryan yang datang untuk menghadiri hari 
kelulusan Tara. 


Tara mempersiapkan persembahan khususnya untuk sang 
Ayah dengan membawakan instrumental piano yang 
beberapa hari sebelum hari kelulusan tiba. 


Seventeen - Ayah 


Tara tersenyum lembut ketika membawakan instrumental 
piano di atas panggung, semua orang mendengarkan 


permainannya dengan penuh rasa kagum. 


Tara mengingat wajah ayahnya yang tengah terduduk di 
depan komputer ketika tengah malam, saat dirinya tak 
sengaja mengintip ruang kerja Ayahnya yang masih 
terbuka. 


Saat itu pula, Tara merasa hidupnya tak akan berarti tanpa 
Ayahnya. Ia tahu, bahwa ayahnya lelah wira-wiri keluar kota 
untuk kepentingan perusahaan keluarga. 


Tara tahu pria itu selalu tertidur di atas meja kerjanya, Tara 
paham betul bahwa beban yang dipikul Arryan itu berat. 
Selama ini ia bersusah payah membesarkan bisnis keluarga 
hingga menjadi sukses seperti sekarang ini. Tara tahu semua 
itu. 


Tara mengerti jika, sikap tegas dan keras ayahnya itu demi 
kebaikan anak-anaknya kelak, ia juga paham betul bahwa 
didalam sikap dingin ayahnya terdapat hati lembut yang 
tidak pernah pria itu perlihatkan secara terang-terangan. 


Dan bagaimanapun sikap Arryan kepada anaknya, Tara 
tetap menyayangi ayahnya sepenuh hati. Karena Tara harap 
dirinya bisa setangguh ayahnya, tak kenal lelah untuk 
meraih kesuksesannya sendiri. 


Seburuk apapun ayahnya, tetap saja Tara selalu 
mengidolakan pahlawan hidupnya itu. 


Permainannya berakhir dengan sorak dan tepuk tangan 
penonton yang terhanyut dengan permainan Tara barusan. 


Merasa senang karena bisa menghibur seluruh undangan, 
Tara menengok pada kursi dimana ayahnya berada. 


Pandangan dingin tanpa ekspresi itu terasa menusuk, Tara 
tersenyum kaku pada ayahnya. 


la harap, ayahnya tahu bahwa Tara bukan hanya pemimpi 
belaka, Tara ingin ayahnya tahu bahwa ia memiliki bakat 
menjadi seorang pianis. 


Dan ia berharap, Ayahnya membebaskannya untuk memilih 
sendiri dunianya. 


Namun, semua itu ternyata hanya angan belaka. Tara tidak 
mengerti akan pola pikir ayahnya. Malam itu, Tara ingat 
bagaimana ayahnya yang menjadi idola dalam hidupnya 
memakinya dengan perkataan yang menusuk dan 
membekas hingga saat ini. 


"SUDAH BERAPA KALI AYAH KATAKAN?" 


"TINGGALKAN IMPIANMU ITU!" bentak Arryan di hadapan 
putra bungsunya itu. 


"SEBENARNYA APA YANG KAMU PIKIRKAN DALAM OTAK 
BODOHMU ITU?" tara menunduk, telunjuk Ayahnya 
mendorong kepalanya dengan telunjuk. Membuat kepala 
Tara terdorong berulang kali. 


"INGIN MEMBUAT AYAH TERKESAN? KARENA PERMAINAN 
PIANO MURAHANMU ITU?" tara tetap menunduk, bahkan 
Ayahnya belum melihat bagaimana nilai raport anaknya. 
Apakah anaknya mendapat peringkat di kelas? Atau hanya 
sekedar sekilas menengok berapa nilai ujian nasionalnya? 
Itupun tidak ayahnya lakukan. 


"DASAR BODOH!" 


Tara terdiam mendengar dengan khidmat seluruh makian 
yang ayahnya ucapkan barusan. Bahkan untuk menatap 


wajah ayahnya saja, Tara tak mampu. Ia hanya menunduk 
dalam merasakan kedua tangannya yang bergetar. 


Arryan menghela napas lelah. "Besok, ada kolega ayah yang 
akan meeting untuk membahas bisnis keluarga." 


"Karena Nata sedang ada project di kampusnya. Kamu yang 
harus menemani ayah untuk meeting." 


"Kali ini, ayah tidak ingin kamu membual tentang impianmu 
itu." Arryan meninggalkan Tara yang masih berdiri 
ditempatnya. 


Bahkan ia tidak dimintai persetujuan apapun, apakah Tara 
mau? Atau menolak? Rasanya apapun yang Tara pikirkan itu 
tidak berguna! 


Tara kembali terperangkap diantara orang yang menjadi 
rekan bisnis ayahnya. 


Sesekali ia tersenyum menutupi kecanggungan yang Kini 
merambati suasana, Tara memang tidak seperti Nata yang 
akan mudah sekali bercengkrama dengan orang yang baru 
ia temui. 


Sesekali ia mendengarkan ayahnya yang bercengkrama 
dengan orang yang entah siapa namanya itu, Tara tidak 
ingin tahu dan tidak perduli. 


Mereka membicarakan pelung bisnis yang tidak Tara 
mengerti. Kalau tidak salah dengar, tadi pagi ayahnya 
mengatakan untuk melebarkan sayap ke luar negeri untuk 
memperluas bisnis keluarga. 


"Ah, yaa. Di mana Nata?" tanya pria itu. 


Arryan meletakkan gelasnya di atas meja. "Dia ada 
kepentingan di kampusnya," jawabnya. 


Pria itu pun mengangguk mengerti. "Apa ini putra 
bungsumu?" tanyanya kembali, pandangan terarah pada 
Tara yang sedikit menunduk dengan tangan kiri yang 
tergenggam dibawah meja. 


"Namanya Tara," jawab Arryan singkat. 


Tara masih terdiam, enggan menyapa atau memandang 
wajah pria di hadapannya itu. 


Dengan alis yang terlipat pria itu kembali menanyakan hal 
yang sangat ia benci ketika bersama dengan rekan kerja 
Ayahnya. "Apa dia juga tertarik dengan bisnis?" tanyanya 
terlihat meragukan Tara. 


Arryan hanya mengangguk mengiyakan pertanyaan pria itu. 
"Kelihatannya dia berbeda dengan Nata," kritik pria itu 
terang-terangan di hadapan Tara. 


"Aku dengar dari Will, dia tertarik menjadi musisi." Tara 
mengangkat wajahnya, terlihat dengan jelas wajah pria itu 
yang tersenyum remeh memandang Tara. 


"Sepertinya kau harus lebih keras dengan anakmu ini." 
sarannya pada Arryan yang membuat Tara mengernyit tidak 
mengerti apa maksud pria di hadapannya ini. 


"Ku dengar, dia bermain piano di acara kelulusannya." ia 
berdecih mengalihkan pandangannya pada Arryan. 


Terlihat jelas wajah Arryan yang terkejut dengan ucapan 
rekan kerjanya tersebut. "Aku tahu dari keponakanku, dia 
satu sekolah dengan anakmu," jelasnya. 


"Ckckck, aku sedikit prihatin denganmu." 


"Putra pertamamu sangat-sangat menakjubkan, dan yang 
satu lagi ...." 


"Ah, mungkin anakmu memiliki pandangan yang hebat 
tentang musisi." la tertawa, entah apa yang terdengar lucu 
di telinganya itu. 


"Impian bodoh." ia terlihat menggelengkan kepalanya. 


"CUKUP!" sentak Tara, wajahnya telah memerah menahan 
amarah. 


Sudah cukup Impiannya di remehkan selama ini! Pria di 
hadapannya ini sudah sangat keterlaluan! Apa haknya 
mengatakan hal yang buruk tentang pemusik? Tahu apa dia 
tentang impian Tara? Dia hanya orang luar yang tidak perlu 
ikut campur dengan hidupnya! 


Arryan memandang anaknya dengan pandangan menusuk, 
kini Tara menjadi tontonan. Seluruh mata memandangnya 
ingin tahu. 


"Tara! Duduk di kursimu!," desis Arryan penuh penekanan. 


Namun, Tara sama sekali tidak mendengarkan. Remaja 
penurut yang akan patuh oleh segala perintah Arryan itu 
kini berontak dengan caranya sendiri. 


"Tahu apa anda tentang impian saya?" tanya Tara dengan 
Wajah yang kental akan rasa benci terhadap orang yang ada 
di hadapannya ini. 


"Apa hak anda mengkritik impian saya?" 


"Impian saya bodoh?" pertanyaan terus keluar bertubi-tubi 
dari mulutnya. 


"Hei, memang kenyataannya seperti itu. Tidak ada yang 
nyata dalam dunia musik. Kamu tidak akan sukses di sana!" 
jawab pria itu enteng. 


"Ck," Tara tersenyum remeh memandang pria di 
hadapannya itu. 


"Ternyata pebisnis sukses seperti anda memiliki otak yang 
dangkal." decih Tara yang membuat pria di hadapannya itu 
dongkol. 


"Anda tidak bisa menilai profesi seseorang sebagai sampah." 


"Lantas mengapa anda tidak bercermin? Apa diri anda 
sendiri sudah benar? Sudah mengesankan di mata orang 
lain?" desisnya yang terdengar pedas itu. 


"Menurut saya, kriteria sampah itu seperti anda!" sinis Tara 
dengan senyuman remeh yang tercetak jelas di wajahnya. 


"Tidak bisa bercermin, namun menghina orang lain!" ia 
memutar bola matanya jengah menghadapi manusia seperti 
orang di hadapannya ini. 


"TARA!" bentak Arryan yang berdiri dari duduknya. 


Dada Tara sesak, ia mengharapkan bahwa ia mendapat 
pembelaan dari ayahnya. Namun, kenyataan? Itu hanya 
omong kosong belaka. 


la menelan kecewa, ia bertanya pada hati kecilnya. 'Boleh 
gue nangis? Boleh gue cengeng untuk saat ini?' 


Tara menggigit bibir dalamnya kuat-kuat. Rasa asin 
memenuhi indera pengecapnya. Tara mati-matian menahan 
cairan bening yang telah menggenang di pelupuk matanya. 


la kembali bertekad dalam hatinya. 'Lo udah delapan belas 
tahun! Lo gak boleh cengeng!' 


Tara masih setia memang wajah ayahnya yang terlihat 
merah padam dengan pandangan menusuk tepat di 
jantungnya itu. 


Arryan mengalihkan pandangannya pada rekan kerjanya. 
"Sorry Hans, hari ini emosi Tara sedang tidak stabil," 
jelasnya meminta maaf. 


Tara terkejut. 'Apa yang ayah ucapkan barusan? Apa? Dia 
minta maaf?' 


'untuk pria pengolok impian anaknya?' Tara menggelengkan 
kepalanya memandang Arryan tidak setuju. 


"Yah! Dia yang salah! Bukan Tara, Yah!" Ucap Tara membela 
diri. 


"Tara! DIAM!" desis Arryan melirik pads putranya. 
"AYAH!" bentak Tara 


"SAMPAI KAPAN AYAH BEGINI?" tanya Tara yang 
membuatnya menjadi pusat perhatian. 


"SAMPAI KAPAN AYAH MAU MENGELAK KALAU TARA NGGAK 
SUKA APA YANG AYAH SAMA KAK NATA SUKA?" 


"Tara mau sukses dengan cara Tara sendiri yaah," ucap Tara 
makin melirih, seperti kehilangan semangat hidup. 


"Tara punya impian sendiri." 


"DAN TARA NGGAK AKAN BERKEMBANG KALAU AYAH 
SELALU MEMBENARKAN SEMUA OPINI ORANG-ORANG 
SAMPAH SEPERTI DIA!" teriak Tara menunjuk pria yang 
tengah duduk di tempatnya menyaksikan perdebatan ayah 
dan anak itu. 


"Oh, terimakasih pak Arryan." pria itu berdiri, ia meraih 
kunci mobilnya yang berada diatas meja. 


"Untuk rencana proyek kerja sama perusahaan kita. Saya 
batalkan," ucapnya memandang Arryan dan Tara 
bergantian. 


"Tunggu pak, ini hanya sedikit kesalahpahaman." Arryan 
mencoba menghentikan langkah rekan kerjanya. 


"Terimakasih sekali lagi," ucapnya pada Arryan. 


"Dan sampai saya mati pun, saya tidak sudi menjadi rekan 
bisnis perusahaan anda!" 


Pria itu memandang Tara dengan wajah yang tak 
bersahabat. 


"Dasar, Idiot." desisnya melirik Tara sebelum pergi 
meninggalkan dirinya dan sang ayah yang kini menjadi 
bahan tontonan akibat perdebatannya barusan. 


Arryan mengusap wajahnya kasar. "Puas kamu?" desisnya 
pada Tara, ia keluar restauran meninggalkan putra 
bungsunya yang memandang miris punggung tegap 
ayahnya dengan perih yang merambati dada. 


Kini tinggal Tara seorang. Pandangan seluruh penghuni 
ruangan mengarah padanya, mereka berbisik-bisik 
membicarakan dirinya. Bahkan, itu tidak bisa di sebut 


dengan kata 'berbisik' saja, atau? Bisa dibilang 
'mengucapkan?' 


"Lihat orang itu, pembuat onar." 

"Memalukan." 

"Amit-amit punya keturunan kayak dia." 

"Pasti gak berpendidikan." 

"Kenapa masih ada orang tolol kayak dia di dunia?" 
“Gue jijik lihatnya." 

"Ck! Kalau gue sih malu jadi dia." 

"Hidup cuma jadi Cacatnya Keluarga." 


Jantung Tara rasanya berhenti berdetak. Telinganya terasa 
hampa, ia di tarik pada lorong sepi dengan suara-suara 
makian yang terus-menerus menghujam menimbulkan nyeri 
dalam dada. 


"Idiot!" 

"Cacat keluarga!" 
"Malu-maluin." 
"Bodoh!" 

"Mati aja lo!" 
"Tolol!" 


"Cacat keluarga!" 


"Orang gila!" 
"Bodoh!" 


Makian itu terus-menerus mengiang ditelinganya. Tara 
menutup rapat-rapat kedua telinganya yang berdenging, ia 
ingin menangis saat itu juga. 


Pandangan orang-orang itu saja sudah cukup membuat 
keadaannya kian memburuk, di tambah ucapan yang sama 
sekali tidak berguna itu membuat Tara kian terpuruk. 


Tara pun berlari sekuat tenaga dengan kedua tangan yang 
masih senantiasa menutup rapat-rapat kedua telinganya. 


la ingin menangis saat itu juga. 


Tara memandangi kedua kakinya yang menapak di ubin 
rumah mewah milik keluarganya. 


Ya, ia pulang. Karena bagaimana pun Tara tetaplah remaja 
berusia delapan belas tahun yang tanpa pengalaman 
apapun untuk menjadi anak jalanan yang bisa saja pergi 
dari rumah tanpa memikirkan keluarganya. 


Dengan penuh keberanian yang telah ia kumpulkan selagi 
berjalan dari restauran tempatnya dihina habis-habisan 
sampai rumahnya ini, Tara membuka pintu. 


Pandangannya langsung tertuju pada sang Ibu yang tengah 
terduduk di sofa yang diampit oleh dua orang laki-laki. Nata 
yang berada di samping kanan dan Arryan berada di 
samping kiri ibunya. 


Wanita itu menunduk dalam, tara tidak bisa melihat 
wajahnya dengan jelas. Hingga Ayahnya membuka bicara. 


"Masih berani pulang ternyata?" tanyanya yang terdengar 
sinis bagi Tara. 


Andra dan Ibu menoleh, mereka menatap Tara dengan 
pandangan yang sama terlihat kecewa. 


Dengan langkah pasti, Tara menuju keluarganya. Kali ini, 
Tara akan mengungkapkan isi hatinya bahwa dia sama 
sekali tidak berminat tentang dunia bisnis yang ayah dan 
Nata lakukan. Tara tidak menyukai itu. 


"Yahh, Tara ...." penjelasannya terpotong ketika tanpa 
permisi Nata menyahut. 


"Kakak kecewa sama kamu Ra!" ujarnya memandang sang 
adik. 


"Kenapa kamu bersikap nggak sopan gitu di depan rekan 
kerja Ayah?" 


"Kamu tahu sendiri kan kalau orang yang kamu temui 
barusan itu penting bagi kemajuan perusahaan keluarga?" 


"Kenapa kamu gitu?" Tara di hujani pertanyaan dari 
kakaknya bertubi-tubi. Namun, seperti tidak puas bertanya 
Nata kembali menghujani Tara dengan seluruh pertanyaan 
yang ada dibenaknya. 


"Kamu nggak mikir akhir dari kelakuanmu itu gimana?" 
"Apa susahnya sih Ra, kamu ikutin kemauan Ayah?" 


Sudah cukup! Mengapa kini ia merasa dipojokkan? Mengapa 
kini kakaknya terus saja menyalahkannya? 


"Kak, kenapa kakak ikutan berpikiran gitu?" Kini Tara 
berbalik menanyakan hal yang ia pikirkan pada Nata. 


"Kak Nata tahu kan kalau Tara nggak punya bakat bahkan 
minat yang sama kayak kakak sama ayah?" Desak Tara 
menuntut jawaban dari Nata. 


"Aku puny...... 


"Tara cukup!" sentak wanita yang berada disamping 
kakaknya. 


"Apa susahnya? Kamu hanya perlu melepaskan pelan-pelan 
keinginanmu itu." 


"Kamu harus berpikir dewasa Tara!" tegasnya memandang 
Tara dengan wajah yang lelah, mungkin lelah akan sikap 
Tara saat ini. 


"Kamu harus berpikir sesuatu yang bisa menjadi kepastian 
dalam hidupmu!" 


"Bukan impian yang sama sekali tidak tahu iya atau 
tidaknya menjadikanmu orang sukses nantinya!" helaan 
napas terdengar jelas membuat dadanya naik turun, wanita 
itu terengah-engah mengucapkan seluruh kata dari dari 
bibirnya. 


Wanita cantik dengan kulit yang sama putihnya dengan 
warna kulit Tara yang selalu memiliki pandangan sendu dan 
tegas dalam saat bersamaan ini yang selalu menjadi 
sandaran bagi Tara. Hidungnya runcing mirip dengan Nata, 
bibirnya yang mungil dan mata monoloid-nya itu persis 
seperti Tara. 


Avanti Jyotika Ismawan Bidadari hidup Tara, ia Ibunya. 
Perempuan teguh dengan jalan penghidupan yang terus 
maju dan tentram arti dari nama Ibunya. 


Arti maju dalam nama ibunya ini merupakan ibarat kata 
kehidupan yang selalu di jalani bergulir, atau berjalan terus 
tanpa memandang masa-masa buruk yang telah ia lewati. 


Tara merasa Kakeknya itu sangat menyayangi anak 
perempuannya, hingga nama Ibunya itu terdengar manis 
dan unik di telinga. 


Nama belakang milik ibunya itu merupakan nama Kakek 
Tara Ismawan. Almarhum yang dulunya juga memberikan 
nama pada Kakaknya Nata, jadi tidak heran jika nama Tara 
dan Nata terdengar melenceng jauh. Nama Nata lebih 
memiliki kesan Jawa dan Sansekerta dan namanya sedikit 
mengarah ke nama modern. 


Tara tidak menyangka, kali ini Avanti Ibunya itu kini 
memihak Ayahnya untuk mengubur dalam-dalam impian 
anaknya sendiri. 


Jahat itu yang terpikirkan oleh Tara, ia merasa menjadi 
orang jahat disini. Ayah Ibu dan kakaknya memandangnya 
dengan pandangan yang sama. 


"Bu, Tara sudah berkali-kali bilang sama ayah kalau Tara 
nggak mau terjun di dunia bisnis!" Keluhnya yang selama 
ini ia pendam sendiri. 


"Dan kenapa ayah selalu memaksakan kehendaknya pada 
Tara?" ia menunjuk dirinya sendiri dengan wajah yang 
menuntut jawaban oleh Arryan. 


"Tara punya impian sendiri bu," lirihnya memandang sendu 
Avanti. 


"Ya! Impian Tara memang tidak terdengar cemerlang seperti 
kak Nata!" 


"Lantas kenapa Tara harus mengubur impian Tara?" nada 
bicara Tara mulai serah, sedari tadi ia menahan tangis untuk 
sekedar bernegosiasi pada orang tuanya, agar 
membebaskan dirinya memilih jalan hidupnya sendiri. 


"KENAPA? KENAPA TARA NGGAK BOLEH JADI MUSISI?" 
teriaknya dengan air mata yang telah menggenang di 
pelupuk matanya. 


"KARENA AYAH ANGGAP IMPIAN TARA ITU SAMPAH?" kini 
Tara menengok pada Arryan. 


"KARENA AYAH GENGSI DENGAN IMPIAN ANAKNYA YANG 
TIDAK MENJANJIKAN KESUKSESAN?" tanyanya kembali 
seakan belum puas mengeluarkan seluruh unek-unek dalam 
hatinya. 


"KENAP .." 
Plakkk 


Tara menunduk, matanya membulat sempurna. "Anak tidak 
tahu malu!" 


Untuk kali ini saja, air matanya meluruh membasahi kedua 
pipinya, rasa panas dari telapak tangan ayahnya masih 
terasa di pipi kiri Tara. Namun, itu tidak seberapa di 
bandingkan perasaannya yang kini hancur begitu saja. 


"Karena kamu! Proyek kerjasama perusahaan dibatalkan!" 


'Apa?!' batinnya tak terima. Ternyata Ayahnya hanya 
memikirkan perusahaan saja! Tidak memikirkan perasaanya 
yang kini telah luluh lantak. 


"Kamu benar, Nata jauh lebih baik dari segi manapun!" 
Arryan mengangguk-angguk, membenarkan ucapan Tara. 


"Dia mempunyai impian yang realistis. Tidak pemimpi hal 
tabu sepertimu!" 


Tara mengangkat wajahnya, ia memandang Arryan dengan 
air mata yang telah menjadi anak sungai di kedua pipinya. 


"Tara kecewa sama Ayah," lirihnya meninggalkan ketiga 
orang yang memikirkan hal yang berbeda satu sama lain. 


Semua kenangan buruk itu masih terekam jelas dalam 
otaknya, bagaimana wajah seluruh keluarganya yang 
membuat Tara merasa menjadi peran antagonis diantara 
mereka. 


Hingga Tara memutuskan untuk pergi dari rumah 
meninggalkan segala fasilitas yang ia miliki untuk mengejar 
kebebasannya dalam meraih impinya yang di anggap tabu 
oleh keluarganya sendiri. 


Semenjak saat itu, Tara kian tak bisa membuka dirinya pada 
orang baru. Otaknya selalu terprogram bahwa dirinya 
dipandang sebelah mata oleh orang-orang disekitarnya. 


Tara tidak menyukai hal apapun yang membuat wajahnya 
terpampang jelas di muka publik. Tara merasa mereka 
semua menertawakannya, mengolok dan memakinya. 


Apa itu semua akibat trauma masa lalu yang tidak ia sadari? 
Atau bahkan kesehatan mentalnya yang terganggu itu 
imbas dari tragedi masa lalu yang teramat perih baginya? 
Tara juga tidak tahu. 


Karena semenjak pertengkaran di malam itu, Tara selalu 
merasakan cemas yang berlebihan ketika berhadapan di 
depan banyak orang, perutnya selalu mual dan kepalanya 
pening. 


Hingga ia mengetahui bahwa dirinya menderita penyakit 
mental yang makin memperparah keadaannya saat ini. 


Tara berjalan gontai tanpa semangat sedikit pun, sesekali ia 
memandang ke samping dan menghela napas setelahnya. 


la selalu bertanya-tanya mengapa Oriana selalu saja 
mengintilinya seperti tak punya pekerjaan lain? 


Lihat saja, kini perempuan itu tengah berjalan bersisian di 
sebelahnya dengan wajah yang secerah mentari pagi. 


'Hei tunggu! Mentari pagi?' Tara menggelengkan kepalanya, 
hal bodoh apa yang baru saja ia pikirkan? Sungguh Tara 
tidak ingin mengakui bahwa dirinya baru saja memikirkan 
sedikit pujian untuk Oriana. 


"Ra! Ke Sajak Sendu yuk!" ajaknya pada Tara. 


"Kata Joon, kamu mulai belajar piano sama pemilik Sajak 
Sendu," ucapnya yang membuat Tara ingin sekali memaki 
Joon saat itu juga. 


Pria itu sama sekali tidak berguna! Mengapa ia 
menceritakan hal seperti ini pada Oriana! Merepotkan saja! 


"Tadi pagi, aku ke sana." 
"Ternyata yang namanya Gavin tu cakep banget yaaa." 
"Tipe-tipe hot daddy gitu." 


"Jadi suka deh!" Ujarnya dengan tampang yang santai tanpa 
memiliki dosa. 


Tara mendelik. 'Dasar labil!" 


'Kemarin bilang suka gue, sekarang?" 


'ARRGH! Kenapa juga gue mikirin itu! Gak guna!' 
"Eh, Ra!" 
"Tapi jangan cemburu!" 


"Tipe pria idaman aku emang selalu berubah-ubah kalau liat 
yang cakep-cakep gituu." 


"Tapi! Tenang, aku tetep pilih kamu kok hehe." Oriana 
cengengesan, ia sedikit mendongak memandang wajah Tara 
yang terlihat datar dari segi manapun itu. 


Tara tidak perduli! la menulikan pendengarannya! Mencoba 
mengabaikan pengakuan Oriana yang terdengar seperti 
candaan belaka itu. 


Keduanya pun meneruskan langkah mereka untuk pergi ke 
Sajak Sendu. 


Oriana terlihat sengaja  mengayun-ayunkan kedua 
tangannya. Sesekali ia tersenyum malu, Tara yang melihat 
kelakuan perempuan di sampingnya itu mengernyit heran. 


"Ra!" 


"Gandengan yuk!" ajak Oriana yang langsung membuat Tara 
berjalan lebih cepat dari sebelumnya. 


Tara bergidik ngeri, membayangkan saja sudah mengerikan 
bagi Tara, bagaimana jika itu benar-benar terjadi? 


"Tara! Kamu hobi banget sih ninggalin aku!" gerutu Oriana, 
ia berlari untuk menyamakan kembali langkahnya dengan 
Tara. 


Namun, pria itu malah kian berlari menjauh. Membuat 
mereka nampak seperti remaja labil yang tengah bermain 


kejar-kejaran. 


Oriana tertawa, beberapa kali ia menggerutu. Namun, tak 
ayal dirinya tetap saja mengejar Tara yang terus saja 
membuatnya kesal. 


Setelah drama klise adegan roman picisan antara Tara dan 
Oriana yang tidak ada romantis-romantisnya itu berakhir. 


Kini keduanya telah berada didalam Sajak Sendu. Keduanya 
tengah berbincang santai dengan Gavin saat ini. 


Yaa, orang yang berhari-hari ini Tara tunggu-tunggu 
kedatangannya itu, telah berada di hadapannya saat ini. 


"Kamu mau main piano lagi?" tawar Gavin pada Tara. 


"Boleh bang?" tanya Tara yang di balas oleh gelak tawa 
Gavin yang renyah. 


Senyuman dan tawa Gavin membuat Oriana kian membeo 
memandang pria di hadapannya itu. Tara memperhatikan 
Oriana sedari tadi, ia terlihat takjub melihat tawa Gavin 
barusan, itu membuat Tara makin berpikir bahwa Oriana itu 
labil. 


"Boleh lah, kamu boleh kapanpun memainkan piano itu," 
ujar Gavin pada Tara. 


"Saya persilahkan untuk bermain Tarachandra." Gavin 
tersenyum simpul mempersilahkan Tara untuk 
memposisikan dirinya duduk di depan piano di Pojok Ilusi. 


Tara menghembuskan napasnya sesaat, mengusir cemas 
yang mulai muncul dalam dirinya. la menguatkan diri 
meyakinkan hatinya sendiri. 'Lo bisa Tara!' 


Alunan piano yang Tara mainkan membuat beberapa 
Karyawan Gavin menengok pada Tara. 


https://www.youtube.com/watch?v—t XZ 193 0SN4 


Suara indah dari piano yang ia mainkan memenuhi ruangan, 
Gavin tersenyum lembut. Sedangkan Oriana, ia memandang 
wajah Tara yang terlihat serius dengan apa yang tengah ia 
lakukan. 


"Tara makin ganteng deh," ujarnya yang dapat di dengar 
Gavin. 


la pun menoleh pada Oriana, dan tersenyum lembut. 
Sebelum kembali memusatkan perhatiannya pada Tara yang 
terlihat menikmati permainannya sendiri. 


Tara membawakan instrumen piano lagu Trying My Best 
milik Anson Seabra. 


Lagu yang menceritakan bahwa seseorang yang selalu 
mencoba nampak baik-baik saja di setiap harinya. Namun, 
ia merasa keadaannya itu malah kian memberatkan 
hidupnya. 


Lagu yang menceritakan bahwa seseorang yang ingin 
mengatakan seluruh kata yang tak pernah terucap dari 
bibirnya. 


Beberapa pengunjung yang datang langsung terpaku pada 
permainan Tara, ia terlihat handal. Membuat semua orang 
menikmati permainannya. 


Tara menyelesaikan permainannya dengan sempurna, 
banyak tepuk tangan yang menyambutnya. Tara merasa 
kembali pada masa-masa putih abu-abunya. 


Namun, kali ini berbeda. Tidak ada lagi senyuman dari bibir 
mungil Tara, tidak ada lagi ucapan terimakasih atas seluruh 
orang yang telah memperhatikan permainannya. Kini Tara 
hanya memandang datar seakan-akan tidak ada hal 
mengesankan apapun yang telah ia lakukan. 


Tara kembali, menghampiri Gavin dengan wajah yang sama. 
"Permainan kamu bagus, kamu cuma perlu lebih 
menghayati apa makna tersirat yang ingin kamu ucapkan 
pada seluruh orang," ucap Gavin tersenyum. 


"Makasih Bang," balasnya. 


"Wuah!! Kamu menakjubkan Tara!" ucap Oriana yang 
membuat Tara ingin tertawa melihat ekspresi perempuan 
itu. 


la terlihat takjub dengan permainan Tara barusan, matanya 
nampak antusias memandang Tara. 


Gavin tersenyum memandang Tara dan Oriana bergantian. 
Entah mengapa ia merasa ada hal lucu antara kedua orang 
di hadapannya ini. Dua orang yang memiliki karakter yang 
bertolak belakang itu terlihat menarik bagi Gavin. 


"Mari duduk," ajak Gavin. 


Ketiganya pun berbalik badan, berniat kembali duduk di 
tempat mereka semula. 


Namun, pandangan Tara dan Gavin terpaku pada dua sosok 
pria yang sedari tadi memperhatikan keduanya. 


Oriana yang melihat arah penglihatan Tara pun ikut 
menengok. Air mukanya pun berubah seratus delapan puluh 
derajat setelah melihat siapa yang sedari tadi Tara lihat. 


Dia Andra dan Hanzel, mereka tersenyum remeh 
memandang Tara. "Cih, ternyata dia menjadi murid 
asuhmu?" tanya Andra yang membuat dahi Tara terlipat. la 
tidak mengerti dengan apa yang Andra ucapkan barusan. 


Namun, Tara baru sadar bahwa pandangan Andra tidak 
tertuju olehnya. Melainkan pada pria di sampingnya Gavin. 


Terlihat jelas raut kaget Gavin ketika memandang Andra. 
Tara bisa melihat jelas wajah kaget itu, dan tunggu! Tara 
melihat jelas pada padangan Gavin yang berbeda seperti 
emosi mungkin? Ah! Tara tidak tahu jenis pandangan 
macam apa itu. 


Yang jelas, Tara merasa keduanya saling mengenal satu 
sama lain. Lantas mengapa Gavin terlihat kaget akan 
keberadaan Andra? Dan apa arti pandangan Gavin barusan? 


Yuhuuu!!! Makasi buat yang baca dengan sabar part 
receh ini hehe. Maapkeun. Ini aslinya minggu mau 
aku publis tapi berhubung, waktunya juga penuh 
buat acara Sleep jadi aku sempetin malem ini publis! 
Hehe. 


Oiya gais, semoga ceritanya Tara bisa selesai tepat 
bulan ini yaaa:") abisanya deadline-nya harus selesai 
akhir Desember nanti. 


Udah deh gitu aja malah curcol niiii saya.. 


Sama ini mau ngasih tahu lagunya 
Trying My Best By Anson Seabra 


Yaa buat yang belum tahu, bisa di puter siapa tahu 
suka heheh. 


https://www.youtube.com/watch?v—6jJD bXymRO 


Sampai jumpa di next chapter 


2 Desember 2020 


Delapan Belas 
Selamat Membaca 
Bip ... Bip ... Bip ... Bip 


Tangan Tara menggapai jam weker yang berada diatas meja. 
la menekan tombol untuk mematikan bunyi alarm yang 
telah ia setel sebelumnya. 


Tanpa membuka matanya, Tara meregangkan otot-otot 
tubuhnya diatas ranjang. Dengan bunyi aneh yang sangat 
khas terdengar seperti persendian yang pegal-pegal itu, 
Tara terduduk diatas ranjangnya dengan kedua mata yang 
belum terbuka. 


Tara kembali menguap dengan lebarnya, bukan nampak 
buruk malah wajahnya nampak imut ketika membuka 
mulutnya lebar-lebar itu. 


Dengan langkah gontai, Tara berjalan menuju kamar mandi. 
Dengan mata yang belum sempurna terbuka itu membuat 
tangannya sedikit meraba-raba tembok untuk acuannya 
sampai di kamar mandi dengan selamat. 


Setelah hampir selama lima belas menit menyelesaikan 
ritual mandinya, Kini Tara berada tepat di depan wastafel. 
Tara memandang pantulan dirinya sendiri sebelum tertawa 
dengan muka bantalnya itu. 


Tara ingat bagaimana paniknya Joon pada waktu menginap 
di kosnya ini. Bagaimana wajah Joon yang nampak tolol 
ketika melihatnya bangun tidur yang berjalan dengan mata 
tertutup menuju kamar mandi. 


Saat itu, Joon mengira Tara bermimpi pipis di kamar mandi. 
Kan, banyak orang yang memimpikan buang air kecil di 
kamar mandi namun ternyata mereka masih diatas tempat 
tidur dan akhirnya mengompol. 


Tapi, ternyata Joon salah. Waktu itu, Tara memang bukan 
sekedar bermimpi pipis. Namun, ia benar-benar berjalan ke 
kamar mandi untuk membuang hajatnya itu. 


Tara kembali tersenyum mengingat-ingat kebodohan Joon 
yang sangat-sangat lucu baginya. 


Bagaimana tidak, bukan sampai situ saja Joon terlihat bodoh 
di hadapan Tara. Namun, saat setelah Tara membuka pintu 
Kamar mandi. 


la mendapati Joon yang terlonjak kaget hingga terjatuh 
diatas lantai dengan wajah memeable khas Joon, kedua 
tangannya memegangi dada seperti mencegah jantungnya 
agar tidak terlepas dari tempatnya. 


"GUE KIRA LO MAYAT IDUP YANG BISA JALAN!" Tara masih 
ingat wajah Joon yang kaget memandanginya waktu itu. 


"ABISNYA MUKA LO KAYAK NGGAK PUNYA DARAH!" 


Saat itu, Tara bisa melihat kedua tangan Joon yang bergetar 
akibat terlalu takut ketika bangun tidur mendapati 
wajahnya yang pucat. Namun, dalam hatinya Tara terbahak 
memandang wajah Joon yang mengocok perut itu. 


"PUCET BANGET!" 


"Kayak mayat jalan," ungkap Joon dengan nada yang 
melirih. 


Tara tertawa mengingat kembali kebodohan Joon ketika 
bersamanya. Joon memang cerdas dalam dunia pendidikan. 
Namun, ia terlihat tolol ketika sedang bersama Tara. 


la memandangi wajahnya dengan seksama, benar saja Joon 
takut dengannya saat pagi. Ternyata ucapannya waktu itu 
ada benarnya, wajah Tara terlihat pucat seperti tidak 
memiliki darah. 


Tara membasuh wajahnya, dingin air memeluk setiap pori- 
pori kulitnya. Tara memejamkan matanya lamat-lamat 
merasakan segar air dingin pagi ini. 


Tara menghela napasnya, kedua matanya kembali terbuka 
perlahan-lahan. Memperhatikan pantulan dirinya dari 
cermin, Tara sadar wajahnya sama-sekali tidak memiliki 
perbedaan dari tiga tahun yang lalu. 


Rasanya baru saja kemarin ia baru saja masuk masa putih 
abu-abu. Namun, sekarang lihatlah dirinya. la telah 
memasuki masa dewasa dengan penuh cobaan. 


Wajah yang dulunya selalu tersenyum kini tergantikan oleh 
raut muka dingin yang sangat sulit digapai. Tara tidak tahu 
sejak kapan perubahan itu terjadi, yang pasti ini semua itu 
terasa cepat dan menyakitkan baginya. 


Pandangannya turun pada kedua tangannya. Tara 
tersenyum, bekas luka sayatan di pergelangan tangan 
kanannya terlihat mengerikan. Buruk sekali bentuknya. 


Tara membuka lemari kecil yang menempel di tembok, 
tangannya meraih benda yang tersimpan di dalam lemari 
yang tepat berada sampingnya itu. 


Jemarinya mengeluarkan sebuah kain kecil berwarna hitam 
yang sedikit empuk bila di pegang. Kedua matanya kembali 


memperhatikan benda yang entah sudah berapa tahun 
tidak ia fungsikan. 


"Memperlihatkan luka lo ke mereka itu sama aja lo ngasih 
peluang buat mereka mengasihani lo." 


"Tolol." 


Dengan gerakan pasti, tangannya memasangkan wristband 
hitam pada pergelangan tangan kanannya untuk sekedar 
menutupi bekas luka sayatan itu. 


Tara terkekeh sejenak, ia merasa seperti orang bodoh. 
Bagaimana tidak? wristband atau gelang tangan yang 
biasanya digunakan saat olahraga untuk mencegah agar 
tangan tak berkeringat itu malah di gunakan untuk 
menutupi luka oleh Tara. Tapi tak apa mungkin, jaman 
sekarang banyak orang memakai wristband sebagai 
aksesoris pelengkap fanshion. 


Tara melangkahkan kakinya diatas paving-paving jalanan, 
kedua matanya menyipit ketika terkena silaunya sinar 
matahari pagi. Dengan tas hitam dalam gendongannya dan 
hoodie hitam yang tersampir di pundaknya Tara melangkah 
seorang diri menuju kampus. 


Hari ini, ia terlihat tampan dengan kaos oblong berwarna 
putih dengan celana jeans biru yang nampak apik di 
tubuhnya itu. 


"Taraaa!!!" 


Mendengar namanya di panggil refleks kepalanya 
menengok ke belakang dan saat itu pula ia merutuki 
kebodohannya telah menengok pada perempuan yang 
selalu saja mengganggu ketenangannya itu. Tara menghela 
napasnya lelah. "Dia lagi," gumamnya lirih. 


Oriana terengah-engah ketika dirinya sudah berjalan di 
samping Tara. "Kamu ada kelas pagi hari ini?" tanya Oriana 
basa-basi. 


"Bukan urusan lo," ujar Tara ketus. 


"Ck! Aku kan nanya." terlihat tak puas dengan jawaban Tara, 
Oriana mengerucutkan bibirnya. 


"Hari ini aku ada kelas pagi, nggak bisa deh nemenin kamu 
terus." keluhnya terlihat frustasi sekali. 


Tara melirik sekilas ke arah Oriana, ia tersenyum sekilas dan 
menyambut kabar buruk bagi Oriana dengan ucapan syukur 
dalam batin. 


'Syukur deh, setidaknya gue bisa tenang bernapas sehari.' 


Tara menghela napasnya kesal karena waktunya berduaan 
bersama Tara terpangkas oleh jam kuliahnya. 


Pandangan Oriana terjatuh pada pergelangan tangan Tara 
yang tadi ia tutupi dengan wristband hitam. 


Keningnya terlipat, dengan gerakan cepat ia meraih tangan 
Tara dan menarik lepas wristband yang berada ditangan itu. 


Tara membelalak, ia kembali menarik tangannya yang 
tengah Oriana perhatikan. "Ra," lirih Oriana. 


Dengan gerakan cepat Tara memasang kembali wristband 
miliknya kembali pada tempatnya. 


"Kenapa kamu tutupi?" tanya Oriana lirih. 


"Bukan urusan lo!" desis Tara tak suka. 


"Kamu nggak perlu nutupin lukamu." Oriana tidak tahu 
mengapa bekas jahitan itu terjadi, tapi ia yakin betul bekas 
jahitan itu pasti sebelumya adalah luka sayatan yang 
bertujuan untuk mengakhiri hidupnya. Karena, bekas 
jahitan itu berada tepat di atas urat nadi pergelangan 
tangan Tara. 


"Ck!" Tara berdecih melirik pada Oriana sejenak. 


"Mengumbar luka gue buat di lihat orang banyak itu 
perbuatan tolol!" manik mata Tara terlihat tajam dan 
menusuk ketika mengucapkan hal tersebut. 


Wajah tidak menyenangkan milik Tara itu di balas air muka 
yang tidak terima oleh Oriana. "Kok kamu gitu sih Ra!" 


"Gue nggak mau di pandang aneh!" 


"Gue nggak mau di pandang kasihan sama orang lain! Itu 
menjijikan!" Tara membuang napasnya lelah, ia tidak suka 
di pandang kasihan oleh orang lain. Menunjukan bekas luka 
mengerikannya itu akan membuatnya kian menjadi 
tontonan 'aneh dan menyedihkan' bagi orang lain. 


"Aku ngga kasihan kok sama kamu!" tuturnya tak terima di 
anggap menunjukkan pandangan kasihan pada Tara. 


"Aku khawatir sama kamu ...." lirih Oriana, dengan ucapan 
menggantung di udara. 


"Kan aku sayang sama kamu, hehehe." ungkapnya terkekeh. 


Kedua bola mata Tara membulat sempurna, ia melepaskan 
tas yang ada di gendongannya melemparkannya pada 
Oriana. "Pegang!" perintahnya setelah melemparkan 
barangnya di wajah Oriana. 


Tara memakai hoodie hitam yang sedari tadi bertengger di 
pundaknya. Dengan gerakan cepat, ia memasang tudung 
hoodie yang ia pakai. 


Namun, itu tidak nampak cepat di mata Oriana. Gerakan 
Tara memasang tudung hoodienya malah terlihat s/ow 
motion yang membuatnya ternganga memandang Tara di 
sampingnya yang telah mengenakan hoodie miliknya. 


"Apa?" ketus Tara, ia menarik kasar tasnya yang dipegang 
oleh Oriana. 


"Ra!" lirih Oriana dengan wajah takjub memandang Tara. 


"Kamu lulus kuliah kapan?" tanyanya membuat Tara 
mengernyit tidak mengerti memperhatikan Oriana dari atas 
sampai bawah memastikan perempuan di hadapannya itu 
masih sedikit waras saat ini. 


Oriana nampak manis dengan hoodie ungu muda dengan 
ransel yang melekat di punggungnya, rambutnya di kuncir 
satu menyisakan poni dan anak rambut yang jatuh di wajah 
bulatnya. Oke! Dari pakaiannya Oriana nampak waras! Ia 
tidak memakai baju sobek atau rambut yang berantakan 
seperti tidak disisir selama satu bukan! 


"Ayo cepet lulus! Biar kita cepet ke Kantor Urusan Agama," 
ucap Oriana yang terlihat bersungguh-sungguh membuat 
Tara kian membulatkan kedua matanya ngeri. 


Dengan gerakan tanpa aba-aba Tara berlari ketakutan 
meninggalkan Oriana yang melongo memandang punggung 
Tara. 


"Gila aja! Gue nikah sama dia? Mau jadi apa idup gue?" 
gumamnya ngeri. 


"TARA! TUNGGU!" 


"KAMU KOK BURU-BURU BANGET SIH MAU KE KUA-NYA!" 
Teriaknya kembali, Oriana mencoba mengejar langkah Tara 
yang telah jauh. 


"Amit-amit!" Desis Tara terus berlari meninggalkan Oriana. 


Hai gais! Aku apdet yeah! Gimana nih? Oriana udah 
ngajak Tara ke KUA aja, padahal mereka belum lulus 
kuliah. 


Bisa pada bayangin gak kalau nanti Oriana sama Tara 
nikah? Jadi apa ya keluarga mereka? Bobrok-bobrok 
gimana gitu mueheheheeeeeeeeee 


Udah deh gitu aja wkwk. See you next chapter 


4 Desember 2020 


Sembilan Belas 


Double Update! Yeaaahhh! Jangan lupa klik bintang 
di pojok kiri yaaaaaa! 


Selamat Membaca 


Kini Tara tengah duduk bersisian dengan Gavin, setelah 
insiden tidak menyenangkan Andra menyaksikan permainan 
pianonya itu. Tara merasa Gavin tidak banyak omong seperti 
biasanya, entah apa yang pria itu pikirkan. 


Tara sedikit penasaran tentang itu, dari pandangan Gavin 
yang terlihat terkejut kemarin dan sikapnya yang menjadi 
pendiam hari ini. 


"Ehm, bang." Tara berdehem mengusir gugup didalam 
dadanya. 


Gavin menoleh, dengan pandangan bertanya pada Tara. 
Sebenarnya Tara tidak enak hati untuk menanyakan apa 
yang Tara pikirkan. 


la sudah berjanji pada Gavin untuk tidak menanyakan 
tentang hidupnya. Namun, ia rasa dirinya perlu bertanya. 
"Lo kenal orang kemarin bang?" Tara terlihat ragu 
menanyakan hal tersebut pada Gavin. 


Sedangkan pria di hadapannya itu malah memperhatikan 
wajah Tara dengan seksama membuat kupu-kupu dalam 
perutnya mulai bereaksi. 


"Ah, Andra?" tanya Gavin memastikan siapa orang yang Tara 
tanyakan. 


la mengangguk sesaat sebelum kembali menghela 
napasnya. Tara masih memperhatikan wajah Gavin 
menunggumu jawaban dari pria itu. 


"Dia temanku saat kuliah dulu," ujarnya membuang wajah 
memandang jalan raya yang tembus pandang oleh kaca- 
kaca yang melingkupi Sajak Sendu. 


Tara mengernyit, jika mereka saling mengenal mengapa 
wajah Gavin terlihat sekaget kemarin? Dan yang tidak Tara 
mengerti apa maksud pandangan yang sarat akan emosi di 
kedua matanya kemarin itu? 


"Kami teman dekat," papar Gavin kembali melihat Tara yang 
masih saja terlihat bertanya pada Gavin. 


la terkekeh sejenak. "Tapi hubungan kita kurang baik," 
lanjutnya kembali tersenyum. 


Tara terdiam. "Teman dekat, tapu hubungan mereka kurang 
baik?' Tara masih mencerna apa yang Gavin maksudkan 
tentang itu. 


Ah, mungkin mereka sering berselisih paham pada masa itu. 
Bisa Tara lihat dengan jelas kepribadian Gavin yang lembut 
dan misterius itu sama sekali tidak cocok dengan Andra 
yang terlihat suka sekali meremehkan orang lain dan 
sangat-sangat sombong itu! 


Tara mengangguk-angguk pura-pura mengerti dengan 
teorinya sendiri tentang hubungan 'tidak baik' antara Gavin 
dan Andra. 


"Emm, rekaman waktu gue main piano kemarin udah lo 
dengerin bang?" tanya Tara. 


"Ah, yaaa. Permainanmu selalu bagus!" puji Gavin dengan 
senyumannya. 


"Hanya saja ...." terdengar jeda yang sedikit lama dengan 
Kalimat Gavin. 


Tara masih memperhatikan dengan seksama apa yang ingin 
Gavin sampaikan. "Hanya?" tanyanya. 


"Kamu masih terpaku dengan teknik dasar permainan piano 
yang kamu pelajari," jelas Gavin mengangkat Hot Cocolate 
miliknya. 


la meneguk manisnya Coklat hangat yang langsung 
memenuhi indera pengecapnya. 


"Saat bermain, rasakanlah hatimu." 


"Bangkitkan seluruh indera milikmu," ucap Gavin, ia 
meletakkan kembali cangkir hot chocolate miliknya di atas 
meja. 


"Rasakan mereka menyatu dalam jiwamu," jelas Gavin 
meletakkan kedua tangannya diatas meja. 


"Anggap kritikan sebagai bentuk rasa sayang mereka 
padamu." 


Jadikan makian mereka menjadi motivasimu." Gavin 
kembali tersenyum, Tara jadi tidak mengerti bagaimana pria 
di hadapannya ini bisa setenang itu ketika berbincang 
dengannya. 


la jadi berpikir, apakah karakter Gavin yang lembut dan 
tidak menuntutnya untuk sempurna itu yang membuatnya 
nyaman berbincang dengan Gavin? 


"Hanya itu saja komentarku, selebihnya permainanmu 
sangat bagus." Gavin mengacungkan kedua jempolnya 
pada Tara. 


"Terimakasih," jawab Tara dengan senyum simpul yang 
terukir di wajahnya. 


"Mau bermain lagi?" Tawar Gavin. 
"Ramai bang," cicit Tara melirik sekitar. 


"Hmm?" gumam Gavin tidak mendengar apa yang Tara 
ucapkan baru saja, mungkin karena jawaban Tara barusan 
seperti cicitan tikus, bahkan jika di bandingkan cicitan tikus 
mungkin suara tikus lebih terdengar jelas di banding Tara. 


"Gue nggak bisa," ulang Tara, ia menunduk hanya sekedar 
mengalihkan pandangannya pada Gavin yang 
memperhatikannya sedari tadi. 


Gavin tersenyum lembut di hadapan Tara. "Kan kamu belum 
mencoba, kenapa sudah bilang nggak bisa dulu?" 


"Ayo coba dulu, saya yakin kamu bisa," ucap Gavin 
menyemangati 'muridnya' yang terlihat tidak pede saat 
ingin menunjukan bakat yang ia miliki di hadapan umum. 


Dengan sedikit desakan dari Gavin, Tara berjalan menuju 
Pojok Ilusi. Seperti tidak tahu apa yang akan dia lakukan, 
Tara mengedarkan pandangannya pada seisi Sajak Sendu. 


Hari ini, banyak mahasiswa maupun mahasiswi yang entah 
dari fakultas apa dan golongan senior atau junior singgah di 
sini. Mereka saling bercengkrama satu sama lain, ada yang 
di sini hanya untuk makan dan ngopi ada juga yang terlihat 
tekun dengan laptop dam tumpukan buku mereka yang 


tebalnya entah berapa centi itu. Yang pasti semuanya 
terlihat sibuk dengan dunia mereka masing-masing. 


Tara menghela napasnya sesaat mencoba mengusir gugup 
dan cemas yang mulai menggerogotinya, perutnya,a 
kembali bereaksi. Kadang Tara berpikir mengapa selalu saja 
lambungnya seperti ada kupu-kupu yang berterbangan 
secara anarkis didalam sana? Padahal Tara sendiri tidak 
memiliki riwayat penyakit lambung dan semacamnya. Kalau 
saja Tara tahu cara membuang lambungnya tanpa harus 
mati terlebih dahulu, pasti dari awal sudah ia lakukan agar 
semua kupu-kupu dalam perutnya itu lenyap! 


Bulir keringat mulai bermunculan di dahinya, Tara seperti 
sedang menahan mulas akibat diare dalam keadaan yang 
terdesak. Dimana penderitanya akan mengalami gejala 
keringat dingin yang bermunculan di sekujur tubuhnya. 


Kalian pernah mengalami itu? Di masa sekolah saat akan 
mengikuti ujian yang sangat penting malah dengan sialnya 
perut kalian mengalami gangguan. Seperti mulas, ingin 
buang air besar? Bukankah itu sangat merepotkan dan 
mengganggu? 


Namun, mau bagaimana lagi? Bukannya apa yang sedang 
Tara lakukan kali ini juga demi kebaikannya sendiri untuk 
persiapan kompetisi piano yang hanya tinggal menghitung 
hari? Jadi apa salahnya Tara mencoba itu. Mencoba untuk 
terlihat baik-baik saja saat berada di tengah-tengah orang 
yang akan memperhatikan dan menilai permainannya saat 
itu nanti. 


Dengan keyakinan yang hanya terkumpul setengah dari 
seratus persen, Tara duduk di depan piano Pojok Ilusi. 


Tara memilih memainkan instrumen lagu Laskar Pelangi - 
Nidji. 


Lagu yang memiliki makna bahwa setiap insan manusia 
yang hidup di dunia ini harus memiliki mimpi dengan begitu 
maka kita akan terus mengejar mimpi kita walau sesulit 
apapun itu. Mengajarkan kita bahwa mimpi adalah kunci 
hidup kita, mimpi menjadi tujuan kita hidup. 


Dalam lagu ini, kita harus menaruh sebuah mimpi kita ini 
setinggi langit. Lagu ini mengajak kita terus berusaha 
sepenuh tenaga tak lupa bordoa yang akan mengiringi 
setiap langkah kita tidak ada yang tidak mungkin untuk kita 
meraih impian itu. Meski itu tak seindah syurga. 


Gavin tersenyum mendengarkan setiap tarian jemari Tara di 
atas tuts piano. Terdengar indah. 


Semua orang memperhatikannya, mereka mengamati lamat- 
lamat siapa gerangan pemain piano tersebut. Hingga tak 
ada yang sadar jika sosok perempuan bertubuh mungil itu 
tengah berdiri tertegun di depan pintu Sajak Sendu 
memandang Tara yang tengah menunjukan bakatnya untuk 
kedua kalinya di depan umum-Pertama permainannya di 
hadapan sang Ayah waktu kelulusan SMA dan kali ini, di 
hadapan para pengunjung Sajak Sendu. 


Oriana yang sedari tadi tidak keberadaan Tara di kampus, 
memutuskan untuk pergi ke tempat ini. la berpikir bahwa 
Tara akan bersantai seperti biasa di sini. Dan ternyata itu 
ada benarnya, sosok laki-laki yang ia cari kini ia temukan 
sedang dipandangi takjub oleh seluruh pengunjung Sajak 
Sendu. 


Namun, ada yang aneh ketika Oriana memperhatikan Tara 
dengan seksama. Wajah Tara terlihat pucat pasi, keringat 
tercetak jelas berkumpul di dahi dan pelipisnya. 


"Dia kepanasan?" gumam Oriana. 


la mengedarkan pandangannya pada sekeliling. Ac ruangan 
masih menyala bahkan menunjukan angka enam belas 
derajat celcius bukankah itu termasuk dingin? Lalu kenapa 
Tara berkeringat? Dia sakit? 


Oriana masih memperhatikan Tara hingga denting piano 
terakhir semua orang riuh bertepuk tangan menyambut 
keahlian Tara dalam bermain piano. Namun, gerak-gerik Tara 
terlihat aneh di matanya. Tidak terlihat bahagia mendapat 
pujian dan tepuk tangan Tara malah mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruanagn seperti sedang 
kehilangan sesuatu, ia berlari dari sorotan mata orang-orang 
seperti tergesa. 


"Tara mau kemana?" monolognya yang agak kencang 
membuat beberapa orang menoleh padanya. Namun, ia 
tidak memperdulikan itu. la hanya terfokus pada Tara yang 
berlari entah kemana. 


Tak mau tinggal diam, Oriana mengejar kepergian Tara. 
Ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi dengan Tara. Apa 
benar ada yang mengganggunya? 


Yuhuuu! Kira-kira Tara kenapa tuuuu??? Mules kah 
dia??? Wah! Bahaya sih kalau mules di susulin Oriana 


Hehe, ini baru jum'at yaaa, seharusnya apdet minggu 
sih wkwk. Tapi aku pikir-pikir nanti kalau tiap minggu 
kemungkinan nggak selesai deadline end-nya jadi 
sebisa mungkin aku sempet sempetin deh nulis 
wkwk. 


Semoga kalian sukaaaaa, makin cepat End makin 
baik kan wkwk 


See you Next chapter! 


4 Desember 2020 


Dua puluh 


Yuhu!!! Happy weekend! DILAM (DISAPPEAR LIKE A 
MIRAGE) updateeee!!! Gimana? Weekend kalian? 
Jalan jalan kah?? Kalau aku sih kaum rebahan di atas 
kasur wkwk!! 


Ini sedikit lebih panjang dari kemarin. Jadiii semoga 
kalian nggak bosen. 


Selamat membaca 


Setelah bekerja di restoran Abi, Tara kembali ke kampusnya 
ia kembali bertemu di kelas dosen Chun seperti biasa. 


Tidak ada yang istimewa, kali ini karena dosen Chun 
terburu-buru untuk pergi kembali ke China. Karena Ibu 
beliau sedang mengalami kecelakaan yang membuatnya 
mau tak mau harus melihat keadaan sang Ibu yang sedang 
tertimpa kemalangan. 


Jadi, kelas usai sebelum jamnya. Tara memutuskan untuk 
pergi ke taman melepas penat. Kini ia mendongak 
memandang langit biru yang menggelantung diatas sana, 
semilir angin menerpa daun-daun kering yang berguguran 
di atas rerumputan. 


Tara kembali tersenyum, hatinya rasanya tenang hari ini 
Oriana tidak mengintilinya lagi dari kemarin saat ia bermain 
piano di Sajak Sendu, perempuan itu tidak terlihat batang 
hidungnya. 


"Ah, pria lemah mental ternyata bersembunyi disini." 


Tara menoleh, ia mendapati wajah angkuh Andra dengan 
senyuman yang terlihat meremehkan itu. Tara muak! 


Pria yang menjadi mantan mentornya itu malah duduk di 
samping Tara. 


"Ah, kompetisi sebentar lagi." 


"Kau sudah siap?" tanyanya yang tidak mendapatkan 
balasan oleh Tara. 


Andra tersenyum remeh melihat wajah mantan muridnya 
itu. "Ah, aku rasa tidak akan pernah siap!" 


"Bagaimana dengan orang yang mengajarimu itu? Apa dia 
bisa mendengar permainanmu dengan telinganya?" tanya 
Andra dengan nada yang terdengar mengejek. 


Tara tidak memperdulikan ucapan pria di sampingnya itu. la 
sudah muak dengan segala ucapan buruk tentang dirinya. 
Toh, menjawab pun tidak akan membuat hatinya kian 
membaik setelah mendengar segala hinaan itu. 


Andra menghela napasnya sebelum kembali berbicara. "Ah, 
kalian sama saja!" 


"Pria cacat yang hanya bermimpi!" 


"Tutup mulutmu!" Desis Tara tak suka, cukup dirinya saja 
yang perlu pria ini hina. Jangan orang lain di sekitarnya, Tara 
tidak suka dengan perilaku pria di sampingnya itu yang 
terlihat senang sekali mencari gara-gara. 


"Hei?" 


"Apa yang salah?" tanya Andra seperti berpura-pura tidak 
mengerti. 


H Cih. H 


"Yang satu pianis yang gagal, dan satunya tidak akan 
pernah menjadi pianis!" Ujarnya tanpa malu merendahkan 
citra orang lain. 


"Belajar dengan orang Bolot tidak akan membuatmu 
menang bodoh!" sinisnya dengan senyuman culas yang 
terukir di wajahnya. 


"Tutup mulutmu!" sahut Tara geram. 
"Ah, kau tidak percaya?" 


"Cih, Gavin itu tidak bisa mendengar dengan telinganya." 
decak Andra memperhatikan reaksi yang akan Tara 
tunjukkan. 


Dan benar saja, seperti dugaannya wajah Tara terlihat 
terkejut dengan informasi yang dirinya katakan itu. "Kamu 
pasti mengalami jawaban yang melenceng waktu 
bersamanya." 


Namun, tidak seperti yang Andra duga. Tara masih diam 
tanpa membalas ucapannya barusan. Merasa sudah cukup 
mengatakan apa yang akan membuat Tara bergelut dengan 
pikirannya sendiri, Andra berdiri dari duduknya. "Cih, yang 
satu bolot dan satunya lagi bodoh!" 


"Kalian sungguh pasangan mentor dan murid yang serasi!" 


“Ingat-ingat kembali!" ujarnya memandang Tara yang lagi- 
lagi masih menunduk seperti semula. 


"Pasti ada waktu dimana Gavin hanya merekam 
permainanmu tanpa berkomentar di hari itu juga." Andra 
melangkah kakinya meninggalkan Tara yang termenung. 


Namun, sesaat kemudian pria itu berhenti melangkah. Ia 
menengok ke arah Tara. "Ah, aku hampir lupa pasti ada 
masa dia akan menghilang dan tiba-tiba muncul kembali," 
ujar Andra sebelum kembali melanjutkan langkahnya. 


Pria itu berlalu dengan senyum licik yang tercetak di 
Wajahnya. 


Tara terdiam, ia kembali mengingat saat-saat dirinya 
bersama Gavin. 


Dimana malam itu dirinya yang mengetuk pintu apartemen 
Gavin berulang kali. Namun, Gavin tidak kunjung membuka 
pintu untuk Tara. Dan lagi malam itu Gavin menjawab 
dengan jawaban yang sama sekali tidak nyambung dengan 
apa yang Tara ucapkan. 


Malam itu pula, Gavin hanya merekam permainan piano 
Tara. 


"Oke, saya simpan dulu rekamannya. Untuk kejelasan waktu 
saya mendengarkan rekaman milikmu ini ...." 


"Saya juga belum tahu," 
"Tapi saya yakin, permainanmu bagus." 


Dan, Keesokan harinya Gavin tidak terlihat di Sajak Sendu 
untuk beberapa hari. 


Hei! Apakah ini hanya rekayasa dari omongan Andra? Atau 
apa yang pria itu ucapkan adalah kebenaran? Gavin tidak 
bisa mendengar? 


Tapi Tara tidak yakin, kemarin saja ia masih berbincang 
dengan kata-kata yang nyambung di antara dirinya dan 
Gavin. 


Dan apa tadi Andra bilang? Gavin adalah seorang pianis 
yang gagal? Apa maksudnya? pianis yang gagal? 


Gavin? 
Pianis yang gagal? 


Itu tidak mungkin. Gavin pernah mengatakan waktu 
pertama kali mereka bertemu bahwa dirinya bukan seorang 
pianis. Lantas apa maksud ucapan Andra barusan? 


Tara kembali berpikir mencoba menyatukan puzzle puzzle 
yang menjadi teka-teki dalam otaknya. la merasa bodoh 
sendiri. Hingga tanpa permisi sekelebat ucapan Gavin 
terngiang di telinganya. 


"Jangan bertanya tentang kehidupan saya." 


Tara masih memikirkan segala hal yang terus berhubungan 
dengan Gavin didalam otaknya. Entah bagaimana semua 
yang diucapkan oleh Andra mengacaukan pikirannya hari 
ini. 


"Dor!" dua tangan mungil menempel di pundaknya. 


Tara menoleh, ia memutar bola matanya malas melihat 
wajah Oriana yang tengah tersenyum menampakkan 
deretan giginya yang putih berkilau itu. 


"Ck! Kok nggak kaget sih Ra?" tanyanya berpindah posisi 
disamping Tara. 


Tara tidak menghiraukan Oriana, ia terus berjalan dengan 
pandangan lurus menghadap ke depan. 


"Ra! Main yuk!" ajak Perempuan di sampingnya. 


"Gak!" 


"Ayolah Ra! Sekali-kali kita jalan-jalan berdua sebelum nanti 
jadi bertiga." Oriana mengerucutkan bibirnya sedikit kesal 
dengan sikap Tara yang tidak ada manis-manisanya itu. 


Mata Tara memicing memandang Oriana yang tengah 
cengengesan. "Hehe, bertiga aku kamu sama anak kita 
kelak." kekehnya membuat Tara ingin sekali membenturkan 
kepala Oriana agar otak perempuan itu tidak semakin gila 
setiap harinya. 


"Sana pergi!" usirnya pada Oriana. 


"Huh! Semoga sabarku ini berbuah manis!" Oriana 
mendongak memandang langit biru dengan awan-awan 
yang menggelantung diatas sana. 


"Ra! Besok ada pilkada serentak," ujar Oriana, setelah di usir 
oleh Tara. la berniat mengajak Tara berbicara dengan topik 
yang lain. 


"Gue udah tahu," jawab pria itu singkat. 


"Yaudah kan aku niatnya ngasih tempe," gerutunya pada 
Tara yang seenak hatinya sendiri membalas secara singkat 
apa yang dirinya tanyakan. 


Setelah tak ada pembicaraan lagi di antara mereka, Oriana 
benar-benar merasa frustasi. Ia tidak bisa hanya diam tanpa 
berbincang! Itu membosankan. 


"Ra!" 


"Apaan sih!" keluh Tara yang terlihat frustasi sendiri dengan 
tingkah Oriana yang membuat kepalanya kian pening. 


"Kamu pernah mikir nggak?" 


"Gue punya otak! Jelas tiap hari mikir lah!" sahut Tara sinis, 
bagaimana perempuan di sampingan itu berpikir aneh 
menanyakan ia pernah berpikir atau tidak? Gila saja! Pasti 
semua orang bodoh pun berpikir karena mereka semua 
memiliki otak untuk berpikir. 


"Hehe, Tara kalau sensi gitu makin cakep deh." kekeh 
Oriana, ia merasa gemas dengan wajah Tara yang lucu 
ketika sedikit geram. 


Sedangkan Tara memutar bola matanya jengah. "Tolol!" 
"Ra! Kan bentar lagi pilkada yaa." 


"Selama ini aku belum pernah nemuin TPS yang kehabisan 
tinta biru buat celupin kelingking," jelasnya yang terdengar 
seperti curhatan bagi Tara. 


'Apa lagi yang dia pikirin." batin Tara menggerutu. 


"Aku jadi kepikiran, itu kalau tinta celupnya abis ...... 3 
ucapan Oriana terjeda sesaat sebelum ia kembali 
melanjutkan apa yang ada dalam pikirannya. 


"Masak iya, kelingking kita di getok pake palu biar jadi 
biru?" tanyanya yang membuat Tara menghentikan langkah, 
ia memicingkan kedua matanya menatap Oriana. 


"Heh!" 


"Gimana Tara? Kamu juga mikir kayak aku nggak?" tanya 
perempuan gila itu, ia tersenyum kepada Tara menunggu 
jawaban yang sangat-sangat di tunggu olehnya. 


"Gue tau kalau pembagian kegoblokan itu gratis, tapi 
jangan di ambil semua gobloknya!" ketus Tara. 


"Hehe, Tara makin ganteng deh kalau kesel gitu! Jadi makin 
sayang," balasnya dengan nada bicara yang dibuat-buat 
seperti orang yang sedang gemas akan sesuatu. 


"lih, lo makin hari makin gila deh!" Tak mau kalah dengan 
kesal Tara kembali berkata dengan nada bicara yang hampir 
sama dengan apa yang baru saja Oriana ucapkan. 


"Pengen deh gue tenggelamkan!" Setelah mengucapkan 
apa yang membuatnya puas, wajah Tara kembali terlihat 
datar tanpa ekspresi. 


"Ah, Tara kamu gak perlu menenggelamkan aku," ucap 
Oriana dengan senyum yang terlihat malu-malu di hadapan 
Tara. la mengibaskan tangannya di depan wajahnya sendiri. 


"Aku tuh udah tenggelam, dilautan cinta kamuuuu!!!" 


Tara geleng-geleng sendiri dengan kelakuan Oriana yang 
makin hari makin menjadi itu. Perempuan gila yang tidak 
pernah lelah mengusik hidupnya itu memiliki hal unik yang 
mampu membuat Tara mati-matian menahan senyuman 
miliknya. 


"Ra! Ayo duduk situ!" 


Lengannya ditarik paksa oleh Oriana. Keduanya duduk 
ditengah-tengah taman yang sore ini ramai pengunjung. 


Kampus mereka memang dekat dengan taman kecil yang 
sering digunakan untuk bermain anak-anak kecil atau 
sekedar tempat persinggahan anak-anak muda hingga 
dewasa yang menikmati indahnya dunia dengan pasangan 
mereka masing-masing. 


Tara tidak pernah berada disini. Karena, ia tak suka! Di sini 
terlalu ramai dan banyak orang. Itu membuatnya tidak 
nyaman. Ini adalah kali pertama dirinya singgah di taman 
yang notabenenya setiap hari ia lihat setelah pulang dari 
kampus. 


Bunga-bunga warna-warni yang bermekaran terlihat cantik 
dengan air mancur yang berada di tengah-tengah taman ini, 
ada beberapa lampu gantung di setiap ujung taman. 
Mungkin saat malam taman ini akan terlihat lebih cantik. 


Sesekali keberadaan mereka di lirik oleh orang-orang yang 
berlalu lalang. Tara menunduk merasa tidak nyaman 
rasanya mereka membicarakan dirinya dengan hal-hal 
negatif yang ia pikirkan saat ini. 


Hingga, sebuah tangan yang terasa hangat menyentuh 
kedua telinganya. Menyumbat kan sesuatu pada kedua 
telinga Tara. 


la mengangkat wajahnya, pandangan Tara bertemu dengan 
wajah Oriana yang tengah tersenyum lembut kepadanya. 
Bola mata bulat sempurna milik Oriana terlihat jernih 
dengan iris coklat terang yang selalu memancarkan 
kehangatan itu membuat Tara gugup. 


Pasalnya wajah mereka sangat dekat, bahkan Tara bisa 
merasakan hembusan napas perempuan yang duduk di 
sampingnya ini. 


"Dengerin ini yaaa," ujar Oriana. la menyandarkan 
punggungnya pada kursi taman dengan santai. 


Tara memperhatikan perempuan yang tengah sibuk dengan 
ponselnya tersebut. 


Iringan musik terdengar dalam telinganya, ia sedikit 
menunduk sebelum memejamkan kedua matanya 
menikmati apa yang di tangkap oleh indera 
pendengarannya. 


Lagu berjudul Leap of faith by Christopher terdengar 
indah dalam telinganya. Sesekali Tara mengamati Oriana 
yang tersenyum kearahnya, apa sebenarnya maksud dari 
perempuan di sampingnya itu? Mengapa lagu ini yang ia 
putar? 


https://www.youtube.com/watch?v—-hf4vzpdO@0gE 


Leap Of Faith by Christopher 


I've been wondering 
Aku bertanya-tanya 


Am I the only one, to see it coming? 
Apakah aku satu-satunya yang melihatnya datang? 


We've been doing it wrong 
Kita telah melakukan kesalahan 


For so long 
Untuk waktu yang lama 


Ain't it funny 
Bukankah itu lucu? 


How we keep complaining, but do nothing? 
Bagaimana kita terus mengeluh, tapi tidak melakukan apa- 
apa? 


When we know that we won t make it 
Ketika kita tahu bahwa kita tidak akan berhasil 


Go away 
Pergilah 


We watching the clouds, changing shapes 
Kita menyaksikan awan, mengubah bentuk 


Wait for a storm and taste the rain 
Tunggu badai dan rasakan hujannya 


But if we're standing still, now it'll be too late 
Tapi jika kita berdiri diam, sekarang sudah terlambat 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Once in your life 
Sekali dalam hidupmu 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Are we taking 
Apakah kita menerima 


More than we can give 
Lebih dari yang bisa kita berikan 


Celebrating like there s no risk 
Merayakan seperti tidak ada risiko 


To this 
Untuk ini 


We watching the clouds, changing shapes 
Kita menyaksikan awan, mengubah bentuk 


Wait for a storm and taste the rain 
Tunggu badai dan rasakan hujannya 


But if we're standing still, now it'll be too late 
Tapi jika kita berdiri diam, sekarang sudah terlambat 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Once in your life 
Sekali dalam hidupmu 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


When we fade, the sky's turning grey 
Saat kita memudar, langit menjadi abu-abu 


But you leave us behind 
Tapi kamu meninggalkan kami 


Or take a leap of faith 
Atau melakukan lompatan keyakinan 


I still see your color just the same 
Aku masih melihat warnamu masih sama 


Do you see us Shine? 
Apakah kamu melihat kami bersinar? 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Once in your life 
Sekali dalam hidupmu 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Once in your life 
Sekali dalam hidupmu 


If you're praying for a change 
Jika kamu berdoa untuk perubahan 


You better not wait 
Kamu sebaiknya tidak menunggu 


Keep turning the pages 
Terus membalik halaman 


There's choices you make 
Ada pilihan yang kamu buat 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


Only once in your life 
Hanya sekali dalam hidupmu 


I've been wondering 
Aku bertanya-tanya 


Am I the only one, to see it coming? 
Apakah aku satu-satunya yang melihatnya datang? 


We've been doing it wrong 
Kita telah melakukan kesalahan 


For so long 
Untuk waktu yang lama 


Musik yang ia dengarkan telah usai, kini ia membuka 
earphone hitam tersebut. "Kamu suka?" tanyanya pada Tara. 


la hanya mengangguk, meng-iyakan apa yang Oriana 
ucapkan. "Mulai buka lembaran baru dalam hidupmu Tara." 


"Aku yakin kamu bisa." Oriana tersenyum, Tara kembali 
mendapatkan kata-kata semangat dari perempuan gila di 
sampingnya. 


"Pilihanmu akan menentukan masa depanmu." 
"Jangan menyerah!" 


Tara memperhatikan wajah Oriana, ia merasa perempuan di 
hadapannya ini tulus membantunya. Dari sikap yang selama 
ini Oriana tunjukan padanya, Tara sadar. Perempuan yang 
dulunya menganggapnya temanya secara sepihak itu 
perduli padanya. 


"Bukankah makna lagunya indah?" tanya Oriana yang 
diangguki oleh Tara. 


"Kemarin aku lihat kamu bermain di Sajak Sendu," ucapnya 
kembali teringat apa yang kemarin ia lihat. 


Flash back 


Tara berlari dengan wajahnya yang telah memerah menahan 
sesuatu yang sedari tadi mengganggunya. 


Dengan gerakan tergesa ia membuka keran wastafel toilet, 
mengeluarkan seluruh isi perutnya. 


Dan perempuan yang menempelkan punggungnya pada 
toilet Sajak Sendu mengamati Tara dengan seksama. 
Hatinya miris, melihat Tara yang seperti itu. 


Bukannya ia tidak tahu apa yang di alami Tara. Oriana tahu 
bahkan paham betul, ia tahu bahwa Tara tidak bisa berada 
di tempat yang didalamnya ada banyak orang, ia tahu 
bahwa Tara memiliki gangguan mental. 


Perempuan berambut sebahu itu tahu dari apa yang Joon 
katakan sebelum pergi belajar ke Inggris. Joon menceritakan 
seluruhnya, ia meminta agar Oriana menemani Tara agar 
Keadaan pria itu tidak semakin memburuk. 


"Lo nggak akan bisa!" lirih Tara memukul-mukul kepalanya, 
meluapkan rasa kesalnya itu. 


"Lo nggak akan bisa ikut kompetisi itu!" desis Tara seperti 
menyadarkan dirinya sendiri. 


Bagaimanapun, dirinya tetap merasa Cemas yang 
berlebihan saat bermain piano tadi. Tara tidak bisa 
mengendalikan otaknya yang berpikir buruk tentang 
pandangan orang-orang terhadapnya Tara masih saja 
memikirkan bahwa semua orang menghina permainannya. 


Oriana membekap mulutnya sendiri, ia teringat ucapan Joon 
waktu itu. Suara Joon mengiang di telinganya saat ini. 


"Tara itu pemain piano yang handal." 


"Cuma, dia selalu berpandangan bahwa semua orang tidak 
menyukai permainannya." 


"Tara bilang, semua orang melihatnya seperti mengatakan 
'berhenti bermain! Permainanmu buruk sekali!' tapi, itu 
cuma asumsinya sendiri." 


"Permainan Tara selalu bagus. Pikirannya itu muncul akibat 
malandjustment sosial yang selalu menganggap dirinya itu 
benar. Padahal asumsinya tentang dirinya sendiri itu salah, 
realitanya orang-orang menyukai permainan pianonya." 


"Itu yang selalu buat dia cemas berlebihan. Tara selalu 
ngerasa pusing bahkan mual sampai muntah di kamar 
mandi." 


"Jadi, gue minta selama gue nggak ada temenin Tara. Tolong 
lo temenin Tara biar keadaannya nggak makin memburuk." 


Dan kini, semua ucapan Joon waktu itu benar adanya. la 
tidak mengada-ngada soal kecemasan berlebih yang selalu 
Tara alami. Kini Oriana menyaksikannya sendiri. 


Flashback off 
Oriana tersenyum simpul. "Mulai sekarang." 


"Pakai earphone ini," ujarnya menunjuk earphone hitam 
yang telah Tara lepas dari telinganya. 


"Dengerin lagu yang kamu suka pakai itu." Oriana menghela 
napasnya mengusir sesak ketika membayangkan 
bagaimana jika dirinya berada pada posisi Tara saat ini. 


"Dengan begitu, pikiranmu akan teralihkan." 


"Kamu nggak akan berpikiran tentang asumsi orang-orang 
tentang kamu," jelas perempuan di sampingnya. 


"Tara!" panggil Oriana tersenyum memandang Tara. 


"Kamu hari ini gantengnya nambah terus. Jadi pengen 
cium." 


Oriana terlihat mengerikan dengan bibir yang monyong ke 
depan seperti siap untuk mencium orang itu. 


Wajahnya makin mendekati Tara, kedua matanya terpejam 
dengan bibir yang maju membuat Tara bergidik ngeri. 


Cup! 


Kedua mata Oriana terbuka saat itu saja. Dahinya berkerut 
tidak suka. Pasalnya belum sampai bibir cherrynya itu 


menyentuh pipi Tara. 


Telapak tangan kanan Tara sudah menempel tepat di wajah 
Oriana. "TARAAAAAAAA!!!" teriak Oriana kesal yang hanya 
dibalas oleh kekehan ringan dari sang pemilik tangan. 


Wkwk! Salah sendiri sihhhh. Kan belum muhrim 
Oriana! Jadi belum boleh nyosorrrr!! Wkwk. 


Kesel deh sama Andra! Suka ngehasut gitu dianya! 
Udah omongannya bikin hati nggak enak. Ini lagi 
ngejelek - jelekin Gavin! Geram aku! 


Tadi di atas Visualnya Andra yaw wkwk. Ganteng sih, 
tapi ngeselin. 


Tapi, Tara ngerasa omongan Andra ada benernya 
juga. Ada beberapa kejadian yang itu sangat-sangat 
berhubungan sama apa yang di ucapkan Andra. 


Gimana kira-kira tebakan kalian?? 
Kalian tim mana nih? 

Gavin? 

Or 

Andra? 

Wkwk! Aku timnya Oriana aja hehe! 


6 Desember 2020 


Dua puluh Satu 


Yuhuuuu!!!! Selamat sabtu malam minggu gais!! 
Kalau di Sajak Sendu pasti di tanyain gini. 

"Selamat datang di Sajak Sendu bagaimana 
perasaanmu?," 

Ea wkwk, gimana rasanya malam ini ditemani Tara? 
Wkkw semoga seneng siii, 


Jangan lupa klik icon Bintang di pojok kiri yaaa:) aku 
juga menerima Kritik dan Sarannya hehe. 


Udah deh, selamat membaca 


Tara berdiri di depan pintu Sajak Sendu. Sekelibat ingatan 
tentang ucapan Andra kemarin melintas tanpa permisi. 


la merasa ucapan pria arogan itu ada benarnya, sejauh ini 
Gavin tidak tentu terlihat di Sajak Sendu. Itu membuat Tara 
kian curiga, Tara acap kali bertanya pada beberapa 
karyawan Gavin di Sajak Sendu. Namun, jawaban mereka 
tetap sama. 


"Maaf kak, kami kurang tahu." 


Atau bahkan ada yang dengan terang-terangan tidak ingin 
menjawab pertanyaan Tara dengan mengalihkan 
pembicaraan dengan menanyakan pesanan atau apalah 
sejenisnya. 


Mereka seperti menutupi apa yang terjadi dengan Gavin. 
Terasa aneh sekali, kemarin Tara menelpon nomor Gavin 
untuk sekedar menanyakan hal yang membuat otaknya 
pening beberapa hari ini. Itu memang terdengar bodoh dan 
tidak bermoral menanyakan hal buruk tentang seseorang 


pada orang itu sendiri. Tapi, mau bagaimana lagi? Tara 
buntu, ia tidak mempunyai pilihan lain. 


Apalagi kompetisi itu tinggal menghitung hari saja. Ia tidak 
bisa macam-macam dengan apa yang akan terjadi hari itu. 


Tara bertekad untuk bisa meraih apa yang menjadi 
impiannya selama ini-menjadi pianis. Entah mengapa 
omongan Oriana kemarin tentang membuka lembaran baru 
untuk kehidupannya membuat Tara tergerak untuk mencoba 
keluar dari zona nyamannya. 


Lambat laun dirinya sendiri yakin, bahwa penyakit 
mentalnya ini akan sembuh dengan sendirinya. Entah setan 
dari mana yang membuat Tara bertekad keluar dari masa- 
masa gelapnya hari ini dan tentunya ia mengakui bahwa 
segala ucapan Oriana tentang membantunya hingga dapat 
berdiri sendiri kini menjadi semangat bagi Tara. 


Dirinya merasa mempunyai sesuatu hal yang hampir mirip 
dengan apa yang ia rasakan ketika bersama Joon. Tara 
merasa ada seseorang yang mau mengerti dan 
menemaninya disaat seluruh dunia rasanya menghujam 
hatinya dengan ribuan bilah pedang yang teramat ngilu. 


Maka dari itu Tara memberanikan dirinya untuk menyelidiki 
sendiri apa yang sebenarnya Gavin tutupi darinya. 


Seperti hari-hari biasa, Tara pulang dengan berjalan kaki 
melewati trotoar jalan yang teramat sepi. 


Iya, sepi. Perempuan yang hobi sekali mengoceh itu kini 
tengah sibuk berkutat dengan ponselnya sendiri. Sesekali 
mulutnya bergumam tidak jelas. 


"Wuaaaahhhhhhh!" 


Tara melirik Oriana yang terdengar histeris itu. "Ra! Lihat 
deh!" kata Oriana yang menyodorkan ponselnya pada Tara. 


Pria itu menengok sekilas, pada layar ponsel Oriana. Ia 
melihat sebuah hoodie berwarna ungu lavender yang 
membuat perempuan itu histeris. 


"Gimana Ra?" tanya Oriana meminta pendapat pada Tara. 


"Gimana apanya?" jawab Tara yang terlihat cengo dan tidak 
mengerti. 


"Ck! Tadi yang aku kasih tahu!" Decak Oriana yang di 
angguki mengerti oleh Tara. 


"Harga normalnya 900 ribu Ra!" 
"Ini dapet potongan 400 ribu!" 


"Kamu tahu kan ini lagi marak banget Tole lagi promo." 
Oriana kembali melihat layar ponselnya tanpa 
menghiraukan Tara yang tidak mengerti dengan apa yang 
diucapkan olehnya. 


"Tole?," 


"Iya Tole, Toko Onlen," ujar Oriana yang kembali berkutat 
pada ponselnya. 


"Ini tuh sale 12.12!" 
"Kan tadi lumayan, harga normal 900 ribu jadi 500 ribu." 
"Jadi hemat 400 ribu dong." 


Tara menggelengkan kepalanya berulang kali, sungguh ia 
tidak bisa berpikir bagaimana sang pencipta menciptakan 
pola pikir perempuan. 


"Lo mau hemat 900 ribu ngga?" tanya Tara. 


Oriana langsung menoleh cepat pada Tara. "Ada? Nama 
tokonya apa? biar aku cari." 


"Gak usah beli lo hemat 900 ribu!" seru Tara terkekeh 
menanggapi lelucon yang menurutnya jenaka itu. 


"Isshh!" Oriana mencebikkan mulutnya menanggapi lelucon 
Tara yang sama sekali tidak lucu. 


Tara menghentikan langkahnya. la memandang lurus 
dengan wajah tak suka. 


Oriana yang melihat perubahan ekspresi wajah Tara pun ikut 
menoleh, memandang apa yang sedang Tara lihat. 


Mereka berdua di hadapkan dengan seorang pria berkulit 
sedikit gelap dengan alis hitam tebal yang membuatnya 
terlihat tegas. Pria itu nampak gagah menggunakan balutan 
kemeja garis-garis yang dipadukan dengan sweeter abu 
yang melekat pas ditubuhnya. 


"Siapa Ra?" tanyanya memandang pria yang tengah 
berjalan kearah mereka itu. 


"Dia... kakak gue," jawab Tara singkat. 


Oriana membulatkan bola matanya syok, jadi Tara memiliki 
saudara? Oriana kembali menetralkan wajahnya. la 
tersenyum memandang Nata yang telah berdiri di hadapan 
keduanya. 


"Heh! Kakak ipar," sapanya ramah. 


Nata terlihat tidak mengerti dengan apa yang Oriana 
ucapkan, ia hanya memandang perempuan itu dengan 


Wajah bertanya. 


"Aku temennya Tara kak!" seru Oriana yang terlihat 
mengerti apa yang ingin Nata tanyakan. 


"Kenapa kamu panggil saya kakak ipar?" 


"Yaa, mau membiasakan diri aja. Siapa tahu nanti Tara naksir 
sama saya kan udah biasa gitu kalau mau panggil kakak 
ipar," jawab Oriana diselingi tawanya yang terdengar renyah 
itu. 


Nata yang melihat itu hanya terdiam dan memandangi 
wajah Oriana dengan seksama, benarkah adiknya bergaul 
dengan perempuan ini? Kira Kkira otaknya berpikiran 
semacam itu. 


Sedangkan Tara sendiri sedang sibuk menata hatinya untuk 
tidak mengumpat pada kakaknya sendiri. 


"Oh ya, jangan lupa ya kak! Empat hari lagi!" Oriana 
memperlihatkan empat jari tangannya pada Nata dengan 
bangga. 


"Hmm?" 


"Kakak ngga tahu? Empat hari lagi Tara ikut kompetisi 
piano." Oriana terlihat tidak mengerti pada Nata, bagaimana 
bisa kakaknya sendiri tidak tahu kalau adiknya akan mulai 
melangkah pada jalan baru untuk melangkah membuka 
lembaran baru. 


Nata melirik pada adiknya sekilas, ia sedikit tidak mengerti 
dengan jalan pikiran Tara. Mengapa adiknya itu selalu saja 
membantah perintah ayah untuk meluapkan impiannya itu? 
Padahal Tara itu anak yang selalu patuh pada orang tua. 


Pantas saja sang ayah kerap naik darah ketika menghadapi 
Tara yang keras kepala ini. Nata menghela napas lelah. 


"Kayaknya kamu tahu banyak tentang adik saya," ujar Nata 
dengan pandangan menelisik memandang Oriana dari atas 
sampai bawah. 


"Hmmm?" Oriana hanya bergumam, ia terlihat tidak 
mengerti apa yang sedang Nata ucapkan. Tahu banyak? 
Tentang Tara? 


"Kamu yang menyarankan Tara ikut kompetisi itu?" tanya 
Nata sekali lagi. 


Oriana mengangguk dengan kaku. "Ah, itu .. sebenarnya 


Namun, belum selesai menjawab Nata telah menyahut 
terlebih dahulu. "Jangan pernah menghasut adik saya lagi!" 


"Dia jadi pembangkang karena cita-citanya yang ..." ucapan 
Nata terjeda ketika Tara menyahut tiba-tiba. 


Oriana terdiam. Sedangkan Tara memandang Nata penuh 
amarah. "Jadi sekarang lo dukung ayah?" tanya Tara tak 
percaya. 


"Ra! Bukan maksud kakak gitu, tapi ..." 


"Apa? Ayah udah cuci otak lo buat bilang impian gue itu 
cuma fatamorgana?" tanyanya menelisik mencoba mencari 
kebenaran pada sorot mata Nata. 


"Ra! Bukan gitu, ini itu demi kebaikan kamu." ungkap Nata, 
mencoba menjelaskan pada adiknya. 


"Ayah sama Ibu pasti mau kamu nurut sama mereka." 


"Kalau lo kesini cuma mau bertingkah seolah gue yang salah 
disini, mending lo enyah dari hadapan gue!" ucap Tara 
seraya menunjuk jalan yang ada disampingnya. 


"Ra! Kakak perduli sama kamu, makanya kakak kesini." Lirih 
Nata 


"Kakak tahu kamu punya gangguan mental!" Helaan napas 
Nata terdengar jelas oleh Tara. 


Deg! 


Jantung Tara berdegup tak beraturan rasanya nyeri seperti 
diremas-remas. 


"Joon udah cerita semuanya sama kakak," ungkap Nata 
memandangi Tara dengan pandangan sendu yang selama 
ini tidak dirinya dapatkan. 


"Kakak tahu karena malam itu kamu jadi trauma." Tara 
terdiam, ia hanya mampu bungkam. 


"Dan, jangan salahkan Joon untuk semua itu. Karena, kakak 
yang maksa dia buat cerita semuanya." 


"Ra! Ayo pulang, kita perbaiki semuanya kayak semula." 
Jadi? Selama ini, kakaknya tahu semua? Dia tahu tentang 
apa yang Tara alami selama ini? 


Dan sialnya, Nata masih berpandangan bahwa Ayahnya 
yang benar bukan Tara? Jadi Tara tetap dianggap salah 
disini? 


Ck! Sungguh percuma Tara mengharapkan dukungan dari 
saudaranya itu! Faktanya Nata lebih mendukung usulan 
ayah mereka. 


"Gue nggak akan pulang!" 


"Dan ingat ini baik-baik! Di masa depan, gue akan jadi 
musisi yang hebat!" desisnya tajam dengan pandangan 
sinis pada Nata. 


"Ayo pergi!" Tara menarik pergelangan tangan Oriana. 


"Ra! Dengerin kakak!" langkah pria itu terhenti, 
pergelangan tangan kirinya ditarik oleh sang kakak. 


"Apa karena dia yang buat kamu bertambah jadi 
pembangkang kayak gini?" 


"Setelah kabur dari rumah dan mendapatkan dukungan dari 
Joon untuk mengejar impianmu, kamu melupakan Ibu sama 
kakak yang selalu mikirin keadaan kamu." 


Tara meremas pergelangan tangan Oriana hingga 
perempuan disampingnya itu meringis kesakitan tanpa 
suara. Mungkin, sekarang pergelangan tangannya sudah 
memerah dan tercap lima jari tangan Tara yang melingkar. 


"Dan, dia juga ikut campur mendukungmu seperti Joon?" 


"Shit!" umpat Tara membuang wajah, ia sungguh muak 
melihat wajah Nata yang terlihat menyedihkan itu. Jijik 
rasanya. 


"Jangan salahin temen-temen gue!" kata Tara yang 
membuat jantung Oriana kian berdegup tidak beraturan. 


Jadi kini, ia sudah dianggap sebagai teman? Senyuman 
terbit pada wajah cantik Oriana. Sekarang ia sudah tidak 
memikirkan rasa sakit akibat tangannya yang dipegang 
terlalu kuat oleh Tara. Rasa itu tidak seberapa dibandingkan 


dengan perasaan senang ketika dirinya di anggap sebagai 
seorang teman oleh pria disampingnya itu. 


"Mereka lebih ngerti gue dari pada lo dan orang tua lo!" Tara 
menghempaskan tangan kakaknya. 


la pun kembali menarik Oriana pergi dari hadapan Nata 
yang mematung memandangi kedua punggung yang 
terlihat sama-sama kecil dan rapuh itu. 


Tungkai Tara terus melaju tanpa memikirkan arah tujuan, 
hatinya masih merasa sakit mendengar sendiri bahwa 

kini kakaknya sudah tidak mendukungnya seperti dahulu. 
Tara tersenyum remeh, ia baru saja tahu bahwa dunia cepat 
sekali berubah dan sang pencipta selalu saja menjungkir 
balikkan keadaan. 


"Ra!" panggil Oriana yang masih tersenyum berseri-seri. 


Tara berhenti, panggilan Oriana kali ini membuatnya sadar 
bahwa dirinya telah berjalan menghindari Nata sejauh ini. 


"Aku tu emang gemesin yaa kayak balon makanya kamu 
pegangin erat-erat," kata perempuan yang berada 
disampingnya ini. 


Tara yang mengerti dengan apa arah pembicaraan Oriana, ia 
langsung menghempaskan tangannya yang mencekal 
tangan Oriana yang telah memerah. 


"Yaah, kok dilepas sih Ra?" 


"Padahal anget Ihooo kamu pegang." senyum Oriana yang 
membuat Tara semakin bergidik ngeri. 


"Jijik." sahut Tara singkat. 


"Ra!" 


"Sekali lagi lo panggil nama gue! Jangan harap piring cantik 
mendarat di tangan lo!" ketus Tara. 


"Gue pastiin piring itu pas kena kepala lo." 


"Ih, kok gitu sih Ra!" gerutu Oriana yang di tanggapi wajah 
yang sama sekali tidak berekspresi apapun. 


"Ra!" Panggilan Oriana kembali membuatnya merasa 
frustasi! 


Tara menghela napasnya lelah, ia sudah terlalu letih untuk 
membalas apa yang ada pada otak gila Oriana. 


"Jadi kamu sekarang udah nganggep aku jadi temen kamu?" 
tanya Oriana dengan wajahnya yang berseri-seri. 


"Gue nyesel bilang lo temen." Tara menggelengkan 
kepalanya beberapa kali. 


Cling 


Tara merogoh ponselnya yang berada didalam saku 
celananya. Ada dua pesan masuk yang berasal dari kontak 
telepon yang sama. 


Bang Gavin 

Saya nggak bisa ngajarin kamu bermain untuk beberapa 
hari ke depan yang masih belum saya tahu kapan bisa 
kembali mendengarmu bermain piano. 


Bang Gavin 
Tidak perlu membalas pesan ini, atau menelpon. Aku sendiri 
akan menelponmu jika sudah siap. 


Deg! 


Gavin mengiriminya pesan! Pria itu meninggalkan kabar! 
Tapi tunggu! Bukannya ada yang aneh dengan pesan yang 
Gavin kirim? 


'kapan bisa kembali mendengarmu bermain piano.' 
bukannya itu aneh? Mengapa Gavin seperti ingin sekali bisa 
mendengar permainan piano Tara. 


Entah mengapa, setelah beberapa hari ini mencari mentor 
pilihannya itu Tara menjadi sangat sangat berpikir kritis 
tentang segala hal. Dan itu membuatnya merasa, semua 
kecurigaannya menjadi terlihat benar. 


Dan sekelebat suara tanpa permisi kembali lewat dalam 
otaknya. 


"Yang satu pianis yang gagal, dan satunya tidak akan 
pernah menjadi pianis!" 


"Belajar dengan orang Bolot tidak akan membuatmu 
menang bodoh!" 


Sial! Ucapan Andra mendorongnya ingin terus menggali 
informasi tentang Gavin. Apakah dia harus ingkar janji pada 
pria yang telah bersukarela menjadi mentornya itu? 


Tara! Ga boleh ingkar janji! Kan kamu udah janji tu 
sama Gavin, ngga akan bertanya tentang kehidupan 
pribadinya dia. 


Btw, pas ga si visualnya Nata. Kulit dia rada gelap 
Idungnya runcing, rahangnya tegas, alisnya tebel. 
Yaaa, sesuai imajinasi kita aja deh kan setiap orang 
punya imajinasi visual tokoh beda-beda wkwk. 


Udaa gitu ajaaaaaa, semoga sukaaaa!! 


Stay tune:) 
Covernya baru btw 


12 Desember 2020 


Dua puluh Dua 


Hai! Selamat hari rabu! Muehehe bukan minggu. Aku 
apdet! Yuhuuu!!! 


Semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaa. 
Selamat membaca 


"Terkadang doa baik kita sulit sekali terkabul. Lantas apakah 
doa itu tidak akan terkabul dalam keadaan terburuk 
sekalipun?" 


Matahari malu-malu menampakkan sinarnya, awan hitam 
yang menggantung di langit membuat hari ini kian suram 
bagi Tara. 


Kompetisi sudah tinggal menghitung hari. Tapi, Gavin malah 
mengabarinya dengan hal yang tidak memiliki kejelasan 
sebab akibatnya. 


Kini ia telah berdiri didepan gedung apartemen yang 
menjulang tinggi menembus awan. Hari ini Tara berniat 
menyelesaikan segalanya. la tidak ingin memiliki beban 
pikiran yang buruk tentang orang yang selama ini telah 
membantunya mengasah keterampilan yang ia miliki. 


Tara memejamkan matanya sejenak. la melangkahkan 
kedua kakinya memasuki apartemen Gavin. 


Ingatannya tentang Oriana kembali menyelinap tanpa 
permisi. "Aku beliin earphone dua buat kamu. Satu hitam 
satu putih." 


"Yaa, aku tahu kamu suka warna hitam." 


"Tapi sekali-kali lah pakai warna lain. Ini aku pilih putih biar 
kamu tau, earphone ini bisa insecure sama putihnya kulit 
kamu." 


"Ingat Tara, jangan lihat pandangan mereka tentangmu. 
Dengarkan apa yang mengalun di telingamu." 


Tara tersenyum simpul, kedua tangannya memasangkan 
earphone putih pemberian Oriana yang ia bawa sedari tadi. 


Kali ini, ia membenarkan ucapan perempuan gila itu. 
Pasalnya otak Tara benar-benar dikacaukan oleh alunan lagu 
yang terdengar ditelinganya, la sama sekali tidak bisa fokus 
dan memikirkan mimik wajah orang-orang yang melihatnya. 


Tara terus melangkahkan kakinya tanpa perduli tatapan 
orang tentang dirinya. Hingga, tak terasa langkah kakinya 
berhenti di depan sebuah pintu kediaman Gavin. 


Tangannya terulur mengetuk pintu, berharap Gavin 
membukakan pintu untuknya dan sedikit berbincang pada 
dirinya untuk mematahkan ucapan Andra yang menjadi 
kerak mengganggu di otaknya. 


Tuk, Tuk, Tuk. 


Tidak ada jawaban. Tara melepas earphone dari kedua 
telinganya. Mencoba tetap berpikir positif tentang Gavin. 


Tuk, Tuk, Tuk. 


Lima menit berlalu, pintu masih tak kunjung terbuka. Tara 
hendak kembali mengetuk pintu. Namun, belum sampai 
pintu terketuk seseorang muncul dari pintu yang tepat 
berada di samping keberadaan Tara. 


"Kayaknya orangnya gak ada di dalem." Tara menengok, 
pandangannya bertemu dengan pria yang mungkin 
seumuran dengannya. 


"Kayaknya dia dateng kalau malem aja." 


"Soalnya, beberapa hari ini ada yang sering main piano 
tengah malem, dan itu mengganggu banget!! Boro-boro 
mainnya bagus, tiap malem ancur banget," ungkap pria itu 
dengan bahu yang terangkat. 


"Sebenarnya awalannya sih enak didengerin tapi lama-lama 
kayak denger orang emosi lagi main piano! Asal-asalan 
teken-teken aja!" Dahi Tara terlipat. Gavin? Bermain asal- 
asalan? Tidak mungkin! Pria lembut seperti Gavin rasanya 
tidak akan mungkin bisa melakukan hal itu. 


"Udah deh, kalau lo ketemu orangnya. Bilangin, jangan 
main piano malem-malem ganggu banget!" Perintah pria itu 
pada Tara. 


"Gue masuk dulu." Tara mengangguk meng-iyakan, pria itu 
pun masuk ke dalam kediamannya kembali. 


Tara terdiam, permainan Gavin terdengar tidak enak? Apa 
Tara salah dengar? Jelas-jelas ia sendiri pernah mendengar 
betapa indahnya permainan piano Gavin. Pria itu sangat 
handal! 


Mau tidak mau, Tara berjalan meninggalkan kediaman Gavin 
dengan penuh tanda tanya. Di otaknya hanya menanyakan 
apa yang terjadi pada Gavin? 


Sesekali ia melirik pada pintu yang tidak terbuka 
sedikitpun. Tara menghela napasnya pasrah, mungkin nanti 
malam atau besok pagi ia akan kemari lagi untuk menemui 
Gavin. 


Tara berjalan santai melewati Abi yang tengah sibuk 
membersihkan jendela kaca restaurant miliknya ini. 


"Tara! Hari ini ramalan cuacanya buruk." 
"Terus?" 


Abi terlihat geram dengan sikap Tara yang terdengar 
menjawab dengan jawaban seadanya dari otaknya itu. 


Pria berkepala empat itu terlihat merogoh saku celananya. 
Tara hanya memperhatikan Abi yang tengah membuka 
dompetnya dihadapan Tara, ia bisa melihat berlembar- 
lembar uang berwarna merah dengan gambar Soekarno- 
Hatta didalam dompet usang yang terlihat sudah tidak 
layak pakai itu. 


Tara sendiri tidak mengerti, apa memang orang berduit itu 
sangat-sangat tidak mementingkan tempat uang mereka? 
Dompet susah buluk begitu masih digunakan. la jadi ingat 
ucapan Abi waktu pertama kali dirinya bekerja disini. 
"Dompetnya malu-maluin itu nggak papa, yang penting 
isinya nggak malu-maluin itu yang bahaya." 


Abi terlihat mencabut beberapa lembar uang didalam 
dompetnya. 


'Gue gajian?' batin Tara. 


Namun, sesaat kemudian Tara mengernyit. 'Bukannya gue 
gajian tiap akhir bulan?' 


'Lah! Gue mau di pecat? Dia mau ngasih pesangon?' 


Abi menyodorkan lima lembar uang seratus ribu pada Tara. 
Namun, kedua tangan Tara menahan uang itu. "Gue masih 
mau kerja disini." 


Abi terdiam memandangi wajah Tara yang terlihat memelas 
padanya. "Heh?" tanyanya tidak mengerti. 


"Simpen aja uang pesangonnya." 
"Uang pesangon apa?" tanya Abi. 
tni?" 


"Ini buat beli mantel hujan!" pungkas Abi dengan wajah 
yang masih terlihat menunjukkan tanda tanya besar pada 
Tara. 


"Ha?" tara membeo mendengar pernyataan dari bos-nya itu. 


"Iya, mantel hujan. Tu lihat mendungnya udah kayak hidup 
kamu hitam gelap dan suram!" ungkap Abi yang langsung 
ditanggapi oleh Tara dengan wajah datar tanpa ekspresi 
miliknya itu. 


"Makanya saya kasih uang buat beli mantel," lanjutnya. 
"Ehmm." dehem Tara. 
"Kenapa banyak banget duitnya?" 


"Yaa, saya mau nyuruh kamu beli lima, sekalian buat yang 
lain nanti kalau pulang kehujanan. Saya nggak mau rugi 
karyawan nggak masuk karena sakit." 


Tara mati kutu. tidak salah kan kalau ia mengira uang itu 
adalah pesangon untuknya? Lah! Kalau di pikir-pikir beli 
mantel tidak akan sampai lima ratus ribu satunya. Kecuali 
mantel hujannya berlapis emas, permata apa batu rubi gitu. 
Mungkin uang lima ratus ribu sangat-sangat tidak cukup. 
Ternyata untuk beli lima mantel hujan. 


Tara mengambil uang dihadapannya. Sedikit malu dan 
sedikit lega. Yaa, tidak mungkin kan ia dikeluarkan dari 
pekerjaan kan Tara itu karyawan yang rajin. 


"Tara!" Seseorang memanggil namanya. lapun menoleh, 
Harsa tersenyum padanya. 


"Ini, pesanannya didalamnya udah ada alamat penerima." 
jelas Harsa yang diangguki oleh Tara. 


Tara menenteng papear bag ber logo nama restauran milik 
Abi dengan tangan kanannya. Kedua tungkainya melangkah 
meninggalkan restauran Abi. 


la sedikit mendongak memandang langit-langit berawan 
hitam yang terlihat sesekali muncul kilatan seperti retakan 
tembok yang bercahaya. 


Cuacanya memang buruk, seperti suasana hatinya pagi ini. 
Cling 


'Apa lagi?' batin Tara merogoh ponselnya yang berada 
dalam saku celana. 


Si Gila 
Pagi Tara! Hari ini cuaca sebenarnya tidak menyenangkan 
bukan? 


Si Gila 

Maka dari itu, aku datang menyinari duniamu. 

Si Gila 

Matahari keemasanmu ini akan selalu memberikan 
kedamaian untukmu! 


"Ck." decak Tara. Namun, tak ayal senyumnya sedikit 
terangkat mendapat pesan dari Oriana. 


la pun bergegas mengantarkan pesanan walaupun cuaca 
terlihat buruk sekalipun. 


Benar saja apa yang Abi ucapkan, hari ini cuacanya sangat- 
sangat tidak bagus. Rintik-rintik hujan telah mengguyur 
bumi. Namun, Tara masih melaju dengan motornya. 


la memang sudah selesai mengantarkan pesanan. Tara 
berpikir setelah ini ia akan membeli mantel dan segera 
kembali ke restaurant Abi. 


Ternyata, niatnya tidak semudah itu. Hujan semakin deras 
yang membuat kaca helmnya mengabur karena tetesan 
hujan. 


Pandangannya kabur, hanya cahaya dari sorot mobil-mobil 
lewat yang bisa ia lihat, apa kalian pernah mengalami itu? 
Mengendarai motor dengan posisi hujan dan kaca helm 
kalian terlihat menghalangi pandangan. 


Kalau kalian tanyakan mengapa Tara tidak berhenti saja dan 
berteduh? Itu pilihan terbodoh yang pasti tidak akan Tara 
pakai. Di sepanjang jalan tidak ada tempat atau kios-kios 
toko yang teras-nya bisa ia pakai untuk berteduh sejenak. 


Seluruh pakaiannya telah basah kuyup diguyur air hujan. 
Tara sudah tidak memperdulikan itu, yang penting ia segera 
ke restauran Abi dan menunggu hujan reda dengan segelas 
teh hangat. 


la mulai melajukan kendaraannya dengan sedikit lebih 
cepat, pasalnya Tara rasa hujan kian deras saja. 


Sebuah cahaya yang terlihat menyilaukan mengarah tepat 
pada keberadaan Tara. la kira, itu hanya sorotan mobil yang 
sama seperti yang lain. Hanya menyorot dan lewat di 
sampingnya. 


Namun, ternyata dugaan Tara salah. Cahaya itu benar-benar 
hanya menuju pada Tara! 


Kedua bola mata Tara membulat sempurna, ia hendak 
beralih jalur ke kiri jalan untuk keluar dari jalan raya. 


Ciiiitttttttttttttttttttttt. 
Braakkkkkk. 
Cahaya keemasan itu menghampirinya. 


Tubuh Tara terpental, bahkan seperti adegan klise film ia 
berguling-guling setelah kepala mobil itu menabrak 
tubuhnya bagian kanan. 


Napas Tara menjadi tidak teratur, motor restauran sudah 
entah kemana perginya. Kini, ia hanya bisa melihat langit 
gelap yang menjatuhkan ribuan tetes air dari sana. 


Tara tergolek lemah dengan bau anyir yang menyengat di 
indera penciumannya. 


'Gue boleh minta satu hal?' 


"Tolong jangan ambil nyawa gue hari ini.' monolognya dalam 
batin. 


Tara meringis, untuk mengerang saja ia sudah tidak mampu. 
Kepalanya kian pening bahkan tubuhnya rasanya mati rasa. 


'Apa kali ini gue benar-benar mati?' 


Kelopak mata Tara kian berat sekali rasanya. Apa ini hanya 
mimpi? Dan Tara merasakan kantuk yang terasa sangat 
hebat ini? 


Pening menguasai tubuhnya. Namun, itu hanya terasa 
sementara. Hingga, Tara merasakan tubuhnya mulai ringan 
dan kedua matanya perlahan-lahan terpejam. 


Tara suujoonn ihhhhh!!!! 


Lagian mana ada kamu kerja rajij Taraaaaaa!!! Orang 
berangkat aja bisa di itung jari per-bulannya kok 
bilang rajin wkwk! 


Campur aduk rasanya, hidupnya Tara tu, kemarin 
pengen mati. Sekarang mau di ambil nyawanya minta 
idup. Dasar manusia. 


Eh, lupa saya kan juga manusia wkwk. 
Okay! Jangan lupa stay tune next chapter! 
Kita lihat, apakah Tara mati apa idup lagi wkwk. 


Dari Pak Abi "Makanya jangan sekali-kali jutekin gue! 
Kena karma kan lo!" 


16 Desember 2020 


Dua puluh Tiga 


Jangan lupa klik icon Bintang di samping kiri:) 
Semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaa 


Selamat membaca 


Aku berdoa kepada-Nya. Bodoh memang ketika meminta 
mati aku malah hidup dan ketika di ambang kematian aku 
malah ingin hidup. 


Entah bagaimana ini menjadi kisah jenaka bagiku. Dan 
ketika aku akan bangkit alam semesta seakan terus saja 
menekanku untuk tetap berada di posisi yang sama. 


— Tarachandra Akarshan. 


Tara ingin meruntuki nasibnya ia muak dengan semua 
tragedi yang terus menerus membuatnya gila setiap 
harinya. 


la ingin sekali memukul kepalanya sendiri, di hantui rasa 
frustasi di tengah jalannya menuju terang itu sangat-sangat 
merepotkan. 


Apa lagi? Disorder mental yang ia derita? Keluarga yang 
sama sekali tidak mendukungnya? Gavin yang hilang entah 
kemana? dan apa lagi? Cidera sialan yang ia dapatkan ini! 


Flash back 


Tara mengerjapkan matanya menyesuaikan cahaya terang 
dari sorot lampu ruangan. 


"Syukurlah kamu sudah sadar," ujar seseorang yang 
menggunakan stelli yang berada tepat di sampingnya. 


Rambut dokter itu terkuncir rapi di belakang kepalanya, 
wajahnya tersenyum ramah pada Tara. 


'Sial.' batinnya geram. 


Tara ingin bangkit dari bangsal. Namun, "ARRGGHHH!" 
ringisnya, Tara memegangi bahu kanannya yang terasa 
akan terlepas saat itu juga. 


"Setidaknya kamu harus pulih dulu agar bisa kembali 
beraktivitas seperti semula," papar dokter itu padanya. 


Tara memandangi wajah tersenyum perempuan di 
sampingnya. "Bahu gue kenapa?" tanyanya. 


"Kamu mengalami dislokasi bahu ." 


Dislokasi bahu? Tara tidak mengerti. Yang ia tahu hanya 
bahu kanannya rasanya akan terlepas dari tempatnya. Ngilu 
dan nyeri. 


"Bonggol tulang lengan bagian atas-mu terlepas dari sendi 
yang ada di bahumu." 


" Kami sudah melakukan foto Rontgen pada bahumu untuk 
melihat seberapa jauh sendi bahumu terlepas, sekaligus 
mendeteksi apa terdapat kerusakan pada jaringan di 
sekitarnya." papar dokter tersebut dengan wajah serius. 


Apa itu terdengar buruk untuk Tara? Apa hal ini akan 
menjadi masalah yang serius setelah ini? Ah, Sial! Tara ingin 
mengumpat sekencang mungkin. 


"Sebenarnya kalau cideramu ringan masih bisa di tangani 
dengan istirahat bahu yang cukup lama tentunya untuk 
pemulihan bahumu." 


"Namun, ternyata apa yang kamu alami cukup parah. Jadi 
saya anjurkan untuk mengambil tindakan operasi untuk 
memperbaiki posisi, serta mengencangkan jaringan 
penyokong yang robek." sedikit dari banyak penjelasan 
dokter itu hanya ada beberapa kata yang tertancap dan 
menjadi pertanyaan di dalam otak Tara. 


Cidera bahu, istirahat, dan bagaimana mimpinya? 


"Dan pemulihannya tentu cukup lama, mungkin satu sampai 
dua bulan." 


Gila! Lantas bagaimana dengan kompetisinya??? Tidak! Tara 
tidak ingin melepaskan event itu cuma-cuma. Sia-sia selama 
ini ia bergelut dengan kesehatan mentalnya! 


"Kemungkinan besar ini terjadi karena benturan keras pada 
bahu kananmu. Apa saat kecelakaan kamu mengalami hal 
tersebut?," 


Tara kembali mengingat saat-saat terakhir ia tergeletak di 
tengah hujan yang membasahi tubuhnya. 


Dan memang benar saja, ia ingat bahu kanannya terbentur 
kepala mobil yang menabraknya. 


Jadi, tangan kanannya mati rasa setelah nyeri hebat 
kemarin karena dislokasi bahu? 


Sial! 


"Pikirkan baik-baik, ini demi kenyamananmu sendiri. Jika 
operasi tidak di lakukan kemungkinan besar aktivitasmu 
akan terganggu dan pastinya nyeri yang akan terjadi pada 
bahumu." dokter itu tersenyum. la berpamitan pada Tara 
untuk kembali pada pekerjaannya yang lain. 


Flash back Off 


Kini Tara terdiam memandangi langit-langit ruangan yang ia 
huni. Memikirkan bagaimana sialnya hidup ini. 


Mengapa harus sekarang? Kenapa tidak kemarin-kemarin 
saat ia ingin mati saja semua ini terjadi. Kenapa harus saat 
ia akan bangkit? 


Sial! 


Rasanya ia ingin membalik meja di sampingnya saat ini 
juga! Sial! Sial! Sial! 


Bahkan untuk duduk saja ia tidak mampu! Sial! 


"Tuk, tuk, tuk!" suara yang tak asing terdengar ditelinga 
Tara. 


Kepala perempuan gila itu muncul dari pintu, seakan-akan 
terlihat mengintip dari luar. 


"Cahaya terang benderang dari syurga." 


"Tarachandra! Ini Riana yang cantiknya melebihi Cleopatra." 
senyuman Oriana merekah indah pada bibirnya. 


Tara memandang Oriana tanpa minat sama sekali. Suasana 
hatinya sangat-sangat tidak bagus hari ini. 


Oriana masuk ke dalam ruangan dengan sesuatu yang 
berada di tangan kanannya. "Aku bawa bubur buat kamu!" 
ujarnya. 


"Pergi!" usir Tara. 


"Ck! Kalau aku pergi kamu sendirian! Nggak ada yang 
nemenin!" gerutu Oriana yang langsung mengambil posisi 


duduk si bangku yang berada tepat di samping tubuh Tara. 
"Ayo makan! Nanti kamu minum obat!" perintahnya. 


"Gue gak butuh makan dari lo!" seru Tara yang terlihat 
geram dengan sikap lembut Oriana. la merasa perempuan 
itu mengasihaninya. 


"Bentar aku tinggiin dulu ranjangnya, buar kamu nggak 
keselek nanti makannya." Oriana berjalan pada ujung 
ranjang. la terlihat memutar-mutar tuas yang berada sana 
beberapa kali dan benar saja Tara telah berada dengan 
posisi semi duduk. 


"Nah udah! Sekarang kita makan!" Oriana duduk kembali di 
samping Tara. 


"Ayok, berdoa dulu." ajaknya. Tara hanya diam 
memperhatikan. 


"Nih minum." Oriana menyodorkan gelas berisi air putih 
yang telah ada sedotan didalamnya. 


Tara meminumnya, otaknya berpikir apakah jika 
keluarganya tahu kondisinya saat ini mereka akan khawatir 
padanya? 


"Makan Tara, ayok aaaa," ucap Oriana tersenyum pada Tara 
ia menyodorkan sendok berisi bubur putih yang di taburi 
abon ayam di atasnya. 


Entah mengapa, Tara merasa dongkol memikirkan apa yang 
Oriana berikan pada Tara tidak ia dapatkan dari 
keluarganya. 


Praanggggggg 


Suara pecahan beling memekakkan telinga. "Gue bilang 
pergi!" ujarnya dengan mata yang memerah menahan 
tangis. Suasana hati Tara benar-benar buruk, semuanya 
terasa campur aduk. 


Marah, kecewa, dan penyesalan. Tercampur menjadi satu. 


"Tara," lirih Oriana memandang pria pucat yang tengah 
terbaring di ranjang. 


"Gue nggak perlu lo kasihani!" desis Tara tajam. 


"Ra! Aku tahu kamu setres karena semua ini." Perempuan itu 
masih memandangi bubur yang telah berhamburan di atas 
lantai dengan pecahan beling yang terpencar kemana- 
mana. 


"Aku tahu kamu down." 


"Aku tahu, kamu bingung apa yang harus kamu lakuin," ujar 
perempuan itu, pandangan Oriana terlihat hampa. Ia masih 
setia memandangi makanan yang telah dibuatnya dengan 
penuh kasih sayang terbuang sia-sia. 


"Tapi kamu nggak boleh kayak gini!" ungkapnya, terdengar 
helaan napas berat dari Oriana. 


Kedua bola matanya memerah memandang Tara, ia berpikir. 
'Apa gue keterlaluan?, ' 


Oriana menengadah memandang langit-langit ruangan, ia 
terlihat mengerjakan kedua matanya berkali-kali seperti 
sedang menahan air matanya meluruh menjadi tangisan. 


Sesaat kemudian pandangan Tara kembali bertemu dengan 
Oriana. Wajah perempuan itu telah kembali seperti semula 


dengan senyuman dan wajah yang nampak ceria seperti 
biasa. 


"Aku buatin lagi yaaa, tapi jangan di buang sayang ... Kata 
nenek aku kalau kita buang-buang makanan mereka nangis 
tauu," gerutunya pada Tara. 


Tara geleng-geleng kepala sendiri melihat Oriana yang 
dengan mudahnya berekspresi seperti itu di hadapannya. 


"Tara," panggil Oriana lirih. 

"Kamu nggak boleh patah semangat!" 
"Aku yakin kamu bisa!" 

"Ingat semua ucapanku?," tanyanya. 


Otak Tara seakan otomatis mengingat apa yang perempuan 
itu ucapkan. 


"Aku akan membantumu sembuh." 
"Aku akan membantumu sembuh." 


Ujar Oriana dan Tara serempak walaupun Tara hanya 
mengucapkan kata-kata itu didalam batinnya. 


"Aku akan menemanimu hingga kedua kakimu bisa menjadi 
topangan yang kokoh." 


"Aku akan menemanimu hingga kedua kakimu bisa menjadi 
topangan yang kokoh." pas sekali, keduanya mengucapkan 
seluruh kata-kata itu dengan bersamaan. 


"Jadi, semangat Tara!" Kedua mata Oriana menyipit 
membentuk lengkungan dua bulan sabit yang sejajar 


dengan senyuman yang menunjukkan bagaimana rapih dan 
indahnya deretan gigi putih miliknya. 


"Pilihanmu menentukan hidupmu," ujar Oriana yang terlihat 
serius. 


Hati Tara kembali bimbang, bagaimana ia bisa memutuskan 
kali ini? Sungguh itu terdengar sulit. Dunia dan Impiannya 
akankah ia bisa kembali bangkit dengan semangat baru 
setelah apa yang ia alami hari ini? 


Namun, rasanya seluruh ucapan Oriana terdengar sia-sia di 
dalam otaknya. 


Haiiii gaiiisss, aku apdet!!! Hehe, ini udah malem yaa 
wkwk. Semoga menghibur. Uda ga tau deh ngefeel 
apa engga wkwk. 


Jadi posisinya tu aku lagi kkn ealah apa deh praktek 
kerja lapangan gitu wkw. Jah, akutu dapetnya shift 
siang jadi ini malem baru pulang. 


Nyempetin nulis dikit biar nanti bisa kekejar 
deadline-nya. Wkwk, jatuhnya curcol ini mah 
muehehhe. 


Udah deh keknya si Tara udah mau nyerah di situ 
aja: ( 

Sana kalau mau gebukin dia sampe bonyok aku 
persilahkan. 


snelli adalah doctor's white coat alias jas dokter. 
Warnanya putih. Snelli merupakan barrier terluar 
terhadap cairan tubuh pasien dan cairan lain, 
misalnya: darah, ketuban, dahak, dan lain-lain. 


Dislokasi bahu adalah kondisi saat bonggol tulang 
lengan bagian atas terlepas dari sendi bahu. Sendi 
bahu merupakan sendi yang paling mudah 
mengalami dislokasi, karena dapat digerakkan ke 
berbagai arah dan rongga pada sendi ini adalah 
rongga yang dangkal. (Bisa di cek google kalau 
belum jelas aku juga masih belajar soalnya wkwk) 


Udah deh gitu aja.. see you next chapt! 
Stay tune yaaaa,) 


17 Desember 2020 


Dua puluh Empat 


Muehehe!! DILAM apdet! Udah gitu aja, semoga 
kalian sukaaaaaaaaaaaaaa 


Selamat membaca semuanya 


Tara berpikir mengapa warna ruangan rumah sakit warnanya 
itu-itu saja? Tidak lebih dari putih dan putih tulang! Kenapa 
tidak warna hitam saja? 


Aarrrgggh!!! 


Untuk frustasi pun kedua tangannya tidak bisa menjambak 
rambutnya. Sial! Dua hari ini Tara hanya terbaring di atas 
bangsal tanpa melakukan apapun, itu membuatnya kian 
frustasi. Apalagi kompetisi sudah tinggal besok! 


Tuk, tuk, tuk. 


Pintu ruangannya diketuk, Tara memandangi daun pintu 
yang terbuka. Pasti Oriana! Itu sudah pasti! 


Namun, ternyata tebakan Tara meleset. Terlihat pria yang 
selama ini bermain kucing-kucingan dengannya kini telah 
berdiri tersenyum di ujung sana dan berjalan mendekat 
pada Tara. Dia Gavin. 


"Hai, apa kabarmu?," tanyanya yang telah meletakkan 
parcel buah di atas meja. 


"Lo kemana aja bang?," tak menjawab pertanyaan Gavin 
Tara malah bertanya balik pada Gavin. 


"Gue cari lo selama ini." 


"Lo gak tahu seberapa gilanya gue?," tanya menuntut 
jawaban dari Gavin. 


"Otak gue gak kuat bang, semuanya ngumpul jadi satu!" 
seru Tara, ia geram sendiri dengan pria di depannya ini. 


"Gue nggak mau mikir yang salah tentang lo!" 


"Makanya gue cari lo," lanjutnya dengan nada bicara yang 
mulai melirih. 


"Dan nyatanya. Di Sajak Sendu maupun di apartemen lo 
sendiri, gue gak nemuin lo bang." 


"Gue nggak mau bikin otak gue terlalu buas mikirin hal-hal 
buruk yang belum tentu itu benar bang." 


Keluhan Tara membuat Gavin tersenyum lembut. Ia 
menghela napasnya perlahan. "Gue tau pasti Andra bilang 
semuanya sama kamu," ujarnya menatap tepat pada manik 
mata Tara. 


"Yaa, semua itu benar dan ada sedikit salahnya," ungkap 
Gavin yang membuat Tara kian tidak mengerti. 


Benar? 


Jadi benar? Kalau Gavin pianis yang gagal? Benar pria di 
hadapannya ini dungu? 


"Iya, aku memang pria dungu yang tidak bisa menggapai 
apa yang telah menjadi cita-citaku selama ini." 


"Pasti Andra memberitahumu kalau aku tidak bisa 
mendengar kan?," tanya Gavin yang membuat Tara terkejut. 
Jadi, pria di hadapannya ini tahu? la tahu apa yang selama 
ini Tara pikirkan tentang dirinya? 


"Pasti dia bilang kalau aku seorang pianis yang gagal?," 
tanya Gavin kembali, Tara terdiam ia hanya mampu melihat 
wajah Gavin yang menunjukkan ekspresi lelah dan kecewa. 


"Yaa, aku memang tidak bisa mendengar dengan telingaku." 


Oriana tersenyum miris melihat Tara yang tengah tertidur 
dengan lelap di atas bangsal. Hatinya ngilu melihat 
temannya menderita. 


Sudah cukup selama ini pria itu memikul beban berat pasal 
penyakit mental dan sekarang saat ia ingin bangkit? 
Musibah lain menimpanya. Miris rasanya. 


Tara memang terlihat baik-baik saja jika di lihat sekilas. 
Namun, Oriana tahu apa yang kini pria itu rasakan tiap 
malam. 


Flash back 


"ARRGGHHH!!!!!" Tara mengerang memegangi bahu 
kanannya. 


Dokter dan seorang perawat yang ada disampingnya terlihat 
kepayahan menangani pria itu. 


"Bahu sialan!" gerutunya, Tara meringis menahan nyeri dan 
ngilu yang bercampur menjadi satu. 


"Gue bilang pergi lo semua!" 
"Apa? Lo mau mengasihani gue?," 
Tara terus meracau di atas bangsal 
"PERGI!" serunya. 
"ARRRGGGHHHHH!" 


Tara mengerang, ia bahkan menepis berkali-kali tangan 
perawat dan dokter yang berada di kanan dan kiri tubuhnya 
itu. Hingga membuat selang infus yang berada di tangan 
kirinya terlepas. 


"SEMUANYA SIALAN!" maki Tara. 

"GUE BENCI SEMUA ORANG!" 
"ARRGGGHHH!!" 

"CIDERA SIALAN INI MEREPOTKAN SAJA!" 


Oriana tidak tahan, hatinya sesak melihat Tara yang berkali- 
kali mengerang kesakitan seperti itu, bahkan ia bisa melihat 
Tara yang menitihkan air mata. Ia yakin apa yang Tara alami 
saat ini sakit sekali. 


Kedua mata Oriana menjadi panas sendiri, rasanya sangat 
sesak hingga ia sulit bernapas dengan normal. 


Dan, saat itu pula Oriana tak mampu menahan sesak di 
dalam dadanya. Kedua pipinya banjir oleh tetesan air mata 
yang kini telah mengalir deras. 


Oriana melihat dokter menyuntikkan sesuatu pada Tara, 
hingga berangsur-angsur jerit dan erangan Tara melirih. 
Oriana melihat deru napas Tara yang mulanya memburu kini 
perlahan mulai teratur kedua kelopak matanya menutup 
seiring waktu. Mungkin dokter itu menyuntikkan obat 
penenang pada Tara. 


Oriana hanya mampu menyaksikan itu semua di jendela 
kaca yang ada di pintu kamar rawat Tara. 


Dokter dan perawat yang sedari tadi berbincang di dalam 
ruangan Tara keluar. 


la tersenyum lembut pada Oriana. "Suster bisa duluan saja," 
ujarnya yang di angguki perawat di sampingnya. 


Kini tinggal Oriana dan dokter tersebut. Mereka saling 
berpandangan. "Itu efek dari cidera bahu yang pasien 
alami," jelasnya pada Oriana. 


"Rasa nyeri parah pada bahu dan lengan atas, akibatnya 
pasien akan sulit untuk menggerakkan lengannya." 


"Jadi harus gimana dok?," tanya oriana yang kembali 
tersedu, ia menutup setengah wajahnya dengan tangan 
menutupi wajahnya yang terlihat buruk akibat air mata 
yang telah menganak sungai. 


"Agar tidak memperburuk keadaan pasien tentunya kami 
harus menjalankan operasi artroskopi." 


"Juga untuk memperbaiki robekan labrum," ucap dokter itu 
pada Oriana. 


"Karena apa yang di alami pasien cukup parah jadi, nyeri 
akibat dislokasi bahu itu akan menggangu aktivitas pasien." 
Dokter itu menengok pada Tara yang tengah terbaring 
dengan nyaman di atas bangsal. 


"Kalau begitu, saya kembali bekerja dulu." ia tersenyum 
memandang Oriana yang terlihat jelas khawatir pada Tara. 


"Dan, kalau bisa. Bujuk pasien untuk melakukan operasi 
karena ini demi kebaikannya sendiri." Dokter itu menepuk 
pundak Oriana sesaat sebelum pergi meninggalkan 
perempuan yang tengah mematung melihat wajah Tara 
yang damai akibat obat penenang. 


Flash back off 


Sungguh miris rasanya ia tidak bisa melakukan apapun 
untuk Tara. Selagi tidak melakukan aktivitas saja Tara 
kesakitan seperti kemarin, apalagi untuk menekan tuts-tuts 
piano besok? Apakah Tara mampu melakukannya? Oriana 
hanya bisa berdoa agar Tara menemukan solusi terbaik 
antara ikut atau tidak kompetisi besok. 


Aku Shift siang sampai malam jadi sempat nulis ini 
hehe, semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaa wkwk. 


Gavin sekian lama keluar dari lubang persembunyian 
eaaa 


Wkwk udah deh gitu aja wkwk. 
See yaaaauuuuu next chapter! 
Stay tune yah:) 


Sedikit Informasi: 
Operasi untuk dislokasi bahu 


Operasi untuk dislokasi bahu kadang diperlukan 
untuk memperbaiki robekan atau peregangan pada 
tendon/ligamen.Operasi yang dilakukan adalah 
operasi artroskopi. Operasi bahu dilakukan dengan 
cara mengakses bahu melalui irisan-irisan kecil, 
untuk meninimalisir kerusakan pada jaringan di 
sekitarnya.Dokter juga mungkin akan memperbaiki 
robekan labrum, yaitu cincin tulang rawan yang 
mengelilingi soket bahu dan menstabilkan tulang 
lengan atas.Kedua jaringan lunak tersebut bersama- 
sama menahan sendi pada tempatnya. Tujuan dari 
operasi bahu ini adalah untuk memperbaiki atau 
mengencangkan jaringan ini. 


19 Desember 2020 


Dua puluh Lima 


Cuma mau bilang, selamat malam wkwk bagi yang 
baca pagi selamaz pagi bagi yang baca siang selamat 
siang. 


Bagi yang baca tiap apdet D mo arigat gozaimashita 
Selamat membaca 


Semua orang terlihat sibuk satu sama lain, banyak yang 
terlihat jelas mendapat wejangan dari satu dua orang yang 
berdiri berhadapan. Tara rasa mereka-mereka itu adalah 
mentor-mentor dari peserta kompetisi. 


Sama halnya dengan Tara, Gavin menemaninya. Kini mereka 
berdiri berhadapan. Beberapa kali Gavin mengatakan. 
"Kamu pasti bisa!" kepada Tara. 


Namun, tak dapat dipungkiri bahwa dirinya masih di serang 
cemas yang berlebih. 


"Ingat tujuanmu mengikuti kompetisi ini," ujar Gavin 
memegang lengan kiri Tara. 


la mengangguk. "Mungkin aku tidak sama dengan mereka 
yang akan mengarahkan apa yang harus dilakukan anak 
didiknya." 


"Ketika aku berkata seperti itu." 


"Artinya permainanmu bukan murni permainanmu sendiri." 
lanjut Gavin dengan wajah yang tersenyum pada Tara. 


"Karena semua yang di ucapkan mentor kepada anak 
didiknya pasti akan ditirukan semirip mungkin." 


"Saya mau kamu bermain dengan gayamu sendiri, bukan 
dengan campur tangan karakter orang lain," ujar Gavin 
tersenyum pada Tara. 


Untuk kriteria guru, Gavin memang tidak menuntut. Ia 
membebaskan Tara mengimprovisasi keahliannya sendiri. 
Gavin hanya mengarahkan bagaimana yang baik dan 
kurang pas dalam permainan Tara. 


Gavin selalu menekankan pada Tara bahwa dirinya bukan 
mentornya dan Tara bukan anak didik Gavin. la mengatakan 
bahwa dirinya hanya menemani Tara untuk bermain dan 
mengasah keahliannya. Itu yang membuat Tara merasa 
Gavin bukan sekedar mentor bagi Tara, tapi juga teman 
sekaligus sosok kakak yang kini tidak ia dapatkan dari Nata. 


Di lain tempat kedua orang laki-laki melihat kedekatan dua 
orang itu dengan pandangan yang berbeda. Salah satu dari 
mereka memandang sinis keduanya. 


"Kamu tidak mau kalah kan dengan pria cacat mental itu?," 
tanyanya pada pria di sampingnya. 


"Bahu kanannya cidera," ucap pria itu melirik anak didiknya. 


Keduanya tersenyum licik melihat Tara dan Gavin yang 
tengah berbincang. 


Gavin menengok arloji yang melingkar apik dipergelangan 
tangannya. "Lima menit lagi, ayo kamu harus ke kursi 
peserta," ujarnya yang diangguki oleh Tara. 

"Ah, rasanya miris dua orang bodoh menyatu." Andra 


Gavin melirik Andra sejenak sebelum kembali pada Tara. 
"Ayo, segera menempatkan diri," ujarnya. 


"Ah, yaa ... Hanzel kamu juga harus menempatkan diri," 
ujarnya yang di angguki oleh Hanzel. 


Hanzel bergegas melewati Tara, ia hendak melewati sisi 
tubuh kanan Tara. Andra tersenyum, terlihat jelas Hanzel 
dengan sengaja mendekat pada lengan tangan kanan Tara. 


Dan saat itu pula Gavin menarik paksa tubuh Hanzel 
dengan kuat. "Berhenti mengusiknya! Atau kamu yang akan 
menerima ganjaran atas semuanya!" ucapnya memandang 
Andra dengan wajah dingin. 


Baru kali ini, Tara melihat pandangan Gavin yang seperti itu. 
Sorot matanya terlihat seakan ia mampu meremukkan 
tulang belulang Andra dengan sekejap mata. Seperti yang ia 
dengar dari orang-orang. 


Murkanya orang ceria itu mengerikan. 


"Hei, lepaskan tanganmu dari anak didikku," ujar Andra 
tersenyum remeh. 


Gavin menutup matanya meredam emosi yang hampir saja 
meluap dari dadanya. "Hei! Kau pria, tidak malu jika 
bertindak curang?," tanya Gavin pada Hanzel yang 
membuat Andra mengeratkan giginya hingga bergemeletuk. 


Tara terduduk diantara deretan kursi peserta dengan 
menahan ngilu yang tercipta dari bahu kanannya. 


Kini ia terlihat gagah mengenakan stelan kemeja putih 
dipadukan dengan jas hitam dan dasi kupu-kupu yang 
melingkar indah di lehernya. Tara terlihat Tampan dengan 
wajah pucatnya. 


Dahinya berkeringat. Rasa itu kembali beraksi perutnya 
terasa seperti naik roller coaster di ombang-ambing tidak 


karu-karuan. Keringat dingin membasahi dahinya. 


Tepat di barisan para penonton Tara melihat Andra yang 
tersenyum seolah meremehkannya. Tak hanya pria arogan 
itu yang ada di sini, ketika pandangannya bergulir ke Kiri 
mantan mentornya itu Tara melihat Gavin yang tersenyum 
dan mengangguk padanya seolah mengatakan. "Kamu pasti 
bisa!" 


Tara menghela napasnya mengusir gugup yang mulai ikut 
menemani nyeri yang teramat pada lengannya. Saat kedua 
mata Tara menggeser sedikit ke kiri, tepat di samping Gavin. 
la melihat seorang perempuan yang terlihat berbicara 
dengan bibirnya. 


Oriana telah hadir di tengah-tengah kumpulan penonton, ia 
tersenyum. Kedua tangannya bergerak seperti 
mengisyaratkan untuk memasang sesuatu pada telinga 
Tara. 


"Cih." Tara menunduk dan tersenyum singkat. la tak habis 
pikir kenapa Oriana selalu saja mengingatkannya tentang 
hal-hal kecil. 


Sesaat kemudian Tara mengangkat wajahnya, ia 
mengangkat suatu benda dengan tangan kirinya dan 
memperlihatkan pada Oriana. 


la memperlihatkan earphone hitam pemberian perempuan 
sinting itu. Terlihat senang Tara mengerti dengan apa yang 
ia Ucapkan, Oriana mengacungkan jempolnya ke depan. 


"Hei, lo nggak akan bisa menang dengan guru yang tuli itu!" 
ujar Hanzel, ia menengok pada Tara yang tepat berada di 
belakangnya. 


Tara tersenyum sinis. "Lo nggak akan menang dengan 
mentor pecundang itu," ujarnya. 


Kedua tangan Tara memasangkan earphone pada kedua 
telinganya. Mendengarkan alunan lagu yang membuatnya 
teralihkan dari suara-suara yang ia rasa seperti 
merendahkan dirinya. 


Sesekali Tara melirik pada Gavin. la terlihat berbincang 
dengan Oriana. 


"Makasih bang," lirih Tara tersenyum. 
Flash back 
"Yaa, aku memang tidak bisa mendengar dengan telingaku." 


Gavin menghela napasnya. "Yaa, sebenarnya saya nggak 
mau ada orang lain yang tau tentang kehidupan pribadi 
saya." 


"Mau gimana lagi? Kamu udah terlalu jauh tau." 
"Aku memang tidak bisa mendengar sewaktu-waktu." 


"Kamu sendiri tau, mungkin terkadang ucapanmu dan 
tanggapanku akan berbeda." 


"Yaaah," 
"Jujur saja aku tidak mendengar apa yang kamu katakan." 


"Mungkin otakmu bertanya-tanya bagaimana saya bisa 
mendengar dan terkadang tidak bisa mendengar" 


"Aku penderita m ni re." kedua alis Tara berkerut dalam. 'itu 
penyakit?" 
batinnya. 


Seakan melihat raut tidak mengerti dari Tara, Gavin 
terkekeh sejenak. "Ah, yaa pasti kamu nggak ngerti." 


"Mungkin penyakit ini asing di telingamu." 


"Jadi aku akan menjelaskan sedikit," ujarnya yang diangguki 
oleh Tara. 


"Penyakit ini merupakan gangguan telinga bagian dalam 
yang masih menjadi perdebatan para ahli medis apa sebab 
dan penyebabnya." 


"Dan serangan penyakit ini itu nggak seperti penyakit biasa 
yang dalam tiga sampai lima hari akan hilang dan sembuh," 
papar Gavin. 


"Sial memang, mulanya kedua telingaku akan berdenging 
hingga pengang ..." 


"Dan .. akhirnya ..." Gavin menghela napasnya lelah, seperti 
berat sekali memberitahu orang lain tentang apa yang ia 
hadapi. 


Gavin tersenyum, Tara melihat jelas wajah frustasi itu. "Aku 
tidak bisa mendengar apapun." 


"Semuanya sunyi," ucapnya tersenyum pada Tara. 


Gila! Sungguh gila! Bagaimana Gavin masih bisa tersenyum 
dengan keadaannya yang seperti itu? 


Bagaimana bisa? Tara yakin bagi siapapun yang mencintai 
dunia musik dan memiliki gangguan telinga seperti Gavin, 
itu tidak mudah. Sangat-sangat sulit! 


Pemusik tanpa bisa mendengar? Ah, Tara tidak bisa 
membayangkannya. 


"Yah, aku tidak akan mendengar apapun dalam waktu yang 
tidak bisa diprediksi sendiri bahkan doker pun tidak bisa 
memastikan itu." 


"Sudah tahu apa jawaban dari pertanyaanmu mengapa aku 
hilang beberapa hari?," tanya Gavin terkekeh ringan. 


"Dan, aku ingin menjelaskan sedikit tentang apa yang Andra 
katakan padamu tentang aku adalah pianis yang gagal." 


Lagi-lagi pria itu kembali tersenyum memperlihatkan 
cekungan dalam di pipinya. "Menurutku, itu bukan pianis 


yang gagal." 
"Tapi, hanya memang bukan waktuku saja menjadi pianis." 


"Mungkin, memang sudah takdir tuhan." lagi-lagi Gavin 
menghela napasnya. 


"Aku juga pernah mengikuti kompetisi piano yang akan 
kamu lakukan besok." 


"Aku masih ingat sekali bagaimana wajah orang-orang yang 
penuh sinar ketika melihatku." 


"Wajah-wajah dengan tepuk tangan yang tidak bisa ku 
dengar sama sekali," ujar Gavin, Tara bisa melihat raut 
wajah pria itu yang penuh dengan kebahagiaan 


"Hingga semua itu lenyap," ungkap Gavin dengan wajah 
yang kembali seperti semula. 


"Tergantikan wajah terkejut yang tidakku tau apa 
penyebabnya." 


"Kamu tahu kenapa?," 


"Ada seseorang yang menyabotase permainanku." 


Tara hanya menjadi pendengar yang baik tanpa menyela 
apa yang diceritakan oleh Gavin. 


"Dia memutar instrumental piano tepat setelah 
permainanku selesai." 


Gavin menghela napas sejenak. "Dan, semua mengira aku 
tidak benar-benar bermain dengan kemampuanku sendiri." 


"Termasuk juri," lanjutnya kembali teringat masa-masa 
tersebut. 


"Juaranya bergeser," ujar Gavin. 


"Andra menjadi pianis terkenal setelah memenangkan 
kompetisi itu." 


"Dan kenyataan terburuknya, dia yang menyabotase 
permainanku." Tara ternganga, bagaimana bisa? 


Sial! Tara merasa bodoh! Selama ini ia termakan oleh 
hasutan pembohong! seperti Andra! 


"Andra dan aku adalah teman dekat, bahkan sangat-sangat 
dekat. Aku menganggapnya sebagai saudaraku sendiri." 


"Semula aku juga nggak percaya dengan kenyataan itu," 
ujarnya dengan alis yang terangkat. 


"Tapi, ada seseorang yang menunjukkan bukti bahwa dia 
benar-benar melakukannya." 


"Kamu tahu? Yaa, tentu aku tidak bisa berdiam diri dan di 
anggap pecundang oleh orang-orang." 


"Aku mengucapkan kebenarannya." 


"Hhhh." Ia tersenyum dan terkekeh geli. 


"Kamu tahu? Semua orang tidak percaya," jelas Gavin 
memandang Tara. 


"Walaupun ada bukti tentang itu?," tanya Tara. 


Gavin mengangguk-angguk membenarkan. "Yaa, walaupun 
tidak dengan bukti." 


"Mereka tetap menganggapku pembohong! Pecundang!" 


"Setelah semuanya selesai, impianku hancur," jelas Gavin. 
Sorot matanya terlihat kosong seperti menerawang jauh 
pada masa dimana ia berada diposisi terpuruk. 


"Aku membenci diriku sendiri." 
"Dan penyakit ini," lanjutnya. 


"Kamu tahu? Musisi tanpa pendengaran itu seperti kamu 
punya mata tapi tidak bisa melihat! Semuanya hampa!" 
kekeh Gavin seakan menertawakan hidupnya sendiri yang 
miris. 


"Tapi aku sadar! Tangisanku tidak akan didengar siapapun!" 


"Mereka tidak akan perduli denganku." la mengangkat 
bahunya seperti tidak peduli lagi. 


"Hingga, aku membuka Sajak Sendu," ucapnya dengan 
pandangan lurus melihat tepat sudut ruangan. 


"Dan menciptakan pojok ilusi." 


"Yaa, pojok ilusi. Piano itu menggambarkan impianku yang 
belum tercapai hingga saat ini." Gavin mengangguk- 
anggguk. Pandangannya menelisik menyusuri ruangan. 
Seakan-akan mengingat sesuatu. 


"Hingga, kamu melihatku bermain di sana." 
"Bagaimana Tara?," tanya Gavin dengan senyumannya. 
"Sudah tidak ada kesalah pahaman diantara kita kan?," 


"Aku harap kamu tidak sepertiku," ungkapnya yang 
membuat Tara miris sendiri. Bagaimana ia bisa bangkit 
dengan keadaan seperti ini? 


"Wujudkan impiannu." 


"Mungkin kamu mempunyai masalah yang lebih besar 
dariku," lirih Gavin yang membuat Tara melirik pria itu 
sejenak. 


"Tapi ingat, apa yang kamu impikan itu bukan khayalan." 
"Itu bukan fatamorgana di tengah gurun sahara." 
"Semuanya nyata!" 


"Jangan sia-siakan perjuanganmu hingga berada di titik ini." 
Gavin terlihat serius memandang Tara. 


"Kamu pasti bisa," ucap Gavin tersenyum. 
Flash back off 


Tara kembali tersenyum singkat, hingga seseorang 
menyentuh tangannya dengan telunjuknya. 


Tara menoleh, seorang perempuan berrambut hitam 
bergelombang yang terikat di dua sisi kepalanya itu 
tersenyum pada Tara. 


"Hai!" sapanya ramah. 


"Aku Yuqimi kartadjaya," ujar perempuan itu 
memperkenalkan diri. 


"Mamimu dari Jepang papiku dari Jawa." jelas Yuqi seperti 
tidak ingin Tara heran bagaimana namanya bisa seperti 
orang Jepang namun tinggal di Indonesia. 


"Panggil aja Uqi," ujarnya tersenyum seperti anak kecil yang 
baru saja dibelikan lolipop oleh orang tuanya. 


"Kamu siapa?" tanyanya mengajar Tara berkenalan. 


Pria itu hanya melengos tanpa memperdulikan perempuan 
bernama Yugi itu. la terlihat masih sangat kecil untuk 
mengikuti kompetisi ini. 


"Jangan ganggu gue anak kecil!" ujar Tara tanpa minat. 


"Hei!! Aku bukan anak kecil! Aku sudah kepala dua!!" 
gerutu Yugi. 


"Namamu siapa?," tanyanya. Tara merasa semua wanita 
mirip Oriana! Ia tidak suka! Mereka cerewet dan berisik! Itu 
merepotkan! 


"Ck! Diamlah!" 


"Aku padahal mau memberimu ini," ujarnya membuka 
tangan kiri Tara yang tergenggam menahan ngilu pada bahu 
kanannya. 


"Itu obat penenang," jelas Yugi melirik obat kecil yang 
berada di tangan Tara. 


"Kata mami, kalau gugup makan itu nanti jadi tenang lagi." 


"Aku mau kasih yang lain," keluhnya mengerucutkan bibir. 


"Tapi mereka melotot waktu aku ajak kenalan." 


"Jadinya nggak jadi deh aku kasih ke mereka," ungkap 
perempuan itu yang membuat dahi Tara terlipat dalam. 


"Kenapa lo kasih gue?," 
"Kayaknya kamu butuh itu," jelas Yugi. 


" Dari tadi dahimu berkeringat terus, padahal disini tidak 
panas." la menunjuk dahi Tara yang terdapat bulir-bulir kecil 
keringat. 


"Terimakasih," ujar Tara tulus. 


"D itashimashite," balas Yugi tersenyum pada Tara. (Sama- 
sama) 


Jadi, memang tidak semua orang itu buruk. la sadar, bahwa 
memang ucapan Joon dan psikiater itu benar. Semua orang 
jahat, hanya didalam otaknya saja mereka tidak seluruhnya 
jahat. 


Semua berjalan dengan khidmat Tara menyaksikan sendiri 
bagaimana handalnya orang-orang yang mengikuti 
kompetisi bersamanya, termasuk perempuan bernama Yugi 
tadi. la mendapatkan riuh tepuk tangan dari juri maupun 
penonton. 


Semuanya terasa cepat berlalu bahkan Kini Hanzel telah 
hampir menyelesaikan permainannya, ia membawakan 


Tara berdiri, Namanya dipanggil. Kini gilirannya 
menunjukkan pada semua orang bahwa dirinya juga bisa. 


Tara berjalan melewati kursi peserta, ia berpapasan dengan 
Hanzel yang baru saja menyelesaikan permainannya. 


Mereka berpandangan sesaat. 


"ARRGHH!!" Tara meringis, ia mencengkram bahu kanannya 
yang terasa seperti terlepas dari tempatnya. 


Sepertinya Hanzel sengaja menabrakkan tubuh mereka. la 
tersenyum sinis melihat Tara yang menahan nyeri pada 
bahunya. 


Nyeri! Tara merasakan lengannya seperti di lepas paksa dari 
tempatnya. la melirik ke arah penonton. Di sana, Tara bisa 
melihat Gavin yang berdiri memandang tajam ke arahnya. 
Bukan! Bukan kearahnya lebih tepatnya pada pria yang 
berada di sampingnya ini. 


Oriana terlihat memegangi pergelangan tangan Gavin, 
mencegahnya berbuat hal buruk yang akan membuat 
keributan muncul. 


Tara memejamkan kedua matanya sesaat, hidungnya mulai 
pengar entah bagaimana kedua matanya memproduksi air 
mata dengan cepat. 


Bukan hanya bahunya yang sakit. Namun, hatinya ikut 
merasa di tusuk benda tajam. Ngilu! 


Tara memejamkan kedua matanya, "Lo bisa Ra!" lirihnya 
menyemangati diri sendiri. 


Matanya kembali terbuka, terlihat jelas wajah yang 
memerah menahan sakit, ia tersenyum kearah Gavin dan 
Oriana. Seakan mengucapkan. "Gue baik-baik aja." 


Tara berjalan menuju piano yang berada di tengah-tengah 
lautan manusia dan di kelilingi juri-juri yang jumlahnya 
hampir mencapai lima orang itu. 


la menempatkan diri duduk di depan piano. Tangan kirinya 
terjulur mendekati tuts piano. Namun, hampir lima menit 
terlewat tangan kanannya tak kunjung menyusul. 


la memejamkan kedua matanya menahan nyeri, mencoba 
mengerahkan seluruh kekuatannya untuk bermain dengan 
keadaan yang tidak memungkinkan itu. 


Tara benar-benar bermain dengan satu tangan yang tidak 
normal itu. Deting piano mengisi seluruh penjuru ruangan. 


Tara memejamkan kedua matanya. Merasakan hatinya yang 
bekerja, mengimprovisasi jiwanya dengan setiap deting 
piano. 


Lizt - La Campanella 
https://www.youtube.com/watch?v-|IIB9rGLv B4 


Gavin dan Oriana memandangi Tara dengan senyuman yang 
mengembang indah di wajah mereka. Para juri saling tengok 
satu sama lain, beberapa dari mereka mengangguk dan 
menggeleng saat berpandangan. 


Mengalun dengan indahnya, tanpa kesalahan sedikitpun. 
Tara membuka matanya, tepuk riuh penonton mengisi 
seluruh ruangan sorak-sorak pujian membuatnya kagum 
sendiri. 


Diakah yang mereka beri tepuk tangan ini? Tara tidak 
percaya. 


la pun berjalan kembali duduk pada tempatnya 
menyaksikan peserta selanjutnya bermain. 


"Wah! Kamu belajar dimana?," tanya Yugi padanya. 


"Pianis hebat," jawab Tara melihat Gavin yang tersenyum 
dan mengacungkan kedua jempolnya pada Tara. 


Tak terasa, Tara sudah berada di ujung acara. Ini adalah 
penentuan, dimana siapa yang akan mendapatkan 
kemenangan kali ini. 


Tara benar-benar tidak yakin ia menang, kenapa tidak? Ia 
tahu permainannya tidak sempurna. 


Juara ketiga telah di umumkan. Nama perempuan 
disampingnya disebut oleh juri. "Yah, ini lumayan," ujarnya 
pada Tara. 


Perempuan itu berjalan memberikan ucapan terimakasih 
dan menyampaikan hal-hal yang intinya kata terimakasih 
untuk semua orang dan para juri. 


Juara kedua disebutkan oleh juri. Dan lagi-lagi itu bukan 
namanya. Hanzel tersenyum remeh memandang Tara, ia pun 
berjalan menuju stage untuk melakukan hal yang sama 
dengan pemenang sebelumnya. 


la kembali melirik pada Gavin dan Oriana. Mereka terlihat 
tersenyum pada Tara, seperti menyalurkan energi positif 
yang Tara butuhkan. 


la pasrah dan yakin, namanya tidak akan disebut oleh juri. 
Tara pun bersiap memasangkan earphone di kedua 
telinganya bukannya tidak mau mendengar siapa yang 
menjadi juaranya. Tapi ia hanya tidak siap mendengar siapa 
juaranya dengan wajah Gavin dan Oriana yang mungkin 
saja akan bersedih. 


"Tarachandra Akarshan!" 


"WOOOOOW!!!!" teriak Gavin dan Oriana bebarengan. 


Tara melongo, ia tidak percaya! Namanya disebut!!! Dirinya 
menjadi juara?? 


Ini terasa seperti khayalan yang menjadi sungguhan! 


Riuh tepuk tangan menghiasi ruangan, Tara berjalan menuju 
stage. 


"Selamat," ujar pria berwajah tegas yang memberikan trofi 
tanda kemenangan padanya. (Piala) 


Tara memaksakan tangan kanannya untuk menjabat tangan 
pria itu yang terulur padanya. 


Tara menerima trofi itu dengan wajah yang sedikit 
tersenyum. Sedikit! Sedikit saja. 


Tara juga mendapatkan buket bunga yang entah apa saja 
itu. Namun, yang ia tahu hanya bunga mawar merah dan 
putih saja didalamnya. 


Tara memegangi trofi dengan tangan kirinya. Ia tersenyum 
sendu memandangi seluruh lautan manusia yang tengah 
menunggu apa yang akan ia sampaikan dengan wajah 
memuja. 


"Umumnya saya akan mengucapkan terimakasih seperti 
peserta lain," ujar Tara singkat. 


"Tapi, saya rasa. Saya tidak pantas menerima penghargaan 
ini." 


Ah! la rasa, mulutnya akan keriting berbicara panjang lebar 
di depan umum seperti ini. 


"Ada seseorang yang lebih dari pantas berdiri disini." 


"Seseorang yang dianggap pecundang. Namun, sebenarnya 
dia adalah seorang pemenang," papar Tara tersenyum sinis 
melirik ke arah Andra yang berada diantara kursi penonton. 


"Pemenang!" 


"Untuk itu, saya ingin dia berkenan menerima apa yang hari 
ini menjadi impian saya dan Impiannya." 


"Bang Gavin!" panggil Tara. 


Gavin ternganga, ia sama-sekali tidak mengharap itu dari 
Tara. Cukup Tara mencapai apa yang ia inginkan, Gavin 
sudah lebih dari cukup. 


Tara memanggilnya untuk pergi berdiri di tempatnya berdiri. 
Gavin menghela napasnya sesaat, ia berjalan menuju Tara. 


Banyak wajah-wajah yang terkejut melihatnya. Tentu saja! 
Itu wajar, Gavin pernah mengikuti kompetisi seperti ini. Dan 
wajahnya jelas terkenang oleh orang-orang. Entah itu 
terkenang dengan kesan baik atau buruk. 


Gavin berdiri tepat di samping Tara. "Menurut gue," ujar Tara 
yang kembali pada kata 'lo-gue' miliknya. 


"Dia pianis terhebat di dunia." 


"Mungkin beberapa dari kalian tahu siapa bang Gavin," Tara 
sedikit menunduk perasaannya campur aduk. Makin banyak 
mata yang terfokus padanya saat ini. 


la mati-matian menahan mual karena perutnya yang 
bergejolak menahan gugup dan lagi, nyeri yang menggila 
pada bahunya. 


"Mungkin kalian pikir bang Gavin pecundang." 


"Tapi lo semua nggak tahu apa yang terjadi sebenarnya," 
lanjut Tara melirik Gavin. 


"Makasih bang, lo udah ngajarin gue gimana itu pianis 
sejati. Makasih udah bantu gue sampai titik ini." 


"Makasih banyak," lirihnya dengan kedua mata yang 
berkaca-kaca, Tara masih tidak menyangka ia bisa berdiri di 
sini. Berdiri menjadi seorang pemenang sejati. 


"Dan gue rasa, trofi ini bukan milik gue. Ini hasil kerja keras 
lo bimbing gue." 


"Gue mau lo terima ini." Tara memberikan trofi yang ia 
pegang pada Gavin. 


"Ra," lirih Gavin ingin menolak. Namun, Tara 
menggelengkan kepalanya. Bagaimanapun keinginan Tara 
itu akan terjadi! Karena pada dasarnya Tara orang yang 
keras kepala. 


Gavin menerima trofi itu, tepuk tangan kembali riuh, hingga 
perlahan mereda. "Dan, terimakasih banyak buat si gila 
yang selalu ada disamping gue hingga saat ini." 


"Kalo bukan karena mulut lo, gue gak bakal ada di sini," 
ujarnya meringis, Oriana tersenyum senang, ia 
mengepalkan tangan kanannya seperti memberi semangat 
pada Tara. 


Hingga terlihat kedua matanya yang berkaca-kaca menahan 
haru atas pencapaian yang Tara terima. 


"Udah, pidato gue selesai." Tara kembali berjalan 
meninggalkan stage. 


Seluruh orang melongo melihat itu. Gavin dan Oriana hanya 
terkekeh melihat kelakuanku Tara. 


Mereka berdua tau, kalau sedari tadi Tara menahan gugup 
dipandang banyak orang. 


Malem gais wkwk! Maapkeun yaa, malem-malem apdet gini, 
ya abis takutnya ga keburu, besok aku jatah shif Pagi:") 


Oiya sedikit info yaaa. 


Penyakit meniere sendiri merupakan gangguan pada telinga 
bagian dalam yang dapat menimbulkan terjadinya sakit 
kepala (vertigo) juga kehilangan pendengaran. Umumnya 
ini terjadi hanya pada satu telinga saja. 


Meniere dapat dialami orang-orang di berbagai usia. Namun 
lebih umum terjadi pada mereka dalam rentang usia 20-50 
tahun. 


Penyakit yang pertama muncul pada tahun 1860-an di 
Perancis ini tergolong sebagai penyakit kronis. 


Nah, Meniere punya dua gejala umum, yaitu vertigo dan 
rasa sakit pada telinga. Gejala penyakit Meniere 
berlangsung secara periodik, umumnya selama 20 menit. 
Penderita akan mengalami kehilangan pendengaran, 
kehilangan keseimbangan, serta telinga berdenging 
(tinnitus). 


Ada pula gejala-gejala lain yang mungkin terjadi seperti 
sakit kepala, muntah akibat vertigo, berkeringat, juga 
perasaan penuh di telinga (aural fullness). 


Durasi dan frekuensi munculnya gejala penyakit ini terjadi 
sendiri berbeda-beda setiap penderitanya. Ada yang 


mengalaminya selama beberapa menit, namun bisa juga 
terjadi hingga beberapa hari. 


Udah deh, gitu aja. Wkwk jadi pengen bikin cerita tentang si 
Gavin deh wkwk. 


Heee tau ngga? Di tempat Pkl aku tu anaknya karyawan di 
sana ada yang namanya Gavin juga... lii diatu lucuuuuuuuu 
bangettttttt!! Gemessss!!! Pipinya tembam kulitnya putih 
matanya kecil idungnya mancung alisnya item tebel tapi ga 
punya lesung pipi kek Gavin di sini wkwk. Aaaa lucu 
pokoknya dia masi kecill umurnya sekitar 2 tahunan. 
Panggilannya Apin wkwk dia suka Upin Ipin kemarin di 
beliin balon Upin sama mamanya eh katanya balonnya di 
ajak makan waktu dia makan. 


Ealah malah cerita wkwkw... 


Menurut kalian gimana? Ini udah End kah? Wkwk 


21 Desember 2020 


Dua puluh Enam 
Haiiiii! Wkwk Apdet yeaahh! Idupnya Tara masih 
berlanjut kawan-kawan! Mari bersenang-senang 
setelah menang eaaaaaa: v 


Selamat Membaca 


Tara berjalan bersisian dengan Oriana yang sesekali 
celingukan melihat kekanan dan kekiri. 


la menghela napasnya lelah. "Ra! Bosen tau, masak cuma 
lewat aja?," gerutunya. 


Tara memutar bola matanya malas. "Siapa suruh lo ikut 
gue?," tanyanya yang langsung membuat oriana merengut 
kesal. 


Setelah kompetisi kemarin, Tara mengalami nyeri yang amat 
mengganggu waktunya. 


la memutuskan untuk memeriksakan kembali keadaan 
bahunya yang cidera. Ternyata semua sesuai dugaannya, 
makin memburuk. 


Dokter itu berkata Tara harus segera mengambil tindakan 
operasi. Namun, rasanya tindakan operasi itu terlalu 
membutuhkan keputusan yang sangat-sangat besar bagi 
Tara. 


la masih harus berpikir, berpikir bagaimana sakitnya 
menjalani operasi? Dan bagaimana sakitnya tidak 
menjalankan operasi yang di sarankan dokter. Bukankah itu 
sama saja? Sama-sama masih mengalami sakit. 


"Ra," panggil Oriana yang membuat Tara terbangun dari 
lamunannya. 


"Lihat deh," ujar perempuan itu, ia menunjuk seorang 
remaja yang tengah berjalan dengan style casual tak lupa 
terdapat topi entah apa namanya itu. 


la terlihat sedang tertawa bersama satu temannya. Merek 
berjalan melewati Oriana dan Tara. 


"Kayaknya lagi model deh, pakek topi kayak gitu." 
"Biar kayak orang korea." 


"Kok dia kelihatan cakep ya Ra?," tanyanya melirik 
perempuan bertopi tadi. 


"Beli," sahut Tara asal. 
"Heh?" 


"Apanya yang beli? Beli apaan?," tanya Oriana, perempuan 
itu terlihat tidak mengerti apa yang Tara maksudkan. 


"Kalo lo pengen, beli topi kayak orang itu," sahut Tara tanpa 
menoleh sama sekali. 


"Ck!" decak Oriana, ia melirik pada Tara. 


"Kalau aku pakek kayak gitu jatuhnya nggak kayak orang 
Korea." 


"Malah kayak pemulung," lanjut Oriana yang membuat Tara 
terkekeh ringan. 


"Itu tahu," sahut Tara yang telah kembali menutupi tawanya. 


Oriana mengerucutkan bibirnya, sedangkan Tara melirik 
perempuan itu sesekali. Dari samping wajah Oriana benar- 
benar terlihat bulat dengan kedua pipi chubby yang 
mengampit hidung mancungnya. 


Namun, sesaat kemudian Tara melihat perubahan derastis 
raut wajah Oriana. 


Perempuan itu langsung berlari entah kemana. Tara 
melongo, ia memandangi punggung Oriana yang 
berguncang karena lari kecil. 


la terlihat berjongkok, Tara mengerutkan dahinya. Apa yang 
dilakukan perempuan gila itu? Ah, dasar aneh. 


Mau tak mau Tara mengikuti Oriana. Setelah benar-benar 
berada disamping perempuan itu. Tara melihat seorang anak 
kecil yang sedang menggosok kedua matanya dengan 
tangan-tangan mungilnya. 


"Mama kamu kemana?," tanya Oriana lembut. 
"Hiks ... Hiks .... Hiks ...." 


"Mama beli es klim, Mily ditinggal." anak perempuan yang 
kira-kira berusia empat tahunan itu menangis sesenggukan 
dihadapan Oriana. 


Perempuan itu mengusap lembut kepala anak kecil bernama 
Mily tersebut. "Yaudah, kakak temenin yaah?," 


"Tapi janji dulu, kamu nggak boleh nangis." Oriana 
mengacungkan jari kelingkingnya dihadapan anak kecil itu. 


Dengan sedikit ragu Mily mengaitkan jari mungilnya pada 
kelingking Oriana. 


"Nama kakak Oriana. panggil aja Riana," ujarnya tersenyum. 


"Kalau yang ini," ucapnya menunjuk Tara yang masih saja 
berdiri dan terlihat sama sekali tidak perduli. 


"Namanya kak Tara," lanjut Oriana memperkenalkan Tara. 


"Matanya kecil." Mily menunjuk wajah Tara. Oriana terkekeh 
melihat Mily yang mulai tidak menangis kembali. 


Tara melirik sinis kearah anak perempuan itu. Apa-apaan 
anak itu? Mengatainya bermata kecil! 


"Tara! Nggak boleh gitu sama anak kecil!" seru Oriana 
memperingati. 


"Kak Nana," ujar Mily menunjuk wajah Oriana yang 
tersenyum. 


"Kak Lala." Kini telunjuk kecil Mily menunjuk Tara yang 
tengah berdiri. 


Kalau dilihat dari bawah pasti Mily merasa Tara itu raksasa. 
Pasalnya tubuh mungil Tara terlihat besar dan menjulang 
tinggi ke angkasa. 


"What the hell?" ucap Tara mendelik pada Oriana. 
Sedangkan perempuan itu hanya terkikik geli mendengar 
nama Tara yang terasa menggelitik telinganya. 


"Udah yuk, kak Lala emang gitu." Oriana berdiri 
menggandeng tangan mungil Mily dengan gemas. 


"Sekarang kita jalan-jalan aja dulu yuk. Nanti juga ketemu 
sama mamanya Mily," ujarnya yang diangguki oleh anak 
kecil disampingnya itu. 


"Ah, nanti kalau Mily jalan capek." 


"Yaudah kak Nana gendong aja ya?," tanya perempuan 
tersebut dengan senyuman yang mengembang. 


Oriana menggendong Mily seperti koala, membuat gadis 
kecil itu terkikik geli. 


"Kak Nana, pipinya ada tanahnya." telunjuk Mily menyentuh 
salah satunya pipi Oriana yang memiliki tahi lalat. 


"Ini bukan tanah sayang," jawabannya. 
"Ini tuh, tanda dari mama papanya kak Nana." 


"Biar kak Nana nggak hilang," jelas Oriana tersenyum 
simpul. 


"Tapi, Mily ngga punya." Mily mengerucutkan bibirnya lucu 
yang membuat Oriana terkekeh. 


"Nanti mama ngga tau Mily di mana?," tanya Mily yang 
terlihat polos. 


Oriana terkekeh ringan menanggapi wajah polos Mily. "Ya 
enggak lah, kan Mily sama kak Nana juga kak Lala." 


"Nanti, kita pasti ketemu sama mamanya Mily yaah?," lanjut 
Oriana. 


Kini mereka bertiga berjalan bersisian. Oriana yang 
notabenenya sangat cerewet dan banyak omong itu tak bisa 
membuat gadis kecil dalam gendongannya bosan. 


Mereka sesekali tertawa bersama-sama seperti sudah kenal 
lama, padahal pertemuan keduanya hanya sekedar 
kebetulan semata. 


"Kak Lala!" 


"Mau itu," ujar Mily menunjuk gerobak ice cream yang 
berada disamping jalan mereka. 


Tara dan Oriana berpandangan sesaat. "Beliin Ra!" perintah 
Oriana. 


"Gak! Lo beli sendiri!" ujar Tara ketus. 
"Ayooo dong Raaa!!!" Ucapnya memelas. 


Tara menghela napas sesaat, ia mengalah. Kedua kaki Tara 
melangkah menuju penjual es krim itu. 


"Ra! Aku juga mau!" Seru Oriana dengan semangatnya. 


Dan pada akhirnya Tara membeli dua ice cream yang kini ia 
pegang dengan kedua tangannya. 


Jangan khawatir! Bahu kanan Tara tidak terasa sakit kali ini, 
sakit pun itu tidak seberapa. Tara masih bisa menahannya. 


"Nih." Tara menyodorkan dua corn ice cream rasa susu dan 
strawberry pada Oriana. 


"Aaa," ucap Oriana dan Mily bebarengan. Mereka berdua 
sama-sama membuka mulutnya. 


Apa apaan? Bahkan Tara tidak pernah menyuapi siapapun 
makanan dari tangannya. Dan dua orang manusia di 
hadapannya ini memintanya untuk melakukan itu? 


"Ra! Cepetan! Keburu kemasukan laler mulut kita berdua," 
ujar Oriana yang diangguki oleh Mily. 


"Kak Lala, es klim." 


Kedua pipi Tara memanas, haruskah ia melakukan itu? 


Ah, sial! 


Tara menyodorkan corn berisi ice cream itu pada mulut 
Oriana dan Mily. Seketika wajah mereka bersemu merasakan 
sensasi dinginnya ice yang menguar masuk kedalam mulut 
Mily dan Oriana. 


"Ihhh, soooo sweettt yaaaaa," ujar seseorang yang melewati 
mereka. 


"Kapan gue punya suami yang perhatian kayak orang itu." 


"Beruntung banget tu perempuan dapet suami yang bikin 
lumer." 


"Aaa! Mana anaknya lucu lagi!" 
"Aaa! Keluarga sempurna!" 


Berbagai macam bisikan orang-orang yang terlihat iri 
dengan kedekatan Tara dan Oriana. Otak perempuan itu pun 
memikirkan sesuatu yang mungkin saja membuat para 
perempuan itu menjerit lebih kencang. 


"Yuk sayang," ujar Oriana yang kontan membuat mata 
perempuan yang berbisik-bisik tentang mereka 
memandanginya kagum. Mereka memekik dengan jelas 
ketika mendengar Oriana memanggil Tara dengan embel- 
embel 'Sayang' 


Tara mendelik, sedangkan Oriana tersenyum senang 
menanggapi wajah Tara yang tidak ada kata membosankan 
itu. 


Beberapa orang memekik melihat drama klise rumah tangga 
yang dimainkan oleh Oriana. 


la mengajak Tara duduk di bangku taman. Sebenarnya 
bukan hanya ingin menyebabkan perempuan-perempuan 
itu iri padanya. Namun, Oriana memang sudah pegal. Bisa- 
bisa punggungnya benar-benar encok. 


"Kita tunggu mama di sini aja yaaa," ujar Oriana 
mendudukkan Mily di tengah-tengah antara dirinya dan 
Tara. 


"Mily, ice creamnya di pegang sendiri yaaa," bujuk Oriana 
yang diangguki oleh gadis kecil itu. 


la meminta Tara memberikan ice cream milik Mily pada 
gadis kecil itu. 


Ketiganya duduk santai diatas kursi menikmati semilir angin 
yang menerpa wajah. 


"Mily!" Seru seseorang yang membuat ketiganya menoleh 
ke sumber suara. 


"Mama!!!" Milly memekik ketika melihat seorang perempuan 
bertubuh tinggi dengan rambut hitam kecokelatan yang 
terurai indah sepunggung. 


Oriana tersenyum melihat perempuan yang ia tahu adalah 
mamanya Mily. 


Perempuan itu menggendong Mily dalam dekapannya. 
"Mama khawatir sama kamu!" ungkapnya mengecup pipi 
putri kecilnya berkali-kali. 


"Mily sama kak Lala dan kak Nana," ujar Mily yang membuat 
mamanya menengok pada Tara dan Oriana. 


"Terimakasih yaaa, udah mau jagain Mily buat saya," ucap 
perempuan itu dengan Mily yang masih menjilati ice 


creamnya. 


Oriana tersenyum. "Sama-sama, Mily anaknya nggak rewel 
Kok jadi enak di ajak main," ungkap Oriana. 


"Sekali lagi terimakasih banyak yaa." 


"Kita nggak bisa lama-lama disini, jadi saya sama Mily pergi 
dulu yaa," lanjut Mama Mily yang terlihat tidak enak pada 
Tara maupun Oriana. 


"Oh, yaa nggak papa," sahut Oriana tersenyum lembut. 
"Mama, Mily mau tulun," ucap Mily tiba-tiba. 


Tidak ada bantahan dari Mamanya, Mily turun dari 
gendongan perempuan itu. 


la berjalan pada Oriana. Perempuan itu turun dari kursinya 
dan sedikit membungkuk untuk menyamakan tinggi 
tubuhnya dengan Mily. 


"Kak Nana, Mily pulang dulu yaa," pamit gadis kecil itu 
memandang Oriana dengan pandangan kecewa. 


Oriana tersenyum. "Okey! Kapan-kapan kita ketemu main 
lagi yaa." ajak Oriana yang diangguki oleh Mily. 


"Okey, tos." Oriana mengangkat telapak tangan kanannya di 
hadapan Mily. 


Tingkah Oriana tersebut membuat Mily tersenyum. Ia 
menerima tawaran Oriana yang mengajaknya tos. 


Oriana tersenyum senang seperti anak kecil. Wajah dan 
senyuman itu membuat kedua sisi bibir Tara ikut terangkat 
melihat interaksi antara Mily dan Oriana. 


"Kak Lala! Mily pelgi yaa." pamitnya pada Tara. 


"Taaa taaaaaa," ujar Mily melambaikan tangannya pada 
Tara. 


"Kak Lala kalau senyum ganteng!" ungkap Mily tersenyum 
tulus. Ucapan gadis kecil itu membuat Tara memandang 
Oriana. Seakan kaget. Bagaimana bisa anak kecil itu bisa 
mengatakan kalau dirinya tampan? 


Oriana terkekeh ringan melihat raut terkejut Tara. 
"Hufffffhhhh." Oriana menghela napasnya lelah. 


Tubuhnya lemas seperti tidak memiliki daya. "Lemah!" sindir 
Tara. 


"Capek tau Raa," keluhnya pada Tara yang berjalan 
disampingnya. 


Kini keduanya berjalan bersisian. Setelah bertemu Mily 
ditanam Tara dan Oriana memutuskan untuk pulang. 


Oriana rasa Tara juga lelah, kemarin harus mengikuti 
kompetisi dengan bahu yang tidak baik. Sebenarnya, haru 
ini Oriana sengaja mengikuti Tara ke rumah sakit. Ia ingin 
tahu sendiri dari dokter bagaimana keadaan Tara. 


Kalau menunggu pria itu berbicara tentang keadaannya 
sendiri pasti sangat tidak mungkin. Jadi Oriana memutuskan 
untuk mengintilinya hingga berakhir mengajak Tara pergi 
berjalan-jalan ke taman untuk sekedar menghilangkan 
penat tubuh dan pikiran Tara. 


Tara melihat wajah Oriana yang berkeringat dari samping. 


'Dia beneran capek?' batin Tara memandang wajah 
perempuan yang terlihat pucat di sampingnya itu. 


"Lo sakit?," tanya Tara. 
Oriana menoleh. "Heh?" 


"Yaah, tiap hari aku emang sakit!" gerutu Oriana pada pria 
itu. 


"Sakit ati! Gara-gara kamu selalu cuekin aku!" gerutu 
Oriana. 


Dahi Tara mengkerut dalam, benar-benar wajah perempuan 
gila itu terlihat pucat pasi seperti tidak memiliki darah. 


Apa dia jelmaan vampir? 'Bodoh!' batin Tara menghalau 
pikiran buruknya. 


"Aku gak papa kok Ra," lirih Oriana. 


Namun, pria itu merasa dibalik kata 'baik-baik saja' yang 
Oriana ucapkan ada sesuatu yang perempuan itu tutupi. 


Apa dia benar-benar sakit? Atau hanya lelah setelah 
menggendong Mily? 


Wkw, Si Riana kenapa yaa? Tara sih gak perhatian 
gituuuuu. 


Waaa dapet kabar katanya Suga udah ikut member 
yang lain syuting iklan huhuhuuu dan bighit 
membenarkan dong 


Seneng dia udah bisa kumpul lagi sama yang lain, 
tapi khawatir juga gimana keadaannya dia udah 


bener-bener pulih apa belum. Yaah, doa terbaik buat 
Yoongi lah. 


Okay, stay tune yaaaaaa ... Kita lihat apa Oriana 
bener-bener sakit apa engga. Wkw jangan-jangan 
sakit gara-gara kebelet nikah sama Tara wkwkw. 


Tataaaaaaa. 


22 Desember 2020 


Dua puluh Tujuh 
Yuhu! Aku apdet!! 
Selamat membaca 


Tara menunduk rasanya ngilu itu sudah menjadi 
makanannya dalam beberapa hari ini. 


la benar-benar tidak bisa melakukan operasi. Pertama 
karena memang dirinya sendiri belum menginginkan 
tindakan itu dan yang kedua Tara masih memikirkan 
kemungkinan terburuknya hingga ia harus benar-benar 
melakukan operasi. 


Untuk beberapa hari ke depan ia mengonsunssi obat-obatan 
dari dokter untuk sekedar meredakan nyeri yang ia rasakan. 


Tara melihat beberapa orang yang telah keluar ruangan 
dengan buku-buku mereka. Ya, kini ia kembali menjalani 
aktivitasnya. Mulai berkuliah seperti biasa. 


Tara melirik ke arah pintu ruangan. Wajah bodoh Oriana 
belum terlihat sedari tadi. Dimana gerangan perempuan gila 
itu? 


Mengapa Tara harus perduli? Bahkan jika tidak ada Oriana ia 
akan bahagia dan hidupnya terasa sempurna. 


Tapi, setelah melihat wajahnya yang pucat kemarin. Dalam 
hati Tara bercokol rasa kasihan pada Oriana, walaupun itu 
hanya sebesar biji sawi. 


Membelikan anak itu obat? Ya, Tara akan terlihat bodoh. 
Kenapa? Oriana mengambil jurusan Farmasi di sini dan 


keperawatan saat di Singapura. Kalau kalian ingin tau 
Kenapa bisa begitu? Tanyakan saja dengan orangnya. 


'Gimana gue bisa tahu?,' 


Yaaa, kalian tau sendiri bagaimana karakter Oriana. 
Perempuan itu akan menceritakan segala hal yang tidak 
penting bagi Tara. 


Mungkin hari ini Tara akan berdiam diri di perpustakaan. 
Pada jam-jam seperti ini pasti sepi. la pun berjalan 
meninggalkan ruangan dengan langkah yang terhitung 
seperti siput itu. 


Tara itu, lambat! 


la memasang earphone hitam pemberian Oriana ketika 
melewati lorong-lorong kampus yang kali ini terlihat banyak 
mahasiswa berlalu-lalang di sana. 


Walaupun tidak benar-benar membuat Tara terbebas dari 
rasa cemas yang berlebih akan pandangan dan opini orang- 
orang itu terhadapnya. Namun, menggunakan earphone 
membuat otaknya sedikit teralihkan. 


Tara masuk ke dalam perpustakaan. Benar, di dalam sepi 
dan sunyi. Tepat sekali! la bisa bersantai dan mungkin 
sejenak menutup matanya mengusir letih. 


Namun, Ketika menuju tempatnya biasa saat tidur di sini. 
Tara melihat seseorang yang tengah memejamkan mata 
menghadap jendela yang terbuka. 


Tara terpaku sejenak. Melihat wajah perempuan yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Oriana. 


la terlihat letih, dahinya sedikit mengkerut mungkin karena 
cahaya matahari yang menusuk wajahnya. 


Tara berdiri disamping meja tempat Oriana membaringkan 
kepalanya. Tangan kirinya menutup gorden menghalau sinar 
matahari yang membuat tidur Perempuan di hadapannya 
terganggu. 


Lambat laun kerutan pada dahi perempuan itu menghilang. 
Tara tersenyum simpul. Ia pun duduk berhadapan dengan 
Oriana. 


Kalau di perhatikan dengan jelas. Oriana lebih cantik jika 
diam seperti itu. Lebih terlihat anggun dan teratur, tidak 
seperti biasa yang terlalu aktif dan banyak bicara. 


Di dahi perempuan itu muncul bulir-bulir keringat membuat 
dahi Tara terlipat. Kalau benar-benar diperhatikan dengan 
seksama wajah Oriana pucat. 


"Lo sakit?," lirih Tara berharap Oriana tidak mendengar apa 
yang ia ucapkan. 


Dan benar saja, perempuan itu tidak mendengar sama sekali 
apa yang Tara ucapkan. 


Namun, beberapa menit berlalu kedua mata Oriana 
perlahan terbuka. Netranya menangkap samar-samar siluet 
seseorang berwajah putih bersih di hadapannya. 


"Yaah, aku masih mimpi." ia memejamkan mata beberapa 
kali mencoba memfokuskan penglihatannya. 


Hingga, kedua mata Oriana terbuka. "WEHHH!! AKU NGGAK 
NGIMPI!!" serunya tersenyum senang. 


Tara memutar bola matanya malas. 'Mulai lagi,' batinnya. 


"Wahh! Artinya kamu benar-benar akan ngabulin 
permintaanku!" ujarnya tersenyum bahagia. 


"Nggak," jawab Tara cepat. 


Apapun permintaan perempuan itu, pasti akan sangat 
merepotkan? Jadi! Tidakkk!!!! 


"Kamu udah janji!" 
"Gue gak bakal bikin janji sama lo." 


"Baik itu di alam nyata atau mimpi sekalipun!" ucap Tara 
yang membuat Oriana mendesis. 


"Yah! Dia emang nggak bisa diajak kompromi secara realita 
maupun haluan semata!" 


Oriana menyangga wajahnya dengan kedua tangan 
memandang wajah Tara yang nampak tampan setiap saat. 


la tersenyum senang. Kali ini pria itu menghampirinya 
dahulu, yaah! Terserah apa tujuan pria di hadapannya itu 
kemari. Yang penting dia ada di hadapannya saat ini. 


"Lo cacar air?," tanya Tara menunjuk tangan Oriana. 
"Hmm?" 


"Ah, enggak ini cuma alergi." Oriana terkekeh meyakinkan 
pria di hadapannya itu. 


Tara melihat Oriana terlihat menutup-nutupi bintik-bintik 
kemerahan yang hampir rata di kedua tangannya itu. 


Namun, tak berhenti dengan bintik-bintik merah yang Tara 
lihat. Tara memicing, kedua matanya memandang leher 
Oriana. 


Leher jenjang dengan rambut hitam sebahu yang lurus itu 
tidak bisa menutupi sesuatu yang terlihat jelas bagi Tara. 


Di sana, terlihat seperti lebam kebiruan seperti lebam bekas 
penekanan dengan benda tumpul. 


"Leher lo kenapa?," tanyanya. 


Kedua bola mata Tara membulat seketika. Sial! sekali, 
mengapa ia harus terlihat perduli dengan perempuan gila 
ini? 


"Ha?" 


"Leher aku kenapa?," tanya Oriana yang terlihat tidak tahu 
apapun. 


"Leher aku panjang sebelah?," tanyanya memandang horor 
pada Tara. 


Sedangkan pria di hadapannya hanya memutar bola 
matanya malas. "Mana ada leher panjang sebelah! Emang 
leher lo bercabang?," sinis Tara yang di tanggapi kekehan 
ringan oleh Oriana. 


"Siapa tahu, kan. Kalau bercabang aku pengen leher 
satunya ada kepala kamu. Biar gampang kalau mau cium, 
dan kamu nggak bisa nolak nantinya!" ungkap Oriana 
tersenyum senang membayangkan hayalan gilanya itu. 


"Jijik," desis Tara. 


Oriana tersenyum senang melihat wajah Tara yang nampak 
menggemaskan baginya. Hingga tak ia sadari senyumannya 
membuat hati seseorang ikut tersenyum. 


"Ayolah Raaa!" bujuk Oriana yang memandang Tara dengan 
wajah memelas. 


"Gak!" 


"Ck! Ayolah! Nanti aku deh yang bayarin!" ujarnya yang 
ditanggapi wajah datar milik Tara. 


"Sekalili aja Raaa!!!" ujar Oriana memegang jemari Tara. 


Pria itu menghela napasnya lelah. la merasa ada yang salah, 
mengapa ia mendapatkan teman yang modelnya seperti 
orang di sampingnya ini? 


Keras kepala! 
"Yaudah!" putus Tara. 
"YEAAAHHH!!" 


"AYO KITA BERANGKAT!!!" girang Oriana yang berlari 
meninggalkan Tara sendiri. 


Pria itu memandang punggung Oriana yang nampak kecil 
dari kejauhan. Sekarang ia yang di tinggalkan, bukan lagi 
dirinya yang meninggalkan perempuan itu. 


Oriana yang merasa Tara tak kunjung menyusul pun 
menoleh kebelakang. "RA! AYO!" serunya melambaikan 
Tangan pada Tara. 


Mau tak mau Tara pun melangkah menyusul Oriana. 


Kini mereka telah berada di sebuah ruangan tertutup 
dengan sofa yang berjejer rapi di dalamnya. 


Ada beberapa sound dan televisi besar di tengahnya dengan 
lampu yang agak redup membuat Tara melirik Oriana ngeri. 


"Lo ngapain ngajak gue ke tempat ginian?," tanyanya 
memandang sekeliling. 


"Akhir-akhir ini, aku sering nonton drakor," ujar Oriana yang 
mengambil dua microfon di atas meja. 


la memberikan salah satu mic berwarna putih tulang pada 
Tara. "Mereka tu ke studio musik gitu!" 


"Kalau enggak ya ditempat karaokeaan kayak gini," 
jelasnya. 


"Terus?," Tara mengernyit tidak mengerti. 


"Yaa, kita dugem lah!" seru perempuan itu dengan cengiran 
khas miliknya. 


Tara memandang Oriana cengo. "Kamu mau lagu apa Ra?," 
tanyanya yang terlihat memencet benda seperti remote tv 
namun berbentuk persegi itu. 


"Kita nyanyi bahasa Korea yaa!" ujarnya yang tidak di 
tanggapi oleh Tara. Pria itu sedang fokus melihat wajah 
Oriana yang terlihat sangat senang. 


"Heh!" ucap Tara yang membuat Oriana mengalihkan 
perhatiannya pada pria itu. 


"Lo mau dugem?," tanyanya serius. 


Oriana mengangguk mantap. "Oke!" putus Tara. la menarik 
pergelangan tangan Oriana yang membuat perempuan itu 
memandang Tara tak mengerti. 


"Mau kemana?," tanyanya. Tara melirik Oriana. 


"Kuburan," jawabnya singkat. 


Oriana kaget mendengar jawaban Tara yang sama sekali 
tidak nyambung itu. Seperti mengerti kalau lawan bicaranya 
tidak mengerti apa yang dirinya maksudkan. 


Tara mendekatkan wajahnya pada Oriana. Mencoba melihat 
kedua manik mata perempuan itu dengan jelas dengan 
penerangan yang redup ini. 


Namun, gerakan tiba-tiba Tara tersebut membuat jantung 
Oriana berdentum melompat-lompat tak karuan hingga ia 
menahan napas. Mungkin jika Tara sedikit mendekatkan lagi 
wajahnya mungkin hidung mereka sudah bersentuhan saat 
itu juga. 


"Lo mau dugem kan?," 


"Duduk gemetar?," lanjut Tara yang membuat tawa Oriana 
pecah. 


la tertawa terpingkal-pingkal hingga perutnya terasa kram. 


Tara menunggu hingga tawa perempuan itu mereda. 
"Ternyata kamu juga bisa ngelawak Ra," ungkap Oriana 
yang menegangi perutnya yang keram akibat terlalu banyak 
tertawa. 


"Udah deh ini kamu cuma nyanyi dikit doang kok." 


"Nanti liat aja layar televisinya ada tulisan liriknya jadi kamu 
ngga bisa alesan lagi kalau ngga tau lagunya," jelas Oriana 
yang mulai memutar lagu yang ia pilih. 


Lee ji eun ft. Suga BTS ~ Eight 


https://www.youtube.com/watch?v-TgOu0d0Mf3kl 


Lagu kolaborasi antara dua musisi hebat Korea Selatan ini 
menceritakan tentang bagaimana hidup yang telah mereka 
lalui selama dua puluh delapan tahun usia keduanya. 


Lewat lirik lagu ini, sang pemilik lagu IU menceritakan 
banyak hal yang datang dan pergi begitu saja dalam 
kehidupan. Ia tak menginginkan hal tersebut terjadi dan 
hanya menyisakan kenangan. 


"Bertemu dalam kenangan yang indah. Forever young. 
Apabila ini merupakan mimpi buruk, saya tak ingin bangun 
selamanya," lirik Eight. 


"Perpisahan seperti surat bencana. Pagi datang menyambut 
penuh kerinduan," lirik rap Suga BTS. 


Sama seperti kehidupan Oriana sendiri. Sudah banyak hal- 
hal yang ia lalui baik itu buruk atau menyenangkan 
sekalipun. 


Dan semua itu hanya lewat dan menjadi kenangan pada hari 
ini. 


Oriana melirik ke arah Tara sejenak, melihat pria itu tengah 
fokus pada layar televisi yang memunculkan barisan lirik 
lagu yang mereka nyanyikan. 


la tersenyum sendu, berharap semoga apapun yang telah ia 
lakukan bersama Tara menjadi kenangan indah bagi 
keduanya kelak. 


Oriana kembali melihat layar televisi dan menyanyikan bait 
lagu dengan gembira. Kini Tara yang meliriknya, entah 
mengapa setelah melihat terjemahan lirik lagu yang ia 
nyanyikan bersama Oriana. Dirinya merasa seberharga itu, 
semua kenangan baik maupun buruk dam hidupnya, 


perempuan di sampingnya ini yang membantunya meraih 
apa yang tidak akan pernah bisa ia raih tanpa dorongan dari 
orang lain. 


Baru kali ini, Tara merasa ajakan Oriana yang satu ini 
memang sangat berfungsi untuk menghilangkan penat pada 
tubuh dan otaknya. 


"Terimakasih," lirih Tara yang sama sekali tidak di dengar 
oleh Oriana. 


Bodoh memang, bagaimana bisa Oriana 

bisa mendengar suaranya kalau ruanagn penuh dengan 
suara lagu yang Oriana nyanyikan. Tara tersenyum lembut 
di bawah penerangan yang minim. la geleng-geleng sendiri 
dengan tindakan bodohnya itu. 


Yeaaa!!! Wkw, ngebut ini mah. Wkw ga seru si yaa. 
Soalnya uda mepet banget deadline-nya. 


Semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaa. Hehe. 


Stay tune yah sama mereka 


23 Desember 2020 


Dua puluh Delapan 


Hai!!! DILAM update lagiiii yuhuu!!! Jangan lupa klik 
bintang di pojok kiri yaah:) 


Selamat membaca 


Nata menutup ponselnya. Senyuman mengembang pada 
wajah tegasnya dengan langkah yang lebar ia menuruni 
tangga rumah berteriak memanggil kedua orang tuanya. 


"Kamu ngapain? Kayak anak kecil aja," ujar Avanti yang 
tengah sibuk menyiapkan sarapan untuk keluarganya. 


"Tara!" 


"Tara bu, dia meraih kemenangan pada kompetisi piano 
kemarin!" girang Nata menunjukkan ponselnya. 


Di dalam layar benda pipih itu menunjukkan nama adiknya 
dan beberapa foto Tara yang tengah memejamkan kedua 
matanya ketika bermain piano. 


"Yaa ampuuun!!! Ini beneran Tara?," tanya Avanti 
memandang anak sulungnya dengan kedua mata yang 
berkaca-kaca. 


Nata mengangguk mantap membenarkan pertanyaan sang 
ibu. Hingga, seseorang yang telah rapi dengan jas mahalnya 
turun dari tangga. 


"Yah!!" seru Nata. 


Arryan menatap wajah Nata yang terlihat sangat gembira 
dengan kerutan samar di dahinya. "Ada apa? Kamu 
kelihatan seneng gitu?," tanyanya. 


"Tara menang kompetisi piano yah!" 


"Namanya muncul di berita harian dan banyak media sosial 
yang membicarakan bagaimana piawainya Tara bermain 
piano!" seru Nata dengan semangat. 


Arryan hanya mengangguk samar. "Banyak rekan bisnis kita 
yang mengucapkan selamat atas pencapaian Tara yah!" 


"Kita harus merayakan ini!" usulnya. 


Arryan melirik pada putra sulungnya. "Untuk apa? Toh dia 
pasti sudah melakukan perayaan sendiri." 


"Yaah, bahkan kita nggak hadir langsung buat lihat Tara, 
setidaknya kita harus ucapin selamat ke dia yaah," ujat Nata 
memandang sang Ayah dengan pandangan memohon. 


"Baiklah, sampaikan padanya kalau Ayah juga memberi 
ucapan selamat." 


"Hari ini, Ayah ada meeting keluar kota." Arryan menepuk 
bahu tegap Nata. 


la menghela napas sejenak ketika berhadapan dengan sang 
isteri. "Sekali saja temui Tara," lirih Avanti memohon. 


"Aku merasa bersalah setelah pertengkaran malam itu," 
ujarnya dengan kedua mata yang berkaca-kaca. 


Arryan mengusap lembut kedua pipi isterinya dan 
mendaratkan kecupan singkat di kening sang isteri. "Aku 
berangkat." pamitnya. 


Nata menghela napasnya sesaat. Mengapa ayahnya keras 
kepala sekali. Nata tahu betul, di dalam lubuk hati ayahnya. 
Pria itu juga memikirkan keadaan Tara saat ini. 


Mereka berdua itu sungguh pasangan anak dan ayah yang 
sama-sama keras kepala dan dingin. Keduanya sama-sama 
gengsi menunjukkan rasa sayang antara satu sama lain. 


"Ra! Ke Sajak Sendu yuk," ajak Oriana. 


Tara berdiri dari duduknya melangkah pergi meninggalkan 
Oriana yang masih terduduk di bangku. 


Pandangannya mengikuti tubuh Tara. Sedangkan pria itu 
melirik Oriana yang masih saja duduk. "Lo ngapain?," 
tanyanya. 


"Kamu yang ngapain?," balas Oriana. 


"Katanya mau ke Sajak Sendu," ujar Tara tidak mengerti apa 
yang Oriana pikirkan saat ini. 


"Hee?," perempuan itu menaikkan salah satu alisnya tidak 
mengerti dengan sikap Tara kali ini. 


"Kamu beneran?," tanyanya tidak percaya. 


"Oke! Gue bisa ke sana sendiri!" seru Tara berjalan 
meninggalkan Oriana. 


Kedua alis oriana menyatu. Ia berpikir keras. Apakah Tara 
sakit? Bagaimana ia bisa sangat-sangat patuh seperti itu? 
Bahkan setiap kali ia mengajak pria itu jawaban Tara pasti 
tidak lain dan tidak bukan sudah pasti tidak. 


Dan sekarang? Tanpa ia memohon dan memelas pria itu 
meng-iyakan permintaannya tanpa protes sedikitpun. 


"Waahh, Tara kesambet jin iprit apa gimana yaa?," desisnya 
geleng-geleng. 


"Kenapa sikapnya beda gitu?," monolognya seperti orang 
gila. 


"HEH! lo ngapain ngalamun!" teriak Tara dari kejauhan. 


"Eh, IYAA!! Tungguin akuu!!" teriak Oriana berlari mengejar 
Tara. 


Sedangkan, pria itu hanya tersenyum ringan melihat 
tingkah Oriana yang nampak kaget dengan sikapnya. 


Tara menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal. Entah 
mengapa dan bagaimana ia bisa berpikir menerima tawaran 
Oriana untuk pergi ke Sajak Sendu. 


Tara melihat Gavin yang tengah memainkan piano di pojok 
ilusi dengan indahnya. 


Oriana tersenyum melihat permainan apik pria berlesung 
pipi itu. Segelas ice Coffe dengan permainan Gavin yang 
indah itu terasa sempurna. 


Denting terakhir menutup permainan piano Gavin. Ia 
langsung menengok pada meja Tara. 


Oriana melambaikan tangannya menyapa Gavin. Pria itu 
berjalan mendekati meja keduanya. 


"Selamat datang di Sajak Sendu, bagaimana perasaanmu?" 
sapa Gavin dengan ramah. 


Tara dan Oriana tersenyum mendengar sapaan Gavin yang 
tidak ada bedanya dari hari ke hari. 


"Duduk bang," ujar Tara mempersilahkan Gavin duduk pada 
kursi kosong yang berada di sebelahnya. 


"Tentu," sahut Gavin terkekeh. 


"Bang, buat bikin Sajak Sendu kira-kira berapa juta?," tanya 
Oriana tiba-tiba. 


Gavin menaikkan satu alisnya tidak mengerti pertanyaan 
Oriana. Sedangkan perempuan itu hanya terkekeh ringan 
melihat wajah Tara dan Gavin yang sama-sama terlihat tidak 
mengerti. 


"Hmm, nggak banyak sih." 


"Kurang lebih enam puluh sampai tujuh puluh," jawab Gavin 
santai. 


Kedua mata Oriana membelalak. "Juta?," tanyanya. 
"Iy tetu 
"Enggak! Enam puluh ribu!" sahut Tara ketus. 


Gavin hanya tersenyum mendengar Tara menyela 
jawabannya atas pertanyaan Oriana. 


"Ck!" 


"Kan aku tanya bener-bener!" gerutu Oriana mengerucutkan 
bibirnya melirik tajam pada Tara yang memandangnya 
datar. 


Gavin terkekeh. Dua orang ini terlihat lucu mereka sering 
berdebat masalah kecil. 


"Eh! Itu kan yang ada di artikelll!" seru kerumunan wanita 
yang berada tepat di samping meja Tara. 


Mereka mencuri-curi pandang pada Tara. Oriana melirik 
tajam kearah gerombolan mahasiswa yang entah dari 
universitas mana ini. 


Salah satu dari mereka berdiri. la berjalan ke arah Tara. 
"Hai," sapanya ramah. 


Tara Oriana dan Gavin menoleh. "K-kamu Tarachandra kan?," 
tanyanya yang terlihat gugup. 


Tara mengangguk membenarkan. "Wah! Guys!" girang 
perempuan itu memanggil teman-temannya. 


Membuat empat orang teman perempuan itu mengerubungi 
Tara. 


Oriana makin tidak suka dengan tingkah para perempuan 
itu. Tara terlihat sedikit menggeser duduknya, ia menunduk 
perubahan sikap pria itu membuat Oriana khawatir. 


Pasalnya Tara masih mengalami cemas berlebih ketika 
bergaul dengan banyak orang, apalagi mereka terhitung 
sebagai orang asing. 


"Boleh kita minta foto sama tandatangan?," tanya 
perempuan itu yang di angguki oleh beberapa temannya 
yang lain. 


"A- aaa, Y-ya ... Tentu," jawab Tara yang kontan membuat 
wajah para perempuan di sampingnya itu tersenyum girang. 


"Kak, boleh minta tolong fotoin kita?," ucap perempuan itu 
dengan menyodorkan ponselnya pada Oriana. 


Kedua manik mata oriana membulat sempurna, apa-apaan 
anak manusia itu? Seenaknya saja menyuruhnya. 


Dengan enggan ia mengambil ponsel perempuan itu. Oriana 
asal-asalan memencet saja. la tidak suka! Mereka terlihat 
menyebalkan di hadapannya! 


"Nih!" Oriana mengembalikan ponsel itu, terlihat jelas wajah 
tidak puas dari paar perempuan yang tidak sopan 
memerintahnya memfotokan mereka. 


"Kalau udah! Sana kembali ke tempat kalian!" ketus Oriana. 


"Mulai hari ini kamu akan dikerubungi banyak orang," lirih 
Gavin yang tersenyum memandang Tara. 


Tara menghela napasnya, rasanya pening berada di antara 
banyak orang. Tara benar-benar masih merasa aneh, ia tidak 
ingin hidup seperti ini. 


Bagaimana hidupnya kalau banyak orang yang akan 
mengenalnya? Apa itu? Fans? Yaa, fans! 


Apa dia akan tetap merasa nyaman dengan adanya mereka? 
Bahkan saat tidak ada penggemar pun Tara tidak merasa 
baik-baik saja. Jadi? Apakah penggemar itu hal baik atau 
malah menjadi hal buruk baginya? 


Wah! Tara mulaii ada penggemarnya nih gaiss!! 


Gimana yaaa, kabar baik kah atau kabar buruk? Kan 
Tara belum bisa membuka diri buat orang luar, 
gimana dong? Cemas yang berlebih itu masih 
menghantui kehidupan Tara. 


Jadi, bagaimana baiknya: ) 


Ga kerasa yaa udah di penghujung Desember. Tinggal 
beberapa hari lagi deadline-nya cerita ini. Semoga 
bisa selesai sesuai targetnya yaa. 


Stay tune chapter selanjutnya. Emang ini agak 
monoton, tapi semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaa 


25 Desember 2020 


Dua puluh Sembilan 
Oke! Wkwk aku apdet lagi jan bosen ya wkwk. 
Selamat membaca 


Berkali-kali Tara mengendap keluar ruangan, kini banyak 
orang yang mengenalnya. 


Banyak pula yang memperhatikan dirinya, banyak yang 
memujinya, banyak yang membual tentang kebaikan 
tentang dirinya. Semua manusia itu menjijikan bagi Tara. 


Mereka seperti musang, bermuka dua! Apa semua yang 
terkenal akan mengalami hal yang sama dengannya? 


Namun, jujur saja. Dalam lubuk hati Tara, ia ingin hidup 
normal seperti orang biasa. Hidup normal sebagai pria 
dengan mental yang sehat, hidup sebagai orang yang tidak 
perlu dikenal banyak orang. 


Tara menunduk, ia memasang tudung jaketnya hingga 
sebatas hidung. Berharap tidak ada seorang pun yang 
mengenali siapa dirinya. 


Memang benar kata Gavin kemarin, ia akan mulai terganggu 
banyak orang. Mempunyai penggemar itu sedikit 
merepotkan bagi Tara. 


Mulai dari memenuhi mejanya dengan setangkai mawar 
merah dengan cokelat, boneka beruang, dan aneka 
makanan yang ujungnya akan di makan oleh Oriana. Ya, 
Oriana memakan semuanya mungkin kalau Joon masih ada 
di sini ia dan Oriana akan dengan senang hati 
membersihkan meja Tara yang penuh makanan. Karena 
mereka berdua sama-sama omnivora-pemakan segalanya. 


"Aiisshhh!!" Tara mendesis sesaat setelah melihat 
kerumunan mahasiwi yang membawa berbagai hal yang 
setiap saat Tara terima dari para perempuan yang mengaku 
sebagai penggemarnya. 


la jadi ngeri sendiri, bagaimana para artis bisa hidup tenang 
dengan orang-orang yang mereka namai sebagai fans itu? 


Sebelum, orang-orang itu mengenali dirinya. Tara ingin 
berbalik arah untuk menghindari mereka. 


Namun, seseorang menarik lengan kirinya. Tara ingin 
memekik saat itu pula. "Shuuttttt!!! Diam," lirih perempuan 
yang membawanya berjongkok di samping tembok kelokan 
lorong ruangan yang menunju ruang fakultas Tara. 


Mulutnya di bungkam oleh jemari mungil yang terasa 
hangat. Pria itu memperhatikan wajah Oriana yang 
memicing pada beberapa orang perempuan itu. 


Bibir Oriana terlihat sedikit mengerucut kesal setelah para 
perempuan itu lewat membuat Tara tersenyum geli. "Aku 
tuh kesel tau nggak!" 


"Mereka tuh suka banget deh cerita tentang kamu!" gerutu 
Oriana yang terlihat kesal. 


Tara mengerutkan kedua alisnya. "Lo kenal?" 


"Gimana enggak?," Oriana melirik Tara, kedua matanya 
menyipit tidak suka. 


"Mereka satu fakultas sama aku!" lanjutnya. 


Tara sedikit mendongak memperhatikan Oriana yang 
kembali fokus melihat beberapa perempuan yang memasuki 
ruangan, mereka terlihat celingukan. 


Mungkin karena Tara tidak ada di dalam sana, mereka pun 
pergi dengan wajah masam. 


Namun, pandangan Tara tak berhenti di sana saja. Wajah 
Oriana yang terlihat sangat fokus itu menarik perhatiannya. 
Tara memperhatikan wajah perempuan di sampingnya itu 
dengan seksama. 


Rambut Oriana di cepol asal-asalan yang hanya membuat 
setengah rambutnya saja yang terikat oleh karet rambut. 


Tara tersenyum simpul. 'Udah tau rambut lo pendek, gaya 
mau di iket!' batinnya. 


"Kenapa kamu lihat aku terus dari tadi?," tanya oriana yang 
menengok menghadap Tara. 


"Mulai suka yaaa?," godanya yang membuat pria di 
hadapannya itu membuang muka. 


"Ehmm." Dehem Tara menetralkan suasana. 


"Ge'er Lo!" sahutnya cepat sebelum Oriana benar-benar 
kepedean. 


Tingkah Tara itu membuat Oriana tersenyum geli. 


"D-di rambut lo ada sarang laba-laba," lanjutnya yang 
membuat Oriana menaikkan salah satu alisnya. 


"Masak sih?," 


Oriana menarik ujung rambut depannya mencari sarang 
laba-laba yang Tara ucapkan barusan. 


"Kelamaan nggak buat mikir makanya gini," ujarannya 
terkekeh tangannya masih mencari-cari sarang laba-laba 
yang Tara ucapkan. 


Tara menahan senyuman ketika melihat perempuan itu 
benar-benar percaya padanya. "Tapi kok ngga ketemu sih 
sarangnya?" Oriana menggerutu sendiri karena tidak 
menemukan apa yang Tara sebutkan. 


"Udah pindah kali sarangnya," balas Tara asal. 


Oriana lagi-lagi memutar bola matanya malas. Jengah 
menghadapi Tara yang berkali-kali mendapat banyak bunga 
dan makanan hingga pernak-pernik dari orang-orang yang 
mengaku sebagai penggemarnya. 


"Ra! Aku mau ke toilet deh!" ketusnya yang di angguki oleh 
Tara. 


Oriana menghentakkan kakinya sebelum pergi 
meninggalkan Tara dan kerumunan penggemarnya itu. 


Dongkol rasanya melihat orang-orang yang seperti mencuri- 
curi perhatian Tara. 


"Emang mereka siapa?," 


"Seenaknya aja ganggu quality time sama Tara!" 


Oriana membasuh wajahnya dengan air dingin meredam 
kesal yang meletup-letup rasanya. 


Perempuan itu kembali menemui Tara. Di sana terlihat Nata- 
kakak Tara yang tengah memberikan sebuah kotak berwarna 
putih tulang pada adiknya. 


"Hai kak!" sapa Oriana tersenyum. 


Namun, di luar dugaannya pria itu memandangnya dengan 
pandangan menusuk seakan sangat-sangat tidak suka 
dengan kehadiran Oriana. 


"Kamu masih bergaul sama dia?," tanyanya pada Tara. 


"Hei! Saya sudah pernah bilang! Jangan dekati adik saya!" 
ucapan Nata membuat senyuman Oriana perlahan-lahan 
memudar. 


"Kamu tuli?," tanya Nata yang membuat Oriana tertunduk 
lesu. 


"Perempuan licik!" gerutu Nata yang terlihat sekali tidak 
menyukai Oriana. 


"Kehadiranmu itu cuma akan membawa keburukan buat 
Tara!" 


"Cukup!" potong Tara yang membuat kakaknya melirik 
kearahnya. 


"Ra!" lirih Nata. 


"Dia bukan orang baik!" serunya yang hanya di tanggapi 
tatapan datar oleh Tara. 


"Kakak tahu semuanya Ra!" ujarnya meyakinkan sang adik. 


Kini pandangan Nata tertuju pada Oriana, ia menunjuk 
perempuan itu dengan telunjuknya. "Kakak tau semuanya 
tentang dia!" 


“Dia it...." 


Ucapan Nata terpotong ketika Tara tiba-tiba menyela. "Udah 
cukup!" 


"Kalo lo kesini cuma mau jelek-jelekin temen gue, lebih baik 
lo pergi!" usirnya yang di balas dengan tatapan kaget dari 
Nata. 


Nata sungguh tidak percaya, Tara lebih membela 
perempuan asing di hadapannya itu. "Ra!" 


"Pergi!" tekan Tara. 


"Fine! Kakak pergi," ujar Nata, perlahan pria itu berbalik 
meninggalkan Tara dan Oriana. 


Sebelum benar-benar berbalik badan, pria itu melayangkan 
tatapan tajam pada Oriana. 


"Ra!" lirih Oriana memandang Tara. 
"Aku bisa jelasin semuanya," ujarnya. 
"Gue gak butuh." Tara melirik Oriana tanpa minat. 


"Aku gak mau kamu salah paham nantinya," jelasnya yang 
di angguki oleh Tara. 


"Gue yakin sama temen gue sendiri." 


Oriana tersenyum singkat mendengar jawaban Tara. Senang 
rasanya pria itu menyebut dirinya sebagai teman. 


"Gue mau pulang," ujar Tara yang di angguki oleh Oriana. 


'Semoga kamu nggak salah paham nantinya Ra,' batin 
Oriana. la memandangi punggung Tara yang berada di 
hadapannya. 


Tara melirik Oriana sejenak. Sebelum kembali menghela 
napasnya, ia bingung. Nata adalah seseorang yang tidak 
akan main-main dengan ucapannya dan Oriana? Dia bukan 
orang yang terlihat memiliki niat buruk terhadapnya. Jadi 
dirinya harus percaya siapa? 


Teman? Atau kakaknya sendiri? 


Tapi, sebenarnya Tara sedikit penasaran apa yang kakaknya 
tahu tentang Oriana. Apa yang dia nggap buruk dalam diri 
Oriana? 


Wkw! Ada apakah gerangan? Wkwk dari apa yang 
terjadi sebenarnya?? Eaa, Nata tu orangnya ga 
pernah bo'ong loohh.. 


And then Oriana? Perempuan itu juga nggak bisa di 
curigai sama sekali. Selama ini juga kan dia baik-baik 
aja dan selalu dukung Tara. 


Ah, jawabannya akan segera terpecahkan;) 


Okey stay tune lup semuaaaaaa 


26 Desember 2020 


Tiga Puluh 


Sekali lagi jangan bosen yap ada notifikasi dari aku 
wkw 


Selamat membaca 


Tara terduduk di ranjangnya. la menghela napasnya lelah. 
Setelah bertemu dengan Nata kemarin, ia memikirkan untuk 
pulang ke rumah. Kembali menjalani kehidupannya seperti 
dahulu. 


Namun, rasanya itu sangat mustahil. Bagaimana ia bisa 
pulang tanpa merasakan aneh yang akan menyekapnya 
ketika berhadapan dengan kedua orang tuanya? 


Dan, hatinya masih belum bisa berlapang dada untuk pergi 
kembali ke rumah untuk berkumpul kembali dengan 
keluarganya sendiri. 


Pandangannya melirik sekilas kotak putih pemberian Nata. 
la tersenyum sinis. "Baru sekarang mereka nganggep gue 
keluarga?," 


"Ternyata baru hari ini mereka inget punya anak selain 
Nata." Tara tersenyum remeh. 


Semua ini terjadi memang berasal dari keluarganya sendiri. 
Mereka yang menuntut Tara menjadi seperti Nata, mereka 
yang memaksa Tara mengikuti alur hidup Nata yang sama 
sekali tidak Tara sukai. 


Semuanya berawal dari keluarganya sendiri. Kesehatan 
mentalnya terganggu pun karena mereka yang membuat 
Tara tertekan dengan keadaan. Dan kini? Mereka ingin Tara 
kembali seperti dulu? 


Tidakkah mereka berpikir! Kertas putih tidak akan kembali 
bersih setelah di coret dengan tinta hitam! 


Sama seperti hidup Tara, semua yang ia alami selama ini 
tidak bisa membuat dirinya kembali seperti dahulu. 
Semuanya sudah berubah. 


Tara bukan lagi anak lugu dan menurut dan menerima 
segala tekanan dari keluarganya. Tara ingin lepas, ia tidak 
ingin kembali terkurung untuk kedua kalinya. 


Di saat-saat seperti ini Tara merindukan kehadiran Joon. Ia 
butuh pria itu untuk duduk diam di sampingnya walaupun 
ia sendiri tidak akan berkata sedikitpun tentang apa yang 
sedang dirinya alami. 


Jemari Tara membuka kotak putih pemberian kakaknya. 
Sebuah headphone berwarna hitam terongok di dalam kotak 
itu. 


Ada note kecil yang terselip di sana. 


"Joon bilang, kamu sering dengerin lagu belakangan ini. Jadi 
kakak pilih ini untukmu." 


"Pulanglah Tara, adikku satu-satunya." 


Begitu yang tertulis di dalam sana. Tara berdecih. "Joon 
bilang?," 


"Semua yang lo tau itu ternyata lo denger dari orang lain," 
lirihnya miris. 


"Ra!" suara nyaring terdengar di telinga Tara. 


"Tara bangun!" tubuhnya di guncang oleh dua tangan, Tara 
menggeser posisinya agar orang itu tidak mengganggunya. 


Namun, itu hanya hayalannya saja. Suara Oriana malah 
semakin kencang memenuhi pendengarannya. "Taraaaa!!" 


Pria berkulit putih itu mengerjapkan kedua matanya, kantuk 
masih menggelayuti kelopak mata Tara. 


"Kamu nggak ada kelas?," tanyanya duduk di samping 
bangku Tara. 


Pria itu kembali menguap, Oriana melirik Tara sejenak. 
"Kamu tidur berapa jam emang?," tanyanya. 


"Delapan belas." Tara mengeliat, ia menggeser tubuhnya 
tanpa merubah posisi dimana kepalanya masih menempel 
pada lipatan tangannya di atas meja. 


"Hah?" Oriana ternganga mendengar jawaban Tara. 


Yah, memang Tara tidur delapan belas jam, sembilan malam 
hingga sekarang telah jam dua sore. Sebenarnya ia 
terbangun, untuk berangkat kemari. 


Namun, Kkarena dosen Chun tidak mengajar, jadi 
memutuskan untuk melanjutkan tidurnya kembali. 


"Kamu udah tidur delapan belas jam dan masih kelihatan 
ngantuk?," 


Oriana menggelengkan kepalanya takjub. "Sumpah kamu 
persis adik laki-lakiku." 


Tara mendongak sebentar melihat wajah Oriana. "Kalian 
sama sama tukang tidur!" 


"Tapi masih mending kamu sih," ujarnya mengangguk- 
angguk mengerti. 


"Adek aku bisa tidur dua puluh empat jam full." Kedua bola 
mata Tara membelalak. Jadi? Masih ada yang lebih dari Tara? 
Wah! Artinya adik perempuan gila ini bisa tidur selama satu 
hari penuh? Tanpa makan dan minum? 


"Dan dia kayak mayat idup kalau tidur," ucap Oriana seperti 
mengerti apa yang ada dalam otak Tara. 


Sedangkan pria itu hanya termenung memikirkan 
bagaimana seseorang bisa tidur selama itu? 


'Itu rekor?,' batinnya. 
"Ra! Kamu dengerin aku nggak sih?" 
Tara menggumam samar. "Hmm." 


"jangan-jangan telinga kamu ada kotorannya." Kedua bola 
mata Oriana memicing memandang Tara dari samping. 


"Oh, ya?," tanya Tara. la membuka ponselnya yang 
berdering. 


Ternyata ada beberapa pesan dari Joon yang masuk. Tangan 
kirinya masuk ke dalam telinga dengan gerakan memutar 
sambil membalas pesan dari Joon dengan tangan kanannya. 


Oriana benar-benar takjub melihat Tara yang tidak segan 
melakukan itu di hadapannya. "Ra!" 


"Dari pada kamu cari harta karun di telingamu mending kita 
keluar jalan-jalan aja deh." saran Oriana yang di tanggapi 
wajah malas Tara. 


"Kemarin aku pergi ke danau sama Enzi." Tara menoleh 
cepat. 


"Enzi nama adek aku. Enzi Arkatama namanya, lelaki kecil 
permata keluargaku," jelas Oriana tersenyum pada Tara. 


"Ah, aku pengen sekali-kali kalian ketemu gitu." Oriana 
terlihat membayangkan sesuatu yang membuat Tara 
mengernyit tidak mengerti apa isi otak Oriana saat ini. 


"Enzi itu sebelas dua belas kayak kamu, dia suka main piano 
juga, banyak tidur juga. Enzi juga putih, tapi kayaknya putih 
kamu sih hehe." Kekeh Oriana. 


"Ayok! Kita pergi ke danau yang aku ceritain!" Oriana 
menarik lengan kiri Tara tanpa meminta persetujuan pria itu. 


"Wuaaaa!!! Aku baru tau kalau sore lebih bagus gini," 
ujarnya takjub. 


Tara memasukkan kedua tangannya di dalam saku celana. 
Memperhatikan Oriana yang berlari mendekati danau. 


Tara menggeleng-gelengkan kepalanya tidak habis pikir 
dengan perempuan itu. Oriana melepas sepatunya, ia 
melemlarkan sepatu miliknya kesembarang arah. 


"Waahhh," desisnya ketika ujung jari kakinya menyentuh air. 


"Ra! Ayo sini!" Perempuan itu melambaikan tangannya pada 
Tara. 


Sedangkan Tara hanya memperhatikan Oriana yang asik 
dengan dunianya sendiri di pinggir danau. 


Tara sedikit membungkuk meraih sepatu milik Oriana, ia 
meletakkan sepasang sepatu berwarna putih itu di samping 
tempatnya berdiri. 


"Ra! Sini deh, berudunya kembar!" seru perempuan itu, Tara 
ingin sekali memukul kepala Oriana dengan batu agar otak 
perempuan itu bisa kembali pada tempatnya. 


'Bego! Di mana-mana berudu ya bentukannya gitu!' 
batinnya terkekeh. 


"Waahh! Hebat yaaa, mama mereka bisa bikin anak kembar 
segini banyaknya." Kedua tangan Oriana menangkup 
beberapa berudu yang berenang di air dalam tangannya. 


"Lo mau sampai kapan di situ?," tanya Tara. Oriana menoleh, 
pandangan mereka bertemu. 


Sinar matahari terbenam menerpa wajah rupawan milik 
perempuan itu. Terasa seperti adegan film romansa anak- 
anak rambut Oriana yang tidak terikat melambai-lambai di 
samping wajahnya. 


Tara terdiam sejenak, baru kali ini Tara membenarkan bahwa 
seperti namanya. Perempuan itu memang bersinar seperti 
matahari. 


"MAKANYA KAMU KE SINI!" teriak Oriana yang membuat Tara 
sedikit terlonjak kaget. 


"Kamu di ajak main cuma berdiri di situ aja," gerutu 
perempuan itu berdiri dari tempatnya. la menghampiri Tara 
yang sedari tadi mematung di pinggir danau. 


"Kalau diem aja, nanti kamu kemasukan arwah 
gentayangan," lirihnya menakut-nakuti Tara. 


Ucapan Oriana membuat bola mata Tara membuat 
sempurna. Namun, perempuan itu malah tersenyum 
memandang Tara yang sedikit lebih tinggi di hadapannya. 


"Kemarin aku bawa sabun ke sini," ujar Oriana melewati Tara 
yang masih diam di tempatnya. 


"Lo mandi di sini?," tanyanya melirik Oriana. 
"Yaa, enggak lah! Raaa!" seru Oriana. 


Perempuan itu terlihat mencari-cari sesuatu, ia meraba-raba 
rerumputan dengan kedua tangannya. 


"Nah! Ketemu!!!" girangnya menunjukkan botol berwarna 
putih dengan sedikit gelembung di dalamnya. 


Oriana berdiri. la menuangkan isi botol tersebut pada 
telapak tangannya. 


Tara merasa sepertinya cairan itu air sabun. Karena ketika di 
tuang di atas tangan, Oriana langsung membulatkan kelima 
jari miliknya dan meniupnya. 


Gelembung sabun beterbangan di udara, Oriana tersenyum 
melihat dirinya berhasil membuat gelembung yang 
berwarna pelangi ketika tersinari Cahaya matahari sore. 


la kembali melakukan hal yang sama untuk kedua kalinya. 
Kali ini gelembung sabun itu terlihat besar. Oriana 
tersenyum, ia melihat Tara yang terhalang gelembung 
buatannya. 


Wajah Tara terlihat lucu akibat pantulan dari gelembung itu. 
Oriana tertawa terbahak-bahak menunjuk-nunjuk wajah 
Tara. 


"Kalau di lihat pakek gelembung sabun wajahmu abstrak 
Tara," ujarnya tersenyum. 


Tara memperhatikan perempuan di hadapannya itu yang 
terlihat bahagia sekali hari ini. Tara berpikir mungkin jika 
tidak ada perempuan itu, tidak akan ada hal-hal seperti 
yang ia saksikan saat ini. 


Wkw ada yang baru ngeh kalau berudu bisa kembar 
gais wkwk. 


Tara! Atiati nanti kamu suka sama Oriana! Kan dia 
pernah bilang kalau Oriana mau jadi temen kamu, 
belum tentu dia mau jadi gebetan kamu wkwk. 


Stay tune yaaa;) 


Kurang dikit lagi wkwk. Sabarrrr Oriana sabar sedikit 
yaaaw. 


27 Desember 2020 


Tiga puluh Satu 


Oke jangan bosen bosen yaaa. Tap icon Bintang di 
pojok kiri okay;) 


Selamat membaca 


Tara berjalan perlahan, sudah berhari-hari ia selalu 
berangkat lebih awal untuk menghindari kerumunan 
perempuan yang akan menghalangi jalannya di setiap 
lorong kampus. 


Langkah kakinya terhenti. Kedua manik matanya 
menangkap dua sosok manusia yang terlihat sangat dekat 
di depan gerbang kampus. 


Mereka saling bercengkerama dengan wajah yang berseri- 
seri perempuan itu tersenyum senang memandang lawan 
bicaranya. 


Pria itu mengacak gemas rambut perempuan di 
hadapannya. Kemudian melambaikan tangan pada 
perempuan itu, ia masuk ke dalam sedan hitam. Sang 
perempuan tersenyum dan melambaikan tangan pada pria 
itu. 


'Sjiapa?,' tanya Tara dalam batin. 
"Ah, kenapa gue perduli?," tanyanya acuh tak acuh. 


Tara memasuki gedung kampus dengan memasang 
earphone putih yang kemarin ia beli. la melihat punggung 
Oriana yang berada tepat di depannya. Meraka hanya 
berjarak beberapa langkah saja. 


'Siapa orang tadi?,' batinnya yang masih penasaran dengan 
pria jakung tadi. 


'Adeknya?,' batin Tara bertanya. 


Namun, sesaat kemudian batinnya kembali berteriak. 'Ah! 
Gak mungkin jelas wajahnya lebih tua!' 


'Papanya?,' 


Tara menaikkan sebelah alisnya memikirkan hal gila di 
otaknya itu. 'Gila! Dia seperti seumuran dengan Nata!' 


'Ah! Apa perduli gue?,' ia menggelengkan kepalanya 
mengusir pertanyaan yang terus keluar di dalam isi 
kepalanya. 


Tara menginstruksikan untuk otaknya tidak berpikir lebih 
jauh tentang siapa pria tadi. Maklum lah, perempuan gila itu 
mudah akrab dengan siapapun. Mungkin saja mereka 
bertemu di jalan dan yaaa... 'Shit! Kenapa gue masih mikir 
itu!' kesalnya. 


Tara berjalan cepat melewati Oriana. Sungguh, ia merasa 
terganggu dengan punggung kecil perempuan itu. 


Sedangkan, Oriana yang melihat kedatangan Tara malah 
tersenyum lebar. la ikut berlari untuk mensejajarkan 
langkahnya dengan Tara. 


"Pagi Raa!" sapanya bersemangat. 


Tara melirik sekilas, wajah Oriana hari ini terlihat berseri- 
seri. 'Mungkin karena pria tadi? Argh! Sial!" maki Tara dalam 
batinnya. 


la berjalan mengabaikan Oriana yang tengah mengajaknya 
berbicara apapun yang tidak Tara dengarkan. 


Oriana melongo melihat kepergian Tara. Ia memiringkan 
kepalanya sebentar. "Shh, dia kenapa?," 


"Gak biasanya Tara gitu." 


Namun, sesaat kemudian kedua bola mata Oriana 
membulat. "Wah! Jangan-jangan Tara mengalami gangguan 
pencernaan!" 


"Tara! Tungguin aku!" pekiknya yang membuat Tara semakin 
mempercepat langkahnya. 


Kelas dosen Chun telah usai, kini Tara berjalan keluar 
ruangan. 


Namun, langkahnya terhenti ketika mendapati wajah Oriana 
di depan pintu. 


la menarik lengan kiri Tara untuk masuk ke dalam ruangan. 
Mereka duduk berhadapan. 


Oriana menghela napasnya, ia meletakkan kantong kresek 
berwarna putih di atas meja. 


Tara melirik kantong plastik yang ada di samping tubuhnya. 
" Aku bawain beberapa roti lembut, sama ada obat 
pencernaan di dalam," jelasnya. 


Terlihat kernyitan samar di dahi Tara. "Gue ga-" 


Belum sempat menyelesaikan ucapannya, Oriana menyelak. 
"Kamu harus sembuh, aku nggak mau kamu sakit," jawab 
Oriana dengan pandangan sendu. 


Tara terpaku. Perempuan di hadapannya ini mengira dirinya 
mengalami masalah pencernaan?. Tara menghela napasnya 
lelah. "Gue gak butuh." 


"Ra!" Oriana menghela napasnya panjang, mencoba 
bersabar dengan sikap Tara yang keras kepala ini. 


"Kamu mau sakit?," tanya Oriana heran melihat sikap Tara 
yang aneh dari pagi tadi. 


Perempuan itu menaikkan sebelah alisnya. "Aku sih nggak 
papa kalau kamu sakit." 


"Secara aku bisa nemenin kamu tiap hari." 


"Aku bisa kok bantuin kamu mandi di tempat tidur," ucap 
Oriana, ia tersenyum lebar memandang Tara. Membuat bulu 
kudu pria itu meremang. 


"Sekalian belajar ilmu yang udah aku dapet di sini." 


Tara membelalak. Otaknya berputar tak tentu arah dan 
berhenti, ia membayangkan bagaimana perempuan mesum 
di hadapannya ini membuka paksa baju dan celana 
miliknya, menelanjanginya dengan wajah lugunya yang 
menutupi otak mesumnya. 


"Gak!" sentak Tara yang membuat Oriana terlonjak kaget. Ia 
memandang tidak mengerti ke arah Tara. 


"Gue gak mau lo raba-raba tubuh gue!" serunya dengan 
wajah yang memandang Oriana ngeri. 


Sedangkan perempuan itu hanya terkekeh ringan melihat 
sikap Tara yang lucu, Oriana berpikir mungkin saja Tara 
membayangkan hal-hal aneh yang akan dia lakukan jika 
pria itu sakit. 


Oriana terkekeh, ia menggelengkan kepalanya beberapa 
kali. Sedangkan Tara meraih kantong plastik di samping 
tubuhnya dengan ragu. 


"Tadi ... Bokap lo?," tanya Tara ragu. 


la memaki mulutnya sendiri, mengapa bisa-bisanya 
menanyakan hal itu pada perempuan ini! 


"Hmm?" 


"Oh, tadi," ujar perempuan itu seperti mengerti siapa yang 
Tara tanyakan saat ini. 


"Kamu lihat yaa?," tanya Oriana mengangguk-angguk. 


"Tadi itu, kak Arda," jelas Oriana yang membuat Tara 
mengangguk samar. 


"Dia keponakan Om aku." 


"Yaaa, seumuran sama kak Nata deh." Tara kembali 
mengangguk membenarkan isi otaknya kalau pria bernama 
Arda tadi seumuran dengan Nata. 


"Kenapa?," tanya Oriana. 


Tara melirik perempuan itu sejenak. "Ng-nggak papa," 
jawabnya cepat. 


Oriana memicing memandang wajah Tara. Entah mengapa 
wajah Oriana yang mendekat membuat jantungnya 
berlompatan memikirkan hal buruk yang akan terjadi di 
antara keduanya. "Kamu cemburu yaaaa," goda Oriana. la 
tersenyum lebar melihat wajah Tara yang memandangnya 
dengan pandangan tidak terima. 


"Gak!" serunya menetralkan kembali kerja jantungnya. 


Oriana kembali tersenyum. "Ngaku aja Raaa." 


"Gue bilang enggak ya enggak!" seru Tara yang lagi-lagi 
membuat Oriana terpingkal-pingkal. 


Ga ada gift-nya. Ga tau kenapa deh, dari kemaren ga 
bisa masukin gift wkwk. Yaudah lah gapapa. Wkw 
semoga bisa bayangin sendiri wajah mereka ea 
wkkw. 

Okay stay tune next chapter. 


Jangan bosan-bosan wkkw. 


28 Desember 2020 


Tiga puluh Dua 


Langsung cek aja deh wkwk. Part ini pendek yaa gais 
hehe. 


Selamat membaca 


Tara melangkah gontai menuju restauran Abi tempatnya 
bekerja. Malam-malam begini ia harus kembali menjadi 
pekerjaan paruh waktu. 


Abi mengatakan padanya berencana membeli piano untuk 
restauran miliknya. Pria paruh baya itu sudah tahu kalau 
dirinya memenangkan sebuah kompetisi piano yang 
membuat namanya melejit di dunia maya. 


Abi sempat marah pada Tara, pasalnya ia tidak memberitahu 
Abi saat akan tampil. Pria itu bilang Tara sudah seperti 
anaknya sendiri. 


Tara bergidik ngeri mengingat-ingat ucapan Abi padanya. 


"Jadi anaknya si tua bangka?" 


"Mimpi buruk!" monolog Tara, ia terus berjalan menyusuri 
jalan setapak yang mulai sepi. 


Suara jangkrik menemani setiap langkah kaki Tara. Pria itu 
menengada memandang langit penuh bintang. 


Senyuman simpul menghiasi wajah Tara. Entah dari kapan 
dirinya bisa sesering ini tersenyum. 


Kemarin saat menemui dokter Ardi psikiater yang dulu ia 
temui. Beliau mengatakan bahwa Tara mulai sedikit 
membaik, dirinya mulai melepaskan jeratannya dari disorder 
mental psiko fungsional yang ia alami. 


Tara sedikit lega menerima hal baik itu. Namun, sayangnya 
dirinya masih acap kali merasa cemas yang berlebih. 


Kata dokter Ardi itu tidak masalah, lambat laun rasa cemas 
itu akan berkurang dan hilang dengan sendirinya. 


Kini Tara berdiri di depan restauran Abi. Tara baru sadar 
kalau restauran milik Abi ini terlihat mewah saat malam. 
Terlihat glamor namun tetap elegan. 


Tara masuk. Namun, saat itu pula pandangannya tertuju 
pada seseorang yang tengah duduk dengan santai di ujung 
sana. 


"Ngapain dia?," monolog Tara yang memperhatikan Oriana. 


Perempuan itu terlihat sedang menunggu seseorang. Tara 
mengernyit heran. 


Kenapa selalu dimana-mana ada dia? Aaaaa!! Tara bisa 
benar-benar gila kalau begini!!! 


Kedua tungkainya berjalan cepat menuju Oriana, ia ingin 
mengusir perempuan itu agar tidak mengganggu kerjanya 
hari ini. 


Namun, sesaat kemudian seorang pria paruh baya duduk di 
hadapan Oriana. 


Tara langsung berkelok menyembunyikan tubuhnya di balik 
pilar restauran Abi. 


Kedua mata Tara memicing, memperhatikan lamat-lamat 
siapa yang berhadapan dengan Oriana. 


"Kamu masih bergaul sama anak itu?," tanya pria tersebut. 
Tara terdiam, ia kembali memperhatikan wajah pria itu. Ia 
mengenalnya, pria angkuh yang mengatakan mimpinya 
adalah sampah tiga tahun lalu. 


Pria itu pula yang membuat Tara bertengkar dengan 
keluarganya tiga tahun lalu. Dia pebisnis gila yang 
menganggap impinya sampah! 


Kedua tangan Tara mengepal dengan sendirinya. Apa yang 
orang itu lakukan bersama Oriana? 


"Jauhi dia," ujar pria itu. 


"Untuk apa kamu dekati pria dengan mental yang 
terganggu itu?," Oriana terlihat menunduk sejenak. 


"Bahkan otaknya pun terganggu dengan impian sampahnya 
itu." ia mengetuk-ngetuk kepalanya sendiri di hadapan 
Oriana. 


"Untuk apa kamu jauh-jauh dari Singapura kemari?" 
"Hanya untuk bertemu orang itu?," tanyanya tak percaya. 


Oriana mengangguk membenarkan ucapan pria tua itu. 
"Siapa namanya?," 


"Chandra?," wajah pria tua itu terlihat mengingat-ingat 
memori akan dirinya beberapa tahun lalu. 


"Ah yaa, Tarachandra." 


"Untuk apa?," 


"Keluarga mereka yang bikin bisnis om kacau." Pria itu 
terlihat mengusap wajahnya frustasi. 


"Dia yang bikin perjanjian besar itu hancur tiga tahun lalu," 
lanjutnya memandang Oriana. 


"Anak itu cuma parasit!" 


"Sudahlah kamu datang kemari untuk membalas dendam 
bukan?," Tara membulatkan kedua matanya mendengar 
pernyataan pria tua itu. 


Oriana terlihat mengangguk samar membuat lawan 
bicaranya tersenyum senang. "Ayo, om akan batu kamu 
untuk menjatuhkan pria itu." 


"Ya, Tara yang mempermalukan om di hadapan banyak 
orang tiga tahun lalu." 


Oriana memandang pria itu, Tara muak dengannya. Dengan 
langkah lebar, ia meninggalkan dua orang busuk itu. 


Tara benar-benar tidak menyangka Oriana hanya datang 
padanya untuk menghancurkan hidupnya saja. Jadi? Semua 
yang ia lakukan selama ini hanya omong kosong! 


Yeheuuu,, maapkeun yaa partnya pendek wkwk. 


Masih ingat pria yang ketemu sama Tara dan Pak 
Arryan beberapa tahun lalu? Kalau lupa bisa cek part 
Tujuh belas ya wkwk. 


29 Desember 2020 


Tiga puluh Tiga 
Okey hari ini double wkwk. Tadi kan partnya dikit, 
tapi ini juga dikit wkwk. Jadi dikit tambah dikit jadi 
bukit deh wkwk. 
Udah deh, 


Selamat membaca 


Tara menarik lengan Oriana kasar dan menghempaskan 
lengan perempuan itu setelah sampai di taman belakang 
kampus. Tara sedikit terhuyung memandang Tara tidak 
mengerti apa yang dilakukan pria di hadapannya ini. 


"Gue muak sama lo!" ujarnya. 


"Apa?," tanya Tara yang di tanggapi wajah tidak mengerti 
milik Oriana. 


"Nyatanya lo dateng di hidup gue cuma mau buat gue 
jatuh?," 


"Ra, maksud kamu apa?" tanya Oriana tidak mengerti. 


Tara tersenyum remeh, ia mencengkram lengan kanan 
Oriana dengan kuat. "Jangan pura-pura nggak bersalah di 
sini!" 


"Lo mau lihat gue terpuruk kan?" desis Tara. 


"Lo dan Om lo itu sekongkol buat ngehancurin gue kan!" 
bentak Tara yang membuat nyali Oriana menciut. 


"Ra, sakit." cicit Oriana takut, ia memandang sorot mata Tara 
yang penuh amarah. 


Tara menghela napasnya panjang, ia menghempaskan 
cengkeramannya pada lengan Oriana. "Dan gue gak 
nyangka, ternyata gue salah milih temen." 


"Gue pikir lo itu emang tulus temenan sama gue!" seru Tara 
memandang Oriana dengan pandangan kecewa. 


"Ternyata apa?" 


"Semuanya palsu!" seru Tara muak dengan wajah Oriana 
yang nampak tidak bersalah sama sekali. 


"Penipu!" 


"Lebih baik lo enyah dari hidup ini!" geram Tara 
menundukkan wajahnya memandang tajam pada Oriana. 


"Raa!" seru Oriana membuka suara. 


"Kamu salah paham," ujarnya memandang pria itu dengan 
pandangan sendu miliknya. 


"Gue nyesel gak dengerin kak Nata," lanjut Tara, ia terkekeh 
ringan meruntuki kebodohannya sendiri. 


Kepalanya mengangguk beberapa kali. "Dia bener, lo itu 
perempuan licik!" 


"Mulai sekarang lo bukan temen gue lagi!" Tara menunjuk 
wajah Oriana, yang ada di hadapannya. 


"Pergi dari hidup gue!" desisnya tajam. 


"Ra! Aku bisa jelasin semuanya." Kedua tangan oriana 
meraih pergelangan lengan Tara. 


Namun, Tara menghempaskan tangan Oriana dengan kasar. 
"Gue gak butuh alibi lo!" 


"Ra," lirih Oriana mencoba menahan tangisnya. 


"PERGI DARI HIDUP GUE!" bentak Tara, ia muak dengan 
Wajah Oriana yang terlihat tidak memiliki rasa bersalah itu. 


"Gue muak," lirih Tara yang membuat Oriana mengepalkan 
kedua tangannya. 


"GUE MUAK LIHAT MUKA LO YANG SOK PERDULI SAMA 
HIDUP GUE!" 


Tara memejamkan kedua matanya, menahan emosi yang 
akan meluap dalam dirinya. "Gue berharap gak pernah 
ketemu sama lo!" 


"Gue harap gak akan pernah ketemu lo lagi!" 
"Tara," lirih Oriana meneteskan air mata. 


"PERGI!" Teriak Tara, membuat Oriana tidak bisa menahan 
tangisnya. 


"Ra," lirihnya parau. 
"Semua yang kamu pikirin itu nggak bener," lanjutnya. 
"Cukup!" 


"Gue gak butuh penjelasan lo," ujarnya membuang wajah. 
Tara tidak ingin goyah dan mengasihani Oriana yang 
menangis di hadapannya. 


Oriana tersenyum, ia menyeka air matanya yang mengalir 
dengan ibujari. "Gak papa." 


"Aku harap di lain waktu kita bisa sama-sama lagi," ujar 
Oriana memandang pria di sampingnya. 


"Makasih buat semuanya." 


Oriana menghela napasnya sesaat, menahan sesak yang 
menyekap dirinya. "Aku bersyukur ketemu kamu." 


"Makasih udah mau bikin memori yang nggak akan pernah 
aku lupain." Ia tersenyum memandang Tara yang terlihat 
mengeratkan giginya. 


"Tara," lirih Oriana, ia sudah tidak tahan menahan isakan 
yang keluar dari bibirnya. 


Perempuan itu benar-benar terisak, ia menangis menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangan miliknya. 


"Asal kamu tahu." 


"Aku bersyukur bisa mengenalmu sejauh ini," lirihnya. Tara 
menekan hidungnya sendiri hingga tak bisa bernapas. 


Tangisnya berhenti, hanya itu cara satu-satunya untuk 
menghentikan tangisnya sendiri. 


"Aku pergi," ujarnya meninggalkan Tara sendiri. 


Tara melirik punggung Oriana yang menjauh, sebenarnya ia 
sendiri juga tidak percaya dengan semua ini. 


Tapi, matanya sendiri melihat dan telinganya mendengar 
apa yang Pria tua itu katakan pada Oriana. Pria licik itu yang 
ternyata adalah paman Oriana. 


Sungguh ironis, Tara kecewa. Ia merasa buruk berteman 
dengan keponakan seseorang yang menganggap impiannya 
sampah. 


Tara mengangguk pasti. la membenarkan tindakannya kali 
ini, memang harus seperti ini. 


Oriana hanya akan menjatuhkan dirinya kelak, Tara yakin 
Oriana juga memiliki pandangan yang sama dengan 
pamannya itu. 


Namun, ia hanya berpura-pura menganggap impian Tara 
benar-benar bisa terealisasikan. Pasti semua sikap 
perempuan itu hanya kebohongan. Itu pasti! Tara yakin itu. 


Dan mulai saat ini, Tara akan kembali menata hidupnya 
tanpa ada perempuan itu. 


Tara kayaknya marah beneran deh sama Oriana. yaa, 
mau gimana lagi. Lagian ternyata Omnya Oriana 
orang yang bikin Tara marahan sama keluarga 
sampek minggat dari rumah. 


Jadi kalau di lihat-lihat dari kelakuan Oriana selama 
ini? Kira-kira Oriana tetep ngikutin Tara kemanapun 
seperti biasanya? Atau malah dia benar-benar pergi? 


Okay stay tune untuk part berikutnya yaaaa:) 
29 Desember 2020 


Tiga puluh Empat 


Yuhu! Aku update,, yeeaaaaa!!!! 
Kira-kira Oriana akan balik apa enggaaaa???? 


Cuss baca aja yup;) 
Selamat membaca 


Terik mata hari terasa membakar kulit Tara siang ini. 
Matanya menyipit ketika mendongak memandang langit 
biru dengan awan putih yang menggelantung indah di atas 
sana. 


Telapak tangan kirinya sedikit menghalangi sinar matahari 
yang langsung menusuk pada wajah rupawannya. 


Siang ini Tara menjalankan pekerjaannya seperti biasa. 
Memang melelahkan wira-wiri kesana kemari untuk 
mengantarkan makanan. Namun, yaa itu sudah menjadi 
kewajiban untuknya. 


"Panas," ujarnya. 
Tara mengusap dahinya yang mulai berkeringat. 
"Ra!" suara seseorang mengalihkan perhatiannya. 


Tara menoleh, ia menghela napasnya lelah. Oriana 
tersenyum sembari menyodorkan air mineral padanya. 


"Aku tau kamu haus," ujarnya menaik turunkan kedua 
alisnya bersamaan. 


Tara mendengus memperhatikan wajah Oriana yang 
membuatnya merasa panas itu. "Gue udah bilang! Pergi dari 


hidup gue!" desisnya tajam. 


Oriana mengerucutkan bibirnya lucu. "Raa," ujarnya dengan 
nada yang dibuat-buat seperti gadis manja. 


"Udah aku bilang, aku akan terus sama kamu," balasnya. 


"Sampai kedua kakimu mampu menjadi topangan yang 
kiat." Oriana tersenyum. Sedangkan Tara memutar bola 
matanya malas. 


"GUE BILANG PERGI!" bentaknya membuat perempuan di 
sampingnya itu tertawa ringan. 


"Haha, Tara!" 
"Kamu kalau marah, nanti aku jadi makin suka." Kekehnya. 


Perempuan itu tertawa ringan, kedua matanya menyipit 
membentuk dua bulan sabit yang nampak manis. 


Tara memperhatikan wajah ayu milik Oriana. Rasanya 
menyegarkan melihat hiburan kecil di hadapannya ini. 


Namun, lambat laun suara tawa renyah itu perlahan-lahan 
melirih dan terus melirih hingga tak terdengar kembali. 


Wajah tersenyum yang memandang Tara pun ikut terlihat 
memudar seperti bayangan. tubuh Oriana pun semakin 
tidak dapat dilihat. Hingga semuanya menghilang, Tara 
tidak dapat melihat tubuh mungil dan rambut sebahu yang 
baru saja tertawa di hadapannya. 


Tara menghela napasnya panjang. Sudah berkali-kali seperti 
ini. Semuanya selalu seperti ini, setiap hari! 


"Shit!" makinya. 


Tara menghempaskan tubuhnya yang terasa pegal-pegal. 
Nyeri kembali menggerogoti bahu kanannya. 


Semua itu terus terjadi hingga hampir satu bulan ini. Rasa 
ngilu yang selalu membuatnya membenamkan diri di bawah 
bantalnya. 


Tara merasa ia akan mati saat itu juga. Sebenarnya apa 
rencana sang pencipta? Mengapa ia meninggalkan rasa 
sakit yang menggangu ini? 


Tara seperti tikus kecil yang telah keluar dari lubang buaya 
namun terjebak di sarang ular. Itu sama saja! 


Terpuruk saat mentalnya terganggu dan kini lengannya 
yang membuatnya merasa tidak mampu melakukan 
apapun. 


Tara meringis, jemarinya mencengkram seprai hingga kusut. 
Ingin rasanya menangis dan meraung. Namun, rasanya itu 
sia-sia tidak ada yang bisa ia lakukan selain menerima apa 
yang terjadi padanya. 


Pria itu mengubah posisinya untuk duduk di atas ranjang. 
Kedua matanya terpaku pada layar ponselnya yang terlihat 
hampa. 


Biasanya, perempuan gila itu akan menelponnya berkali-kali 
walaupun tidak akan di angkat olehnya. 


Tara terkekeh ringan, mengapa dirinya mengingat-ingat 
orang itu? Jelas-jelas ia keponakan dari pria bermulut kotor 
yang menjadi alasannya keluar dari rumah. 


"Haaahh, aku yakin kamu pasti kangen sama aku kan?," 
perempuan itu menghela napasnya panjang, ia duduk di 
ranjang Tara. 


Mereka berhadap-hadapan, Tara membulatkan kedua 
matanya. 


"Ck, aku yakin kamu pasti kangen," ujarnya terkekeh. 


Tara masih memperhatikan wajah itu. "Kenapa juga gue 
harus kangen lo!" serunya tanpa sadar. 


"Karena aku cerdas!" seru Oriana mengetuk kepalanya 
sendiri dengan jari telunjuknya. 


"Dan menggemaskan!" Perempuan itu  menusukkan 
telunjuknya pada pipi chubby miliknya di hadapan Tara 
membuat sang pemilik ranjang tersenyum. 


Oriana kembali tersenyum melihat wajah Tara yang sedikit 
menunduk menyembunyikan senyumannya. "Aku juga 
kangen kamu," ungkapnya. 


"Kamu baik-baik aja Tara?," 
"Lenganmu masih sakit?," tanyanya lirih. 


Perempuan itu terlihat menggigit bibir bawahnya kuat-kuat 
dengan kedua mata yang mulai berkaca-kaca. 


"Kamu harus sembuh," ujarnya meraih jemari Tara untuk ia 
genggam. 


"Kalau kamu sakit, itu juga buat aku sakit," lirih Oriana. 


Tara melihat bibir merah itu bergetar. Sedangkan Oriana 
menggelengkan kepalanya berkali-kali mencoba 
menguatkan dirinya. Namun, memang mustahil terlihat 
baik-baik saja saat ini. Oriana benar-benar tidak bisa 
menahan tangisnya. Ia terisak di hadapan Tara. 


"A-ku ng-ngak mau ka-mu sakit," lirihnya ditengah isakan, 
perempuan itu mengusap air matanya sendiri dengan 
punggung tangannya berkali-kali. 


Tangan Tara terulur untuk mengusap puncak kepala 
perempuan di hadapannya. Namun, belum sempat 
tangannya menyentuh rambut Oriana. 


Tubuh perempuan itu memudar, tangisnya pun perlahan- 
lahan hilang. Tangan kirinya masih menggantung di udara. 


la mengusap wajahnya kasar. Haruskah ia di hantui rasa 
bersalah seperti ini? Apa mungkin dirinya memang harus 
mendengar kebenaran dari perempuan itu? sungguh, Tara 
merasa kepalanya akan pecah memikirkan ini semua. 


Setelah gangguan mentalnya mulai mereda, kini apakah 
dirinya benar-benar akan gila? 


Melihat ilusi yang terasa nyata setiap saat di hadapannya. 
Apakah keputusan Tara salah? Apakah ia salah mengusir 
Oriana dari hidupnya? 


Wajah perempuan itu, tawanya, senyumannya, kedua 
matanya yang berbinar ketika memandangi dirinya. Hingga 
sikap Oriana yang selalu membuatnya menahan tawa itu 
selalu menghantuinya. 


Seakan tidak pernah puas mengganggu hidupnya, 
perempuan itu sama sekali tidak meninggalkan dirinya di 
dalam otak Tara. 


Jadi? Apakah kini ia terkena Skizofrenia? 
Oriana selalu terasa nyata di matanya dan itu terasa sial 
bagi Tara. 


Yaa, semua itu terus terjadi. Setiap saat, bahkan selama 
hampir satu bulan ini ia tidak bertemu dengan perempuan 
itu. 


Namun, Tara tetap merasa gila! Perempuan itu selalu 
menjadi fatamorgana dalam hidupnya. 


Muehehehe, maapkeun apdet malem-malem gini 
wkwk, aku baru selesai shift siang wkwk. 


Gimana yaa, Tara tu plin-plan!!! Kira-kira mereka 
bakal sama-sama lagi ga ya??? 


Stay tune yap:) 
Semoga kalian sukaaaaaaaaaaaaaa 


30 September 2020 


Tiga puluh Lima 
Wkw! Lanjut aja yap hehe 
Selamat membaca 


Tara letih, sudah hampir satu bulan ini ia di hantui rasa 
bersalahnya karena tak kunjung menemukan Oriana. 


Yaa, Tara hampir gila merasa wajah Oriana selalu datang 
padanya. la memutuskan untuk menemui perempuan itu 
untuk mendengar apa penjelasannya. 


Namun, entah kemana perempuan itu lenyap. Ia sama sekali 
tidak berkabar dengan Tara. Ini seperti benar-benar bukan 
Oriana. 


Perempuan yang kemanapun akan mengikutinya dengan 
wajah ceria yang membuatnya berkali-kali menahan 
senyuman. 


Tara duduk di bangku Sajak Sendu. Tidak ada Gavin di sini, 
mungkin hal yang sama sedang terjadi kembali. 


Kemarin, ia menerima tawaran seseorang untuk bermain di 
sebuah acara. Ternyata seseorang yang menawari Tara 
merupakan seorang musikus senior yang juga merupakan 
salah seorang produser stasiun televisi yang ingin 
membantu Tara untuk sedikit promosi tentang bagaimana 
kepiawaiannya bermain piano. 


Pria itu mengatakan bahwa jikalau Tara mau, ia akan 
mengadakan sebuah pertunjukan singkat yang hanya 
khusus untuk permainan piano Tara. 


Itu membuatnya bingung. Tara malah kembali merasa 
bersalah setelah mendapat tawaran bagus untuk 
menunjukkan kemampuannya sendiri. 


la mengingat kembali bahwa ini semua juga berkat 
perempuan itu. Namun, ketika ia benar-benar mencari 
Oriana. Ia malah sulit sekali di temukan. 


Tara menghela napasnya, kumpulan embun embun yang 
melingkari gelas ice Coffe latte miliknya menetes satu- 
persatu. 


Bahkan hari ini Tara memesan minuman perempuan itu. 


"Hai!" suara lembut namun berat milik seseorang 
membuatnya menoleh. 


Penglihatannya mendapati wajah lugu milik remaja labil 
yang tengah tersenyum memamerkan deretan gigi putih 
bersihnya yang rapi. 


Senyuman itu, mengingatkannya pada Oriana. 


Tara masih terpaku dengan wajah anak laki-laki di 
hadapannya ini. "Hei! Boleh aku duduk?," tanyanya, Tara 
mengangguk patah-patah. Ia tidak mengenal anak laki-laki 
di hadapannya ini. Lalu? Mengapa dia terlihat akrab sekali 
dengannya? Siapa dia? 


"Bukan Americano?," tanya anak itu pada Tara. 
Kening Tara mengernyit. Bagaimana dia tahu? 


"Coffe latte bukan seleramu kan?," tanyanya ia terkekeh 
melihat wajah bingung milik Tara. 


"Siapa lo?," tanya Tara. 


"Enzi," jawabnya datar tanpa ekspresi. 

Deg 

Jantung Tara seakan berhenti berdetak, 'Enzi?' 
'Enzi adik Oriana?' batinnya keget. 


Anak laki-laki bernama Enzi itu tersenyum. "Kak Riana 
banyak cerita tentang kamu," ujarnya. 


"Dia bilang kamu pemain piano yang handal." 


"Cerdas." Enzi tersenyum lembut memandang tepat pada 
kedua mata pria itu. 


"Dan ... Kamu bisa tidur delapan belas jam dalam sehari," 
lanjutnya terkekeh ringan. 


"Yaa, sebenarnya itu tidak masalah. Selama rekor tidurku 
tidak terpecahkan oleh siapapun." remaja itu mengendikkan 
bahunya. 


"Kakakku pasti pernah bercerita kepadamu, aku bisa tidur 
dua puluh empat jam penuh kan?," Tara masih 
memperhatikan wajah Enzi yang tersenyum. Namun, 
mengapa Tara merasa ada seseuatu yang remaja itu 
sembunyikan di balik senyumannya. 


"Itu masih sebentar. Beberapa bulan sebelum itu aku bisa 
tidur lebih dari dua puluh empat jam lamanya." 


"Mataku terpejam sabtu malam dan aku terbangun senin 
pagi," ujarnya tersenyum. Persis! Sama seperti Oriana. Enzi 
juga seperti anak kecil yang lugu. 


Walaupun wajah mereka jauh berbeda. Namun, dari sikap 
yang Enzi tunjukan padanya. Mereka tidak ada bedanya. 


Enzi memejamkan matanya sejenak dan kembali 
memandang Tara. "Kak Ria " 


"Dimana Oriana?," tanya Tara cepat. 


Enzi tersenyum. "Ternyata kamu memang benar-benar 
sedikit tidak sabar," ujarnya yang membuat Tara geram. 


"Dimana dia?," tanya Tara cepat. 


"Untuk apa kamu ingin bertemu dengannya?," tanya Enzi 
tajam. 


"Kamu bahkan mengusirnya bulan lalu," lanjutnya 
mengangkat salah satu sudut bibirnya membuat wajah 
tampan Enzi terlihat mengerikan dan .... Licik. 


"Untuk apa sekarang mencarinya?" tanya Enzi pada Tara, 
tubuhnya condong ke depan matanya menelusuri sesuatu 
yang sedang Tara pikirkan di balik sorot mata tenangnya itu. 


"Kamu nggak mau dengerin penjelasan Kakak aku!" serunya 
mengepalkan kedua tangan di atas meja. 


"Kamu tahu bagaimana sedihnya dia?" tanya Enzi dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


la memejamkan matanya sejenak mengusir sesak yang 
mulai menyekap dadanya. la berdiri dari duduknya 
memandang Tara muak. 


Enzi melemparkan compact disc berwarna putih susu di atas 
meja. Terserah apakah cakram optik digital yang digunakan 
untuk menyimpan data itu akan rusak atau bagaimana. 


Tara memandang Enzi tidak mengerti. "Kamu ingin menemui 
kakakku?," tanyanya. 


Enzi menundukkan tubuhnya mendekatkan bibirnya pada 
telinga Tara. 


"Mati! itu cara satu-satunya menemui seseorang yang kamu 
cari selama ini." 


Kedua bola mata Tara membulat mendengar ucapan Enzi. Ia 
mematung, tubuhnya kaku begitu saja. 


Waahh!!!! Enzi sama-sama ceria tapi sedikit nylekit 
deh yaaa omongannya wkwk 


Ada yang penasaran Oriana sembunyi dimana???? 
Okay kita temukan dia di next chapter 


Stay tune yaapp:) 


31 Desember 2020 


Tiga puluh Enam 
Okay mari kita lanjutkan;) 
Selamat membaca 
Wkw aku saranin Play Song di bawah ini ya 
Im Sun Hae - I will be back (Moon Lovers OST) 
https://www.youtube.com/watch?v-—leESlazXOjk 


Tara berdiri di depan Tumpukan tanah merah yang masih 
basah. Batu nisan di hadapannya tertulis sosok yang selama 
ini mengisi hidupnya, menemaninya di kala ia di jauhi 
dunia, sosok yang menjadi sahabat, adik perempuan.. dan 
bahkan menjadi seorang yang memiliki tempat sepesial di 
hatinya. 


Tara masih terdiam melihat tanah merah bertabur bunga 
mawar merah yang wanginya menyeruak memenuhi indera 
penciumannya. 


Wajahnya yang terlihat datar tanpa ekspresi itu menyimpan 
segala duka yang tak terhingga. Bahkan ia merasa baru saja 
meraih kesuksesannya yang dulunya ia anggap hanya 
sebuah fatamorgana semata. 


Namum, sosok yang dulunya selalu bersama dirinya untuk 
mendukungnya hingga ia mencapai titiknya saat ini telah 
berpulang pada Illahi. 


"Gue nggak bawa bunga," ucapnya datar. 


Tara terdiam beberapa saat, entah mengapa sesak terasa 
membekapnya saat itu juga. 


"Riana," panggilnya dengan nada yang telah berbeda, 
suaranya terdengar berat dan menahan isak. 


Bahkan Tara masih ingin mendengar suara renyah nan ceria 
dari Ria, bagaimana ia membuat Tara tersenyum walaupun 
tidak ia tampilkan dengan terang-terangan. 


"Gue udah nunggu lama buat momen ini." tak terasa air 
mata Tara meluruh begitu saja. 


"Lo tahu? Gue mempersiapkan kursi khusus buat lo. Tepat di 
depan panggung, dan tepat di depan gue." Suara Tara mulai 
terdengar sengau, ia sudah tidak dapat menahan apa yang 
ia rasakan. Sungguh miris! 


"Dan lo membiarkan tempat itu kosong gitu aja?," Tanyanya 
yang lagi-lagi tak mendapat jawaban 


Seperti mengerti akan isi hati Tara yang tengah Mendung, 
titik-titik bening dari langit pun berjatuhan turun menyapa 
bumi. 


"Ibu gue udah nerima gue, beliau membuka matanya buat 
gue bahwa orang bermental rendah ini dapat meraih 
suksesnya," lirih Tara, ia menunduk dan terisak 


"Itu semuanya karena lo," lanjutnya 


"Mungkin, gue terlambat menyadari ini. Maafin gue udah 
memperlakukan lo dengan buruk selama ini," celotehnya di 
bawah hujan yang makin melebat saja. 


"Tapi gue sadar bahwa gue suka sama lo" ucapnya lantang 


"Oriana Fredella ... aku mencintaimu! ... Sangat! ... " Air 
mata Tara tersamarkan oleh air hujan yang turun 


"ORIANA!! GUE SAYANG SAMA LO!" Teriaknya berharap 
pemilik nama itu menjawab dan memeluknya sambil 
berlonjak dengan berkata 'Aku juga sangat mencintaimu 
Tara' 


Namun, semua itu hanya sia-sia. la sadar, waktu tidak 
memihak padanya kali ini, ia sadar semua yang ia rasakan 
sudah terlambat. 


Tara terisak dibawah hujan, kakinya lemas seketika. Ia 
berlutut di depan pusara makam Oriana. 


Tara menyentuh batu nisan yang bertuliskan nama orang 
yang hari ini, bahkan untuk hari-hari selanjutnya ia 
harapkan keberadaannya. 


Bibir Tara bergetar hebat, ia masih tidak percaya akan 
semua ini. Bahkan dirinya belum sempat mengatakan maaf 
dan terimakasih atas semua yang telah Oriana berikan 
padanya. 


"Ri! Aku sayang sama kamu" lirihnya memeluk batu nisan di 
hadapannya. 


"TARA!" Teriak seorang pria di belakang punggung Tara. 


Tara tidak menoleh atau sekedar menjawab teriakan itu. Ia 
masih saja memandangi batu nisan Oriana. 


"Lo nggak boleh kayak gini!" Tara merasakan air hujan tidak 
lagi membasahi tubuhnya. 


la mendongak memandang wajah Joon yang terlihat 
khawatir. "Dia pergi Joon," lirih Tara memandang 
sahabatnya. 


Joon mengangguk-angguk ia menepuk nepuk punggung 
Tara mencoba memberikan semangat untuk Tara. 


"Udah, ayo gue anter lo pulang," ajak Joon yang tidak di 
tanggapi oleh Tara. 


la masih ingin berada di sini, bersama sosok yang telah 
lama ia rindukan. Joon mengajak Tara beranjak dari tempat 
Oriana berbaring tenang selamanya. 


Hatinya ngilu menerima kenyataan pahit ini, Tara merasa 
baru kemarin mereka bersama dan kini? Senyuman Oriana 
hanya menjadi kenangan yang masih tidak Tara mengerti itu 
termasuk kenangan pahit atau kenangan manis. 


Okay tak lama-lama deh kita cussssss part ke Tiga 
puluh Tujuh. 


Wkwk bayangin yang di atas itu batu nisan ya wkwk 
31 Desember 2020 


Tiga puluh Tujuh 
Selamat membaca 


Tara berdiri di hadapan penonton yang memandangnya 
kagum. Mata monoloid-nya menelusuri kursi penonton yang 
terpenuhi oleh orang. 


Tara tersenyum ketika melihat penonton di deretan kursi 
depan. Ayah dan ibunya turut hadir dalam acara ini tak 
terkecuali Nata. 


la tersenyum melambaikan tangannya pada Tara. Membuat 
penonton riuh ketika Tara menunduk dan tersenyum lembut. 


Kedua matanya kembali bergulir, Tara mendapati 
sahabatnya Joon duduk di bangku yang berjarak lima kursi 
dari Nata. la tersenyum dan mengangguk pada Tara, seakan 
menguatkan pria itu. 


Yaa, Joon. la pulang ke Indonesia untuk beberapa hari. Itu 
semua permintaan perempuan itu, masih sempat- 
sempatnya ia memikirkan Tara. Joon mengatakan bahwa ia 
terlalu takut membiarkan Tara sendirian tanpa teman, dia 
takut Tara akan melakukan hal yang membuat tubuhnya 
sendiri terluka. 


Hati Tara kembali terasa di tikam belati, ngilu, nyeri dan 
sesak menjadi satu. 


Pandangan Tara bertemu pada kursi kosong di samping Joon 
yang terlihat dingin tanpa diduduki seseorang yang selama 
ini Tara rindukan. Di sana, seharusnya ada sosok berwajah 
ceria dengan pipi chubby yang selalu membuat Tara geram 
dengan tingkahnya. 


Tara terkekeh ringan. Namun, dadanya terasa ngilu. Hatinya 
seperti tertusuk-tusuk dengan ribuan jarum kecil yang 
terasa menyakitkan. Kedua mata Tara memanas, ia 
menitikkan air matanya. 


la berjalan mendekati piano yang berada di tengah-tengah 
stage. la mengambil duduk, matanya kembali terpejam 
menahan sesak dalam dada. 


Denting piano mulai mengisi ruangan. Tara memainkan 
instrumen lagu yang menggambarkan isi hatinya. 


Moment Christopher (OST At Eighteen) 
https://www.youtube.com/watch?v-cDcaefkj7 hQ 


Tara mengingat kembali wajah tersenyum milik Oriana, 
tangan-tangan mungilnya yang selalu membangunkan 
tidurnya, pesan-pesan singkat yang selalu mengganggu 
hidup Tara. 


Perjanjian untuk menjadi teman yang pertama kali ia 
katakan, atau bahkan wajahnya yang ketakutan ketika 
bersembunyi di balik pohon beringin bersamanya. 


Memori kilas balik itu kembali berputar memenuhi otak Tara. 
Tak terasa, tetesan hangat meluruh membuat anak sungai di 
kedua pipinya. 


Tara kembali mengingat bagaimana wajah Enzi yang 
meneteskan air mata di depannya, Tara merasa bodoh. 


Flash back 


"Mati, itu cara satu-satunya menemui seseorang yang kamu 
cari selama ini." 


Kedua bola mata Tara membulat mendengar ucapan Enzi. la 
mematung, tubuhnya kaku begitu saja. "M-maksud lo apa?," 
tanya Tara tak mengerti. 


"Kamu masih nanya?," tanya Enzi mendengus kesal. 


"Selama ini aku nggak pernah lihat manusia yang benar- 
benar jahat!" 


"Tapi aku sadar, kamu manusia yang paling jahat di sini!" 


Enzi memejamkan kedua matanya, menahan sesak yang 
terus saja menghujam dadanya. "Sudah belasan tahun 
kakak menjalani pengobatan!" 


"Dan kamu tau? Di saat dia divonis dokter hanya akan hidup 
beberapa bulan saja?," tanyanya memandang Tara dengan 
wajah yang terlihat marah, sedih, kesal dan ... Terlihat 
kecewa pada Tara. 


"Kak Riana masih memikirkanmu!" 


"Dia ingin berterimakasih pada anak laki-laki yang 
menggendongnya ketika terjatuh empat belas tahun yang 
lalu!" serunya yang rasanya membuat jantung Tara berhenti 
berdetak saat itu juga, ia memandangi anak laki-laki di 
hadapannya ini dengan wajah tidak percaya. 


"Ah, aku yakin pasti kamu nggak akan ingat." 


"Dia kembali ke sini, hanya untuk bersamamu." Tara melihat 
jelas cairan bening milik Enzi telah menumpuk di ujung 
kedua matanya. 


"Dia kembali kemari untuk menjalani sisa hidupnya 
bersamamu!" serunya dengan nada yang mulai terdengar 
parau. 


"Dan kamu mengusirnya saat masa-masa terakhirnya?," 
tanya Enzi tak percaya air matanya yang berdesakan di 
pelupuk mata anak laki-laki itu meluruh tanpa meminta 
persetujuan. 


Tara merasa bodoh, ia menyesali perbuatannya sendiri. 
Mengapa dirinya mengusir Oriana saat perempuan itu 
membutuhkan dukungannya untuk hidup? Tara merasa 
hina, perempuan itu telah banyak membantunya menjalani 
setiap detik hidupnya. Namun, apa yang telah ia berikan 
kepada perempuan itu? 


Enzi menghela napasnya, ia menghapus air mata yang 
membasahi kedua pipinya. 


"Kak Riana punya Leukimia," jelas Enzi menghembuskan 
napasnya. 


"Dia sudah pernah operasi sum-sum tulang belakang di 
Singapura." 


"Tapi itu semua nggak berefek sama tubuh kakakku." 


"Putar saja CD itu, kamu akan menemukan semua jawaban 
di dalam sana." Enzi berjalan meninggalkan Tara yang 
mematung tidak percaya. 


Tara benar-benar memutar CD pemberian Enzi. Kini ia 
melihat wajah Oriana yang tersenyum sendu di layar 
laptopnya. 


Alat bantu pernafasan yang terpasang di hidung perempuan 
itu. "Ah, aku tidak bisa bernapas dengan normal. Jadi, dokter 
memasangkan ini," ujarnya menunjuk selang yang 
menempel di hidungnya dengan tangan kanannya yang 
tertempel infus. 


"Aku nggak papa," ujarnya kembali. 


"Ini bukan salahmu, jadi jangan menyalahkan dirimu atas 
kepergianku." 


"Aku menderita leukimia satadium akhir," lirihnya. 


"Sudah bertahun-tahun aku menjalani pengobatan." 
Pandangan Oriana terlihat menerawang mengingat sesuatu 
yang selama ini ia sembunyikan dari Tara. 


"Dan semuanya terasa sia-sia." Terlihat jelas perempuan itu 
menghela napasnya panjang. 


"Dokter memvonis aku akan hidup selama dua bulan," 
ujarnya memejamkan mata, hidung Oriana terlihat 
memerah, matanya berkaca-kaca 


Tara membungkam mulutnya sendiri melihat wajah Oriana 
yang pucat. "Mungkin setelah rekaman ini kamu putar, aku 
udah nggak ada di dunia ini lagi." Ia tersenyum. 


"Kenapa lo masih bisa senyum?" tanya Tara. 


Seakan tau apa yang Tara ucapkan, Oriana tersenyum. "Aku 
kembali padamu," ujarnya dengan senyuman manis di bibir 
pucatnya itu. 


"Mungkin kamu lupa, dulu saat umurmu tujuh tahun kamu 
pernah menggendong anak perempuan yang seumuran 
denganmu." senyumnya. 


"Dia menangis karena terjatuh, lututnya berdarah dan darah 
itu terus mengucur seakan tak ada habisnya." Kedua mata 
Oriana terlihat berbinar seperti mengingat kembali sesuatu 
kenangan manis yang tidak pernah ia lupakan. 


"Kamu tahu? Aku pernah memintamu berteman denganku 
saat itu." 


Oriana terkekeh sejenak. "Dulu kamu hanya mengangguk 
dan meng-iyakan keinginanku," ujarnya. 


"Itu menggemaskan!" serunya menggenggam kedua 
tangannya di depan dada. 


"Ah! Mungkin kamu sudah lupa yaa Tara?," kekeh Oriana. 


"Tidak apa, aku masih akan mengingatnya sampai 
kapanpun." 


"Raa," panggil Oriana lembut. 


Pandangan Tara tidak teralihkan dari wajah Oriana yang 
tetap cantik walaupun terlihat pucat pasi. "Kamu hanya 
salah paham." 


"Aku kemari hanya untuk mengukir kenangan indah 
denganmu sebelum aku pergi," ungkapnya menundukkan 
kepala memandangi jemari lentik miliknya di atas selimut. 


"Dan, makasih." Oriana kembali mengangkat wajahnya. 
"Makasih sudah mau berjalan bersamaku," ujarnya lirih. 
"Aku senang." 


"Ada banyak orang yang menyayangimu!" seru Oriana 
dengan semangatnya. 


"Jadi, ketika aku pergi nanti." 


"Ada banyak orang yang akan mengingatkanmu makan dan 
bangun lebih awal." Ia terkekeh sejenak. 


"Oh yaa Tara, jangan lupa menjenguk rumah baruku 
nantinya yaaa." 


"Bawa mawar merah yang banyak," lanjutnya. Bahkan saat- 
Saat seperti ini, perempuan itu masih saja banyak 
tersenyum. Tara heran. 


"Buat rumahku penuh taburan bunga," pintanya pada Tara 
yang membuatnya membekap mulutnya menahan tangis. 


"HEI! JANGAN MENANGIS! SUARAMU AKAN TERDENGAR 
NANTI!" teriak perempuan itu dengan kedua mata yang 
melotot menghadap arah yang berada di samping kamera. 


Tara terkekeh melihat wajah Oriana yang lucu dalam video 
ini.Beberapa saat kemudian suara Enzi terdengar. "Siapa 
yang nangis!" 


"Aku nggak nangis!" lanjutnya, anak itu berbohong. Benar 
saja, Tara masih bisa mendengar isakan tangis Enzi di dalam 
video ini. 


"Enzi memang cengeng," ungkapnya. 


"Kak! Aku nggak cengeng!" gerutu Enzi yang membuat 
Oriana tersenyum. 


"Raa," lirihnya yang Tara rasa perempuan itu memandang 
wajahnya sendu. 


"Ah, sudahlah! Nanti kamu bosen sama wajahku!" 
perempuan itu menghempaskan tangan di depan wajahnya 
sendiri. 


Wajah Oriana kembali tersenyum. "Tarachandra, temanku ..." 


"Aku menyayangimu," lanjut Oriana. Ia tersenyum kembali 
memamerkan deretan gigi putih bersihnya. 


"Ah! Bahkan mungkin aku mencintaimu," ujarnya terkekeh. 
"Bisa-bisanya lo ketawa," sahut Tara ikut tertawa kecil. 
"Raih mimpimu Tara," lirih Oriana. 

"Kamu pasti bisa." 


"Sampai jumpa," ujar perempuan itu melambaikan 
tangannya di depan kamera. 


"Semoga kita kembali bertemu," lanjutnya dengan 
senyuman yang terasa menyayat hati Tara. Air mata Oriana 
menetes melewati kedua pipinya. Namun, wajahnya enggan 
menghapus senyuman indah itu. 


"Di surga." Oriana tersenyum dengan wajah ayu-nya. 


Video itu pun berakhir. Tara menunduk, mengusap air 
matanya yang terus saja meluruh. "Gue juga sayang sama 
lo," lirihnya. 


Play Song Stray Kids - Story That Won't End 
https://www.youtube.com/watch?v-i7 NiO1rjRHw 


Tara memeluk lututnya sendiri, menyembunyikan wajahnya 
di sana. Malam itu, Ia hancur. 


Air mata tidak mau berhenti menetes dari kedua matanya. 
Tara menangis sesenggukan di dalam kamar yang sunyi dan 
sepi ini. 


"You disappeared like a mirage," lirihnya. 


Flash back Off 


Tara membuka kedua matanya, permainannya telah usai. Ia 
mendapatkan riuh tepukan penonton yang ada di dalam 
ruangan ini. 


Tara tersenyum sendu. Bahkan impiannya memang bukan 
fatamorgana. Namun, mengapa setelah dirinya sadar akan 
semua ini? Seseorang menghilang dalam hidupnya seperti 
fatamorgana semata? 


"Riana .... makasih untuk semuanya," lirih Tara berharap 
Oriana ikut tersenyum memandangnya saat ini. 


Tara merasa bodoh! Mengapa ia tidak sadar saat hari-hari 
dimana wajah perempuan itu terlihat pucat pasi? Mengapa 
ia tidak sadar bahwa perempuan itu mudah letih karena 
penyakitnya? Mengapa ia tidak sadar kalau darah Oriana 
berwarna seperti merah pucat seperti merah muda itu 
karena ia menderita leukimia? Mengapa?! 


la terisak, Tara melirik earphone pemberian Oriana. 
Jemarinya meraih benda yang selama ini ia hindari itu. Tara 
menggenggamnya memeluk barang pemberian perempuan 
yang di cintainya tanpa sadar itu. 


"Aaaaarrghhhh!" teriak Tara. Air matanya terus keluar 
menciptakan anak sungai yang mengalir deras di kedua 


pipinya. 


Tara bingung, apakah seperti ini akhir kisah cintanya? 
Apakah ini yang dinamakan akhir bahagia miliknya? 


Maaf yeuuu, mungkin feel-nya nggak dapet hehe. 


Untuk warna darah Oriana yang sedikit pucat seperti 
merah muda kayak yang di part ini pernah aku 


spoiler di part Sepuluh yaaa gais;) 


Terimakasih banyak buat temen-temen yang udah 
baca, support dan meninggalkan komentar di cerita 
ini. 


Aku sadar cerita ini nggak sebagus milik penulis 
lainnya yang lebih hebat dan profesional. 


Tapi aku cuma mau bilang. 


Di saat apapun, disaat kita terpuruk pun. Jangan 
pernah menyerah, terus kejar apa yang kita impikan. 


Seperti sosok Tara. la terus mengejar impinya 
walaupun mentalnya sendiri terganggu. 


Sosok Joon Oriana dan Gavin yang tak luput 
membantunya untuk bangkit dan terus 
menyemangati Tara untuk mewujudkan 
keinginannya. 


Dan, anggaplah apapun yang menjadi cela bagimu, 
bagi kalian, dan bagi kita menjadi sebuah semangat 
kita berkarya. 


Karena usaha tidak mengkhianati hasil, tanpa usaha 
dan doa semuanya akan sia-sia. 


Aku berharap banyak sosok-sosok Oriana Joon dan 
Gavin diluar sana. Sosok-sosok yang terus menemani 
orang lain hingga mereka dapat berdiri sendiri 
dengan kedua kakinya yang kokoh. 


Okay semuanya! Fighting! Jalani apa yang sekarang 
kalian lakukan dengan sepenuh hati di 


Bonus yaaa;) 


"Jangan perdulikan mereka yang menertawakan 
impianmu" - Min yoongi Bangtan boys 


Salam sayang dari saya;) 
— Sri Wahyuni 
31 Desember 2020 


Epilog 
Hai! Apa kabar? Hehe. 


Semoga baik-baik saja. Kayak yang selama ini Oriana 
bilang. 


Langsung baca aja yuk;) 
Selamat membaca 
Enam tahun kemudian. 


"Silahkan memasuki ruangan," ujar salah seorang pria 
berpostur tinggi dengan alis tebal yang hitam seperti 
buatan spidol itu. 


Pria berumur dua puluh tujuh tahun itu mengangguk 
singkat dan berjalan melewati beberapa orang yang sedari 
tadi mengelilinginya untuk memasukki ruangan. 


Gemerlap cahaya lampu menyorot langsung padanya. 
Wajah dinginnya sama sekali tidak berubah selama enam 
tahun ini, semuanya tetap terlihat sama. Hanya saja pria itu 
membiarkan rambut hitam miliknya lebih panjang dari 
sebelumnya. 


Kedua matanya bergulir memperhatikan seluruh orang yang 
tengah tersenyum memandangnya. 


Pria itu duduk di depan piano hitam yang kali ini akan ia 
mainkan. 


"Tara! Kamu pasti bisa." suara lirih itu membuatnya 
tersenyum lembut. 


Tara memejamkan kedua matanya, merasakan jemarinya 
menari di atas tuts piano. 


River Flows In You mengalun indah membuat penonton 
terkesima dengan keahliannya. Enam tahun berlalu, ia 
masih tetap pria yang sama. 


https://www.youtube.com/watch?v-NPBCbTZWnq0O 


Pria dengan pandangan dingin yang tak tersentuh oleh 
siapapun. Dan, kini apa yang ia impikan terjadi begitu saja. 
Berkat semua orang yang telah mendukungnya sepenuh 
hati mereka. 


Tara benar-benar menjadi seorang musikus yang tak hanya 
terkenal di dunia maya. Namun, semua karyanya selalu 
menyentuh siapa pun penikmat musiknya. 


Jemari Tara berhenti menekan tuts piano. Kedua kelopak 
matanya perlahan-lahan terbuka. 


Riuh tepuk tangan dan sorakan menggema di ruangan ini. la 
berdiri dan berjalan memposisikan dirinya berdiri di tengah- 
tengah stage. 


Tara memandang sendu kursi kosong yang tepat berada di 
hadapannya. Namun, itu hanya beberapa menit. Tara 
kembali mengangkat wajahnya memandang seluruh orang 
yang berkumpul untuk dirinya hari ini. 


Sebenarnya dirinya sangat-sangat tidak menyukai berbicara 
panjang lebar saat berada di atas stage. Namun, semua itu 
harus ia lakukan. Yaa, ia melakukan itu semua selama enam 
tahun ini. 


"Terimakasih untuk semuanya," ujarnya dengan microphone 
hitam yang ia pegang. 


"Terimakasih untuk Joon, sahabat saya yang telah jauh-jauh 
datang dari Inggris dan meninggalkan segala kesibukannya 
untuk saya." Bahkan gaya bicaranya telah banyak berubah 
selama enam tahun ini. 


Tara hanya akan menggunakan kata 'lo-gue' jika bersama 
Joon saja. 


"Untuk Ayah Ibu dan saudara saya yang kini mendukung 
saya sepenuh hati," ucapnya memandang keluarganya yang 
duduk di tepat di samping Joon. 


Ketiganya tersenyum bangga melihat Tara yang bersinar di 
atas stage. 


"Dan, saya mengucapkan sangat-sangat terimakasih kepada 
seseorang yang tidak bisa hadir di tengah-tengah kita saat 
ini," ucap Tara mengulum senyumnya. 


"Mungkin saya tidak akan berdiri di atas sini saat ini jika 
tidak ada dia." Tara terkekeh ringan, ia kembali teringat 
Wajah perempuan yang sama sekali tidak ia lupakan. 


"Seseorang yang sangat istimewa dalam hidup saya," ujar 
Tara memandang kursi kosong dengan bunga mawar merah 
di atas kursi itu. 


"Seseorang yang mencintai saya sepenuh hatinya," lanjut 
Tara dengan air mata yang menggenang di pelupuk 
matanya. 


"Seseorang yang tidak bisa saya rasakan pelukannya." 


"Memang dia kemana?," tanya seseorang dari kerumunan 
penonton. 


Senyuman Tara perlahan-lahan memudar, hidungnya mulai 
terasa pengar. "Dia sudah tidak ada di dunia ini," jawab Tara 
yang membuat si penanya tersebut mengucapkan kata 
maaf berkali-kali. 


Kekehan Tara terdengar menyimpan duka yang mendalam. 
"Tak apa." 


"Saya memang tidak memiliki raganya. Namun, banyak 
kenangan yang dia tinggalkan untuk hidup saya," ujar Tara. 
Air matanya menetes begitu saja. 


Tanpa berniat menghapus bulir bening yang jatuh 
membasahi pipinya itu. Tara kembali berujar. "Selama 
matahari terus terbit. Dia akan tetap menemani saya." 


"Namanya Oriana Fredella," ujar Tara melirik ke arah Joon 
yang tersenyum sendu. 


"Dia, matahari keemasan yang membawa kedamaian dalam 
hidup saya." 


"Perempuan yang saya cintai selama ini," lanjut Tara. 


Pria itu membungkukkan tubuhnya dan mengucapkan 
terimakasih, ia berjalan meninggalkan stage. 


Tara tidak bisa menahan sesak dalam dadanya. Air matanya 
kembali menetes, ia merindukan perempuan itu. Tara sangat 
merindukan Oriana. 


"Hai!" panggil seseorang yang membuat Tara menoleh. 


Dengan gerakan cepat ia mengusap air matanya yang 
membasahi kedua pipi putihnya. Tara menoleh kepada 
seseorang yang memanggilnya tersebut. 


Lelaki di hadapannya tersenyum melihat tindakan Tara. 
Bahkan wajahnya tidak terlihat berubah sekali pun. Masih 
terlihat menggemaskan walaupun kini umurnya telah 
sembilan belas tahun. Namun, wajahnya masih seperti 
remaja tiga belas tahun yang dulu menghampirinya. 


"Apa kabar?," tanyanya pada Tara. 
Tara mengangguk. "Baik, kamu?" 


"Seperti yang kamu lihat," jawabannya yang membuat Tara 
terkekeh ringan. 


"Selamat ulang tahun." Enzi menyodorkan sebuah kotak 
pada Tara. 


Yaa, selama enam tahun ini. Enzi selalu menjadi perantara 
antara dirinya dan Oriana yang telah berpulang kepangkuan 
sang illahi. 


Tara tersenyum sendu menerima kotak pemberian Enzi. 
"Aku pergi dulu," pamit Enzi pada Tara. 


Pria itu mengangguk mempersilahkan Enzi untuk pergi. 


Tangan Tara membuka kotak berwarna putih yang ada 
padanya. Ada sebuah mix tape berwarna putih dengan dua 
kertas putih yang tergeletak di sebelahnya. 


Tangannya meraih salah satu kertas yang berada di sebelah 
mix tape tersebut. 


Bibir Tara bergetar, sesak mulai menyerangnya. Ternyata ini 
bukan kertas putih biasa. Tara tersenyum dengan air mata 
yang meluruh begitu saja. 


Terserah orang akan menganggapnya cengeng atau apapun. 
Polaroid ini, mengingatkannya kembali akan masa-masa itu. 


Flash back 


Tara duduk di sebuah kursi panjang yang berada tepat di 
ruang tunggu. 


Lengannya masih terasa ngilu setelah menyelesaikan 
permainannya. Namun, ada kepuasan tersendiri yang 
membuatnya beberapa kali tersenyum senang. 


"Ra!" panggil Oriana yang duduk di sampingnya. 


Tara menoleh. "Waaahh! Kamu hebat yaaaa," ujar 
perempuan itu. 


la bergeser duduk di samping Tara, seakan mengikis jarak di 
antara keduanya. "Mau apa lo!" seru Tara membulatkan 
kedua matanya. 


Oriana menunjukkan kamera polaroid berwarna hitam yang 
ada dalam genggaman tangannya. 


"Ayo kita foto!" serunya. 


"Aku harus persiapan dulu, nanti kalau kamu udah banyak 
penggemar susah mau foto berdua," ujarnya terkekeh. 


"Jadi, aku mau jadi yang pertama minta foto sama kamu," 
jelasnya membuat Tara memandang Oriana tidak mengerti 
jalan pikiran perempuan di sampingnya ini. 


"Sini! Deketan!" 


"Awas aja yaa, kalau wajah kamu ngeselin di foto nanti. Aku 
bakal ngulang terus sampai bagus!" serunya membuat Tara 
mendengus. 


Oriana mengangkat kamera polaroid yang ia bawa 
mengarahkan pada wajah keduanya. Perempuan itu 
tersenyum, Tara yang melihat perempuan itu ikut 
mengacungkan dua jari tengah dan jari telunjuknya 
membentuk huruf V di samping pipi kanannya. 


Tubuh Oriana menempel pada lengan Tara. "Satu ... Dua..... 
Tiga!" 


Ckrik. 


Oriana menurunkan kamera polaroid tersebut di 
pangkuannya. la mengambil foto yang tercetak dan 
meniupnya beberapa kali. Tara terkekeh melihat kelakuanku 
perempuan itu. 


"Wuaaa!! Bagus!" seru Oriana dengan kedua mata yang 
berbinar. 


la menunjukkan foto hasil jepretannya tersebut pada Tara. 


"Kamu kurang senyum ini!" gerutu Oriana. 
"Yaudah deh, gak papa." 


"Lagian, aku udah pernah lihat kamu senyum secara 
langsung," ujarnya memasukkan kembali kamera polaroid 
dan foto hasil jepretannya kedalam tas. 


Flash back Off 


Bahkan Tara masih ingat bagaimana wajah Oriana yang 
terlihat senang sekali ketika memandang foto yang ada 
pada dirinya ini. 


Tara beralih pada kertas lain yang ada dalam kotak yang 
sama. 


Tulisan indah yang selama ini selalu membuatnya menahan 
air mata setiap tahunnya ini menyapa penglihatannya. 


Selamat ulang tahun Tarachandra! 
Haha! 
Kamu sudah tua sekarang, bagaimana karirmu saat ini? 


Ah, aku yakin kamu sudah sangat terkenal! Aku bisa 
melihatmu dari sini. 


Lihat-lihat! Kamu pasti sedang tersenyum melihat tulisanku 
ini kan? 


Tara berdecih dengan senyuman yang menghiasi wajahnya. 
"Pede lo!" serunya menjawab tulisan tangan Oriana. 


Haha, kamu itu orang yang keras kepala! 


Aku yakin, pasti selama ini kamu belum menjalani operasi 
kan? 


Tara! Ayolah, kamu harus sembuh! Aku akan sedih jika 
melihatmu terus menahan sakit. 


Ck! Kamu itu memang kepala batu! 


Kamu tahu Tara? Aku menulis ini dengan senyuman. Aku 
harap tawaku ketika menulis ini bisa kamu rasakan. 


Aku minta maaf yaa, 


Aku nggak bisa nemenin kamu sampai titik ini. Aku nggak 
bisa sama kamu untuk waktu yang lama. 


Tubuhku memang tidak bersamamu saat ini, tapi kasih dan 
sayangku untukmu akan selalu menemani langkahmu. 


Oh yaa, jangan lupa dengarkan mix tape ini yaaa!! 


Aku merekam suaraku yang merdu ini untukmu. Jadi, kalau 
kamu kangen sama aku. Kamu bisa dengerin suara aku 
hehe. 


Kamu pasti kangen aku! Itu sudah pasti! Haha. 


Langunya Korea yaa Tara. Jadi kamu bisa cari transletannya 
aja kalau nggak ngerti. 


Udah deh, kalau gitu. 
Sekali lagi selamat ulang tahun Tarachandra. 


Dari 
Oriana Cantik 


Tara memeluk kotak hadiah ulang tahunnya itu. "Gue 
kangen sama lo," lirihnya parau. 


Tara duduk di atas ranjangnya. Malam ini terasa sunyi dan 
sepi seperti hari-hari sebelumnya. 


Tangannya meraih mix tape dan earphone putih pemberian 
Oriana dari atas meja. 


Tara benar-benar memutar apa yang telah Oriana siapkan 
untuknya. 


"Judulnya Above The Time," lirih suara Oriana sebelum 
benar-benar menyanyikan bait lagu tersebut. 


Suara merdu perempuan itu membuatnya terpejam. 


https://www.youtube.com/watch?v-eOKgalNeXJ0 


Tara terkekeh, benar saja. Oriana memang pecinta lagu 
Korea. Sebenarnya Tara memang tidak mengerti apa arti bait 
lagu yang perempuan ini nyanyikan. 


Namun, entah mengapa air matanya meluruh begitu saja. 
Seakan lagu ini menyimpan kesedihan yang mendalam. 


Tara membaringkan tubuhnya di atas ranjang, kedua 
matanya masih terpejam menikmati suara Oriana yang 
memenuhi indera pendengarannya. 


Tara tersenyum lembut. "Lo akhir bahagia cerita gue." 


"Oriana," lirih Tara dengan air mata yang menetes dari ujung 
matanya. 


Hingga tak terasa, ia jatuh dalam tidurnya dengan alunan 
merdu suara Oriana. 


Aku udah ga bisa bilang apa-apa lagi wkwk. 


Aku sendiri juga gak tau ini itu sad ending apa happy 
ending. 


Tapi kayaknya kalau di bilang sad ending juga 
enggak, kan Tara udah benar-benar mewujudkan 
impiannya sekarang. Dia juga udah sembuh dari 
Disorder mental yang di alami selama ini. 


Tapi, kalau happy ending juga kayaknya nggak bisa 
sih. Dia kehilangan seseorang yang sangat berarti 
dalam hidupnya. 


Yaa, seperti kata salah seorang penulis yang saya 
kagumi selama ini. 'Akhir cerita itu di tentukan 


pembaca. Mereka yang menentukannya dari 
pandangan mereka sendiri' 


Hehe, sampai jumpa di cerita berikutnya 


AKU DAN SELURUH PENGHUNI (DILAM) DISAPPEAR 
LIKE A MIRAGE MENGUCAPKAN MAKASIH BAN YAAK 


Bantuin share ke temen-temen kalian yaah, siapa 
tau DILAM bisa menang di perlombaan Write your 
momentous 2020 dan bisa kalian peluk-peluk gitu 
wkwk. 


Ketentuan juaranya dilihat dari seberapa banyak 
pembacanya dan minim typo juga tepat penggunaan 
PUEBI-nya. Jadi aku akan berusaha memperbaiki 
semua part biar rapi hehe. 


Aku gak ngarep juga si bisa menang, soalnya dilihat 
banyak banget penulis yang bagus-bagus tulisannya. 
Tapi apa salahnya kita mencoba? Hehe, jadi aku 
minta bantuan kalian yah;) Makasih banyak-banyak 
sekali lagi 


Extra Chapter Kebenaran dari 
kesalahpahaman 


Hai! Ada yang kangen ngga sama Tara? Muehehehe. 
Kalau kangen kita sama! Aku juga kangen sama Tara 
juga Oriana. 


Ngomong-ngomong suka ga sama Cover barunya 
DILAM? apa bagus yang dulu aja? Hehe. 


Cus kita baca aja yap;) biar ga kangen Oriana deh. 


Kini Oriana duduk berhadapan dengan pamannya- Windra. 
Pria di hadapannya ini mengatakan bahwa ia ingin bertemu 
dengan Oriana. 


Sebagai keponakan yang baik, maka kini ia memutuskan 
bertemu dengan pamannya untuk berbincang sejenak 
melepas penat dari bolak-balik ke rumah sakit beberapa 
minggu ini. 


Ya, Oriana sebetulnya harus mendapatkan perawatan medis 
karena leukimia yang ia idap selama ini. Namun, perempuan 
ini terlalu keras kepala. Ia ingin tetap melewati hari-harinya 
bersama Tara walaupun itu sangat tidak bagus untuk 
kesehatannya. 


"Kamu masih bergaul sama anak itu?," tanya Windra tiba- 
tiba. 


Oriana memandang pamannya dengan wajah yang terlihat 
membenarkan pertanyaan itu. 


"Jauhi dia." 


"Untuk apa kamu dekati pria dengan mental yang 
terganggu itu?" pertanyaan pamannya itu membuat Oriana 
menunduk. 


"Bahkan otaknya pun terganggu dengan impian sampahnya 
itu." Windra mengetuk-ngetuk kepalanya sendiri di hadapan 
Oriana. 


"Untuk apa kamu jauh-jauh dari Singapura kemari?" 
"Hanya untuk bertemu orang itu?" tanyanya tak percaya. 


Oriana mengangguk membenarkan ucapan Windra. "Siapa 
namanya?" 


"Chandra?" wajah 
Windra terlihat sedang mengingat-ingat memori tentang 
Tara. 


"Ah yaa, Tarachandra," ujarnya mengangguk samar. 
"Untuk apa?" 


"Keluarga mereka yang bikin bisnis om kacau." Oriana masih 
menunduk tak berani mengangkat wajah di hadapan 
pamannya. 


"Dia yang bikin perjanjian besar itu hancur tiga tahun lalu," 
lanjutnya memandang Oriana. 


"Anak itu cuma parasit!" 


"Sudahlah kamu datang kemari untuk membalas dendam 
bukan?" 


Oriana terlihat mengangguk samar membuat lawan 
bicaranya tersenyum senang. "Ayo, om akan batu kamu 
untuk menjatuhkan pria itu." 


"Ya, Tara yang mempermalukan om di hadapan banyak 
orang tiga tahun lalu." 


Oriana pamannya, ia mengangguk samar beberapa kali. 
Memang benar bisnis pamannya kacau balau tiga tahun lalu 
karena Tara menyebabkan percekcokan saat pertemuan 
dulu, begitulah cerita yang Oriana tahu. 


Senyuman terbit pada wajah pria paruh baya yang ada di 
hadapannya saat ini. "Namanya Tara." 


"Dia awal hidup Riana om," ujar Oriana tersenyum. 
"Riana sayang sama Tara." 


"Aku kembali kesini untuk bersamanya walaupun Riana 
tahu." Ucapan Oriana terjeda beberapa saat, sesak terasa 
menyekap dadanya saat ini. Itu membuatnya menghirup 
napas dalam-dalam dan menghembusnya perlahan untuk 
melanjutkan ucapannya. 


"Kalau ... Riana nggak akan benar-benar berada di 
sampingnya untuk selamanya." Cairan bening telah 
berdesakan di pelupuk matanya . 


"Setidaknya sampai Tara sembuh dari mental disorder yang 
dia alami saat ini." 


"Setelah itu, aku akan pergi dengan tenang tanpa beban," 
ujar Oriana tersenyum dengan bulir bening yang meleleh 
melewati kedua pipinya. 


"Dia masih sama seperti dulu," ungkapnya menghapus air 
mata yang membasahi kedua pipi mulusnya. 


"Tara tetap pria berhati lembut dengan lapisan dingin." 


"Dia nggak berubah. Tetap orang yang baik dengan caranya 
sendiri." Oriana terkekeh mengingat bagaimana Tara 
membentaknya untuk segera naik pada punggung pria itu 
saat mereka dikejar para remaja tawuran. 


"Itu alasan kenapa Riana jatuh pada Tara berkali-kali selama 
bersamanya." ungkap Oriana. 


la menyenderkan punggungnya pada sandaran kursi. 
"Tarachandra Akarshan." 


"Tarachandra berarti lahir di bawah sinar bulan dan 
bintang." 


"Dan Akarshan yang berasal dari bahasa sansekerta yang 
artinya daya tarik." 


"Tarachandra akarshan, pria yang terlahir di bawah sinar 
rembulan dan penuh daya tarik," ujar Oriana tersenyum di 
hadapan Windra yang menggelengkan kepalanya bingung 
akan jalan pikiran keponakannya ini. 


"maaf, Riana bohong sama om kalau Riana kembali ke 
Indonesia untuk balas dendam atas kehancuran bisnis om." 


"Aku yakin kalian nggak akan mengijinkan Riana kembali 
kesini kalau aku jujur." 


"Riana hanya bilang sama Enzi kalau tujuanku kembali 
untuk bersama Tara selama aku bisa bernapas," jelasnya 
dengan wajah yang tetap tersenyum walaupun kedua 
matanya basah. 


"Maafin Riana om." 


"Riana mau bersama Tara hingga sakit yang ada di tubuh ini 
tidak terasa lagi," lirihnya. 


Seperti apa yang ia katakan pada Tara, Oriana ingin menjadi 
matahari keemasan untuk hidup Tara selama yang ia bisa. 


akakak 


Muehehe partnya pendek yaa, part ini jadi 
jawabannya buat apa yang belum sempat Oriana 
jelasin sama Tara kalau waktu di restorannya Abi 
dulu cuma salah paham. 


Hehe, makasih ya buat temen-temen yang selalu 
support DILAM sejauh ini. Doa yang terbaik ya buat 
DILAM kayaknya sih mustahil dapet urutan juara 
pertama yang bisa naik cetak. Saingannya uwa 
banget brader hehe. Jadinya kita berdoa sama mari 
promosiin DILAM ke temen-temen kalian yup:) 


lup yu 
Jaga kesehatan kalian semua 


